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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengungkapkan: (1) struktur 
naratif novel Perempuan Berkalung Sorban, dan Pintu; (2) unsur-unsur struktur novel 
Perempuan Berkalung Sorban, dan Pintu ; (3) persamaan dan perbedaan unsur-unsur 
struktur novel Perempuan Berkalung Sorban, dan Pintu dengan kajian intertekstualitas; 
dan (4) Nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalam kedua novel tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif–deskriptif. Metode ini digunakan 
untuk menggali sumber informasi dan data berupa teks-teks sastra, sehingga data yang 
tampil berupa konsep-konsep atau kategori-kategori yang tidak dapat dihitung dengan 
statistik. Teknik pengumpulan data yang digunakan: teknik interaktif meliputi 
observasi berperan dan focus group discussion. Teknik noninteraktif meliputi mencatat 
dokumen atau arsip (content analysis), observasi tak berperan, teknik simak dan catat, 
dan teknik riset pustaka. Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menyadari 
bahwa posisi dan peran utamanya adalah sebagai alat pengumpul data (human 
instrument), sehingga kualitas data yang diperoleh akan bergantung dari kualitas 
penelitinya. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan teknik analisis model 
analisis interaktif dengan tiga alur kegiatan: (1) reduksi data; (2) penyajian data, dan (3) 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil temuan penelitian dengan kajian  intertektualitas menunjukkan bahwa 
kedua novel tersebut: (1) mempunyai persamaan struktur naratif, oleh sebab itu novel 
yang terbit lebih dahulu yaitu novel Perempuan Berkalung Sorban disebut sebagai 
hipogramnya sedangkan novel Pintu yang terbit sesudahnya disebut sebagai 
tranformasinya; (2) unsur-unsur struktur kedua novel tersebut  berupa tema, alur, 
perwatakan dan penokohan, setting,  dan sudut pandang pengarang secara struktural 
mempunyai persamaan dan perbedaan; (3) kedua novel tersebut dapat dijelaskan 
persamaan dan perbedaan unsur-unsur strukturnya; tema kedua novel tersebut 
berbeda. Tema Perempuan Berkalung Sorban yaitu keinginan kaum perempuan untuk 
diakui eksistensinya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Pintu, budi pekerti 
seseorang yang tercabut dari akar budayanya. Terkait dengan alur, kedua novel tersebut 
menggunakan alur konvensional yaitu alur mundur. Karakterisasi tokoh, kedua novel 
menggunakan metode telling, showing dan  gabungan dari keduanya. Penokohan kedua 
novel ini terdiri dari tokoh utama protagonis, tokoh lawan atau tokoh antagonis serta 
tokoh komplementer.  Setting cerita, menggunakan tempat Jombang, Jogjakarta, Berlin 
Jerman, Desa Pujon, Pondok Pesantren, gedung Bioskop, Kampus Al Azhar Kairo 
Mesir, Kampus Jogjakarta, Gontor, dan  RS. Sarjito untuk novel Perempuan Berkalung 
Sorban dan setting untuk Pintu menggunakan nama tempat, Amerika, Singapura, 
Bandung, Surabaya, Chicago, Missouri, dan News Orleans. Point of view novel 
Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu sama-sama menggunakan sudut pandang 
persona pertama atau akuan; (4) nilai pendidikan yang terkandung di dalam novel 
Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu yaitu: pendidikan sosial, budaya, kemanusiaan, 
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This study is aimed to describe and uncover: (1) narrative structure’s of the 
novels Perempuan Berkalung Sorban, and Pintu; (2) the types elements of the novels 
structure Perempuan Berkalung Sorban and Pintu; (3) the similarities and differences in 
elements structure of the novels Perempuan Berkalung Sorban and Pintu with a study 
of intertextuality; and (4) the values of education which is contained in  both novels. 
This study uses qualities–descriptive method. This method is used to explore the 
sources of information and data in the  form of  literary texts, so the data that appear in 
the form of concepts or categories cannot be calculated by statistics. Data collection 
techniques used: data collection techniques including playing role observation an focus 
group discussion. Non interactive techniques including recording the dokument or 
archieves  (content anaysis), on role playing observation, comprehensive listening and 
recording techniques and library research techniques. In collecting data, the researcher 
is aware that position  and main role is as (human instrument), so that the data abtained 
will depend on the researchers quality. The collected data is the analyzed with analysis 
techniques that is interactive analysis model with three activities series: (1) data 
reduction; (2) presentation of data, and (3) conclusions, drawing or verification.  
Research findings with intertextuality studies showed that both novels have: (1) 
similar narrative structures therefore the novel which is first published that is 
Perempuan Berkalung Sorban is called the hypogram while Pintu novels the latter 
considered to be the transformation; (2) the structured elements  in the form of themes,  
plots, characterizations and characters dispositions, setting and other points of views 
structurally have similarities and differences; (3) similarities and differences in 
elements structures of the different themes. The theme of Perempuan Berkalung Sorban 
is about the women who desire acknowledgement of their existence in everyday life, 
while Pintu novel is about one’s characters deprived of this cultural roots. Related to the 
plots, both novels use conventional plots namely backward plots. In characterization, 
both novels use methods of telling, showing and a combination of both. In characters 
disposition, the two novels consist of main character the protagonist, the opponent 
character or antagonist as well as complementary figures. For the story settings, 
Jombang, Jogjakarta, Berlin – Germany, Pujon Village, Islamic Boarding School, 
Cinema Building, Campus, Gontor and Sarjito hospital are used in Perempuan 
Berkalung Sorban novel and pintu novel use American Singapore, Bandung, Surabaya, 
Chicago, Missouri, and New Orleans as the settings. Both novels, point of views are 
using first person point of views or a confession; (4) educational values contained in 
the novels Perempuan Berkalung Sorban novel and pintu are: social educational, 
cultural, humanitarian, religion and morals.      
    BAB I 
     PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra merupakan sebuah cerita yang menampilkan hasil kreasi 
pengarang. Wujud karya sastra berupa kata-kata. Kata merupakan sarana terwujudnya 
bangunan cerita. Namun, karya sastra bukan hanya jalinan kata yang diciptakan untuk 
membentuk keindahan, bukan pula kumpulan kalimat yang maknanya langsung bisa 
dipahami hanya dengan sekali baca. Sastra berbicara tentang kehidupan sehingga sastra 
terdapat makna tertentu tentang kehidupan yang isinya perlu dicerna secara mendalam 
oleh pembaca (Nugraheni Eko Wardani, 2009: 1). 
Kehadiran sastra di tengah peradaban manusia tidak dapat ditolak, bahkan 
kehadiran tersebut diterima sebagai salah satu realitas sosial budaya. Sampai saat ini 
sastra tidak saja dinilai sebagai sebuah karya seni yang memiliki budi, imajinasi dan 
emosi, tetapi telah dianggap sebagai suatu karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai 
konsumsi intelektual di samping konsumsi emosi. 
Sastra lahir disebabkan oleh dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan 
dirinya, menaruh minat terhadap masalah kemanusiaan, dan realitas kehidupan. Hasil 
karya sastrawan diharapkan mampu memberikan kepuasan batin, emosional dan 
kepuasan intelektual. Kadang-kadang karya sastra tidak mampu dinikmati dan dipahami 
sepenuhnya oleh pembaca karena bahasa sastra termasuk bahasa multitafsir.  
Mengkaji karya sastra dapat dilakukan dengan berbagai sudut pandang, 
tergantung pendekatan atau kajian yang dipakai. Perbedaan penggunaan pendekatan 
atau  kajian sastra akan menghasilkan interpretasi (penafsiran) dan pemaknaan yang 
 
berbeda. Selain itu mengkaji sastra dapat digunakan lebih dari satu pendekatan, agar 
hasil penafsiran dan pemaknaan terhadap karya yang dikaji menghasilkan hasil yang 
optimal.  
Pengkajian sastra bisa dilakukan dengan beberapa pendekatan. Menurut Nani 
Tuloli (2000: 41-91) pendekatan itu antara lain (1) semiotik, (2) dekonstruksi, (3) 
sosiologi, (4) resepsi, (5) psikologi, (6) feminisme, (7) struktural, dan (8) intertekstual. 
Pendekatan semiotik, memaknai karya sastra adalah struktur yang bermakna 
atau sistem tanda yang mempunyai makna dengan bahasa sebagai medium. Kata-kata 
dalam bahasa seleum dipergunakan dalam karya sastra sudah merupakan lambang yang 
mempunyai arti yang sesuai dengan konvensi masyarakat. Dalam hal ini, studi sastra 
yang bersifat semiotik adalah usaha untuk menganalisis sastra sebagai suatu sistem 
tanda-tanda dan menentukan konvensi-konvensi apa yang memungkinkan karya sastra 
itu mempunyai arti (Pradopo, 1995: 142). 
Pendekatan dekonstruksi dalam kajian karya sastra Abrams (dalam Nani Tuloli, 
2000: 60) mengatakan bahwa dekonstruksi suatu cara membaca sebuah teks yang 
menumbangkan anggapan bahwa teks itu memiliki landasan, dalam sistem bahasa yang 
berlaku, untuk menegaskan struktur, keutuhan, dan makna yang telah pasti. 
Lain halnya dengan pendekatan sosiologi sastra,  Wellek dan Warren (dalam 
Nani Tuloli, 2000: 64) mengemukakan ada tiga sasaran (a) sosiologi pengarang yang 
membicarakan latar belakang status sosial pengarang, ideologi sosial pengarang, dan 
faktor lain tentang pengarang sebagai penghasil karya sastra; (b) sosiologi karya sastra, 
yang membicarakan  berbagai aspek sosial yang terdapat dalam karya sastra itu; dan (3) 
sosiologi pembaca sastra yang mengkaji masalah pembaca dan pengaruh sosial karya 
sastra itu bagi pembaca. 
Pendekatan psikologi sastra menurut Semi (dalam Nani Tuloli, 2000: 83), bahwa 
karya sastra yang bermutu harus; (1) mampu menyajikan simbol-simbol, wawasan, 
perlambang yang bersifat universal yang dikaitkan dengan mitologi, metafora, 
kepercayaan, tradisi moral dan budaya, (2) mampu menggambarkan kekalutan dan 
kekacauan batin manusia. 
Kajian sastra dengan pendekatan feminisme lebih menekankan tiga hal, yaitu (1) 
kritik sastra feminisme dapat menafsirkan serta menilai kembali karya sastra yang 
dihasilkan pada masa lampau; (2) sastra feminisme hendaknya dapat membantu, 
memahami, menafsirkan karya-karya rekaan penulis wanita itu senddiri; (3) 
menyangkut cara penulisan karya sastra (Nani Tuloli, 2000: 85-86). 
Pendekatan pengkajian karya sastra yang lain adalah resepsi sastra. Fokkema 
(dalam Nani Tuloli, 2000: 74) mengemukakan bahwa resespsi adalah proses penciptaan 
makna, yang menyadari instruksi-instruksi yang diberikan dalam penampilan linguistik 
teks tertentu. Yang menjadi objek penelitiannya bukan teks karya sastra itu, tetapi 
konkretisasinya, bukan artefak melainkan objek estetisnya. 
Pengkajian karya sastra menurut Abrams dapat digunakan empat pendekatan, 
yaitu (1) pendekatan yang menitikberatkan pada karya sastra itu sendiri atau pendekatan 
objektif; (2) pendekatan yang menitikberatkan pada penulis yang disebut pendekatan 
ekspresif; (3) pendekatan yang menitikberatkan pada pembaca atau pendekatan 
pragmatik; (4) pendekatan yang menitikberatkan pada semesta yang juga disebut 
pendekatan mimetik. Keempat pendekatan tersebut biasanya tidak dapat dipisahkan 
secara mutlak (Teeuw, 1984: 50).  
  Pendekatan objektif yang juga dikenal dengan aliran strukturalisme atau New 
Criticism dengan tokoh Rene Wellek dan Austin Warren selama beberapa dasawarsa 
sangat berwibawa. New Criticism menelaah karya sastra hanya menekankan unsur 
intrinsik, otonomi karya sastra itu sendiri.  
  Aliran strukturalisme dengan pendekatan objektif, menurut Teeuw (1984: 139-
140) mempunyai empat kekurangan. Pertama, analisis karya sastra yang hanya 
menitikberatkan otonomi karya sastra saja belum merupakan teori sastra. Kedua, karya 
sastra tidak dapat ditelaah secara terasing dari masyarakat. Ketiga, adanya struktur yang 
objektif, karya sastra makin disangsikan; peranan pembaca selaku pemberi makna 
dalam interpretasi karya sastra makin ditonjolkan dengan segala konsekuensi untuk 
analisis struktural. Keempat, analisis yang menekankan otonomi karya sastra juga 
menghilangkan konteks dan fungsinya, sehingga karya sastra kehilangan relevansi 
sosialnya.  
Kekurangan pendekatan objektif atau pendekatan struktural, muncullah 
pendekatan pascastrukturalisme. Salah satu pendekatan yang muncul adalah pendekatan 
intertekstualitas. Pendekatan ini pertama dikembangkan oleh peneliti Perancis, Julia 
Kristeva. Menurut Julia Kristeva (Culler, 1975: 139) setiap teks harus dibaca dengan 
latar belakang teks lain, dengan kata lain tidak ada satu teks pun yang dapat dibaca 
benar-benar mandiri.  
Berdasarkan pendekatan-pendekatan yang ada dalam mengkaji karya sastra, 
peneliti tertarik mengkaji novel  Perempuan Berkalung Sorban (PBS) karya Abidah  El 
Khalieqy dan Pintu (PT) karya Fira Basuki dengan pendekatan intertekstualitas dan 
nilai-nilai pendidikan. Mengkaji  novel  PBS karya Abidah  El Khalieqy  dan PT karya  
Fira Basuki dengan pendekatan intertekstualitas berarti menganalisis struktur yang 
membangun kedua novel tersebut, baik struktur intrinsik maupun ekstrinsik, 
menemukan hubungan antarstruktur, mencari hubungan kesamaan dan perbedaan, 
menemukan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta bagaimana penggunaan 
novel PBS dan PT  sebagai pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia di SMA. 
Dasar intertekstualitas adalah analisis struktur karya sastra dari unsur intrinsik 
dan ekstrinsiknya, kemudian menganalisis hubungan struktur karya sastra untuk 
menemukan persamaan dan perbedaan yang dijumpai di dalam kedua novel di atas. 
Analisis unsur ekstrinsik berupa nilai-nilai pesan antara lain nilai moral, nilai sosial 
budaya, nilai religi dan nilai falsafi yang disampaikan oleh pengarangnya (Jakob 
Sumardjo, 1999: 9).  
Pendekatan intertekstualitas dalam penelitian ini untuk memperjelas pemahaman 
terhadap novel PBS karya Abidah  El Khalieqy  dan PT  karya Fira Basuki  yang di 
dalamnya sarat akan simbolisasi. Sehingga akan memberikan jawaban akan 
permasalahan-permasalahan yang ada pada kedua novel tersebut. 
2. Rumusan Masalah 
Rumusan  masalah yang  dikaji dalam novel  PBS dan PT  adalah: 
a. Bagaimanakah struktur naratif novel PBS karya Abidah El Khalieqy dan PT  
karya Fira Basuki?  
b. Bagaimana unsur-unsur pembentuk struktur novel PBS karya Abidah El 
Khalieqy dan  PT  karya Fira Basuki?  
c. Apakah persamaan dan perbedaan unsur-unsur struktur novel PBS karya Abidah 
El Khalieqy dan PT  karya Fira Basuki?  
d. Nilai-nilai pendidikan apakah yang terkandung di dalam novel PBS karya 
Abidah El Khalieqy dan  PT  karya Fira Basuki?  
3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
a. Untuk mengungkapkan dan menjelaskan struktur naratif novel PBS karya 
Abidah El Khalieqy dan  PT  karya Fira Basuki?  
b. Untuk mengungkapkan dan menjelaskan unsur-unsur pembentuk struktur novel 
PBS  karya Abidah El Khalieqy dan  PT  karya Fira Basuki? 
c. Untuk mengungkapkan dan menjelaskan persamaan dan perbedaan unsur-unsur 
struktur novel PBS karya Abidah El Khalieqy dan  PT karya Fira Basuki?  
d. Untuk mengungkapkan dan menjelaskan nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
di dalam novel PBS karya Abidah El Khalieqy dan  PT karya Fira Basuki?  
 
4. Manfaat Penelitian 
Ada dua manfaat penelitian yang dapat diperoleh dalam penelitian ini, 
adalah: 
        a. Manfaat teoretis  
Manfaat teoretis dimaksudkan agar melalui penelitian ini dapat 
memberikan masukan pada bidang pengajaran sastra khususnya dan bidang 
kajian sastra pada umumnya. Dengan demikian penelitian ini nantinya dapat 
bermanfaat untuk memperkaya perkembangan sastra dan apresiasi sastra 
Indonesia. 
 b. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini diharapkan 
mampu menjelaskan dan mengungkapkan berbagai persoalan kajian sastra 
dengan pendekatan intertekstualitas dalam novel  PBS dan PT. Kajian ini pula 
dapat mengungkapkan nilai-nilai pendidikan dan nilai sosial budaya untuk dapat 
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan dan secara khusus bagi pembaca.  
 BAB II 
KAJIAN TEORI,  PENELITIAN YANG RELEVAN, DAN 
KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Hakikat Sastra 
1. Pengertian Sastra  
Menurut Teeuw (dalam Nugraheni Eko Wardani 2009: 9-10) kata “sastra” 
berasal dari bahasa Sansekerta sas- dan –tra yang berarti alat untuk mengajar, buku 
petunjuk buku instruksi atau pengajaran. Retno Winarni (2009: 2) sastra merupakan 
tulisan yang bernilai estetik, bukan berarti bahwa pandangan tersebut dapat 
menjabarkan pengertian sastra secara tuntas. Suatu teks sastra setidaknya harus 
mengandung tiga aspek utama yaitu, decore (memberikan sesuatu kepada pembaca), 
delectare (memberikan kenikmatan melalui unsur estetik), dan movere (mampu 
menggerakkan kreativitas pembaca). 
Bertalian dengan istilah sastra, Atar Semi (1988: 8) menjelaskan sastra adalah 
suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan 
kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Sastra menurut Gazali 
sebagaimana dikutip Rachmat Djoko Pradopo (2003: 32), adalah tulisan atau bahasa 
yang indah; yakni hasil ciptaan bahasa yang indah dan perwujudan getaran jiwa dalam 
bentuk tulisan. Yang dimaksud indah adalah sesuatu yang menimbulkan orang yang 
melihat dan mendengarkan dapat tergetar jiwanya sehingga melahiran keharuan, 
kemesraan, kebencian, kecemasan, dendam dan seterusnya.  
Sementara itu, Rene Wellek (dalam Rachmat  Djoko Pradopo, 2003: 35) 
mengemukakan tiga definisi: (1) Seni sastra ialah segala sesuatu yang dicetak. Definisi 
ini tidak lengkap karena tidak meliputi karya sastra yang tidak ditulis, atau karya sastra 
lisan; (2) Seni sastra terbatas pada buku-buku yang “terkenal” dari sudut isi dan bentuk. 
Definisi ini bercampur dengan penilaian, dan penilaian itu hanya didasarkan pada segi 
estetiknya atau segi intelektualnya. Dengan demikian, karya-karya yang lain yang “tidak 
terkenal” tidak dapat dimasukkan dalam sastra; (3) Seni sastra bersifat imajinatif. 
Definisi yang ketiga ini lebih baik dari definisi sebelumnya. Sifat imajinatif ini 
menunjukkan dunia angan dan khayalan hingga kesusastraan berpusat pada epik, lirik, 
dan dramatik, karena ketiganya dihasilkan dari dunia rekaan (fiction, imagination). 
Rene Wellek dan Austin Waren memberikan pengertian sastra sebagai berikut: 
                        ”Sastra adalah institusi sosial yang memakai medium bahasa. Teknik-teknik 
sastra tradisional seperti simbolisme dan mantra bersifat sosial merupakan 
konvensi dan norma masyarakat. Lagi pula sastra menyajikan kehidupan, dan 
kehidupan sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial, walaupun karya sastra 
meniru alam dan dunia subjektif kehidupan manusia.” (1989: 109). 
 
Riswan Hidayat  (2000: 12) menjelaskan bahwa sastra adalah karya imajinatif 
bermediakan bahasa dan mempunyai nilai estetik yang domain.  
Sastra yang baik, kata Kayam (1988: 3) bukanlah tiruan langsung kehidupan. 
Novel sering diucapkan para ahli sastra, tidaklah memberikan rumus-rumus berharga 
bagi intelek, tetapi menyarankan berbagai kemungkinan moral, sosial, dan psikologis 
mendorong kemampuan pikiran untuk merenung, bermimpi, membawa pikiran kesemua 
macam situasi dan dibentuk oleh pengalaman-pengalaman imajinatif. 
”Novel membantu kita membentuk sikap yang umum terhadap kehidupan. 
Melalui karya sastra yang menyarankan berbagai kemungkinan moral. Sosial 
dan psikologis itu, orang dapat lebih cepat kemantapan bersikap, yang terjelma 
dalam perilaku dan pertimbangan pikiran yang dewasa. Dengan memasuki 
“segala macam situasi” dalam karya sastra, orangpun akan dapat menempatkan 
diri pada kehidupan yang lebih luas daripada situasi dirinya yang nyata. Lewat 
sastra orang dapat meresapi secara imajinatif kepentingan-kepentingan diluar 
dirinya dan mampu melihat segala sesuatu dari sudut pandang yang lain, 
berganti-ganti menurut wawasan pengarang dan karya yang dihadapinya.  
 
Pendapat di atas mempunyai kesamaan bahwa sastra merupakan hasil seni 
bahasa yang indah yang dapat menimbulkan keindahan, tetapi belum menunjukkan sifat 
khusus dari tulisan yang berupa karya sastra yang indah bahasanya dan baik isinya. 
Karena buku filsafat yang bahasanya indah, naskah pidato sebagai perwujudan getaran 
jiwa dapat dimasukkan kedalam sastra. Jadi definisi tersebut mengakui adanya sifat 
fictionaly (sifat mengkhayalkan), invention (penemuan atau penciptaan), dan 
imagination (mengandung kekuatan menyatukan angan untuk mencipta) sebagai 
hakikat seni sastra. Fictionaly disini menunjukkan dunia khayalan, artinya dunia yang 
adanya hanya karena khayalan sastrawan, bukan dunia yang nyata, yang sungguh-
sungguh ada. Invention menunjukkan pengertian adanya penemuan-penemuan yang 
baru sebagai hasil khayalan, penemuan karya cipta baru. Imagination menunjukkan 
adanya daya membayangkan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, yang asli untuk 
menghasilkan dunia nyata.  
Jan van Luxemburg yang diterjemahkan Dick Hartoko (1984: 4-5) menyebutkan 
ciri sastra, yaitu: (1) sastra merupakan sebuah ciptaan, sebuah kreasi bukan pertama-
tama sebuah imitasi. Sastrawan menciptakan sebuah dunia baru, meneruskan proses 
penciptaan di dalam semesta alam, bahkan menyempurnakannya. Sastra terutama 
merupakan sastra luapan emosi yang spontan; (2) sastra bersifat otonom, tidak mengacu 
pada sesuatu yang lain; sastra tidak bersifat komunikatif; (3) karya sastra yang otonom 
itu mempunyai koherensi antara bentuk dan isi, saling berhubungan antara bagian 
dengan keseluruhan secara erat sehingga saling menerangkan; (4) sastra menghidangkan 
sebuah sintesa antara hal-hal yang saling bertentangan; (5) sastra mengungkapkan hal-
hal yang tak terungkapkan. Dalam sastra dijumpai sederatan arti yang dalam bahasa 
sehari-hari tak terungkapkan.  
Ciri pertama yang dikemukakan Jan van Luxemburg, “sastra merupakan sebuah 
ciptaan, sebuah kreasi, seniman menciptakan sebuah dunia baru”. Hampir sama yang 
dinyatakan Rene Wellek, “sastra mempunyai sifat invention, menunjukkan pengertian 
adanya penemuan-penemuan yang baru sebagai hasil khayalan, penemuan karya cipta 
baru” (Teeuw, 1983: 3).  
Sampai pada kesimpulan tentang sastra, Teeuw (1984: 41) mengatakan bahwa 
tidak ada kriteria yang jelas yang dapat diambil dari perbedaan pemakaian bahasa lisan 
dan bahasa tulis untuk membatasi sastra sebagai gejala khas. Ada pemakaian bahasa 
lisan dan tulis yang sastra dan sebaliknya ada sastra tulis dan ada sastra lisan.  
Berangkat dari pengertian sastra yang bermacam-macam di atas, penulis ingin 
mendefinisikan sastra berdasarkan pendekatan sastra yang dikemukakan oleh M.H. 
Abrams, dengan pendekatan objektif, pendekatan ekspesif, pendekatan mimetik, dan 
pendekatan pragmatik (Teeuw, 1984: 50).  
Berdasarkan pendekatan objektif, sastra dapat didefinisikan sebagai karya seni 
yang otonom, berdiri sendiri, bebas dari pengarang, realitas, maupun pembaca. 
Berdasarkan pendekatan ekspesif, karya sastra dipandang sebagai ekspresi sastrawan, 
sebagai curahan perasaan atau luapan perasaan dan pikiran sastrawan, atau sebagai 
produk imajinasi sastrawan. Berdasarkan pendekatan mimetik, karya sastra dianggap 
sebagai tiruan alam, tiruan kehidupan, tiruan kenyataan. Berdasarkan pendekatan 
pragmatik, karya sastra dipandang sebagai sarana untuk menyampaikan tujuan tertentu, 
seperti nilai-nilai atau ajaran kepada pembaca. 
2. Pengertian Novel 
 Fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya 
dengan lingkungan  dan sesama interaksinya dengan diri sendiri, serta interaksinya 
dengan Tuhan. Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang 
terhadap lingkungan dan kehidupan. Karya fiksi itu sebenarnya merupakan karya 
imajiner sebagaimana dikatakan oleh Burhan Nurgiantoro (1995: 2) bahwa karya fiksi 
menawarkan berbagaai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. 
Pengarang menghayati berbagai permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan 
yang kemudian diungkapkannya kembali melalui sarana fiksi sesuai dengan 
pandangannya. 
 Novel sebenarnya merupakan salah satu jenis fiksi. Novel dan cerita penedek 
merupakan dua bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Bahkan dalam 
perkembangannya yang kemudian, novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Dengan 
demikian, pengertian fiksi juga beelaku untuk novel (Burhan Nurgiantoro, 1995: 9). 
 Dalam konteks yang demikian  novel juga disinonimkan dengan fiksi. Abrams 
(1971: 59) menyatakan fiksi: 
 Fiction in the inclusive, is any narative which is feigned or invented rather than 
historically or factually true. In most present-day discussion, however, the term 
”fiction” is applied primaliry to prose narrative (the novel and the short story), 
and is sometimes used simply as a synonym for the novel. 
              
Dari pendapat Abrams dapat dijelaskan bahwa fiksi adalah cerita rekaan atau 
dibuat-buat, sedangkan yang termasuk fiksi adalah novel dan cerpen. Fiksi secara 
inklusif, adalah setiap naratif yang rekaaan atau bukan diciptakan secara historis 
maupun faktual benar. Pada sebagian besar diskusi masa kini, bagaimanapun, istilah 
"fiksi" diterapkan primaliry untuk prosa narasi (novel dan cerita pendek), dan hanya 
kadang-kadang digunakan sebagai sinonim untuk novel. 
Namun kadangkala fiksi juga disinonimkan dengan novel. Herman J. Waluyo  
(2009: 1) juga sependapat dengan Abrams, dalam bukunya Pengkajian Prosa Fiksi, 
dijelaskan bahwa: 
Fiksi disini berarti ”fiction” yang artinya hasil khayalan atau sesuatu yang 
sebenarnya tidak ada. Cerita-cerita sastra, seperti roman, novel, dan cerita 
pendek diklasifikasikan sebagai prosa fiksi, sedangkan prosa yang bukan karya 
sastra yang merupakan deskripsi dari kenyataan dinyatakan  sebagai prosa non-
fiksi, misalnya: biografi, catatan harian, laporan kegiatan, dan sebagainya yang 
merupakan karya yang bukan hasil imajinasi. 
 
Selanjutnya Nugraheni Eko Wardani (2009: 13) menjelaskan kedudukan prosa 
dengan istilah fiksi yang diramu dari beberapa pendapat ahli sastra sebagai berikut: 
Ahli sastra sering menyebut prosa dengan istilah fiksi, teks naratif, atau wacana 
naratif. Istilah fiksi dipergunakan untuk menyebut karya naratif yang isinya 
perpaduan antara kenyataan dan imajinasi. Tidak semua fiksi sepenuhnya 
merupakan khayalan. Dunia fiksi berada di samping dunia realitas. Pengarang 
dalam menciptakan karyanya selalu menghubungkan tokoh-tokoh, latar, 
peristiwa dengan tokoh, latar, dan peristiwa seperti yang ada dalam kehidupan 
nyata. 
 
Herman J. Waluyo (2002: 37) mengemukakan bahwa novel mempunyai ciri: (1) 
ada perubahan nasib dari tokoh cerita; (2) ada beberapa episode dalam kehidupan tokoh 
utamanya; (3) biasanya tokoh utama tidak sampai meninggal. Dan dalam novel tidak 
dituntut kesatuan gagasan, impresi, emosi dan setting seperti dalam cerita pendek.  
Pengertian novel, Herman J. Waluyo (2009: 8) menyatakan pendapatnya bahwa: 
“Secara etimilogis, kata “novel” berasal dari kata “novellus” yang berarti baru. 
Jadi, sebenarnya memang novel adalah bentuk karya sastra cerita fiksi yang 
paling baru. Menurut Robert Lindell, karya sastrayang berupa novel, pertama 
kali lahir di Inggris dengan judul Pamella yang terbit pa tahu  1740 (Tarigan, 
1984: 164). Tadinya novel (Pamella) merupakan bentuk catatan harian seorang 
pembantu rumah tangga. Kemudian berkembang dan menjadi bentuk prosa fiksi 
yang kita kenal seperti saat ini (menggantikan pengertian roman di samping 
bentuknya yang utama, yaitu roman pendek dan ada juga novel pendek yang 
disebut “novelette”)”. 
 
Brooks (1952)  dalam Henry Guntur Tarigan (1984: 165) menyimpulkan bahwa 
novel bergantung pada tokohnya, menyajikan lebih dari satu impresi, menyajikan lebih 
dari satu efek, dan menyajikan lebih dari satu emosi.  
Pengertian novel atau cerita rekaan, Suminto A. Sayuti berpendapat, bahwa: 
“Novel (cerita rekaan) dapat dilihat dari bebera sisi. Ditinjau dari panjangnya, 
novel pada umumnya terdiri 45.000 kata atau lebih. Berdasarkan sifatnya, novel 
(cerita rekaan) bersifat expands, ‘meluas’ yang menitik beratkan pada 
complexity.Sebuah novel tidak akan selesai dibaca sekali duduk, hal ini berbeda 
dengan cerita pendek. Dalam novel (cerita rekaan) juga dimungkinkan adanya 
penyajian panjang lebar tentang tempat atau ruang (1997: 5-7)”. 
 
Sementara itu terkait dengan novel Abrams (1971: 110) juga berpendapat:  
Novel. The term novel is now applied to a great variety of writings that have in 
common only the attribute of being extended works of prose fiction. As an 
extended narrative, the novel is distinguished from the short story of middle 
length called the “novellete”; its magnitude permits a greater variety of 
characters,  greater of complication  of plot (or plots), an ampler development of 
milieu, and a more sustainned and subtle exploration of characters than do the 
shorter, bence necessarilry more concentrated modes. 
 
Dari pendapat Abrams di atas dapat dipahami bahwa  novel adalah Istilah yang 
sekarang diterapkan ke sejumlah besar tulisan-tulisan yang ada di hanya umum atribut 
diperluas menjadi karya prosa fiksi. Sebagai diperpanjang cerita, novel dibedakan dari 
cerita pendek panjang menengah disebut "novellete"; besarnya memungkinkan berbagai 
karakter yang lebih besar, lebih besar dari komplikasi plot (atau plot), sebuah 
pengembangan ampler lingkungan, dan yang lebih substantif  dan eksplorasi karakter 
secara halus daripada yang lebih pendek, lebih terkonsentrasi.  
Penjelasan novel lebih panjang dari cerpen dipertegas juga oleh William   
Kenney (1966: 105) berikut: 
Where the short story compresses, the novel expands. For the intensity of the 
short story, the novel substitues complexity. These assertions may provide a 
starting point for our discussion of the novel. 
The novel is decidedly not meant to be read a single setting. Because of its 
length, the novel is particularly suited, as the short story is not, to deal with the 
effect on character  of the passage of time. 
 
Pendapat  Kenney tersebut di atas dapat dimaknai bahwa  cerita pendek 
kompres, novel mengembang. Untuk intensitas cerita pendek, novel substitues 
kompleksitas. Pernyataan ini dapat memberikan titik awal bagi novel. Novel ini jelas 
bukan dimaksudkan untuk dibaca satu pengaturan. Karena panjangnya, novel ini sangat 
cocok, sebagai cerita pendek tidak, untuk berurusan dengan efek karakter berlalunya 
waktu. 
Berdasarkan pendapat William Kenney tersebut bahwa novel substitusi yang 
kompleks, maka cerita dalam novel mengembang. Jadi jelaslah novel bukan untuk 
dibaca sekali duduk. Selanjutnya Abrams menjelaskan pengertian novel sebagai berikut: 
The novel is characterized as the fictional attempt to give the efect of tealism, by 
representing complex characters with mixes motives who are rooted in a social 
class, operate in a highly developed social structur, interact with many other 
characters, and undergo plausible and everyday modes of the experience, (1971: 
112). 
 
Dengan demikian, sesuai pendapat Abrams novel ini adalah fiksi dicirikan 
sebagai usaha untuk memberikan efect dari tealism, dengan mewakili karakter yang 
kompleks dengan mencampur motif yang berakar dalam kelas sosial, beroperasi dalam 
sangat berkembang struktur sosial, berinteraksi dengan banyak karakter lain, dan 
menjalani mode masuk akal dan sehari-hari dari pengalaman, (1971: 112). 
Menurut Abrams (1971: 112-113) secara umum novel dapat diklasifikasi 
beberapa hal bila didasarkan pada perbedaan pokok persoalan, penekanan, dan tujuan 
artistik sebagai berikut: 
1. Endungsroman and erziehungsroman are German term signify novels of 
formation “or” novel of education. The subject to these novels is the 
development of the protagonist’s mind and chaeacter as  he passes from 
chidhood through varied experiences and usually though a spritual crisis 
into maturity and the recognition of his identity an role in the word. 
2. The sociological novel emphasizes the influence of social an d economic 
conditions on characters and event; often it also embodies an impilcit or 
explicit thesis  recommending social reform. 
3. The historical novel takes its setting and some of its characters and events 
from history; the term is usually applied only if the historical milieu and 
events are fairly elaborately  developed and impotant to the central 
narrative 
4. The regional novel emphasizes the setting, speech, and customs of a 
particular locality, not merely as local color, but as important conditions 
afiecting the temperament of the characters, and their ways of thinking, 
feeling, and acting. 
1.  Endungsroman dan erziehungsroman adalah istilah bahasa Jerman berarti 
novel pembentukan "atau" novel pendidikan. Subjek novel ini adalah 
pengembangan protagonis pikiran dan chaeacter ketika ia melewati dari 
chidhood melalui berbagai pengalaman dan biasanya meskipun krisis 
spritual ke kedewasaan dan pengakuan atas identitas peran dalam sebuah 
kata. 
2.  Novel sosiologis menekankan pengaruh sosial ekonomi suatu kondisi  
karakter dan peristiwa; sering juga mewujudkan sebuah tesis impilcit atau 
eksplisit merekomendasikan reformasi sosial. 
3.   Novel sejarah mengambil setting dan sebagian tokoh dan peristiwa dari 
sejarah istilah ini biasanya diterapkan hanya jika lingkungan dan peristiwa-
peristiwa sejarah yang cukup panjang lebar untuk dikembangkan dan pusat 
impotant narasi 
4.  Novel regional menekankan setting, pidato, dan kebiasaan lokalitas tertentu, 
bukan hanya sebagai warna lokal, tetapi sebagai kondisi penting afiecting 
temperamen karakter, dan cara berpikir, merasa, dan bertindak. 
 
Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa novel atau cerita rekaan 
adalah satu genre sastra yang dibangun oleh unsur-unsur pembangun sebagai sebuah 
struktur yang secara fungsional memiliki keterjalinan ceritanya; untuk membangun 
totalitas makna dengan media bahasa sebagai penyampai gagasan pengarang tentang 
hidup dan seluk-beluk kehidupan manusia. Dengan kata lain, novel adalah sebuah karya 
prosa fiksi yang tertulis naratif; biasanya dalam bentuk cerita. 
 
 
3. Kajian Novel  
Sebelum memfokuskan membahas kajian novel, terlebih dahulu dibahas 
pengertian kata kajian. Kata “kajian” dapat berarti (1) pelajaran; (2) penyelidikan. 
Berawal dari pengertian tersebut, kata ”kajian” mempunyai makna meluas, yaitu: 
proses, cara, perbuatan mengkaji, penyelidikan (pelajaran yang mendalam) dan 
“penelaahan”. Kemudian dalam arti “pelajaran yang mendalam” (penyelidikan),  kata  
“kajian”  bisa memiliki kaitan makna dengan kata  “penelitian”,  dalam  arti  “kegiatan 
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis 
dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu teori untuk 
mengembangkan prinsip-prinsip umum”.  
Kata “kajian”  bersinonim dengan kata  “telaah”.  Kata  “telaah”  berarti 
“penyelidikan,  kajian,  pemeriksaan, penelitian”.  Penelaahan berarti  “proses, cara, 
perbuatan menelaah”.  
Berdasarkan uraian di atas pembahasan masalah digunakan kata “kajian, telaah, 
pengkajian, penelaahan, dan penelitian”. Dengan demikian kajian novel dapat diartikan 
sebagai proses, atau perbuatan mengkaji, menelaah, menyelidiki objek material yang 
bernama novel.  
Dengan demikian, kajian sastra dapat disamakan dengan penelitian sastra. 
Penelitian sastra menurut Atar Semi (1990: 18) merupakan usaha pencarian 
pengetahuan dan pemberimaknaan dengan hati-hati dan kritis secara terus menerus 
terhadap masalah sastra. Dalam pengertian ini masalah sastra merupakan suatu disiplin 
ilmu yang mempunyai objek yang jelas, mempunyai pendekatan dan metode yang jelas.  
Kajian sastra pada dasarnya akan memberikan interpretasi dan penilaian 
terhadap suatu fenomena sastra, nilai sastra, dan hakikatnya yang tersembunyi di dalam 
sistem tanda yang berupa karya sastra. Pada dasarnya penilaian karya sastra ada tiga 
paham penilaian yang penting yaitu relativisme,  absolutisme dan  perspektivisme 
(Rachmat Djoko Pradopo, 2003: 49).  
Penilaian relativisme menyatakan bahwa apabila sebuah karya sastra dianggap 
bernilai pada suatu waktu dan tempat tertentu, pada waktu dan tempat yang lain juga 
harus dianggap bernilai. Penilaian absolutisme adalah penilaian karya sastra harus 
didasarkan pada ukuran dogmatis tertentu. Penilaian perspektivisme adalah penilaian 
karya sastra harus dilakukan dari berbagai sudut pandang sejak karya sastra itu 
diterbitkan sampai sekarang. Perbedaan pendekatan penilaian yang berbeda, akan 
menghasilkan penilaian yang berbeda pula. 
 
B. Hakikat Novel 
1. Pengertian Struktur  
       Beberapa pendapat tentang struktur: Jean Piaget menyebut tiga aspek konsep 
struktur sebagai berikut:  
 (a)  the idea f wholeness, internal coherence: its constituent part will confor to 
a set of intrinsic laws which determine its nature and theirs; 
 (b) the idea of transformation: the structure is capable of transformational 
procedures, whereby new material is constantly processes by and through 
it;  
 (c)   the idea of set regulation; the structure makes no appels beyond it self in 
order to validite its transformational procedures it is sealed off from 
reference to other system” (Hawkes, 1977: 16).  
(a) gagasan keseluruhan, koherensi instinsik: bagian-bagiannya menyesuaikan 
diri dengan seperangkat kaidah instrinsik yang menentukan baik 
keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya;  
(b) gagasan transformasi: struktur itu menyanggupi prosedur-prosedur 
transformasi yang terus-menerus memungkinkan pembentukan bahan-bahan 
baru; 
(c)  gagasan regulasi diri: struktur tidak memerlukan hal-hal di luar dirinya 
untuk mempertahankan prosedur transformasinya; struktur itu otonom 
terhadap rujukan pada sistem-sistem lain (Teeuw, 1984: 141).  
 
Dalam konsep struktur karya sastra, Aristoteles membicarakannya dalam rangka 
pembahasan tragedi. Efek tragedi dihasilkan oleh aksi plotnya dan untuk menghasilkan 
efek yang baik plot harus mempunyai wholennes satu keseluruhan. Ada empat syarat 
utama, yaitu (1) order adalah urutan yang menunjukkan konsekuensi dan konsisten; 
harus ada awal, ada tengah, dan akhir; (2) amplitude, yaitu luas ruang lingkup atau 
complexity atau kerumitan: karya harus cukup memberi kemungkinan bagi 
perkembangan peristiwa; (3) unity, atau kesatuan yaitu semua unsur dalam plot harus 
ada, tidak dapat bertukar tempat; (4) conection atau coherence, maksudnya sastrawan 
mengemukakan bukan hal-hal yang sungguh-sungguh terjadi, tetapi hal-hal yang 
mungkin atau harus terjadi dalam keseluruhan plot (Teeuw, 1984: 121).  
Jan van Luxemburg (1984: 38) merumuskan struktur:  
Pengertian struktur pada pokoknya berarti, bahwa sebuah karya atau peristiwa di 
dalam masyarakat menjadi suatu keseluruhan karena ada relasi timbal balik 
antara bagian-bagiannya dan antara bagian dan keseluruhan. Hubungan itu tidak 
hanya bersifat positif, seperti kemiripan dan keselarasan, melainkan juga negatif 
seperti misalnya pertentangan dan konflik. Selain itu ditandaskan, bahwa suatu 
“kesatuan struktur mencakup setiap bagian dan sebaliknya bahwa setiap bagian 
menunjukkan kepada keseluruhan ini dan bukan yang lain.  
 
Teeuw (1983: 2-3) menyebut bahwa sistem sastra ada tiga aspek dan sistem 
sastra di sini disejajarkan dengan pengertian struktur sastra. Tiga aspek sistem sastra itu 
ialah:  
(1) externe strukturrelation (Plett, 1975: 122), sistem itu tidak otonom tetapi 
terikat pada sistem bahasa. Si penyair dalam menciptakannya paling tidak 
sebagian terikat pada sistem bahasa yang dipakainya, tidak hanya pada aspek 
bentuknya, tetapi pula pada sistem maknanya. Sejauh mana ada kelonggaran 
dan kebebasannya merupakan masalah yang menarik untuk diteliti, tetapi tidak 
mudah; (2) interne strukturrelation (Plett, 1975: 122), sistem itu merupakan 
struktur intern, struktur dalam yang bagian dan lapisannya saling menentukan 
dan berkaitan. Sistem itu dapat disebut semacam tata sastra, “a set o 
conventions of reading poetry”...; (3) sistem sastra juga merupakan model 
dunia sekunder, yang sangat kompleks dan bersusun-susun.  
 
Jadi struktur merupakan sebuah totalitas yang terdiri dari kesatuan unsur-unsur 
pembentuknya. Unsur-unsur itu akan saling berhubungan dan menentukan. Tiap-tiap 
unsur pembangun struktur hanya akan bermakna jika ada dalam kaitannya dengan 
keseluruhan. Dengan kata lain, dalam keadaan terpisah dari totalitasnya, unsur-unsur 
tersebut tidak ada artinya, tidak berfungsi, dan  tidak bermakna.  
2. Struktur Novel  
Telah diuraikan di atas bahwa struktur merupakan sebuah totalitas yang terdiri 
dari kesatuan unsur-unsur pembentuknya. Struktur novel terdiri dari kesatuan unsur-
unsur pembentuknya. Ada beberapa pendapat dari ahli tentang unsur pembentuk 
struktur fiksi atau novel. Diantara pendapat para ahli tersebut adalah :  
William Kenney (1966: 8-102) menyebut tujuh unsur pembangun struktur 
rekaan, yaitu: (1) plot; (2) character; (3) setting; (4) point of view; (5) style and tone; 
(6) tema.  
Hudson (1963: 130-131) menyebut unsur pembangun struktur rekaan terdiri 
dari: (1) plot; (2) pelaku; (3) dialog dan karakterisasi; (4) setting yang meliputi timing 
dan action; (5) gaya penceritaan (style), dan (6) filsafat hidup pengarang. Yang 
dimaksud dengan gaya penceritaan dapat dimasukkan point of view dan gaya bercerita 
pengarang. Hudson memasukkan filsafat pengarang termasuk kepedulian pada dunia 
dan kemanusiaan. Hudson belum memasukkan tema dan amanat termasuk unsur batin 
suatu cerita rekaan.  
Henry Guntur Tarigan (1984: 124) menyebutkan 21 unsur pembentuk struktur 
cerita rekaan, yaitu: (1) tema; (2) ketegangan dan pembayangan; (3) alur; (4) pelukisan 
tokoh; (5) konflik; (6) kesegeraan dan atmosfer; (7) latar; (8) pusat; (9) kesatuan; (10) 
logika (11) interpretasi; (12) kepercayaan; (13) pengalaman keseluruhan; (14) gerakan; 
(15) pola dan perencanaan; (16) tokoh dan laku; (17) seleksi dan sugesti; (18) jarak; 
(19) skala; (20) kelajuan; (21) gaya.  
Dalam pembagian Guntur Tarigan tersebut ada beberapa yang dapat 
diklasifikasikan dalam satu kelompok. Konflik, kesegaran dan atmosfer, kesatuan, 
logika, pengalaman keseluruhan, gerakan dan kelajuan dapat dikelompokkan menjadi 
satu unsur dari plot atau kerangka cerita. Sedangkan pola dan perencanaan, seleksi dan 
sugesti, jarak, pelukisan tokoh, dan skala dapat dimasukkan dalam unsur gaya atau 
style.  
Jakob Sumardjo (1984: 54) menyebutkan ada tujuh unsur-unsur fiksi yaitu: (1) 
plot (alur cerita); (2) karakter (perwatakan); (3) tema (pokok pembicaraan); (4) setting 
(tempat terjadinya cerita); (5) suasana cerita; (6) gaya cerita; (7) sudut pandangan 
pencerita. Unsur-unsur pembentuk struktur fiksi menurut Jakob Sumardjo di atas 
mestinya dapat ditambahkan penokohan, amanat, suspense, dan penanjakan cerita. 
Ditambahkan bahwa semua unsur di atas menyatu padu dalam beberan pengalaman 
yang dikisahkan secara mengasyikkan oleh pengarang.  
Pendapat di atas dipertegas dalam Jakob Sumardjo (1999: 2-3) yang 
menegaskan bahwa novel dalam kesusastraan merupakan sistem bentuk.  
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 
Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-
unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur-unsur 
yang dimaksud (Wellek & Warren, 1962: 75-135) antara lain: (1) unsur biografi 
pengarang; (2) unsur psikologi; (3) ekonomi; (4) sosial budaya; (5) pandangan hidup 
suatu bangsa dan sebagainya.  
Forster dalam bukunya yang berjudul Aspects of the Novel (1980: 19-136) 
membahas unsur-unsur novel menjadi enam unsur, yaitu: (1) cerita (2) manusia; (3) plot 
(4) khayalan; (5) ramalan; dan (6) irama. Unsur-unsur  cerita, manusia,  khayalan, dan 
ramalan mewakili istilah yang sudah populer, seperti: jalinan cerita, karakterisasi, 
suspense, dan foreshadowing atau foregrounding. Dalam cerita rekaan ditambahkan 
adanya ramalan terhadap kejadian yang akan datang.  
Tokoh sastra yang juga membahas unsur-unsur yang membentuk struktur novel 
adalah Marjorie Boulton dalam bukunya The Anathomy of the Novel. Boulton (1984: 
29-145) menguraikan unsur-unsur struktur novel menjadi enam, yaitu: (1) point of 
view; (2) plot; (3) character; (4) percakapan; (5) latar dan tempat kejadian; dan (6) tema 
yang dominan.  
Reid (1987: 54-59) menyatakan bahwa unsur-unsur dalam struktur cerita rekaan 
harus menjalin suatu kesatuan atau unity yang meliputi: (1) unity of impression; (2) 
moment of crisis, dan (3) symmetry of design. Impresi yang timbul dalam diri pembaca 
harus memiliki, terutama dalam cerita pendek. Saat-saat krisis adalah pengembangan 
dari konflik yang harus selalu dibangun oleh pengarang sehingga mempunyai klimaks 
cerita. Selain cerita semetris berarti bahwa irama cerita harus dijaga supaya salah satu 
bagian tidak terlalu rinci sedang bagian lain kurang dalam penceritaan.  
Pembahasan unsur struktur fiksi model Martin dan Gerald ini hampir sama 
dengan pembahasan tokoh-tokoh lain. Dua unsur penting yang ditekannya, yaitu 
struktur dan style, serta masing-masing terdiri unsur yang lebih sempit lagi.  
Berdasarkan pendapat tokoh-tokoh sastra di atas tentang unsur-unsur dari 
struktur novel, telaah struktur novel dibatasi pada unsur yang penulis cukup penting 
yang berkaitan dengan kajian novel dengan pendekatan intertekstualitas. Dalam kajian 
novel dengan pendekatan intertekstualitas penulis menekankan bahwa struktur novel 
terdiri dari unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur instrinsik terdiri dari (1) 
tema; (2) plot atau alur; (3) penokohan; (4) perwatakan atau karakterisasi;(5) setting 
atau latar; dan (6) sudut pandang atau point of view. Unsur-unsur ekstrinsik terdiri dari: 
(1) biografi pengarang; (2) karya-karya pengarang; (3) proses kreatif pengarang; dan (4) 
unsur sosial budaya.  
Pembahasan unsur-unsur instrinsik struktur novel adalah sebagai berikut:  
a. Tema  
      William Kenney (1966: 91) menyatakan bahwa tema adalah: 
What is the theme?: If theme is not the moral, not the subjeck, not a “hidden 
meaning” ilustrated by the story, what is it not “hidden,” and it is not 
ulustrated. Theme is the meaning the story releases; it may be the meaning the 
story discovers. By theme we mean the necessary implications of the whole 
story, not a sparable part of story. 
 
Pendapat di atas dapat dipahami bahwa apa yang dimaksud dengan tema? Jika 
tema bukan moral, bukan subjek, bukan “makna tersembunyi” yang diilustrasikan oleh 
cerita, apa itu tidak “tersembunyi,”  dan tidak diilustrasikan. Tema adalah makna cerita 
rilis; ini mungkin makna cerita menemukan. Dengan tema kita mengetahui maksud dan 
implikasi yang diperlukan dari keseluruhan cerita, bukan bagian dari sebagian cerita. 
Terkait dengan tema Robert Stanton (1965: 7) menyatakan bahwa: 
A central meaningof this sort corresponds to what , in a story, we call the 
“theme” or “central idea.” Like the central meaning of our experience, the 
theme of a story is both particular and universal in its values: its lends force and 
unity to the events described, and it tells us something a bout life in general. 
 
Pada hakikatnya tema menurut Robert Stanton bahwa sebuah makna semacam 
ini sesuai dengan apa yang, dalam sebuah cerita, kami sebut sebagai  “tema”  atau “ide 
sentral.”  Seperti makna sentral pengalaman kami, tema cerita bersifat khusus dan 
universal dalam nilai-nilai: yang meminjamkan kekuatan dan kesatuan peristiwa yang 
digambarkan, dan itu memberitahu kita sesuatu yang pertarungan kehidupan secara 
umum. 
      Sementara itu Herman J. Waluyo (2009: 12) tema cerita dapat diklasifikasikan 
menjadi lima jenis, yaitu: (1) tema yang bersifat fisik; (2) tema organik; (3) tema sosial; 
(4) tema egoik (reaksi pribadi); dan (5) tema divine (ketuhanan). 
      Boulton (1974: 140) (dalam Herman J. Waluyo, 2002: 144) bahwa dalam cerita 
rekaan terdapat banyak tema. Boulton menyebut adanya tema dominan atau tema 
sentral. Adanya beberapa tema dalam sebuah cerita rekaan justru menunjukkan 
kekayaan cerita rekaan tersebut. Jika seseorang melakukan suatu tindakan, maka akan 
dapat ditafsirkan makna tindakan itu dengan berbagai macam penafsiran. Hal tersebut 
juga terjadi dalam sebuah cerita rekaan karena pengarangnya sendiri tidak mungkin 
memaparkan tema yang hendak disampaikan.  
Tema, menurut Henry Guntur Tarigan (1984: 125) dikatakan merupakan hal 
yang penting dalam sebuah cerita. Suatu cerita yang tidak mempunyai tema dikatakan 
tidak ada gunanya.  Meskipun pengarang tidak menjelaskan apa tema ceritanya secara 
eksplisit, hal itu dapat disimpulkan dan dirasakan oleh pembaca pada saat selesai 
membaca cerita.  
Tarigan juga mengutip pendapat Brooks dan Warren yang mengatakan, “tema 
adalah dasar cerita atau makna suatu novel” (1959: 688). Brooks, Purser dan Warren 
menyebutkan, tema adalah pandangan hidup yang tertentu atau perasaan tertentu yang 
membentuk atau membangun dasar atau gagasan utama dari suatu karya sastra (Brooks, 
1959: 820). 
Tema merupakan tujuan utama cerita (Oemarjati, 1962: 54). Sebagai tujuan 
utama, tema terlihat daam keseluruhan cerita yang didasari oleh sejumlah masalah. 
Tema adalah ide, gagasan, pandangan hidup pengarang yang melatarbelakangi 
ciptaan karya sastra. Tema bisa berupa persoalan moral, etika, agama, sosial budaya, 
tehnologi, tradisi yang terkait erat dengan masalah kehidupan. Namun, tema bisa berupa 
pandangan pengarang, ide, atau keinginan pangarang dalam menyiasati persoalan yang 
muncul (Zainuddin Fananie, 2000: 84). 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2009: 70) tema adalah: 
Tema dapat dipandang sebagai gagasan dasar umum sebuah karya novel. 
Gagasan dasar umum inilah yang tentunya telah ditemukan sebelumnya oleh 
pengarang dan dipergunakan untuk mengembangkan cerita. Dengan kata lain, 
cerita tentunya akan “setia” mengikuti gagasan dasar umum yang telah 
ditetapkan sebelumnya sehingga berbagai peristiwa konflik dan pemilihan 
berbagai unsur instrinsik yang lain seperti penokohan, pelataran, dan 
penyudutpandangan  diusahakan mencerminkan gagasan dasar umum tersebut.  
 
Sementara itu Beate Muller (2000: 1) menyatakan bahwa tema adalah: 
Contemporary fiction shows a revived interest in the theme of the sea voyage of 
exploration. I need only point to Sten Nadolny’s Die Entdeckung der 
Langsamkeit (1983), Christoph Ransmay’s Die Stricken des Eises und der 
Finsternis (1984), John Barth’s Lisola Last Voyage of Somebody the Sailor 
(1991) or Umberto Eco’s most recent novel, L’isola del giorno prima (1994). 
These novels are postmodern reworkings of the stereotypical seafaring tale: they 
offer very different easthetic, ideological and epistemological approaches to the 
literary tradition they revisit. 
 
 
Berdasarkan pendapat Beate Muller di atas dapat dipahami bahwa tema 
memiliki cakupan sangat luas. Temanya bisa apa saja terkait dengan kehidupan 
masyarakat. Fiksi kontemporer menunjukkan minat menghidupkan kembali tema 
perjalanan laut eksplorasi. Saya hanya perlu menunjuk ke Nadolny Sten's Die 
Entdeckung der Langsamkeit (1983), Christoph Ransmay's Die Stricken und der Eises 
des Finsternis (1984), John Barth's Lisola Terakhir Petualangan Seseorang Sailor 
(199) atau Umberto Eco Novel paling baru-baru ini, L'isola del giorno prima (1994). 
Novel ini postmodern reworkings dari kisah pelaut stereotipikal: mereka tawarkan 
sangat berbeda easthetic, ideologis dan pendekatan epistemologis tradisi sastra mereka 
kembali. 
Pendapat-pendapat di atas semuanya mengatakan hal yang sama: (1) tema 
merupakan dasar suatu cerita rekaan; (2) tema harus ada sebelum pengarang mulai 
dengan ceritanya; (3) tema dalam cerita atau novel tidak ditampilkan secara eksplisit, 
tetapi tersirat di dalam seluruh cerita; (4) dalam satu cerita atau novel terdapat tema 
dominan atau tema sentral dan tema-tema kecil lainnya.  
b. Alur Cerita atau Plot  
Lukman Ali (1978: 120) menyatakan bahwa plot adalah sambung sinambung 
peristiwa berdasarkan hukum sebab akibat yang tidak hanya mengemukakan apa yang 
terjadi, tetapi yang lebih penting adalah mengapa hal itu terjadi. Wellek (1968: 217) 
menyebutkan bahwa plot sebagai struktur penceritaan. Virgil Scott (1968: 2) (dalam 
Herman J. Waluyo, 2009: 14) plot merupakan prinsip dalam cerita.  
Boulton (1984: 45) mengatakan bahwa plot berarti seleksi peristiwa yang 
disusun dalam urutan waktu yang menjadi penyebab mengapa seseorang tertarik untuk 
membaca dan mengetahui kejadian yang akan datang. Dalam plot terdapat sebab akibat 
logis dan itu merupakan hal yang utama. Dengan adanya sebab akibat logis tersebut, 
sebuah cerita novel mempunyai kesatuan dalam keseluruhan sehingga plot merupakan 
pengorganisasian bagian-bagian penting dalam cerita novel. 
 Plot atau alur, menurut Luxemburg (1984: 149-151) ialah  
 Konstruksi yang dibuat pembaca mengenai sebuah deretan peristiwa yang secara 
logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh 
para pelaku. Peristiwa-peristiwa yang dimaksud ialah peralihan dari keadaan 
yang satu kepada keadaan yang lain. Peristiwa terdiri dari tiga hal, yaitu: (1) 
peristiwa fungsional, adalah peristiwa yang mempengaruhi perkembangan alur; 
(2) kaitan, adalah peristiwa yang mengaitkan peristiwa-peristiwa yang penting; 
(3) peristiwa acuan, ialah peristiwa yang secara tidak langsung berpengaruh pada 
perkembangan alur, tidak menggerakkan jalan cerita, tetapi mengacu pada 
unsur-unsur lain, misalnya bagaimana watak seseorang dan bagaimana suasana 
yang meliputi para pelaku.  
 
Dijelaskan pula bahwa pada prinsipnya alur cerita terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
(1) alur awal, terdiri atas paparan (eksposisi), rangsangan (inciting moment), dan 
penggawatan (rising action); (2) alur tengah, terdiri atas pertikaiaan (conflict), 
perumitan (complication), dan klimaks atau puncak penggawatan (climax); (3) alur 
akhir, terdiri dari peleraian (falling action) dan penyelesaian (denouement). Alur cerita 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :  
climax  
   complication  
  confflict falling  
rising action      falling action  
inciting moment 
expositon           denouement  
 
 
Gambar 1: Plot Prosa Fiksi 
(Adelstein & Pival dalam Herman J. Waluyo, 2009: 19) 
 
Exposition atau eksposisi adalah paparan awal cerita. Pengarang mulai 
memperkenalkan tempat kejadian, waktu, topik, dan tokoh-tokoh cerita. Inciting 
moment adalah peristiwa mulai adanya problem-problem yang ditampilkan pengarang 
untuk kemudian ditingkatkan mengarah pada peningkatan permasalahan. Rising action 
adalah peningkatan atau peningkatan adanya permasalahan yang dapat menimbulkan 
konflik. Complication adalah konflik yang terjadi semakin genting. Permasalahan yang 
menjadi sumber konflik sudah saling berhadapan. Climax merupakan puncak terjadinya 
konflik cerita yang berasal dari peristiwa-peristiwa yang terjadi sebelumnya. Falling 
action adalah peredaan konflik cerita. Konflik yang telah mencapai puncak, akhirnya 
menurun karena sudah ada tanda-tanda adanya penyelesaian pertikaian. Denouement 
adalah penyelesaian yang dipaparkan oleh pengarang dalam mengakhiri penyelesaian 
konflik yang terjadi.  
William Kenney (1966: 23) menyatakan bahwa: We may conclude, then, that an 
understanding of plot is the most important factor in understanding of fiction. Plot, says 
Aristotle, is the soul of tragedy. It may well be soul of fiction, too. Kita dapat 
menyimpulkan, kemudian, bahwa pemahaman plot adalah faktor yang paling penting 
dalam memahami fiksi. Plot, kata Aristoteles, adalah jiwa dari tragedi. Mungkin saja 
jiwa fiksi juga. 
c. Penokohan dan Perwatakan  
Penokohan dan perwatakan mempunyai hubungan yang sangat erat. Penokohan 
berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih tokohnya serta memberi 
nama tokoh dalam cerita. Perwatakan berhubungan dengan karakteristik atau bagaimana 
watak tokoh-tokoh itu. Keduanya berkaitan dengan tokoh-tokoh dalam cerita novel. 
Dengan perwatakan, dapat  menentukan adanya tokoh utama, tokoh sekunder, tokoh 
pelengkap atau tokoh komplementer, dilihat berdasarkan banyak atau sedikitnya 
seorang tokoh berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya. Tokoh utama adalah tokoh 
yang selamanya mendukung ide pengarang, mendapat porsi pelukisan relatif lebih 
banyak daripada tokoh-tokoh lainnya. Selain itu, sebab akibat munculnya suatu 
peristiwa selalu bersumber dari tokoh utama tersebut.  
Membicarakan perwatakan, Mochtar Lubis (1981: 18) memasukkannya dalam 
teknik cerita dengan menyebut sebagai gambaran rupa atau pribadi atau watak pelakon 
(character delineation). Ada tujuh cara pengarang dalam melukiskan karakter tokoh 
cerita novel, yaitu :  
1. Physical description (melukiskan bentuk lahir dari pelakon)  
2. Portrayal of thought stream or of conscious thought (melukiskan jalan 
pikiran pelakon atau apa yang melintas dalam pikirannya. Dengan jalan 
ini pembaca dapat mengetahui bagaimana watak pelakon itu.  
3. Reaction to events (bagaimana reaksi pelakon itu terhadap kejadian)  
4. Direct author analysis (pengarang dengan langsung menganalisis watak 
pelakon).  
5. Discussion of enveroment (melukiskan keadaan sekitar pelakon)  
6. Reaction of others to character (bagaimana pandangan-pandangan 
pelakon-pelakon lain dalam suatu cerita terhadap pelakon terutama itu.  
 
Pada dasarnya ada tiga cara yang digunakan pengarang untuk menampilkan 
tokoh-tokoh cerita yang diciptakannya (Herman J. Waluyo, 2002: 165). Ketiganya 
biasanya digunakan bersama-sama. Ketiga cara tersebut adalah (1) metode analitis yang 
oleh Hudson (1963: 146) disebut metode langsung dan oleh William Kenney (1966:34) 
disebut metode deskriptif atau metode diskursif; (2) metode tidak langsung yang juga 
disebut metode peragaan atau metode dramatisasi; dan (3) metode kontekstual.  
Metode karakterisasi telaah fiksi secara khusus dibahas Albertine Minderop 
(2005). Menurutnya metode karakterisasi dalam telaah fiksi dapat dilakukan dengan 
metode langsung (telling) dan metode tidak langsung (showing). Metode telling  
mengandalkan pemaparan watak tokoh  pada eksposisi dan komentar langsung dari 
pengarang. Metode ini ada keikutsertaan dan campur tangan pengarang dalam 
menyajikan perwatakan tokoh, sehingga para pembaca dapat memahami perwatakan 
tokoh berdasarkan paparan pengarang. Metode showing atau metode tidak langsung 
memperlihatkan pengarang menempatkan diri di luar kisahan dengan memberi 
kesempatan kepada para tokoh untuk menampilkan perwatakan mereka melalui dialog 
dan action (Albertine Minderop, 2005: 6).  
Kebanyakan dalam cerita rekaan menggunakan tiga metode di atas secara 
bersama-sama. Tetapi ada juga salah satu diantaranya lebih dominan. Hal ini sebabkan 
bahwa setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Penggunaan perpaduan 
tiga metode dalam membangun karakter tokoh dapat membuat pembaca tidak jemu dan 
cerita lebih hidup.  
Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa pengarang dalam 
membangun karakteristik para tokoh dapat dilakukan melalui tiga metode, yaitu metode 
langsung (telling) atau metode deskriptif, metode tidak langsung (showing) atau metode 
dramatisasi, dan metode campuran dari keduanya.  
Analisis perwatakan melalui metode langsung dapat dicermati bahwa pengarang 
tidak sekedar menyampaikan watak para tokoh, tetapi ia mampu menembus pikiran, 
perasaan, gejolak,  konflik batin dan motivasi yang mendasari tingkah laku para tokoh.  
Analisis karakterisasi tokoh dengan metode tidak langsung dapat dilakukan 
dengan menyimpulkan ketika seorang tokoh membicarakan tingkah laku tokoh lainnya. 
Dari pembicaraan ini dapat diketahui watak tokoh yang dibicarakan, bahkan watak si 
penutur sendiri. Dengan demikian dalam suatu dialog tokoh, dapat disimpulkan watak 
lebih dari satu tokoh.  
Karena kedua metode tersebut mempunyai kekurangan dan kelebihan, dalam 
sebuah novel dapat digunakan gabungan dari kedua metode tersebut. Hal ini dapat 
menghilangkan kesan karakteristik yang monoton, sehingga cerita lebih menarik. 
Kebanyakan novel-novel sekarang pengarang cenderung menggunakan kedua metode 
secara bergantian.  
Robert Humpre (1988: 10) (dalam Herman J. Waluyo. 2009: 33) menyebutkan 4 
cara menampilkan watak tokoh, yaitu: (1) teknik monolog interior; (2)  teknik monolog 
interior langsung; (3) pengarang serba tahu; (4) teknik solilokui. 
d. Setting atau Latar  
William Kenney (1966: 45) terkait setting atau latar  menyatakan bahwa : 
setting must be one element in a unified artistict whole, and we must  ask of 
setting character, not only what interest it has  in itself, but also what 
contributes to the complex whole that is the work of fiction. 
 
 Artinya, pengaturan harus menjadi salah satu unsur dalam satu kesatuan artistict 
keseluruhan, dan kita harus minta pengaturan karakter, bukan hanya  dalam dirinya 
sendiri, tetapi juga apa yang memberikan kontribusi untuk keseluruhan kompleks yang 
merupakan karya fiksi. 
Abrams, (1981: 175) (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2009: 216) menyatakan 
setting atau latar sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan 
waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 
Setting atau latar berfungsi memperkuat pematutan dan faktor penentu bagi 
kekuatan plot, begitu kata Marjeric Henshaw (dalam Herman J. Waluyo, 2002: 198). 
Abrams membatasi setting sebagai tempat terjadinya peristiwa dalam cerita (1977: 157). 
Dalam setting, menurut Harvy (1966: 304), faktor waktu lebih fungsional daripada 
faktor alam. Wellek mengatakan bahwa setting berfungsi untuk mengungkapkan 
perwatakan dan kemauan yang berhubungan dengan alam dan manusia (Wellek, 1962: 
220). Herman J. Waluyo mengatakan bahwa setting adalah tempat kejadian cerita 
(2009: 34). 
William Kenney (1966) (dalam Herman J. Waluyo (2002: 198) menyebutkan 
tiga fungsi setting, yaitu: (1) sebagai metafora (setting spiritual)  yang dapat dihayati 
pembaca setelah membaca keseluruhan dari cerita. Setting ini mendasari waktu, tempat, 
watak pelaku, dan peristiwa yang terjadi; (2) sebagai atmosphere atau kreasi, yang lebih 
memberi kesan dan tidak hanya sekedar memberi tekanan kepada sesuatu. 
Penggambaran kamar gelap dengan ilustrasi musik tertentu, misalnya, dapat 
menciptakan suasana kegembiraan, sedang kabut dan hujan rintik-rintik dapat mewakili 
suasana hati gelap, dan sebagainya; (3) setting sebagai unsur yang dominan yang 
mendukung plot dan  perwatakan. Setting yang dominan ini dapat dalam hal (a) waktu 
(b) tempat. Waktu dapat berarti warna lokal atau kedaerahan, tempat peristiwa 
berlangsung, dapat juga adegan saat peristiwa itu terjadi. Waktu dan tempat tidak hanya 
lukisan fisik, tetapi terlebih adalah lukisan dunia batin (William Kenney, 1966: 40-45).  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dikatakan bahwa setting cerita 
berkaitan dengan waktu dan tempat penceritaan. Waktu dapat berarti siang dan malam, 
tanggal, bula, dan tahun; dapat pula berarti di dalam atau di luar rumah, di desa atau di 
kota, dapat juga di kota mana, di negeri mana dan sebagainya. Unsur setting lain yang 
tidak dapat dipisahkan adalah hasil budaya masa lalu, alat transportasi, alat komunikasi, 
warna lokal dan daerah dan lain-lain.  
Sementara itu terkait dengan fungsi Setting Herman J. Waluyo adalah: (1) 
mempertegas  watak pelaku; (2) memberikan tekanan pada tema cerita; (3) memperjelas 
tema yang disampaikan; (4) metafora bagi situasi psikis pelaku; (5) sebagai atmosfir 
(kesan); (6) memperkuat posisi plot  (2009: 35). 
e. Point of View  atau  Sudut Pandang 
            Abrams (1981: 142) (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2009: 248) mengemukakan 
bahwa sudut pandang menyaran para cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara 
dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai  sarana untuk menyajikan 
tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah 
karya fiksi kepada pembaca. 
Mochtar Lubis (1981: 21) menyebutkan point of view, cara menceritakan ada 
empat cara, yaitu (1) author ominisient (orang ketiga). Cara ini cara yang biasa dipakai. 
Si pengarang menceritakan ceritanya dengan menggunakan kata “dia” untuk pelakon 
terutama, akan tetapi pengarang turut hidup dalam pribadi pelakonnya; (2) author 
participant (pengarang turut mengambil bagian dalam cerita). Ada dua kemungkinan, 
pengarang menjadi pelakon utama, sehingga ia menggunakan perkataan “aku” main 
character, atau ia hanya mengambil bagian kecil saja subordinate  character. (3) author 
observer (hampir sama dengan cara kesatu, bedanya pengarang hanya sebagai peninjau, 
seolah-olah ia tidak dapat mengetahui jalan pikiran elakonnya); (4) multiple (campur 
aduk).  
Menurut Jakob Sumardjo (1984: 63) ada empat sudut pandang pencerita, yaitu: 
(1) sudut pandangan yang mahakuasa; seluruh cerita dituturkan pengarang seolah-olah 
dia maha tahu segalanya; (2) sudut pandangan orang pertama; pengarang memilih 
seorang tokoh saja yang mengetahui seluruh cerita, dan tokoh itu bercerita menurut apa 
yang diketahui saja. Dalam karya semacam ini pengarang menggunakan gaya “aku” 
yang tidak mewakili pribadi pengarangnya; (3) sudut pandangan peninjau: seorang 
pengarang memilih salah satu tokoh untuk diikuti ceritanya. Lazim juga disebut gaya 
“dia”, (4) sudut pandangan objektif: dalam cara ini pengarang bertindak seperti dalam 
sudut pandangan yang mahakuasa, hanya pengarang tidak sampai melukiskan keadaan 
batin tokoh-tokohnya. Dalam cara ini pengarang seolah hanya melukiskan saja apa yang 
dilakukan tokoh-tokohnya dan apa yang dialami tokoh-tokohnya. 
Burhan Nurgiyantoro (2009: 256-266) menyebutkan tiga sudut pandang, yaitu: 
(1) sudut pandang persona ketiga: “dia” yang terdiri dari: (a) “dia” Mahatahu; (b) “dia” 
terbatas, “dia” sebagai pengamat; (2) sudut pandang persona pertama “aku” yang terdiri 
dari (a) “aku” tokoh utama, dan (b) “aku” tokoh tambahan; (3) sudut pandang 
campuran. Sudut pandang campuran ini dapat terjadi antara sudut pandang persona 
ketiga dengan teknik “dia” mahatahu dan “dia” sebagai pengamat, persona pertama 
dengan teknik “aku” sebagai tokoh utama, dan “aku” tambahan, bahkan dapat berupa 
campuran antara persona pertama dan persona ketiga, antara “aku dan “dia” sekaligus.  
Point of view disebut juga sudut pandang pencerita. Untuk menceritakan sesuatu 
cerita pengarang dapat memilih dari sudut mana pengarang akan menceritakan cerita 
itu. Apakah sebagai orang di luar saja, atau pengarang juga akan turut dalam cerita itu. 
Sebuah cerita akan dituturkan oleh pengarangnya. Pengarang harus menentukan tokoh 
mana yang disuruh menceritakan gagasan pengarang atau tokoh mana yang akan 
dijadikan corong untuk melontarkan ide-idenya.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dikatakan bahwa sudut pandang 
atau point of view, mengacu pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ini merupakan cara 
atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, 
tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi 
atau novel kepada pembaca. Dengan demikian  sudut pandang pada hakikatnya 
merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih oleh pengarang untuk 
mengemukakan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang dikemukakan dalam karya 
fiksi, memang milik pengarang, pandangan hidup dan tafsirannya terhadap kehidupan. 
Namun semua itu dalam karya fiksi disalurkan lewat sudut pandang tokoh, lewat kaca 
mata tokoh. 
 C. Pendekatan Kajian Sastra 
Pendekatan kajian yang dapat digunakan untuk menelaah novel sangat beragam, 
namun berikut ini disampaikan beberapa pendekatan kajian sastra. Hal ini dikandung 
maksud sebagai dasar kajian perlu mengetahui asumsi karya sastra sesuai pendekatan 
yang digunakan dalam mengkaji karya sastra.  
1. Pendekatan Struktural  
Pendekatan struktural atau objektif adalah pendekatan kajian sastra yang paling 
populer di antara pendekatan kajian sastra yang lain. Pendekatan struktural menurut 
Teeuw (1984: 128) sudah ada pada tahun 1915-1930 oleh kaum Formalis di Rusia. Dari 
Rusia aliran ini berkembang ke Praha, ke Perancis dengan nama Nouvelle Critique 
sekitar, ke Belanda dengan nama Merlyn, ke Amerika Serikat dengan aliran New 
Criticims, dan di Indonesia dengan aliran Rawamangun.  
Konsep dasar dari pendekatan struktural menurut Atar Semi (1990: 67) adalah:  
(1) Karya sastra dipandang dan diperlakukan sebagai sebuah sosok yang berdiri 
sendiri, yang mempunyai dunianya sendiri, mempunyai rangka dan bentuknya 
sendiri; (2) memberi penilaian terhadap keserasian atau keharmonisan semua 
komponen membentuk keseluruhan struktur. Mutu karya sastra ditentukan oleh 
kemampuan penulis menjalin hubungan antar komponen tersebut sehingga 
menjadi suatu keseluruhan yang bermakna dan bernilai estetik; (3) memberikan 
penilaian terhadap keberhasilan penulis menjalin hubungan harmonis antara isi 
dan bentuk, karena jalinan isi dan bentuk merupakan hal yang amat penting 
dalam menentukan mutu sebuah karya sastra; (4) walaupun memberikan 
perhatian istimewa terhadap jalinan hubungan antara bentuk dan isi, namun 
pendekatan ini menghendaki adanya analisis yang objektif sehingga perlu dikaji 
atau diteliti setiap unsur yang terdapat dalam karya sastra tersebut; (5) 
pendekatan struktural berusaha berlaku adil terhadap karya sastra dengan jalan 
hanya menganalisis karya sastra tanpa mengikutsertakan hal-hal yang berada di 
luar karya sastra; (6) yang dimaksud isi dalam kajian struktural adalah persoalan, 
pemikiran, falsafah, cerita pusat pengisihan, tema. Sedangkan yang dimaksud 
bentuk adalah alur (plot), bahwa sistem penulisan, dan perangkat perwajahan 
sebagai karya tulis; (7) peneliti boleh melakukan analisis komponen yang 
diinginkan.  
 
Peran pendekatan strukturalisme dalam penelitian karya sastra sangat besar. Hal 
ini telah diuraikan di atas bahwa pendekatan strukturalisme sudah bertahun-tahun 
merajai analisis karya sastra di beberapa belahan dunia. Bahkan Teeuw (1984: 139) 
memberikan komentar bahwa peran pendekatan struktural tidak dapat disangkal, 
menghasilkan kemajuan yang sangat besar, baik dalam memajukan minat untuk studi 
sastra demi sastra itu sendiri, maupun untuk memperbaiki pemahaman karya sastra 
individual sebagai ciptaan artistik. Tidak terhitung yang diterbitkan dimana-mana, dan 
pendekatan struktural terhadap karya sastra merupakan perolehan ilmu sastra yang 
langgeng.  
Pada tulisan lainnya, Teeuw (1980: 2) dalam Made Sukada (1993: 30) 
mengatakan:  
Bagi setiap peneliti sastra, analisis struktur karya sastra yang ingin diteliti dari 
segi mana pun juga merupakan tugas prioritas, pekerjaan pendahuluan; sebab 
karya sastra sebagai ”dunia dalam kata” (Dresden, 1965) mempunyai kebulatan 
makna intrinsik yang hanya dapat kita gali dari karya itu sendiri. Dalam arti ini 
kita ”tergantung pada kata” (Teeuw, 1980). Dan makna unsur-unsur karya itu 
hanya dapat kita pahami dan nilai sepenuh-penuhnya atas dasar pemahaman 
tempat dan fungsi unsur itu dalam keseluruhan karya sastra. Jadi menurut 
pendapat saya, analisis struktur adalah suatu tahap dalam penelitian sastra yang 
sukar kita hindari, sebab analisis semacam itu baru memungkinkan pengertian 
yang optimal  persis seperti dalam ilmu bahasa, dimana pengetahuan tentang 
struktur bahasa juga merupakan syarat mutlak untuk penelitian sosio-linguistik, 
psikolinguistik, ilmu sejarah, bandingan bahasa, dan lain-lain.  
 
Dari pendapat Teeuw di atas secara jelas bahwa penelitian sastra dengan 
pendekatan dan metode apapun harus melalui analisis struktur karya sastra. Dan betapa 
pentingnya pendekatan struktural ini, Teeuw (1981: 6) dalam Made Sukada (1993: 31) 
mengatakan:  
Strukturalisme membawa (kembali) perolehan yang langgeng, dalam artian 
bahwa analisis struktur sebuah karya sastra merupakan prasarana bagi studi 
mana pun juga yang lebih lanjut. Pada esensi pendekatan struktural terhadap 
karya sastra tak lain dan tak bukan usaha untuk membaca dan memahami sebaik 
mungkin binaan kata itu.  
 
Pendapat Teeuw di atas sejalan dengan pendapat Becker (1978:    3-4) dalam 
Made Sukada (1993:31) yang mengatakan: 
Makna sebuah teks adalah hubungannya dengan konteksnya. Strukturalisme 
memberikan suatu cara berdisiplin untuk memulai dengan konteks dalam suatu 
karya sastra sebagai langkah pertama, dan hanya sesudah analisis struktural itu 
kita bisa melangkah keluar dari teks ke dunia alamiah atau dunia sosial budaya 
yang merupakan konteks yang lebih luas.  
 
Meskipun Teeuw menganggap betapa pentingnya analisis struktural, namun juga 
diakuinya bahwa strukturalisme masih mempunyai kekurangan khususnya New 
Criticims. Kekurangan itu yaitu:  
(a) analisis struktur karya sastra  secara umum belum merupakan teori sastra, 
malahan tidak berdasarkan teori sastra yang tepat dan lengkap, bahkan ternyata 
merupakan bahaya untuk mengembangkan teori sastra yang sangat perlu; (b) 
karya sastra tidak dapat diteliti secara terasing, tetapi harus dipahami dalam 
rangka sistem sastra dengan latar belakang sejarah; (c) adanya struktur yang 
objektif pada karya sastra makin disangsikan; peranan pembaca selaku pemberi 
makna dalam interpretasi karya sastra makin ditonjolkan dengan segala 
konsekuensi untuk analisis struktural; (d) analisis yang menekankan otonomi 
karya sastra juga menghilangkan konteks dan fungsinya, sehingga karya itu 
dimenara gadingkan dan kehilangan relevansi sosialnya.  
 
Pendekatan struktural memang merupakan pendekatan yang populer dan banyak 
digunakan para penelaah sastra. Kelebihan pendekatan ini adalah memberi peluang 
untuk melakukan telaah atau kajian sastra lebih rinci dan mendalam. Pendekatan ini 
mencoba melihat sastra sebagai sebuah karya sastra dengan hanya mempersoalkan apa 
yang ada didalam dirinya. Analisis yang objektif dan bersifat analitik banyak memberi 
umpan balik kepada pengarang, dan mendorong agar lebih berhati-hati serta teliti, sebab 
kesalahan sekecil sekalipun akan dapat diketahui oleh pembaca. Penulis sangat setuju 
bahwa analisis struktural merupakan langkah awal penelitian sastra lebih lanjut. Dan 
mestinya pendekatan ini harus dikaitkan dengan pendekatan yang lain.  
2. Pendekatan Intertekstualitas  
Pendekatan intertekstualitas adalah pendekatan telaah sastra yang mengaitkan 
suatu teks sastra dengan teks sastra sebelumnya. Beberapa pendapat tentang pendekatan 
intertekstualitas dikemukakan beberapa tokoh sastra, antara lain:  
Julia Kriteva (dalam Katharine Murphy, 2002: 148) memaknai teks adalah:  the 
texs as ‘a permutation  of texs, an intertextuality: in the space of given text, several 
utterances, taken from other  texts’ is, intersect  and neutralize one anothers. Julia 
Kristeva mendefinisikan teks sebagai suatu permutasi dari teks,  sebuah intertextuality:  
dalam ruang teks tertentu, beberapa ucapan, yang diambil dari teks-teks lain' adalah, 
berpotongan dan menetralisir satu sama lain. 
Julia Kristeva, sebagai pelopor telaah sastra pendekatan intertekstualitas dalam 
Teeuw (1984: 146) berpendapat:  
“every text shape as a mosaic of citations, every text is the absorption and 
transformation of other text .... “A work can only be read in connection with or 
against other text, which provide a grid through which it is read and structured 
by establishing expectations which enable one to pick out salient features and 
give them a structure” (Culler, 1975: 139); ‘setiap teks terwujud sebagai mosaik 
kutipan-kutipan, setiap teks merupakan peresapan dan transformasi teks-teks 
lain’ ….. Sebuah karya hanya dapat dibaca dalam kaitan ataupun pertentangan  
dengan teks-teks lain, yang merupakan semacam kisi; lewat kisi itu teks dibaca 
dan diberi struktur dengan menimbulkan harapan yang memungkinkan pembaca 
untuk memetik ciri-ciri menonjol dan memberikannya sebuah struktur. Tetapi 
dari segi teori sastra prinsip intertekstualitas mempunyai aspek lain: “ “(it) leads 
us to consider prior texts as contribution to a code which make possible the 
various effects of signification” (culler, 1981: 103): membawa kita untuk 
memandang teks-teks pendahulu sebagai sumbangan pada suatu kode yang 
memungkinkan efek signification, pemaknaan yang bermacam-macam).  
 
Menurut Julia Kristeva di atas berarti setiap teks yang lahir kemudian 
dimungkinkan mengambil unsur-unsur tertentu yang dipandang baik dari teks 
sebelumnya, kemudian diolah dalam karya sendiri berdasarkan tanggapan pengarang 
yang bersangkutan. Dengan demikian, walaupun sebuah karya mengandung unsur 
ambilan dari berbagai teks lain, karena telah diolah dengan pandangan dan daya 
kreativitas sendiri dengan konsep estetika dan pikiran-pikiranya, karya yang dihasilkan 
tetap mengandung dan mencerminkan sifat kepribadian penulisnya.  
Sebuah teks kesastraan yang dihasilkan dengan cara mengambil unsur dasar 
teks-teks lain lalu dikreasi dengan pandangan pengarang sendiri, dapat dipandang 
sebagai karya baru. Pengarang dengan kekuatan imajinasi, wawasan estetika, dan  
horizon harapannya sendiri, telah mengolah dan mentransformasikan karya-karya lain 
ke dalam karya sendiri. Namun unsur-unsur tertentu dari karya-karya lain tersebut, yang 
mungkin berupa konvensi-konvensi, bentuk-bentuk formal tertentu, gagasan, tentulah 
masih dapat dikenali (Rahmat Djoko Pradopo, 2003: 228).  
Pendapat  hal senada juga dikatakan oleh Teeuw (1983: 69) dalam (Rahmat 
Djoko Pradopo, 2005: 229) bahwa prinsip intekstualitas itu jauh lebih luas 
jangkauannya daripada hanya perkara pengaruh atau saduran ataupun pinjaman dan 
jiplakan. Yang hakiki adalah interpretasi (sajak) secara tuntas dan sempurna. 
M. Khoirun Muqtofa  (2001: 23) mengupas intertekstualitas  menurut Julia 
Kristeva dan Mikhail Bakhtin sebagai berikut :  
Kriteva menandaskan bahwa sebuah teks tidak berdiri sendiri, tidak mempunyai 
“landasan” atau kriteria dalam dirinya sendiri teks tidak otonom dalam 
pengertian bahwa teks tersebut, eksis berdasarkan relasi-relasi atau kriteria-
kriteria yang internal pada dirinya sendiri, tanpa “dilatarbelakangi” oleh sesuatu 
yang eksternal melainkan sebuah permainan dan mosaik dari kutipan-kutipan 
dari teks yang mendahuluinya. Sebuah teks hanya dapat eksis bila di dalam 
ruang teks tersebut, beraneka ragam ungkapan-ungkapan yang diambil dari teks-
teks lain silang-menyilang dan saling menetralisir satu sama lain.  
Senada dengan Kristeva, Mikhail Bakhtin, seorang pemikir Rusia, mengatakan 
bahwa tidak ada ungkapan yang tidak berkaitan dengan ungkapan lainnya. 
Secara implisit Bakhtin menerangkan bahwa sebuah teks diungkapkan atau 
diproduksi dalam suatu ajang komunikasi, entah dalam bentuk karnaval atau 
dialog. Sebuah teks bukanlah dihasilkan oleh seorang pengarang yang 
“bergumam”, bicara pada dirinya sendiri, dalam suatu monolog, sebuah teks 
bukanlah refleksi diri pengarang secara utuh dalam suatu proses “referensi diri” 
(self reference).  
 
Menurut pendapat di atas dapat disarikan bahwa (1) ungkapan suatu teks selalu 
berkaitan dengan ungkapan teks lain; (2) sebuah teks diproduksi dalam suatu ajang 
komunikasi; (3) sebuah teks tidak hanya dihasilkan oleh pengarang secara mandiri; (4) 
sebuah teks bukan hanya refleksi pengarang sendiri.  
Dibandingkan dengan pendapat Julia Kristeva, pendapat Mikhail Bakhtin 
hampir sama. Kristeva berpendapat sebuah teks dihasilkan dengan mengambil dasar 
unsur-unsur teks lain lalu dikreasi, berarti teks baru yang dihasilkan mempunyai 
ungkapan yang berkaitan dengan teks lain. Dengan mengambil dasar teks sebelumnya, 
berarti teks yang baru mempunyai hubungan dialogis komunikasi, mempunyai 
hubungan secara interteks dengan teks yang lama.  
Rachmat Djoko Pradopo (2002: 188) memberikan ulasan interteks karya prosa 
Indonesia, seperti Siti Nurbaya karya Marah Rusli dengan Layar Terkembang karya 
Sutan Takdir dan Belenggu karya Armijn Pane yang secara khusus mengulas masalah 
emansipasi wanita.  
Dapat dikatakan masalah emansipasi wanita ini pertama kali diangkat dalam 
sastra Indonesia modern oleh Marah Rusli dalam romannya yang terkenal Siti 
Nurbaya (1922). Sesungguhnya masalah emansipasi wanita ini berhubungan 
juga dengan masalah adat (kawin paksa, poligami). Masalah emansipasi wanita 
ini kemudian diangkat secara khusus oleh Sutan Takdir Alisyahbana dalam 
Layar Terkembang (1936), dan dalam Belenggu (1940) oleh Armijn Pane. Tentu 
saja wujud dan intensitasnya berlainan. Sesungguhnya ada satu roman Balai 
Pustaka yang mengangkat masalah emansipasi wanita, yaitu Kehilangan Mestika 
karya Hamidah (1935), hanya saja yang menunjukkan hubungan intertekstual 
yang nyata ketiga roman itu. Oleh karena itu, dalam tulisan ini hanya ketiga 
roman itu yang dibahas. Dapat diperkirakan dengan kuat bahwa Siti Nurbaya-lah 
yang menjadi hipogram kedua roman yang kemudian itu.  
 
Secara khusus Rachmat Djoko Pradopo (2005: 132) memberi kesimpulan 
tentang metode intertekstual bahwa dalam  interteks akan dapat ditentukan teks yang 
menjadi latar penciptaan sebuah karya yang disebut hipogram, sedangkan teks yang 
menyerap dan menstransformasikan hipogram itu disebut sebagai teks transformasi. 
Dan untuk mendapatkan makna hakiki tersebut dipergunakan metode intertekstual, 
yaitu membandingkan, menyejajarkan, dan mengkontraskan teks transformasi dengan 
teks hipogramnya.  
Dalam karya puisi, Teeuw (1983: 66-68) menerapkan teori intertekstual antara 
sajak Chairil Anwar Senja di Pelabuhan Kecil dengan sajak Amir Hamzah Berdiri Aku. 
Sampai pada kesimpulan bahwa sajak Berdiri Aku karya Amir Hamzah merupakan 
hipogram dari sajak Senja di Pelabuhan Kecil karya Chairil Anwar. Pada kesimpulan 
kajian secara interteks, Teeuw menetapkan bahwa sajak  Berdiri Aku karya Amir 
Hamzah merupakan hipogram dari sajak Senja di Pelabuhan Kecil karya Chairil Anwar.  
Tzventan Todorov (1985: 20-21) membahas interteks dengan istilah polivalensi 
intertekstual, yaitu wacana yang memiliki hubungan dengan wacana sebelumnya, yang 
dipertentangkan dengan  monovalensi, yaitu wacana yang tidak mengacu pada wacana 
sebelumnya. Todorov memberikan contoh mengenai cerita lutut yang luka dalam 
Tristram Shandy yang diulangi dalam  Jacques le Fataliste. Ini bukan merupakan 
plagiat, tetapi dialog.  
Secara tegas Roland Barthes (Subagyo Sastrowardoyo, 1984: 3) mengemukakan 
bahwa sebenarnya tidak ada karangan yang asli atau pertama-tama ditulis, karena setiap 
kata, kalimat, atau bagian tulisan adalah hasil garapan ulang dari tulisan lain yang 
mendahului atau mengelilingi karangan itu. 
Hal senada juga masih dikatakan oleh Ronald Barthes (dalam Katharine 
Murphy, 2002: 148-149) bahwa: 
Ronald barthes's view that 'any text is a new tissue of past citations' then the 
attempt to pinpoint specific examples of influence or to rank the importance of 
different sources becomes futile because the 'text' (in the widest sense) is 
permeated with the presence and echoes of other text. Moreover, intertextual 
relations are subject to a continuous state of flux because 'a text is available 
only through some process of reading; what is produced at the moment of 
reading is due to the cross-fertilisation of the packaged textual material (say, a 
book) by all the texts which the reader brings to it. 
 
 Dari pendapat di atas bahwa teks adalah suatu jaringan baru di masa lalu 
kutipan maka upaya untuk menunjukkan pengaruh contoh-contoh khusus atau untuk 
menentukan peringkat pentingnya sumber-sumber yang berbeda menjadi sia-sia karena 
'teks' (dalam arti luas) adalah diserap dengan kehadiran dan gema teks lain. Selain itu, 
hubungan interteks tunduk pada keadaan yang terus-menerus berubah-ubah karena teks 
yang tersedia hanya melalui beberapa proses membaca; apa yang dihasilkan pada saat 
membaca adalah karena fertilisasi silang dari paket bahan tekstual (katakanlah, sebuah 
buku ) oleh semua teks yang membawa pembaca. 
María Jesús Martínez Alfaro (1997: 193-212) terkait dengan interteks 
mengatakan bahwa: 
The aim of this paper is to analyse Charles Palliser's first novel--The Quincunx 
(1989)--in the light of the central role played by intertextuality in postmodernist 
literature in general and in contemporary British metafiction, in particular. The 
Quincunx has all the ingredients of the traditional realist novel. However, 
despite all the echoes and reverberations from a wide range of nineteenth-
century works with which the reader is free to trace relations, The Quincunx 
does not constitute an innocent imitation but, rather, a parodic rewriting of its 
Victorian (mainly Dickensian) intertexts. One particular aspect of the novel-the 
use and patterning of narrative voices-has been analysed in detail as a means to 
illustrating the way in which parody can be turned into a wonderful vehicle to 
express the concerns of the present through the literature of the past. 
 
Pendapat di atas pada prinsipnya bahwa dengan interteks bisa menggambarkan 
secara khusus tentang pola dan naratif novel pada masa lalu. Dengan kata lain, 
pengkajian interteks adalah salah  satu aspek khusus dari novel pola penggunaan dan 
naratif  telah dianalisis secara rinci sebagai alat untuk menggambarkan cara di mana 
parodi dapat diubah menjadi kendaraan yang indah untuk mengungkapkan keprihatinan 
masa kini melalui sastra masa lalu. 
Nyoman Kutha Ratna (2004: 172) mengemukakan tentang interteks adalah 
penelitian yang dilakukan dengan cara menemukan hubungan-hubungan bermakna 
antara dua teks atau lebih. Teks-teks yang dikerangkakan sebagai interteks tidak terbatas 
sebagai persamaan genre, interteks memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya bagi 
peneliti untuk menemukan hipogram. Interteks dilakukan antara novel dengan novel, 
novel dengan puisi, novel dengan mitos. Hubungan dimaksudkan tidak semata-mata 
sebagai persamaan, melainkan juga sebaliknya sebagai hubungan pertentangan, baik 
sebagai parodi maupun negasi.  
Dari pendapat  Nyoman Kutha Ratna di atas terdapat penekanan bahwa (1) 
kajian interteks sangat penting untuk menemukan hubungan-hubungan bermakna  antar 
teks; (2) interteks dimungkinkan dapat ditemukan teks yang menjadi hipogramnya; (3) 
interteks dapat dilakukan dengan dua teks atau lebih, dapat novel dengan novel, novel 
dengan puisi; (4) interteks dapat menentukan hubungan persamaan dan perbedaan dari 
teks yang dikaji. Hubungan persamaan atau perbedaan yang dimaksudkan adalah 
persamaan atau perbedaan  struktur teks,  baik struktur intrinsik maupun struktur 
ekstrinsiknya.  
Kajian intertekstual, menurut Burhan Nurgiyantoro (2005: 35) merupakan kajian 
yang berusaha mengkaji adanya hubungan antar sejumlah teks. Kajian interteks 
berhubung melibatkan unsur struktur dan pemaknaan teks-teks yang dikaji, kiranya 
dapat dipandang sebagai kajian struktural semiotik. Selain itu, penulisan penelitian 
interteks termasuk paham dekonstruksi  yang  juga dengan teori poststrukturalisme, 
sebuah paham yang ikut berperan  “menumbangkan” pandangan strukturalisme. Namun 
demikian, kajian dekonstruksi dapat dikaitkan dengan kajian intertekstual karena dapat 
melibatkan beberapa teks.  
Sementara itu Hannah Jacobmeyer (dalam Graham Swift, 1992 : 1)  
Intertextuality has become a major focus in postmodern literary criticism 
probably for two main reasons. First, its hybrid character as both being 
applicable to concrete passages of text and as an abstract concept of the 
relatedness of all writing; second, the pleasure which can be gained from 
investigating the hide-and-seek games which literary texts present with their 
intertextual references. The latter point relates to the playful aspect which is 
often highlighted in postmodern works and, likewise, in contemporary criticism.  
 
Intertextuality telah menjadi fokus utama dalam kritik sastra postmodern 
mungkin untuk dua alasan utama. Pertama, karakter hibrid, karena keduanya menjadi 
bagian-bagian beton yang berlaku untuk teks dan sebagai konsep abstrak keterkaitan 
semua tulisan; kedua, kesenangan yang dapat diperoleh dari menyelidiki petak umpet 
permainan yang menyajikan teks-teks sastra dengan interteks referensi. Yang terakhir 
ini berkaitan dengan aspek menyenangkan yang sering disorot dalam karya postmodern 
dan, juga, dalam kritik kontemporer. 
Hal yang senada juga dikatakan oleh Thomas R. Hart (2000: 107-108) terkait 
dengan membandingkan karya fiksi atau novel bahwa: 
There are nevertheless significant differences between the first-person narrative 
of the Viaje de Turquia and that of Lazarillo. One is that the latter traces the 
gradual development of a personality: Lazarillo’s  experiences with the blind 
man and the escudero would lose much of their  point if the sequences were 
reversed. Another is that Pedro’s account of his experiences does not stand 
alone but is embedded in a dialogue. Unlike lazarillo, the Viaje de Truqunia 
contains a great deal of material that can be called extraneous only if one reads 
it as a fictional auto biography. But however out of place much of this material 
might be in a novel, it is hardly surprising to find it in a Renaissance dialogue, 
sixteenth – century readers loved miscellanies, as the popularity of Pero Mejia’s 
Silva de varia Leccion demonstrates. The best model of understanding Laguna’s 
work is not autobiography or her experiences, but the Renaissance dialogue, 
which juxtaposes opposed points of view at a brief and clearly  defined moment 
of time, in the Viaje de Turquia the time occupied by two conversation on 
successive days.. 
 
Dari pendapat di atas dapat ditarik suatu pemahaman bahwa ada perbedaan yang 
signifikan namun antara orang pertama narasi dari Viaje de Turquia dan dari Lazarillo. 
Salah satunya adalah bahwa yang terakhir menelusuri perkembangan bertahap 
kepribadian: Lazarillo pengalaman dengan orang buta dan Escudero akan kehilangan 
banyak titik mereka jika urutan terbalik. Lain adalah bahwa Pedro tentang 
pengalamannya tidak berdiri sendiri tetapi tertanam dalam dialog. Tidak seperti 
Lazarillo, yang Viaje de Truqunia berisi banyak materi yang dapat disebut ekstra hanya 
jika seseorang membacanya sebagai fiksi autobiografi. Tapi bagaimanapun dari banyak 
tempat mungkin bahan ini dalam sebuah novel, tidaklah mengejutkan untuk 
menemukan itu dalam dialog Renaissance, keenam belas abad ke dicintai pembaca 
Miscellanies, seperti popularitas Pero Mejia's Silva de varia Leccion menunjukkan. 
Model terbaik pemahaman karya Laguna bukan otobiografi atau pengalamannya, tetapi 
dialog Renaissance, yang mendampingkan poin menentang pandang disingkat dan jelas 
saat waktu, dalam Viaje de Turquia waktu yang diduduki oleh dua percakapan pada 
hari-hari secara berturut-turut. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kajian teks 
dengan pendekatan intertekstualitas adalah kajian terhadap sejumlah teks sastra yang 
diduga mempunyai hubungan dialogis, baik persamaan maupun perbedaan unsur-unsur 
pembentuk teks sastra serta unsur-unsur lainnya untuk memberi interpretasi dan makna 
secara penuh terhadap teks sastra. Kajian intertekstualitas dimulai dengan membahas 
struktur dan unsur pembentuk teks sastra, membandingkan struktur dan unsur 
pembentuknya untuk mengetahui persamaan dan perbedaan. Disamping itu, kajian 
interteks juga ingin menemukan nilai pendidikan yang terkandung dalam teks sastra 
tersebut.  
Penulisan teks sastra ada kaitannya dengan unsur kesejarahan sehingga 
interpretasi dan pemberian makna akan lebih lengkap. Penciptaan teks sastra tidak 
mungkin lahir dari situasi kekosongan budaya. Unsur budaya termasuk konvensi dan 
tradisi di masyarakat dalam wujudnya yang khusus berupa teks-teks sastra yang ditulis 
sebelumnya. Teks sastra yang ditulis kemudian biasanya berdasarkan karya-karya 
sebelumnya dan terjadilah hubungan dialogis antar teks. Dengan membandingkan 
beberapa teks, pemberian interpretasi dan konkretisasi pemberian makna suatu teks 
akan lebih jelas.  
 
D. Nilai Pendidikan dalam Novel 
1. Pengertian Nilai  
Pada dasarnya yang maksud dengan nilai adalah sifat-sifat, hal-hal yang penting 
dan berguna bagi kemanusiaan. Dengan kata lain, nilai adalah aturan yang menentukan 
sesuatu benda atau perbuatan lebih tinggi, dikehendaki dari yang lain (Atar Semi, 1988: 
54). Lebih lanjut Atar Semi mengatakan bahwa nilai juga menyangkut masalah 
bagaimana usaha untuk menentukan sesuatu itu berharga dari yang lain, serta tentang 
apa yang dikehendaki dan apa yang ditolak. 
Sementara itu S. Wisni Septiarti (2006: 59) terkait nilai mengatakan bahwa: 
Nilai secara garis besar terbagi dalam dua kelompok yaitu nilai-nilai nurani 
(values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving). Nilai nurani adalah 
nilai-nilai yang ada di dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi 
perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. Yang termasuk nilai ini 
adalah kejujuran, keberanian, cinta damai, empati, keandalan diri dan rasa 
keadilan. Sementara nilai memberi adlah nilai yang perlu diimplementasikan 
atau diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan. Yang 
termasuk nilai ini adalah setia, dapat dipercaya, hormat, kasih sayang, ramah, 
baik hati, dan murah hati. 
 
Kattsoff  (2004: 323) menyatakan bahwa pertanyaan mengenai hakikat nilai 
dapat dijawab dengan tiga macam cara yaitu: 
(a) Subyektivitas yatu nilai sepenuhnya berhakekat subyektif. Ditinjau dari 
sudutpandang ini, nilai merupakan reaksi yang diberikan manusia sebagai 
pelaku dan keberadaannya tergantung dari pengalaman. 
(b) Obyektivisme logis yaitu nilai merupakan kenyataan ditinjau dari segi 
ontologi, namun tidak terdapat dalam ruang dan waktu.Nilai-nilai tersebut 
merupakan esensi logis dan dapat diketahui melalui akal. 
(c) Obyektivisme metafisik yaitu nilai merupakan unsur obyektif yang 
menyusun kenyataan. 
Situasi nilai meliputi empat hal yaitu:  pertama, segi pragmatis yang 
merupakan suatu subyek yang memberi nilai. Kedua, segi semantis yang 
merupakan suatu obyek yang diberi nilai. Ketiga, suatu perbuatan penilaian. 
Keempat, nilai ditambah perbuatan penilaian. Nilai mempunyai bermacam 
makna seperti: mengandung nilai, yang artinya berguna merupakan nilai, 
yang artinya baik, benar atau indah 
mempunyai nilai yang artinya merupakan obyek keinginan, mempunyai 
kualitas yang dapat menyebabkan orang mengambil sikap menyetujui atau 
mempunyai sifat nilai tertentu memberi nilai, yang artinya menanggapi 
sesuatu sebagai hal yang diinginkan atau sebagai hal yang menggambarkan 
nilai tertentu. Makna yang dikandung nilai tersebut menimbulkan tiga 
masalah yang bersifat umum, seperti: apakah yang dinamakan nilai itu? 
Apakah yang menyebabkan bahwa suatu obyek atau perbuatan bernilai, dan 
bagaimanakah cara mengetahui nilai dapat diterapkan? Seringkali orang 
tidak sepakat mengenai suatu nilai walapun nilai tersebut sudah jelas. 
Apabila seseorang mempertimbangkan tanggapan-tanggapan penilaian yang 
lain yang dibuatnya mengenai barang sesuatu atau tindakan maka pasti akan 
dijumpai semacam keadaan, perangkat, sikap atau kecenderungan untuk 
setuju atau menentang.Nilai bukanlah sesuatu yang dicari untuk ditemukan. 
Nilai bukanlah suatu kata benda atau kata sifat. Masalah nilai berpusat pada 
perbuatan memberi nilai. Dalam Theory of Valuation, Dewey mengatakan 
bahwa pemberian nilai menyangkut perasaan dan keinginan. Pemberian 
nilai juga menyangkut tindakan akal untuk menghubungkan sarana dan 
tujuan.Sesungguhnya nilai-nilai ada dalam kenyataan, namun tidak 
bereksistensi. Berhubung dengan itu, nilai-nilai tersebut haruslah merupakan 
esensi-esensi yang terkandung dalam barang sesuatu serta perbuatan-
perbuatan. Pandangan ini erat hubungannya dengan pandangan Plato dan 
Aristoteles (Kattsoff, 2004: 337) mengenai forma-forma. Sebagai esensi, 
nilai tidak bereksistensi, namun ada dalam kenyataan. Nilai-nilai mendasari 
sesuatu dan bersifat tetap.  
 
 
Max Scheler (2007: 114-115) mengatakan bahwa: 
Nilai itu merupakan kualitas yang tidak bergantung pada benda; benda adalah 
sesuatu yang bernilai.  Ketidaktergantungan ini mencakup setiap bentuk empiris, 
nilai adalah kualitas a priori. Nilai itu tidak berubah. Selain itu,  nilai itu mutlak;  
nilai itu tidak dikondisikan oleh perbuatan,  tanpa memperhatikan hakikatnya, 
nilai itu bersifat historis, sosial, biologis, atau murni individual. 
 
Nilai merupakan suatu yang abstrak, tetapi secara fungsional mempunyai ciri 
mampu membedakan antara yang satu dengan yang lainnya. Suatu nilai jika dihayati 
seseorang, maka nilai-nilai tersebut akan sangat berpengaruh terhadap cara berfikir, cara 
bersikap, maupun cara bertindak dalam mencapai tujuan hidupnya. (Abu Ahmadi dan 
Nur Uhbiyati, 1991: 69). 
Nilai adalah sesuatu yang selalu dikaitkan dengan kebaikan-kebaikan, 
kemaslahatan, dan keluhuran. Nilai merupakan sesuatu yang dihargai, dijunjung tinggi, 
serta selalu dikejar oleh manusia untuk memperoleh kebahagian hidup. Dengan nilai, 
manusia dapat merasakan kepuasan, baik kepuasan lahiriah maupun batiniah. Nilai 
mencakup beberapa komponen seperti yang dikemukakan oleh Kaswardi (1993: 4), 
yaitu memilih (segi positif), menghargai (segi afektif), dan bertindak (segi 
psikomotorik). Sedangkan Bertends (1997: 141) mengungkapkan pendapatnya tentang 
nilai sebagai berikut: 
Nilai sekurang-kurangnya menpunyai tiga ciri, yaitu: 
a. Nilai berkaitan dengan subjek, artinya kalau ada subjek yang  menilai, maka 
tidak akan ada nilai 
b. Nilai tampil dalam konteks praktis, dimana subjek ingin membuat sesuatu. 
Artinya, subjek yang semata-mata teoritis tidak akan ada nilai. 
c. Nilai menyangkut sifat-sifat yang dimiliki objek. Artinya, objek yang sama 
bagi berbagai subjek dapat menimbulkan nilai yang berbeda-beda. 
 
Masih berbicara tentang nilai, Kattsoff (dalam Soejono Soemargono, 1986: 322)  
menyatakan: 
Kata nilai mempunyai empat arti yaitu, 
1. mengandung nilai artinya berguna; 
2. merupakan nilai artinya, ’baik’ atau benar atau indah; 
3. mempunyai nilai artinya menanggapi sesuatu sebagai hal yang dinginkan 
atau mempunyai sifat nilai tertentu; 
4. memberi nilai artinya menanggapi sesuatu sebagai hal yang diinginkan atau 
sebagai hal yang menggambarkan nilai tertentu. 
 
             Suatu nilai jika dihayati seseorang akan sangat berpengaruh terhadap cara  
berfikir, cara bersikap, maupun cara bertindak dalam mencapai tujuan hidupnya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Bloom (dalam Soelaeman, 1988: 44) yang mengatakan bahwa 
masalah nilai-nilai kemanusiaan tidak hanya bergerak dibidang psikomotor dan 
kognitif, akan tetapi juga untuk perwujudannya dengan kesadaran dan penuh tanggung 
jawab harus sampai menjangkau bidang afektif. 
 Nilai dapat dibedakan, yaitu: (1) nilai materi yang mencakup kebutuhan pangan, 
dan sandang; (2) nilai sosial mencakup kebutuhan hidup bersama antarsesama yang 
meliputi kasih sayang, kepercayaan, kehangatan, kemesraan dan sebagainya; (3) nilai 
moral yang meliputi kejujuran dan tanggung jawab atas kehidupan pribadi; (4) nilai 
estetika menyangkut keindahan dan rasa; (5) nilai spiritual yang menyangkut kebutuhan 
manusia akan kesempurnaan dan kelengkapan dirinya.         
Usaha sadar tersebut bertujuan membentuk manusia yang cerdas dan 
mempunyai akhlak mulia. Untuk membentuk peserta didik yang mempunyai akhlak 
mulia, diperlukan pendidikan nilai. Pendidikan nilai dalam buku Living Values: An 
Educational Program Educator Training Guide (Dianne Tillman dan Pillar Quera 
Colomina, 2004: 66), adalah program pendidikan yang di dalamnya terdapat elemen-
elemen nilai, perilaku, kepribadian, sosial dan kesehatan, iman dan spiritual, kesenian 
dan pernyataan mengenai prinsip-prinsip dari pekerjaan nilai. 
Nilai bersifat objektif dan subjektif, tergantung dari sudut pandang yang 
memberikan penilaian. Nilai bersifat objektif jika ia tidak tergantung pada subjek atau 
kesadaran yang menilai. Nilai juga dapat bersifat subjektif jika eksistensi, makna dan 
validitasnya tergantung pada reaksi subjek yang melakukan penilaian (Risieri Frondizi, 
2007: 20). Oleh karena itu nilai bukan merupakan benda atau pengalaman, juga bukan 
esensi; nilai adalah nilai (Risieri Frondizi, 2007: 7). 
Pendidikan nilai dalam proses dinamika budaya menjadi salah satu unsur yang 
perlu diperhatikan. Nilai, dimaksud sebagai yang dipandang berharga hingga layak 
digenggami untuk acuan, mulai dari yang fisik kulit sampai yang bernilai tujuan. Dalam 
proses dinamika budaya terdapat pergeseran nilai, karena perekat nilai masyarakat yang 
menghormati kemajemukan, keadaban, dan keterbukaan mulai diperjuangkan. 
Disamping itu di masa sekarang terdapat krisis perekat nilai persatuan dan kesatuan 
karena segala sesuatu diukur dengan nilai materi dan uang, sehingga nilai humanis dan 
religius terkikis oleh nilai materi atau uang (Muji Sutrisno, 1999: 62-63).  
Pendidikan nilai, menurut Sastrapratedja (Kaswardi, 2000: 3) ialah penanaman 
dan pengembangan nilai-nilai dalam diri seseorang. Pendidikan  nilai tidak harus 
merupakan satu program atau pelajaran khusus, tetapi lebih merupakan suatu dimensi 
dari seluruh usaha pendidikan. Pendidikan tidak hanya mengembangkan ilmu, 
keterampilan, teknologi, tetapi juga mengembangkan aspek-aspek lainnya, seperti: 
kepribadian, etika moral, sosial budaya, dan kemanusiaan, yang semua itu dapat disebut 
pendidikan nilai.  
Menurut Darminta (2006: 24),  nilai berarti sesuatu yang penting dan berharga, 
dimana orang rela menderita, mengorbankan yang lain, membela, dan bahkan rela mati 
demi nilai tersebut. Nilai memberi arti atau tujuan dan arah hidup.  
Jakob Sumardjo (2000: 135) mengemukakan batasan nilai adalah sesuatu yang 
selalu bersifat subjektif, tergantung pada manusia yang menilainya. Karena subjektif, 
maka setiap orang, setiap kelompok, setiap masyarakat memiliki nilai sendiri-sendiri. 
Nilai diartikan sebagai esensi, pokok yang mendasar, yang akhirnya dapat menjadi 
dasar-dasar yang normatif. Ini diperoleh lewat pemikiran murni secara spekulatif atau 
lewat pendidikan nilai. Dalam sastra, setiap novel mempunyai unsur intrinsik dan unsur 
ekstrinsik. Di dalam unsur ekstrinsik terdapat pendidikan nilai agama, moral, 
kemanusiaan, religius dan pendidikan nilai sosial budaya.  
 Secara singkat dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan segala sesuatu tentang 
baik buruk yang memiliki sifat-sifat atau hal-hal penting dan berguna bagi 
kemanusiaan. Dengan nilai, manusia dapat merasakan kepuasan, baik kepuasan lahiriah 
maupun batiniah. 
2. Pengertian Pendidikan 
        Dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab I ketentuan umum pasal 1 disebutkan bahwa: 
  ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (dalam Soedomo Hadi: 2003: 108). 
 
 Soedomo Hadi (2003: 18) mengatakan bahwa: 
 
Pendidikan adalah bantuan atau tuntunan yang diberikan oleh orang yang 
bertanggungjawab kepada anak didik dalam usaha mendewasakan  manusia 
melalui pengajaran dan pelatihaan yang dilakukan. Pendidikan mencakup 
pengalaman, pengertian, dan penyesuaian diri dari pihak terdidik terhadap 
rangsanganyang diberikan kepadanya menuju arah pertumbuhan dan 
perkembangan. 
 
  Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan itu dimulai sejak anak 
dilahirkan dan berakhir setelah ia meninggal (dalam Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 
1994: 73).  Dengan demikian, pendidikan adalah usaha manusia untuk mencapai tujuan 
hidupnya yang dilakukan terus menerus.     
 Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar, 
terencana, terus-menerus, serta penuh tanggung jawab yang merupakan proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya dalam pendewasaan diri melalui upaya pengajaran dan latihan. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel 
Untuk menentukan suatu novel itu mempunyai nilai tinggi atau rendah, 
diperlukan ukuran penilaian. Sampai sekarang masih terdapat pertentangan tentang 
penilaian karya sastra. Dalam sejarah kesusastraan, masih terdengar pertentangan 
seniman yang beraliran seni untuk seni atau I’art pour I’art dengan seniman yang 
berpaham seni untuk seni berpaham seni.  Untuk seni berpendapat bahwa seni termasuk 
sastra harus murni tidak boleh dicampuri oleh berbagai propaganda, dan keindahanlah 
yang diutamakan. Sebaliknya seniman yang berpaham seni bertujuan menolak karya 
seni dan juga sastra harus ada isinya yang sengaja ditujukan kepada penonton, 
pendengar, atau pembaca. Seni yang tidak mempunyai tujuan kepada penonton, 
pendengar, atau pembaca adalah tidak berharga.  
Ukuran penilaian sastra seperti di atas kurang menempatkan pada penilaian yang 
berdasar pada hakikat dan fungsi karya sastra. Penilaian sastra harus berdasarkan 
hakikat karya sastra, baru kemudian fungsi-fungsi lainnya di luar karya sastra. Karya 
sastra yang menganut paham apa pun, pertama-tama harus memenuhi hakikat seni 
sastra: menyenangkan dan berguna atau dulce et utile (Horatius dalam Teeuw, 1984: 
51). Bila karya sastra tidak memenuhi hakikat fungsinya dulce et utile, karya sastra itu 
kurang bermutu atau tidak bermutu. Sebaliknya, karya sastra yang bermutu tinggi 
adalah karya sastra yang didalamnya mempunyai hakikat dan fungsi karya sastra, dulce 
et utile.  
Dalam Rachmat  Djoko Pradopo (2003: 49) disebutkan ada tiga paham tentang 
penilaian karya sastra, yaitu penilaian relativisme, penilaian absolutisme, dan penilaian 
perspektivisme.  
Penilaian relativisme adalah paham penilaian yang menghendaki ”tidak adanya 
penilaian lagi” atau penilaian yang dihubungkan dengan tempat dan zaman terbitnya 
karya sastra. Bila suatu karya sastra dianggap bernilai oleh suatu masyarakat pada suatu 
tempat dan zaman tertentu, maka karya sastra haruslah dianggap bernilai pula pada 
zaman dan tempat lain. Jadi karya sastra itu tidak menghendaki adanya penilaian lagi.  
Penilaian absolutisme adalah paham penilaian yang menilai karya sastra 
berdasarkan paham, aliran-aliran, politik, moral ataupun berdasar pada norma-norma 
tertentu yang sifatnya dogmatis dan berdasarkan pandangan yang sempit. Dengan 
demikian, sifat penilaiannya tidak berdasarkan pada metode literer, tidak berdasarkan 
pada hakikat dan fungsi karya sastra. Paham-paham, aliran, dan kepentingan politik 
yang seharusnya dinomorduakan, justru menjadi lebih diutamakan.  
Rene Wellek dalam (Rachmat Djoko Pradopo, 2003: 50) mencela kepada 
golongan-golongan yang menilai karya sastra tidak berdasar  pada hakikat karya sastra. 
Beberapa golongan yang menganut pandangan ini misalnya, kaum humanis baru, 
kelompok Marxis, dan penganut aliran I’art pour I’art, seni untuk seni.  
Leo Tolstoy dalam penilaian karya sastra karya sastra menggunakan norma 
agama. Karya sastra yang tidak sesuai dengan yang diidealkan oleh agama adalah karya 
sastra yang buruk, dan tidak mempunyai nilai seni (Rachmat Djoko Pradopo, 2003). Di 
bawah ini dikutip pendapat Tolstoy dari Rachmat Djoko Pradopo (2003: 51), sebagai 
berikut ; 
.....”Agama adalah eksponen (yang memegang peranan) pengertian kehidupan 
yang tertinggi yang mungkin diterima oleh sebagian besar pada waktu tertentu 
dan masyarakat tertentu, suatu pengertian terhadap hal-hal yang harus tak 
dielakkan dan kemajuan yang tak dapat ditolak oleh semua yang lainnya dalam 
masyarakat itu. Dan karena itu agama-agama sendiri selalu berlaku, dan tetap 
berlaku, sebagai dasar penilaian perasaan manusia. Bila perasaan-perasaan 
membawa orang-orang lebih dekat kepada ideal yang ditunjukkan agama 
mereka, bila mereka selaras dengan hal itu, mereka adalah baik, bila hal-hal 
tersebut menjauhkan orang dari ideal itu dan berlawanan dengannya, maka hal-
hal tersebut buruk.  
 
Batasan Tolstoy di atas bila karya sastra tidak sesuai dengan apa yang diidealkan 
oleh agama adalah sastra yang buruk dan tidak bernilai seni. Padahal banyak sastra yang 
diakui besar yang didalamnya tidak berhubungan dengan ideal keagamaan.  
Paham penilaian yang ketiga adalah penilaian perspektif, yang menilai karya 
sastra dari berbagai perspektif, dari berbagai sudut pandangan, yaitu dengan jalan 
menunjukkan nilai karya sastra pada waktu terbitnya dan nilai-nilai karya sastra itu pada 
masa berikutnya. Padahal karya sastra bersifat abadi dan historis. Bersifat abadi artinya 
memelihara suatu ciri tertentu, misalnya karya sastra Balai Pustaka akan menunjukkan 
ciri-ciri pertentangan adat kawin paksa dengan pandangan baru. Bersifat historis artinya 
telah melampaui suatu proses yang dapat dirunut jejaknya, misalnya masa kesusastraan 
romantik, realisme, dan sebagainya.  
Penilaian perspektivisme mengakui adanya satu karya sastra yang dapat 
dibandingkan sepanjang masa, mungkin berkembang, berubah, itu semua bisa 
dimungkinkan, karena struktur karya sastra itu dinamis melalui para penafsirnya 
sepanjang masa. Jadi menilai karya sastra yang dapat dibandingkan sepanjang masa, 
mungkin berkembang, berubah, itu semua bisa  dimungkinkan, karena struktur karya 
sastra itu dinamis melalui para penafsirnya sepanjang masa. Jadi menilai karya sastra 
dengan penilaian perspektivisme ialah menilai karya sastra pada waktu terbit, menurut 
zaman-zaman yang telah dilalui, dan penilaian pada zaman sekarang.  
Untuk memilih penilaian karya sastra yang tepat, dapat diikuti pendapat Rene 
Wellek dalam Rachmat Djoko Pradopo (2003: 53) di bawah ini:  
Kita harus berhati-hati terhadap teori-teori relativisme palsu dan absolutisme 
palsu.... Jawaban terhadap tantangan relativisme bukanlah absolutisme. 
Jawabannya: perspektivisme lebih sesuai. Kita harus menunjukkan nilai karya, 
seni kepada masa lahirnya dan nilainya pada masa berikutnya. ... Aliran 
relativisme menyusun sejarah sastra itu sebagai susunan karya-karya yang 
masing-masing berdiri sendiri-sendiri, jadi tidak berhubung-hubungan; sedang 
absolutisme hanya mementingkan keadaan sekarang atau mendasarkan pada 
cita-cita yang sifatnya bukan sastra, yang tak cocok dengan keragaman historis 
seni sastra (seperti standard kaum humanis baru, Marxis dan Neo Thomis). ... 
Aliran relativisme dan absolutisme itu palsu; bahaya besar mengancam USA 
sekarang, relatisme disamakan dengan anarkhi nilai-nilai penyerahan tugas 
kritik!”  
 
Menggarisbawahi pendapat Rene Wellek di atas, sekarang dapat memilih, mana 
paham penilaian karya sastra yang sesuai dengan hakikat dan fungsi sastra menurut 
metode literer. Paham relativisme yang menilai karya sastra hanya berdasar waktu 
terbitnya, atau yang sudah tidak menghendaki penilaian karya sastra, tentunya  tidak 
dapat diterima apabila dikehendaki penilaian secara objektif dan menurut metode literer. 
Demikian juga paham absolutisme yang menilai karya sastra hanya berdasar paham-
paham, aliran-aliran politik, agama, dan pertimbangan-pertimbangan di luar karya sastra 
juga tidak dapat diterima karena tidak menilai karya sastra menurut hakikat sastra, dan 
tidak mendasarkan pada metode literer. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penilaian 
perspektivisme lebih tepat untuk digunakan dalam penilaian karya sastra, karena lebih 
mendasarkan pada hakikat karya sastra dan juga berdasarkan metode literer.  
Karya sastra mempunyai struktur yang sangat kompleks. Demikian juga susunan 
unsur-unsur yang membentuk keseluruhan karya juga sangat kompleks. Sebuah karya 
sastra merupakan suatu sistem norma. Untuk memberi penilaian karya sastra tidak dapat 
ditinggalkan menganalisis atau menguraikan karya sastra itu dengan menggunakan 
sistem norma sastra. Setiap membaca karya sastra, sebenarnya suatu usaha untuk 
menangkap norma-norma sastra.  
Norma sastra, menurut Rene Wellek (dalam Rachmat Djoko Pradopo, 2003: 54) 
adalah :  
“Istilah  ‘norma’ di sini jangan dikacaukan dengan norma-norma klasik atau 
romantik, etika, atau politik. Norma-norma itu harus kita pahami sebagai norma 
implisit yang harus ditarik dari setiap pengalaman individu karya sastra dan 
bersama-sama merupakan karya sastra yang murni itu sebagai keseluruhan”.  
 
Kalau diperhatikan, ternyata karya sastra itu tidak hanya terdiri dari satu sistem 
norma. Karya sastra terdiri dari beberapa lapis atau strata norma. Masing-masing norma 
itu menimbulkan lapis norma di bawahnya. Rene Wellek mengemukakan analisis 
Roman Ingarden, seorang filsuf Polandia bahwa karya sastra itu terdiri dari beberapa 
lapis, yaitu: (1) lapis suatu (sound stratum) dasar timbulnya; (2) lapis arti (units of 
meaning), masing-masing kata tergabung menjadi kesatuan di dalam konteks, 
syntagma, pada kalimat. (3) lapis objek yang dikemukakan, “dunia pengarang”,  pelaku,  
tempat atau setting.  
Roman Ingarden menambah dua strata lagi yang sesungguhnya menurut Rene 
Wellek dapat dimasukkan atau tidak perlu dipisahkan dengan lapis ketiga tersebut lapis 
dunia pengarang, sehingga lapis (4) lapis dunia yang dilihat dari suatu titik pandang 
tertentu yang tidak perlu dinyatakan, tetapi terkandung di dalamnya (implied); (5) 
stratum metafisika, lapis ini memberikan kesempatan untuk memikirkan sifat mulia, 
tragis, mengerikan, dan suci.  
Pandangan tentang strata-strata ini menggantikan pandangan lama yang 
menyatakan bahwa karya sastra itu terdiri dari  “bentuk” dan “isi”. Bila hanya 
berpandangan bentuk dan isi ini, pembaca masih mendapatkan kesulitan untuk 
memahami karya sastra, karena karya sastra sesungguhnya terdiri dari norma-norma dan 
unsur-unsur yang mempunyai jalinan erat.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa norma-norma itu sangat erat 
jalinannya. Lapis norma yang di atas menimbulkan lapis norma yang dibawahnya. Oleh 
sebab itu, dalam menilai karya sastra harus melihat hubungan antarlapis norma tersebut. 
Misalnya: dalam menilai bunyi dalam puisi, harus dilihat hubungannya dengan arti, 
dapatkah menimbulkan arti, memperjelas arti atau tidak. Apabila bunyi atau pola bunyi 
tidak menimbulkan arti atau memperjelas arti, bunyi hanya sebagai hiasan saja, puisi 
tersebut kurang bernilai. Akhirnya, setelah karya sastra dinilai berdasarkan norma-
normanya, dapat disimpulkan bahwa karya sastra bernilai, kurang bernilai, atau tidak 
bernilai. 
Dalam bukunya Poetica, J. Elema (Rachmat Djoko Pradopo, 2003: 56) melihat 
hubungan antara pengalaman jiwa pengarang yang diungkapkan ke dalam kata. Dalam 
menilai karya sastra harus dilihat hubungan antara sastrawan dengan karya sastranya, 
karena karya sastra merupakan refleksi pengalaman jiwa sastrawan ke dalam suatu 
karya dengan media bahasa. Berdasarkan pendapat tersebut, J. Elema mengemukakan 
dalil-dalil seni sastra yang diterjemahkan oleh Slamet Muljana sebagai berikut:  
(1) Puisi mempunyai nilai seni bila pengalaman jiwa yang menjadi dasarnya 
dapat dijelmakan ke dalam kata. Tambahan lagi nilai seni itu bertambah 
tinggi bila pengalaman itu makin lengkap.  
(2) Pengalaman jiwa itu makin tinggi nilainya bila pengalaman itu makin 
banyak meliputi kutuhan jiwa.  
(3) Pengalaman jiwa itu makin tinggi nilainya  bila pengalaman itu makin 
kuat.  
(4) Pengalaman itu makin tinggi nilainya bila isi pengalaman itu makin 
banyak (makin luas dan makin jelas rinciannya) (Rachmat Djoko Pradopo, 
2003: 57). 
 
Dalil di atas menjelaskan bahwa dalam menilai karya sastra harus berdasarkan 
hakikat karya sastra itu sendiri, yaitu harus bersifat seni.  Karya sastra harus indah, 
berguna, besar atau agung. Dalil pertama J. Elema tersebut memenuhi kriteria estetik, 
sedangkan dalil kedua, ketiga, dan keempat memenuhi kriteria kebesaran atau 
keagungan.  
Subagio Sastrowardoyo (dalam Rachmat Djoko Pradopo, 2003: 57-59) 
menerangkan apa yang dimaksud keutuhan jiwa menurut J. Elema, berdasarkan analisis 
ilmu jiwa modern, jika manusia itu terdiri dari lima tingkatan, demikian juga 
pengalaman jiwa terdiri dari lima tingkatan atau niveaux.  
Tingkatan pertama disebut niveaux anorganis, yaitu tingkatan jiwa yang 
terendah, yang sifatnya seperti benda mati, mempunyai ukuran, tinggi, rendah, panjang, 
dalam dan dapat diraba, didengar, pendeknya dapat diindera. Bila tingkatan pengalaman 
anorganis ini terjilma kedalam karya sastra, berupa pola bunyi, irama, baris sajak, 
kalimat, paragraf, perumpamaan, gaya bahasa, dan sebagainya. Jadi, niveaux onorganis 
pada umumnya berupa bentuk formal.  
Tingkatan kedua disebut niveaux vegetatif, yaitu tingkatan jiwa seperti tumbuh-
tumbuhan, seperti pohon mengeluarkan bunga, mengeluarkan daun muda, gugur daun, 
dan sebagainya. Segala pergantian itu menimbulkan bermacam-macam suasana. 
Misalnya bila musim bunga suasana yang ditimbulkan adalah romantis, menyenangkan, 
menggembirakan. Data musim gugur akan menimbulkan suasana tertekan, 
menyedihkan dan keputusasaan. Bila tingkatan ini terjilma dalam karya sastra, suasana 
yang ditimbulkan oleh rangkaian kata-kata itu berupa suasana menyenangkan, 
menggembirakan, romantis, menyenangkan, menggembirakan. Datang musim gugur 
akan menimbulkan suasana tertekan, menyedihkan, dan keputusasaan. Bila tingkatan ini 
terjilma dalam karya sastra, suasana yang ditimbulkan oleh rangkaian kata-kata itu 
berupa suasana menyenangkan, menggembirakan, romantis, menyedihkan, marah dan 
sebagainya.  
Tingkatan ketiga disebut niveaux animal, yaitu tingkatan jiwa seperti yang 
dicapai oleh binatang, sudah mempunyai nafsu jasmaniah. Bila tingkatan ini terjilma 
dalam kata berupa nafsu-nafsu kehewanan, seperti nafsu makan, minum, seksual, nafsu 
untuk membunuh atau kanibal, dan sebagainya.  
Tingkatan keempat disebut niveaux human, yaitu tingkatan jiwa yang hanya 
dapat dicapai oleh manusia, berupa perasaan belas kasihan, dapat membedakan baik 
buruk, berjiwa gotong royong, saling bantu membantu. Bila tingkatan itu terjilma ke 
dalam kata, berupa renungan-renungan batin, konflik-konflik kejiwaan, rasa belas 
kasihan, rasa simpati, renungan-renungan moral.  
Menurut T.S. Eliot  (1999: 41) bahwa mengukur kesamaan sebuah karya sastra 
adalah dengan kriteria estetik. Sedangkan mengukur kebesaran karya sastra adalah 
dengan kriteria di luar estetik (Mochtar Lubis, 1981: 15).  Salah satu kriteria estetik 
yang bisa dipakai adalah kriteria norma sastra. Menurut Rene Wellek dalam analisis 
Roman Ingarden dengan metode fenomenologi bahwa norma karya sastra terdiri dari 
beberapa lapis, yaitu: lapis suara (berupa kata), lapis arti (berupa kalimat), lapis objek 
(berupa dunia sastrawan), lapis dunia (berupa sudut pandang sastrawan), dan lapis 
metafisika (berupa renungan terhadap yang kudus).  
Dari beberapa pendapat tentang nilai pendidikan yang terdapat dalam karya 
sastra dapat disimpulkan bahwa ada beberapa nilai pendidikan yang bisa diperoleh dari 
sebuah cerita (dalam hal ini novel). Nilai pendidikan itu diantaranya adalah yang 
berhubungan  dengan sosial,  budaya, kemanusiaan, religi/agama, dan moral. 
a. Nilai Pendidikan  Sosial 
Nilai pendidikan sosial yang diambil dari sebuah cerita, dalam hal ini adalah 
novel yang bisa dari hal-hal yang bersifat positif ataupun negatif. Kedua hal tersebut 
perlu disampaikan agar kita dapat memperoleh banyak teladan yang bermanfaat. Sosial 
dapat diartikan hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat atau kepentingan umum. 
Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari perilaku sosial dan tata cara 
hidup sosial.  
M. Zaini Hasan dan Salladin (1996: 83) menyatakan bahwa nilai sosial adalah 
aspek-aspek budaya yang diupayakan oleh kelompok untuk memperoleh makna dan 
penghargaan yang tinggi. 
Sementara itu menurut Arifin L. Bertrand (dalam M. Munandar Soelaeman, 
1998: 9) nilai sosial adalah kesadaran dan emosi yang relatif lestari terhadap suatu 
objek, gagasan, atau orang. 
Karya sastra dapat berfungsi sebagai daya penggoncangan nilai-nilai sosial yang 
sudah mapan. Dasar dari pendidikan sosial bahwa manusia itu merupakan kawan sosial 
bagi manusia lain (Suyitno, 1986: 31). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan sosial dalam diri manusia 
khususnya masyarakat akan menjadikan manusia sadar akan pentingnya kehidupan 
kelompok dalam ikatan kekeluargaan antara individu satu dengan yang lain. 
b. Nilai Pendidikan Budaya 
Karya sastra lahir tidak dalam kekosongan sejarah. Sastra dicipta berdasarkan 
situasi dan kondisi sosial budaya setempat. Sastra tidak akan terasing dari masyarakat 
karena sastra akan mengungkap nilai-nilai kemanusiaan di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. Pandangan budaya Jawa tentang wanita sebagai “kanca wingking” akan 
tergeser dengan pandangan bahwa wanita tidak sekedar  “kanca wingking”, tetapi 
mempunyai hak yang sama dengan kaum pria, emansipasi wanita.  
Dalam budaya Jawa dikenal beberapa tokoh wanita dan tokoh pria dalam cerita 
wayang. Ada tokoh Srikandi, Subadra, Sinta, Sarpakenaka, Banuwati, Bathari Durga, 
dan lain-lain sebagai tokoh wanita yang cukup dikenal.  Beberapa tokoh pewayangan 
pria yang cukup dikenal, yaitu: Dewa Brata, Begawan Abiyasa, Batara Guru, Rahwana, 
Bima, Arjuna, Kresna dan lain-lain. Dan tidak jarang bahwa orang Jawa 
mengidentikkan dirinya dengan tokoh-tokoh wayang tersebut.  
Koentjaraningrat (1985: 18) mengemukakan bahwa sistem nilai budaya terdiri 
atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga 
masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. 
Suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan 
manusia. Nilai–nilai budaya yang terkandung didalam cerita dapat diketahui melalui 
penelaahan terhadap karakteristik dan perilaku tokoh-tokoh dalam cerita. 
Secara terperinci F. Kluckhohn (dalam Koentjaraningrat, 1994: 435) secara 
universal nilai-nilai budaya dari semua negara di dunia ke dalam lima kategori 
berdasarkan lima masalah terpenting di dalam kehidupan semua manusia, yaitu: (1) 
masalah universal mengenai hakikat hidup; (2) masalah universal mengenai hakikat dari 
kerja serta usaha manusia; (3) masalah universal mengenai hubungan antara manusia 
dan alam; (4) persepsi manusia tentang waktu; dan (5) masalah universal mengenai 
hubungan antara manusia dan sesamanya. 
Rachel Bowditch (2007: 140) memiliki pandangan yang berbeda tentang 
budaya. Ia mengatakan bahwa: 
Underlying all rituals is an ultimate danger, lurking beneath the smallest and 
largest of them, the more banal and the most ambitious – the possibility that we 
will encounter ourselves making up our conceptions of the world, society, our 
very selves. We may slip in that fatal perspective of recognizing culture as our 
construct, arbitrary, conventional, invented by mortals.  
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa semua ritual adalah bahaya 
utama, bersembunyi di bawah terkecil dan terbesar dari mereka, semakin dangkal dan 
paling ambisius kemungkinan yang akan kita hadapi diri kita menyusun konsep-konsep 
kita di dunia, masyarakat, kami sangat diri. Kita mungkin akan terpeleset dalam 
perspektif  fatal mengenali kebudayaan sebagai konstruksi kami, sewenang-wenang, 
konvensional, yang ditemukan oleh manusia.  
 
 
c. Nilai Pendidikan Kemanusiaan  
Berdasarkan penilaian J. Elema bahwa karya sastra yang mempunyai nilai tinggi 
adalah karya sastra yang mengandung neveaux religius atau filosofi. Karya sastra yang 
sudah mencapai tingkatan neveaux religius filosofi dengan sendirinya memuat nilai-
nilai kemanusiaan dan nilai pendidikan.  
Manuaba, Ida Bagus Putra ( 2000: 27) nilai pendidikan dari tokoh-tokoh novel , 
Mangunwijaya mengungkapkan anatara lain: (1) sikap pribadi yang keras, teguh, kuat, 
dan tegas dalam memperjuangkan harga diri sebagai seorang perempuan; (2) sikap dan 
nilai keberanian dalam melawan penindasan, kesewenang-wenangan terhadap kaum 
lemah; (3) nilai keberanian melawan kebatilan, ketidakadilan, pengekangan diri 
manusia; (4) nilai kecerdasan, rasional, keadilan, kejujuran, kesederhanaan, dan 
keberanian berkorban, (5) nilai perlawanan terhadap perlakuan merendahkan derajat 
kemanusiaan; (6) nilai pentingnya pembelaan terhadap kaum lemah.  
d. Nilai Pendidikan Religius/Agama  
Mangunwijaya (1982: 11) dalam bukunya Sastra dan Religiositas mengatakan 
bahwa: 
Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan kebaktian kepada  Tuhan atau 
kepada “Dunia Atas” dalam aspeknya yang resmi, yuridis, peraturan-peraturan 
dan hukum-hukumnya, serta keseluruhan organisasi tafsir alkitab dan sebagainya 
yang melingkupi segi-segi kemasyarakatan. Religiositas lebih melihat aspek 
yang ”didalam lubuk hati”, riak getaran hati nurani pribadi; sikap personal yang 
sedikit banyak misteri bagi orang lain, karena menapaskan intimitas jiwa “du 
coeur” dalam arti Pascal, yakni cita rasa yang mencakup totalitas (termasuk rasio 
dan rasa manusiawi) kedalaman si pribadi manusia.  
 
Nilai religius dapat dikatakan nilai dasar kemanusiaan yang berkaitan dengan 
ketuhanan secara umum dan diakui oleh semua pemeluk agama. Dicontohkan lagu 
“Tuhan” karya Bimbo, semua pemeluk agama mengatakan bahwa lagu itu mempunyai 
nilai religius. Dan Mangunwijaya mengatakan bahwa karya sastra yang baik itu religius.  
Terkait dengan eksistensi agama Donnalee Dox (2009: 20) mengatakan bahwa: 
The project is to consider the effect participants’ assumptions about religious 
meaning have on the formation of a mode of performance, development of 
performance aesthetics, and establishment of a performance practice. The 
method here decouples the semiotics of the imagery from the mode of 
performance as understood within a religious tradition. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa adanya anggapan  untuk 
mempertimbangkan efek peserta asumsi tentang makna agama terhadap pembentukan 
suatu cara kinerja, pengembangan kinerja estetika, dan pembentukan sebuah praktek 
kinerja. Metode sini decouples semiotika pemetaan dari modus kinerja sebagaimana 
yang dipahami dalam tradisi keagamaan. 
Nilai dasar kemanusiaan yang religius, semua pemeluk agama mengakuinya 
seperti: (1) membantu, membela kaum yang lemah; (2) mengakui persamaan derajat 
manusia (hak azasi manusia); (3) memperjuangkan keadilan, kebenaran, kejujuran, 
kemerdekaan, perdamaian; (4) menentang adanya penindasan sesama manusia, dan lain 
sebagainya. 
Tema besar agama dan sastra sama dan penting: dosa, asal-usulnya, hukuman, 
dan memberikan terorganisir daripadanya; cinta-semangat, dan kehendak-tempatnya 
dan keterbatasannya; kebenaran, dan hubungan manusia satu sama lain. Dalam ilustrasi 
tentang tema-tema identitas agama dan sastra, seseorang dapat mengacu kepada Dante's 
"Divine Comedy," yang berkaitan dengan melewati dari dan melalui neraka, tempat 
tinggal orang-orang yang tidak mengenal Kristus dalam kehidupan duniawi, atau jika 
mereka mengenal dia, menolak untuk patuh, melalui api penyucian, tempat tinggal 
orang-orang yang dosanya tidak fana, dan masuk ke surga tempat tinggal orang-orang 
benar dalam keabadian cahaya dan cinta. Puisi besar dari abad pertengahan sekaligus 
sastra besar dan jenis tertentu agama. Sastra Perancis juga diliputi oleh suasana 
keagamaan. Unsur agama dalam sistem filsafat Descartes baik dalam sastra dan sastra 
dalam filsafat dan pengikutnya ditandai, dan dari mereka nanti sastra Perancis agama 
dan inspirasi menarik. Inspirasi ini, baik itu berkata, adalah baik emosional dan 
intelektual. Seluruh bidang fiksi modern penuh dengan contoh-contoh hubungan antara 
sastra dan agama; Hawthorne secara signifikan mewakili kesatuan yang lebih modern di 
Amerika dari dua gaya, dan di antara semua karyanya The Scarlet Letter dan The 
Marble Faun yang dalam hal ini paling menonjol. Dalam bahasa Inggris George Eliot 
contoh fiksi kesatuan ini, dan karya-karyanya Adam Bede adalah ilustrasi yang 
mengesankan.  
e. Nilai Pendidikan Moral 
Moral diartikan sebagai norma dan konsep kehidupan yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat. Nilai-nilai pendidikan moral tersebut dapat mengubah perbuatan, perilaku, 
dan sikap serta kewajiban moral dalam masyarakat yang baik, seperti budi pekerti, 
akhlak, dan etika (Joko Widagdo, 2001: 30). 
Moral merupakan laku perbuatan manusia dipandang dari nilai-nilai baik dan 
buruk, benar dan salah, dan berdasarkan adat kebiasaan dimana individu berada (Burhan 
Nurgiyantoro, 2002: 319). Pendidikan  moral memungkinkan manusia memilih secara 
bijaksana yang benar dan yang salah atau tidak benar. Pesan-pesan moral dapat 
disampaikan pengarang secara langsung dan bisa pula tidak secara langsung. Makin 
besar kesadaran manusia tentang baik buruk itu, maka makin besar moralitasnya. 
Pendidikan besar sekali pengaruhnya atas perkembangan moralitas. Seseorang yang 
makin terang pengetahuannya tentang sesuatu yang baik dan tidak baik, akan mudah 
mengadakan pilihan. 
Joko Widagdo (2001: 31-32) mengemukakan bahwa: 
Seseorang belum dikatakan bermoral apabila dia tidak melihat atau melakukan 
kejahatan dan tidak berusaha memberantasnya, hanya dengan alasan amal 
perbuatan dan kejahatan itu tidak mengenai atau merugikan dirinya. Sebagai 
pengemban nilai-nilai moral setiap orang harus merasa terpanggil untuk 
mengadakan reaksi, dan dimana saja melihat perbuatan yang menginjak nilai-
nilai moral. 
 
 Dalam konteks yang demikian, nilai moral dalam karya sastra memiliki tujuan 
untuk mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai estetika dan budi pekerti. Nilai 
pendidikan moral menunjukkan peraturan-peraturan tingkah laku dan adat istiadat 
seorang individu atau dari suatu kelompok yang meliputi perilaku, tata krama yang 








F. Penelitian yang Relevan 
1. Rachmat Djoko Pradopo. 1985. Hubungan Intertekstual dalam Sastra Indonesia. 
Pada tulisan tersebut ditunjukkan ada hubungan intertekstual antara sajak Amir 
Hamzah sebagai hipogram dari sajak Chairil Anwar. Sajak  Chairil Anwar 
merupakan transformasi sajak Amir Hamzah. Selain itu, ditunjukkan pula adanya 
hubungan intertekstualitas antara novel-novel tiga periode, yaitu antara novel Di 
Bawah Lindungan Ka’bah (DLK) karya Hamka sebagai hipogram novel Atheis karya 
Achdiat Kartamihardja dan novel Gairah untuk Hidup dan Gairah untuk Mati 
(GHGM) karya Nansjah Djamin. Novel Atheis dan GHGM keduanya menyerap dan 
menstransformasikan struktur novel DLK karya Hamka.  
2. Rachmat Djoko Pradopo. 1995. “Hubungan Intertekstual Roman-roman Balai 
Pustaka dan Roman Pujangga Baru”. Dijelaskan bahwa roman Azab dan Sengsara 
karya Merari Siregar merupakan hipogram atau model dari roman-roman yang terbit 
sesudahnya, seperti: Siti Nurbaya karya Marah Rusli, Kalau Tak Untung karya 
Selasih, roman  Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka. Roman Azab dan 
Sengsara memasalahkan adat, terutama yang berhubungan dengan adat kawin paksa. 
Hubungan antar teks tersebut bukan hanya mengenai pikiran-pikiran yang 
dikemukakan, melainkan juga mengenai struktur penceritaan atau alurnya. Selain itu, 
Rachmat Djoko Pradopo juga mengupas masalah intertekstualitas  antara roman Siti 
Nurbaya, Layar Terkembang karya Sutan Takdir Ali Syahbana, dan Belenggu karya 
Armijn Pane. Pada ketiga roman tersebut dibahas emansipasi wanita dalam Siti 
Nurbaya, Layar Terkembang, dan Belenggu.  
3. Djiwandhana Walujo Utomo. 2005. “Kajian Novel Roro Mendut Karya Ajib Rosidi 
dan Novel Roro Mendut Karya Y. B. Mangunwija (Sebuah Telaah dengan 
Pendekatan Intertekstualitas)” merupakan tesis di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Penelitian ini membandingkan novel Roro Mendut karya Ajip Rosidi dan 
novel Roro Mendut karya Y.B. Mangunwijaya dengan Roro Mendut karya Ronggo 
Janur terbitan Balai Pustaka tahun 1951, menelaah struktur naratifnya, mengkaji 
perbedaannya dan mengungkapkan aspek sosio-budaya sebagai setting novel dengan 
pendekatan intertekstualitas.  
4. Sudarma. 2007. “Kajian Novel Roro Mendut, Genduk Duku, Dan Lusi Indri Karya 
Y.B. Mangunwijaya (Telaah Sastra dengan Pendekatan Intertekstualitas). Penelitian 
ini merupakan kajian novel sejarah Roro Mendut dan Lusi Indri karya Y.B. 
Mangunwijaya, menelaah struktur naratif, mengkaji persamaan dan perbedaanya, 
serta nilai-nilai pendidikan yang terkadung di dalam novel tersebut. Penelitian ini 
menyatakan bahwa ketiga novel ini memiliki hubungan yang erat meskipun memiliki 
teks secara mandiri. 
5. Sumanto. 2009. “Kajian Novel Supernova karya Dewi Lestari dan novel Jendela-
Jendela karya Fira Basuki (Pendekatan Intertekstualitas dan Nilai Pendidikan)”.  
Penelitian ini merupakan kajian novel Supernova karya Dewi Lestari dan novel 
Jendela-Jendela karya Fira Basuki, menelaah struktur naratif, mengkaji persamaan 
dan perbedaanya, serta nilai-nilai pendidikan yang terkadung di dalam novel 
tersebut. Kedua novel tersebut ada persamaan dan juga perbedaan. Persamaan 
terlihat pada tema dan juga alur. Sedangkan perbedaan terlihat pada penokohan dan 
juga setting. Novel Jendela-jendela karya Fira Basuki merupakan hipogram dari 
novel Supernova karya Dewi Lestari. Dan kajian penelitian ini berbeda dengan yang 
terdahulu karena novel ini pengarangnya wanita. 
 Kajian novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy dan 
Pintu karya Fira Basuki ini sangat berbeda dengan penelitian kajian yang terdahulu,  
karena novel ini merupakan novel yang bersetting Timur Tengah dan juga bersetting 
Amerika. Selain pengarangnya  berbeda,  novel ini  juga termasuk  novel masa kini. 
Kajian atau penelitian ini merupakan kelanjutan dari pendekatan  strukturalisme atau 
penelitian terdahulu. Unsur-unsur kedua novel ini akan dikaji struktur baik persamaan 
dan perbedaanya. Dan dalam kajian ini selain menemukan nilai-nilai pendidikan juga 
mengkaji bagaimana memanfaatkan kedua novel ini sebagai bahan pembelajaran 
Bahasa dan sastra Indonesia di jenjang SMA, karena penelitian-penelitian  yang 
terdahulu ditidak mengkaji keterkaitan dengan pemanfaatan untuk sarana pembelajaran 
sastra  di sekolah. Jadi penelitian ini mengkaitkan kedua novel ini sebagai sarana 
pembelajaran sastra di SMA selain kajian intertekstualitas. 
 
G.   Kerangka Berpikir 
Dilihat dari segi teks bahwa kedua novel PBS dan PT merupakan teks yang 
berdiri sendiri-sendiri karena masing-masing merupakan kesatuan isi, sintaksis, dan 
paragmatik. Namun kedua novel tersebut tidak mempunyai pertautan cerita. Masing-
masing teks PBS dan PT, mempunyai struktur sendiri-sendiri. Kedua teks tersebut dapat 
dipertautkan dengan pendekatan intertekstualitas.  
Hubungan intertekstualitas dua novel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Novel PBS dan PT mempunyai struktur naratif sendiri-sendiri  
b. Novel  PBS dan PT masing-masing mempunyai unsur-unsur struktur: tema, 
alur,  plot,  perwatakan dan penokohan, setting dan point of view yang padu.  
c. Secara intertekstualitas novel PBS dan  PT  mempunyai persamaan dan 
perbedaan unsur-unsur strukturnya.  
d. Dalam novel PBS dan PT terkandung pendidikan nilai sosial, budaya,  





























Karya Abidah El 
Khalieqy 
Novel Pintu 
Karya Fira Basuki 
Struktur Novel  
a. Tema  
b. Alur / plot  
c. Penokohan dan 
perwatakan  
d. Setting  
e. Point of view  
 
Struktur Novel  
a. Tema  
b. Alur / plot  
c. Penokohan dan 
perwatakan  
d. Setting  








                                                           
                                                            
 
Gambar 2:  Kerangka Berpikir Kajian Intertekstualitas Novel PBS dan Pintu 




A. Jenis Penelitian 
Kajian sastra dengan pendekatan intertekstualitas termasuk jenis penelitian 
kualitatif. Menurut Gogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (1998: 3), metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  Menurutnya, 
pendekatan kualitatif diarahkan pada latar individu atau organisasi ke dalam variabel 
atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.  
Kajian sastra dengan pendekatan intertekstualitas merupakan kajian sastra 
sebagai kelanjutan dari kajian sastra dengan pendekatan strukturalisme. Kajian sastra 
yang mengaitkan analisis struktur karya sastra yang menghubungkan teori sastra dengan 
pengetahuan yang lebih luas, seperti: psikologi, ilmu sosial, filsafat sejarah, dan lain-
lain termasuk kajian sastra pascastrukturalisme (Teeuw, 1984: 144). Teeuw juga 
berpendapat bahwa pendekatan struktural terhadap karya sastra merupakan perolehan 
ilmu sastra yang langgeng. Analisis karya sastra apapun pendekatan yang digunakan 
harus melalui analisis struktur karya sastra, baru dihubungkan, dan dikaitkan dengan 
teori dan pendekatan yang lain (1984: 139).  
Sebagai jenis penelitian kualitatif, telaah sastra dengan pendekatan 
intertekstualitas pada penelitian ini berusaha memberikan makna keterjalinan terhadap 
novel Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu. Pemberian makna pada artefak sastra 
oleh Teeuw (1984: 106) disebut konkretisasi sastra atau naturalisasi dan dapat juga 
disebut rekuperasi (perebutan makna) (Teeuw, 1983: 4).  
Berdasarkan uraian di atas kajian novel Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu  
dengan pendekatan intertekstualitas dalam penelitian kualitatif di sini berarti mengkaji 
struktur naratif kedua novel tersebut, mengkaji unsur-unsur struktur kedua novel, 
mencari persamaan dan perbedaan struktur naratif dan unsur-unsur struktur novel 
berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan pada BAB II.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember 2009  sampai dengan 
bulan Mei 2010. Jadwal kegiatan penelitian seperti terlampir di dalam tesis ini. Tempat 
penelitian dilaksanakan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Perpustakaan Pascasarjana UNS, Perpustakaan Umum Bojonegoro, dan  Perpustakaan 
SMA Negeri 3 Bojonegoro. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data primer berupa novel Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu 
sedangkan sumber data sekunder adalah naskah sumber, seperti: buku-buku teori sastra, 
majalah sastra Horison,  hasil-hasil penelitian kajian sastra dengan pendekatan 
intertekstualitas, tesis tentang kajian sastra dengan pendekatan intertektualitas, dan 
sumber informasi dari internet.  
Data dalam penelitian ini berupa hasil catatan telaah dokumen Novel 
Perempuan Berkalung Sorban  dan Pintu. Catatan lapangan (fieldnote) yang terdiri dari 
dua bagian, yaitu bagian deskripsi dan bagian refleksi. Bagian deskripsi merupakan 
usaha untuk merumuskan objek yang sedang diteliti, sedangkan bagian refleksi 
merupakan renungan pada saat penelaahan. Catatan lapangan yang dibuat antara lain: 
struktur naratif, unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik pembentuk struktur novel 
Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu,  prinsip intertekstualitas kedua novel tersebut,  
perbedaan dan persamaannya unsur pembentuk struktur, serta nilai pendidikan yang 
terkandung dalamnya, dan penggunaan novel Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu 
sebagai sarana pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara sesuai jenis penelitian 
kualitatif yang dipilih.  Menurut Goetz  &  Le Compte, 1984 dalam Sutopo (2006: 66) 
berbagai strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat 
dikelompokkan ke dalam dua cara, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 
interaktif dan noninteraktif. Teknik yang bersifat interaktif, berarti ada kemungkinan 
terjadinya saling mempengaruhi antara peneliti dengan sumber datanya. Dalam teknik 
noninteraktif, sama sekali tidak ada pengaruh antara peneliti dengan sumber datangnya, 
karena sumber data berupa benda atau sumber datanya manusia atau yang lain sama 
sekali tidak mengetahui bila sedang diamati atau dikaji.  
Teknik interaktif meliputi wawancara mendalam, observasi berperan dan focus 
group discussion. Teknik noninteraktif meliputi kuesioner, mencatat dokumen atau 
arsip (content analysis), dan observasi tak berperan. Dalam melakukan pengumpulan 
data, peneliti menyadari bahwa posisi dan peran utamanya adalah sebagai alat 
pengumpul data (human instrument), sehingga kualitas data yang diperoleh akan 
bergantung dari kualitas penelitinya.  
Dalam telaah novel Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu  dengan 
pendekatan intertekstualitas ini lebih banyak digunakan teknik pengumpulan data 
noninteraktif dengan melakukan pembacaan secara intensif dari kedua novel, 
melakukan pencatatan secara aktif dengan  metode content analysis berdasarkan teori 
sastra yang telah dibahas di depan. Dan berdasarkan teori interteks fokus kajian sesuai 
masalah yang telah dirumuskan di depan.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama-
sama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Teknik analisisnya  menggunakan model analisis interaktif dan berupa kegiatan  yang 
bergerak terus pada ketiga alur kegiatan proses penelitian. Kegiatan analisis interaktif 






















 Gambar 3:  
       Skema Analisis Interaktif Data, Miles & Huberman, (Soetopo, 2006: 120). 
 
Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa pada waktu pengumpulan data, peneliti 
selalu membuat reduksi data dan sajian data. Data yang berupa catatan lapangan yang 
terdiri dari bagian deskripsi dan refleksinya adalah data yang telah digali dan dicatat. 
Dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, 
berupa pokok-pokok temuan yang penting, yang disebut reduksi data. Kemudian 
dilakukan penyusunan sajian data yang berupa cerita sistematis dan logis dengan 
suntingan peneliti supaya makna peristiwanya menjadi lebih jelas dipahami. Dari sajian 
data tersebut dilakukan penarikan kesimpulan sementara dilanjutkan verifikasi.  
Apabila simpulan dirasa masih kurang mantap karena kurangnya rumusan data 
dalam reduksi maupun sajian datanya, maka  peneliti wajib kembali melakukan kegiatan 
pengumpulan data yang sudah terfokus untuk mencari pendukung simpulan yang telah 
dikembangkan sebagai usaha pendalaman data. Begitu berulang-ulang hingga 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  Penelitian  
1. Struktur Naratif  Novel PBS dan Pintu 
            a.   Struktur Naratif  Novel PBS  
Kisah ini  didasarkan pada novel karya Abidah El Khalieqy, Kisah pengorbanan 
seorang perempuan seorang anak kyai Salafiah sekaligus seorang ibu dan isteri.  Annisa 
(23 tahun),  seorang perempuan dengan pendirian kuat. Cantik dan cerdas. Annisa hidup 
dalam lingkungan keluarga kyai di pesantren Salafiah putri Al Huda Jombang, Jawa 
Timur. Pesantren Salafiah putri Al Huda adalah pesantren kolot dan kaku.  
Annisa merefleksi masa lalunya dengan status janda berputra satu Mahbub 
namanya. Ia menjadi seorang ibu karena ditinggal oleh suami keduanya Mas Khudhori. 
Nisa teringat keceriaan dengan kakak-kakaknya dan juga masa kecilnya main di 
belumbang dan menolong Rizal kejebur ke sungai.  
Ada larangan Bapak kepada Annisa belajar naik kuda. Yang pada akhirnya Nisa 
selalu memprotes segala tindakan yang tidak cocok dengan keinginannya. Nisa juga 
dekat dengn lek Khudhori sehingga dia selalu teringat dengan keceriaan waktu kecil 
bersama lek Khudhori. Agar Nisa menjadi anak yang tidak protes dan bandel akhirnya 
Bapak (Kiai Hanan) memperoteksi Nisa dengan sejumlah aturan salah satunya agar 
memakai jilbab. Seiring berjalannya waktu Nisa selalu merefleksi nama pemberian 
Bapaknya. Teringat juga silsilah  keluarga Annisa dan kehidupan pondok pesantren. 
Kondisi ini akhirnya membuat  Nisa juga mengalami gelisah selalu teringat Lek 
Khudhori sudah empat Minggu ke Kairo. Nisa selalu mendapatkan surat dan juga kabar 
dari Lek Khudhori. Nisa akhirnya juga menceritakan kepada Ibunya dan Ibunya juga  
mengagumi lek Khudhori. Hal inilah yang membuat kebingungan sekaligus kasmaran 
dengan puisi-puisinya kepada lek Khudhori. Nisa akhirnya memberanikan diri jalan-
jalan ke toko buku dan mampir juga tak menyia-yiakan kesempatan pergi ke gedung 
bioskop. Kepergiannya ke gedung bioskop membuat Nisa merasa bersalah karena ke 
gedung bioskop tanpa ijin orang tua. Karena perilakunya tersebut Nisa dihukum ibu 
bapak karena nonton bioskop. 
Kegelisahan Nisa  terhadap peran perempuan dibanding laki-laki dalam belajar. 
Dalam lamunan dan kegiatan sehari-hari Kegelisahan Nisa mulai tinggi dan ingat lek 
Khudhori terus. Nisa semakin Kasmaran dengan lek Khudhori dengan mengagumi 
surat-suratnya. Dalam kondisi ini Nisa juga mendengar rencana akan dijodohkan 
dengan Udin (Samsudin). Mendengar berita tersebut akhirnya menjadi beban 
pikirannya. Sehingga pada saat itu juga semakin  Nisa bertambah bingung karena 
mendapatkan masalah keputrian yaitu menjalani haid pertama kali.  
Sering berjalannya waktu akhirnya Nisa menikah dengan Samsudin. Karena 
menikah dijodohkan orang tua. Hal ini membuat Nisa tidak simpati kepada suaminya 
(Samsudin).  Samsudin memaksa Nisa melakukan hubungan badan dan segala bentuk 
perilaku lainnya yang sangat kejam. Nisa mendapat sambutan istimewa dan menjalani 
malam pertama bersama Samsudin. Nisa sakit. Nisa mulai penasaran mengapa 
Samsudin jarang pulang. 
 Nisa dituduh mandul dan Samsudin mengancam akan poligami. Sehingga 
Samsudin poligami dengan Kalsum dan tinggal satu rumah. Karena kondisi itu Nisa 
tidak dijatah uang sekolah dan kebutuhan sehari hari. Karena tinggal serumah Nisa dan 
Kalsum membicarakan tentang hubungan seks dan masa lalunya serta keganjilan 
Samsudin dalam melakukan hubungan intim. Nisa dan Kalsum dituduh konspirasi 
karena keakrabannya. Nisa mendapat perlawanan kasar dari Samsudin dan Kalsum 
mengatakan bahwa suaminya telah  memiliki perempuan simpanan yang bernama 
Denok. Nisa mendengar isi hati Kalsum tentang keanehan Samsudin yang membuatnya 
tertekan pikiran dan batinnya. Nisa akhirnya merasa bebas setelah bercerai dengan 
Samsudin. Dan akhirnya Nisa mempunyai kesibukan dengan menjalani kuliah. Nisa 
pergi kuliah ke Jogjakarta.  Dan pada kondisi ini juga Lek Khudhori mengajak nikah 
Nisa. 
 Akhirnya Nisa menikah yang kedua kalinya dengan lek Khudhori. Nisa trauma 
kalau diajak berhubungan dengan Lek Khudhori dan  Nisa berusaha melupakan 
Samsudin. Dia dikampus sangat aktif di organisasi kampus sehingga Nisa menikmati 
suasana batin yang kalut dengan pernikahan dengan Samsudin.  Saling berbagi dengan 
Mbak Maryam adalah salah satu kegiatan Nisa. Menjadi seorang istri Nisa takut kalau 
mandul. Karena lama tidak pulang Nisa dan lek Khudhori pulang jenguk ibu dan bapak. 
Inipun membuat hatinya  Nisa gelisah karena belum diberi momongan. Namun Nisa 
akhirnya hamil juga. Saat itulah ada kabar yan g tidak sedab. Ada berita kalau Lek 
Khudhori sudah punya anak tatkala Nisa hamil. Nisa dikaruniai putra Mahbub namanya.  
Nisa dapat kabar kalau Lek Khudhori meninggal di tabrak Samsudin dan 
mengalami pendarahan otak dan di rawat rumah sakit. Ibu dan seluruh keluarga 
berusaha menenangkan Nisa. Kejadian itu Nisa mengalami kegoncangan jiwa atas 
kepergian lek Khudhori suaminya. Nisa menerima kepergian suaminya selama-lamanya 
dengan ikhlas untuk menjalani kehidupan bersama putra semata wayangnya Mahbub. 
b. Struktur Naratif  Novel Pintu  
Novel Pintu karya Fira Basuki terdiri atas empat bagian, yaitu: Buka Pintu, 
Pintu Gerbang, Pintu Batin, dan Pintu Hati. Buka Pintu sebagai pintu pembuka cerita, 
menceritakan tentang pernikahan tokoh aku (Bowo) seorang laki-laki play boy yang 
berasal dari keluarga Jawa yang masih memegang teguh prinsip-prinsip kejawennya, 
yaitu bahwa orang Jawa harus menikah dengan orang Jawa pula. Sifat Kejawen yang 
masih melekat di keluarga tokoh Aku terlihat adanya larangan duduk di depan pintu. 
Suasana kejawen lainnya sangat tampak pada pesan-pesan yang disampaikan oleh 
Yangti atau nenek Bowo pada saat ia menikah. Pesan itu disampaikan dalam wujud 
tembang kinanthi yang diambil dari serat camporet karangan R. Ng. Rangga Warsito, 
seperti berikut:  
“... Turuta atut aruntut, karongron sari ratri, yayah mimi lan mintuna, nadyan 
tekan ing don adi, away doh dunungira, awibawa ing swargadi ....”(Pintu, 2002 
: 1).  
 
Bowopun sudah berupaya mematuhi petuah dan saran ibunya agar mencari calon 
isteri orang Jawa. Ia menjalin hubungan kasih dengan Putri Kemuning, seorang wanita 
Jawa keturunan Ningrat. Akan tetapi hubungan kasih yang lama dibina berdua akhirnya 
berantakan (gagal total) karena aku menyeleweng dengan wanita lain. Dan akhirnya 
secara tak diduga tokoh aku menikahi Aida Fadhilah seorang wanita keturunan Padang 
yang dikenalnya  sebagai wanita tomboy, bahkan kelaki-lakian. 
Bowo berharap hari pernikahannya dengan pasaran legi, dan tanggal 27 
merupakan hari keberuntungan baginya. Menurut perhitungan atau keyakinan Jawa 
tanggal 27 yang terdiri dari angka 2 dan 7 yang berjumlah 9 adalah angka 
keberuntungan Jawa. Dan hari dengan pasaran legi yang artinya manis dan mudah-
mudahan menjadi hari termanis yang membawa kebahagiaan bagi keluarga Bowo.  
Bagian pertama, pintu gerbang secara flash back menceritakan kelahiran seorang 
bayi aneh, berwarna kuning tapi bukan bayi jaundice (istilah kedokteran) melainkan 
kuning bawaan yang menurut keyakinan Jawa merupakan pertanda anak istimewa, 
karena bayi kuning tersebut merupakan titisan dan orang pilihan. Bayi kuning tersebut 
tak lain adalah tokoh aku, yang kemudian diberi nama Djati Surya Wibowo Subagio. 
Keluarga Bowo sangat yakin bahwa Sunan Kalijaga yang masih nenek moyangnya itu 
menurunkan sifat-sifatnya pada Bowo.  
Tokoh Aku (Bowo) lahir pada tahun 1968, dengan weton Sabtu Pahing yang 
memiliki neptu Jawa 18 (tertinggi) yang diyakini bahwa anak yang lahir dengan neptu 
itu bukanlah orang biasa. Apalagi aku lahir bertepatan saat matahari berwarna merah 
siap terbit menyapa dunia. Semakin yakinlah bahwa aku bukan anak biasa.  
Di saat aku berumur tiga tahun, aku dapat melihat makhluk halus (jin), bahkan 
akhirnya berteman dengan jliteng, anak jin yang berwarna hitam yang mengaku tinggal 
di rerimbunan pohon bambu di belakang rumahnya. Ketika Aku berumur hampir tiga 
tahun tersebut lahirlah June adik perempuannya ketika itulah Aku merasa bahwa kasih 
sayang orang tuanya mulai berkurang, dan tak diperhatikan, maka ia sangat membenci 
adiknya, seperti terlihat pada kutipan berikut:  
“Sejak menanti kelahiran June dirumah sakit, aku sudah memberontak. Aku 
berteriak-teriak menarik perhatian orang sambil berlari-lari mengejar angsa yang 
berkeliaran di halaman panti bersalin Nirmala, Surabaya. Tidak ada yang 
mempedulikan diriku hingga tanganku terkena sosor angsa. ... (Fira Basuki, 
2002: 14).  
 
Umur sepuluh tahun Aku belajar sifat kepada Haji Brewok. Ia yang semula tak 
percaya bila aku yakin menurutnya anak orang kaya mau belajar sifat padanya segera 
menerima aku menjadi muridnya setelah mata batinnya mengetahui bahwa aku bukan 
anak biasa, seperti terlihat pada kutipan berikut:   
”Anak orang kaya mau belajar sifat, hah? Nggak salah, ha ha ha ? si Pak Raden 
itu berkacak pinggang dan tertawa sampai badannya maju mundur.  
Aku hanya tersenyum kecut dan kemudian mengangguk.  
”Memangnya kamu berani sakit?”  
Aku mengangguk lagi.  
”Coba sini ... ” Pria bertubuh pendek gempal itu mengepalkan tinjunya kearah 
perutku.  
”Eit pinter pula menangkis bocah iki” ujarnya menanggapi tangkisanku.  
Kemudian, entah mengapa ia terdiam sejenak, lalu mengernyitkan alisnya. Tak 
kubiarkan ia membuka telapak tanganku dan mengamatinya. Tiba-tiba wajahnya 
berubah, seperti terkejut ....  
”Kamu anak siapa?”  
Hah?”  
”Jangan hah, jawab!”  
”Anak orang tua saya, Bapak-Ibu Subagio....  
”Aku jadi bingung.  
Pak Haji Brewok menghela napas panjang.” Kamu saya terima jadi murid saya.” 
(Fira Basuki, 2002 : 20).  
 
Aku menjadi salah satu murid kesayangan Pak Haji Brewok, dan mendapat 
panggilan Gus, Gus Bowo.  
Bagian kedua, pintu batin menceritakan proses pengalaman batin Aku. Menurut 
Yangti, olah kanuragan atau ilmu silat yang mumpuni saja, yang telah dipelajari Aku 
belum  cukup. Selain tubuh, batin juga harus diasah. Yangit menjelaskan bahwa 
Kejawen bukan berarti belajar ilmu ghaib, melainkan  bahwa orang yang ingin 
mencapai kedamaian hidup dan ilmu pengetahuan yang sebenarnya harus melakukan 
hal-hal yang baik, karena kondisi spiritual akan dapat diraih jika seseorang percaya 
penuh kepada Gusti Allah. Cipta, rasa, karsa, dan karya harus tertuju kepada memayu 
hayuning bawono, ati suci jumbuhing kawulo Gusti. Memayu hayuning bawono berarti 
memelihara kelestarian suatu keindahan alam dan isinya demi kemakmuran dan 
kedamaian bumi. Sementara, ati suci jumbuhing kawuli Gusti berarti keselarasan 
hubungan antara sesama dan Tuhan pencipta alam semesta.  
Pernah suatu ketika, setelah aku lulus SMA, bermimpi bertemu seorang kakek 
berjenggot panjang menyuruhnya pergi ke timur. Setelah bangun, keinginanya untuk 
pergi memenuhi anjuran tersebut tak terbendung lagi. Aku berpamitan pada keluarga 
pergi berlibur ke Surabaya. Sesampai di Surabaya kata hati Aku membisikkan agar Aku 
menumpang bus jurusan Malang. Maka akupun berlari mengejar bus jurusan Malang. 
Di terminal kota Malang aku melihat kakek tua berjenggot panjang yang dilihatnya 
dalam mimpi berada di dalam sebuah angkot, tetapi setelah Aku berada didalam angkot 
tersebut tak menemukan kakek berjenggot panjang yang dilihatnya. Aneh bin ajaib 
mengapa aku turun di desa Pujon, aku sendiri tidak tahu, hanya menuruti kata hati. Di 
Desa Pujon aku menemukan kawasan kuburan di tengah perkebunan kembang kol. 
Tanpa sadar karena kelelahan aku beristirahat, bersandar di salah satu batu yang besar di 
kawasan kuburan tersebut, dan akhirnya terlelap tidur.  
Ketika aku terbangun, hari sudah pagi. Aku heran karena keadaan sekelilingnya 
berwarna jingga dan tak menemukan kuburan dan perkebunan kembang kol tempatnya 
semula beristirahat. Saat aku menoleh ke belakang, ia melihat ada istana dengan 
bangunan joglo berselimut kabut. Seperti ada yang menyuruh aku untuk menggedor 
pintu gerbang besar rumah joglo itu. Bersamaan dengan terbukanya pintu gerbang besar 
tersebut keluarlah sinar putih seperti sinar laser menghujam tubuh aku. Aku terlempar 
dan tak ingat apa-apa lagi. Keesokan harinya ketika aku tersadar keadaan sudah normal 
kembali. Aku berpikir itu semua hanyalah halusinasi karena kecapaian. Aku merasa 
heran dan terbengong, ia melihat semua orang yang ditemuinya dalam perjalanan 
pulang ke Jakarta menyelimuti warna-warni tertentu, merah, kuning, ungu, hijau, hitam 
dan sebagainya. Aku tambah bengong dan tak percaya karena kepergiannya yang 
menurutnya hanya dua hari dikatakan d aminggu oleh June adiknya. Aku dimarahi 
habis-habisan oleh ibunya karena pamit berlibur ke Surabaya. Tetapi setelah dicek lewat 
telepon ternyata aku tak pernah ke Surabaya (di rumah sepupunya). Saat Aku menatap 
wajah mamanya yang baru memarahinya, ia melihat warna ungu menyelimuti tubuh 
mamanya. 
Semua kejadian aneh dan ganjil yang dialami aku ternyata sudah diketahui oleh 
Yangti. Selanjutnya Yangti menjelaskan bahwa sejak lahir Aku memang sudah 
memiliki bakat indera keenam atau mata ketiga, sehingga aku melihat hal-hal yang tidak 
kasat mata atau mampu menembus apa yang tidak bisa diketahui oleh orang lain.  
Tentang kuburan yang tak terawat yang terletak di Desa Pujon ternyata adalah 
makam keluarga Pangeran Santri, anak Sunan Kalijaga yang tak lain adalah Eyang 
Buyut Aku. Yangti berpesan agar aku berhati-hati dengan kelebihan aku memiliki mata 
ketiga karena orang yang memiliki kelebihan biasanya banyak cobaan. Warna warni 
sinar yang menyelimuti setiap orang ternyata adalah aura yang menggambarkan batin 
seseorang. Warna ungu yang menyelimuti tubuh mama menandakan bahwa mama 
sedang dalam suasana sedih atau kalut.  
Dari kitab suluk Linglung yang dipinjam dari Yangti Aku belajar banyak tentang 
kejawen, termasuk menafsirkan warna warni aura manusia. Dari kitab Suluk Linglung 
itu pula Aku (Bowo) banyak belajar tentang ilmu kejiwaan. Lulus SMA, tokoh Aku 
melanjutkan studi di ITB. Namun karena suatu peristiwa pembunuhan mahasiswa senior 
di ITB, oleh Salman Doyo (si Udel) dan dikhawatirkan nama Bowo terlibat maka oleh 
orang tuanya, Bowo diungsikan kuliah di Amerika.  
Di Amerika Bowo terperangkap oleh ranjau cinta  yang dibangun Erna. Erna 
selalu menurut Bowo untuk menikahinya. Ketika diketahui Erna belaku tidak jujur 
dengan mengatakan kepada Putri kekasih Bowo di Indonesia bahwa antara dia dengan 
Bowo sudah menikah, Bowo marah dan justru membencinya. Hubungan antara Bowo 
dengan Putri pun hancur. Putri Kemuning tak mau lagi ditemui oleh Bowo. Hari demi 
hari setelah putus dengan Putri kekasihnya gara-gara difitnah oleh Erna, kehidupan 
Bowo penuh dengan ketidakberuntungan (sial). Dengan bantuan seorang supranatural di 
New Orleans, yang dikenal sebagai Houngan, Bowo mengetahui bahwa ia kena ilmu 
pelet Erna. Bahkan ketidakberuntungan dan musibah yang datang beruntun menimpa 
Bowo ternyata dikirim oleh Erna. Bowo ditemani seorang gadis yang bernama Paris 
saat pergi ke Houngan (paranormal). Gadis cantik bernama Paris ini sangat kesepian 
hingga akhirnya Bowo pun jatuh dalam pelukannya.  
Bagian terakhir adalah pintu hati. Enam bulan setelah liburan bersama gadis 
bernama Paris. Secara tak sengaja Bowo bertemu dengan Paris di kampus tempat 
kuliahnya. Ternyata Paris telah bersuami. Dan sejak pertemuannya kembali itu Bowo 
dan Paris menjalin hubungan gelap. Bowo merupakan tempat pelarian paris karena 
suaminya sangat kejam. Setiap suaminya pergi Paris menemui  Bowo.  Suatu hari Bowo 
dikejutkan oleh berita di sebuah surat kabar yang memberitakan kematian Paris karena 
dibunuh oleh suaminya sendiri. Betapa marah dan geramnya hati Bowo.  
Lulus kuliah dengan gelar master (S2), Bowo pulang ke Indonesia. Iseng-iseng 
menelpon Aida, ternyata ia masih sendiri (belum menikah) maka tanpa berpacaran 
Bowo dan Aida sepakat menikah. Jiliteng, jin teman bermain Bowo saat masih kecil 
mengatakan bahwa Aida bukan jodohnya. Pada saatnya nanti akan datang jodoh Bowo 
yang sesungguhnya. Dipesta pernikahannya itulah Bowo melihat putri, bekas 
kekasihnya dahulu hadir dan memberikan ucapan selamat. Dari penuturan Putri kepada 
Yangti, Bowo mengetahui bahwa Putri masih mencintainya. Cintanya akan dibawa 
sampai mati. Pada pesta pernikahan itu pula Yangti meninggal dunia setelah mendengar 
pernyataan putri bahwa ia tetap mencintai Bowo sampai mati.  
2.  Unsur-unsur Struktur Pembentuk Novel PBS dan Pintu 
Struktur merupakan sebuah totalitas yang terdiri dari kesatuan unsur-unsur 
pembentuknya. Unsur-unsur itu akan saling berhubungan dan menentukan. Tiap-tiap 
unsur pembangun struktur hanya akan bermakna jika ada dalam kaitannya dengan 
keseluruhan. Dengan kata lain, dalam keadaan terpisah dari totalitasnya, unsur-unsur 
tersebut tidak ada artinya, tidak berfungsi, dan  tidak bermakna. Dalam penelitian ini 
hanya akan dibahas unsur-unsur struktur, yaitu: tema, alur, penokohan, setting, dan 
point of view. 
a.  Struktur Novel PBS 
1. Tema novel PBS 
Untuk menuju pada kesimpulan tentang tema novel PBS terlebih dahulu 
dikemukakan beberapa kutipan, setelah membaca novel tersebut, yaitu: 
a) Kubenamkan diri dalam kamar dan menahan sendiri kesakitan  dan putus asa. 
Hari yang gelap itu berwarna merah darah. Seperti impian masa depanku 
yang tiba-tiba diliputi warna gelap. Keluh kesah kutelan kembali menjadi 
gumpalan-gumpalan pemberontakan yang terus mengalir bersama waktu. 
Bagai air bah mencari korban kesekian untuk dikaramkan. Seraya angin topan 
yang datang menimpa pohon-pohon hijau dilereng gunung. (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 94). 
 
b) ”Ow...ow...ow...jadi begitu. Apa Ibu belum mengatakan padamu kalau naik 
kuda hanya pantas dipelajari oleh kakakmu Rizal, atau kakakmu Wildan. Kau 
tahu, mengapa? Sebab kau ini anak perempuan, Nisa. Nggak pantas, anak 
perempuan kok naik kuda, pencilakan, apalagi keluyuran mengelilingi ladang 
sampai ke blumbang segala. (Abidah El Khalieqy, 2001: 7). 
 
c) ”Yang aneh apanya, Bu. Pak guru bilang kewajiban seorang perempuan itu 
banyak sekali, ada mencuci, memasak, mengepel, menyapu, menyuapi, 
menyusui, memandikan dan banyak lagi. Tidak seperi laki-laki, Bu, 
kewajibannya Cuma satu, pergi ke kantor. Mudah dihafalkan. Mengapa dulu 
aku tidak laki-laki saja, Bu? Aku ingin pergi ke kantor. Aku juga tidak suka 
memasak di dapur, bau bawang, bau terasi dan asap mengepul. Aku ingin 
belajar naik kuda seperti Rizal. Boleh kan, Bu?” (Abidah El Khalieqy, 2001: 
14). 
 
d) Ah. Betapa bodohnya aku. Jika semua itu harus menjadi bagian dari hidupku. 
Betapa malangnya menjadi seorang perempuan, jika sampai mati harus tidak 
boleh menola semua yang bertentangan dengan hati nurani. (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 78). 
 
e) ”Tetapi anak perempuan kan tidak perlu sekolah tinggi. Sudah cukup jika 
telah mengaji dan khatam. Sudah ikut sorongan kitab kuning. Kami juga tika 
terlalu berguru. Ya, mungkin menunggu sampai si Udin wisuda kelak. 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 90). 
 
                                      Dari Kutipan di atas, Abidah El Khalieqy ingin menuturkan tentang kisah 
perjalanan hidup seorang perempuan yang bernama Annisa yang biasa dipanggil Nisa. 
Ia selalu mendapatkan perlakuan tidak adil. Nisa selalu diposisikan pada titik paling nol. 
Keberadaannya seakan-akan menjadi penghalang bagi kaum laki-laki. Sehingga tak 
mengherankan kalau Nisa selalu melakukan pemberontakan atau protes terhadap 
keberadaannya khususnya dan kaum perempuan. 
  Dalam novel ini secara umum pengarang ingin mengungkapkan bahwa perlunya 
pengakuan eksistensi perempuan. Dengan kata lain, tema sentral dalam novel ini 
cenderung ingin menyuarakan kesetaraan hak terhadap perempuan. Perempuan mesti 
mendapatkan hak yang sama dalam kehidupan. 
2. Alur/Plot  Novel  PBS 
Kaitannya dengan prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah pemplotan yang terdapat 
pada novel meliputi plausibility (kebolehjadian/masuk akal), suspense (tegangan), 
surprise (kejutan), dan unity (kepaduan). 
Plausibility dalam bahasa Indonesia dinyatakan sebagai kebolehjadian. Artinya, 
bahwa rangkaian cerita itu  bukanlah khayalan semata, namun mungkin terjadi di dalam 
di dunia nyata ini. Meskipun fiksi atau khayalan, namun rangkaian cerita itu seperti 
betul-betul hidup dan hadir dihapan pembaca. 
Kronologis  yang terjalin dalam bentuk peristiwa-peristiwa yang membangun 
jalilan sanan cerita dalam plot pada novel PBS menggambarkan cerita yang nyata bukan 
sekedar imajinasi. Salah satu peristiwa yang menggambarkan plausibility adalah 
banyaknya masyarakat atau kaum laki-laki yang memandang rendah kaum perempuan. 
Penggambaran ini nyata ada dan sangat mungkin mempengaruhi pembaca dalam 
kehidupan yang sesungguhnya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut: 
”Yang aneh apanya, Bu. Pak guru bilang kewajiban seorang perempuan itu 
banyak sekali, ada mencuci, memasak, mengepel, menyapu, menyuapi, 
menyusui, memandikan dan banyak lagi. Tidak seperi laki-laki, Bu, 
kewajibannya Cuma satu, pergi ke kantor. Mudah dihafalkan. Mengapa dulu aku 
tidak laki-laki saja, Bu? Aku ingin pergi ke kantor. Aku juga tidak suka 
memasak di dapur, bau bawang, bau terasi dan asap mengepul. Aku ingin belajar 
naik kuda seperti Rizal. Boleh kan, Bu?” (Abidah El Khalieqy, 2001: 14). 
 
Suspense (tegangan) Peristiwa yang terjalin dalam bentuk cerita pada novel 
PBS ini mampu menarik perhatian dan keingintahuan pembaca. Daya tarik dalam cerita 
PBS ini mendorong pembaca untuk mengetahui bagaimana yang dilakukan oleh tokoh 
utama dalam mengemban dan menjalin hidupnya yang penuh dengan protes dan 
pengekangan. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut: 
Dan kini, setelah aku mendapatkan gelar, sudah memiliki Mahbub, anak semata 
wayangku, cerita itu sering muncul seturut dengan pengetahuan yang 
kudapatkan dari lembaran buku kehidupan. Seperti dalam film, jalanan usiaku 
membentuk gambar-gambar yang terus bergerak dalam kepala. Kadang juga 
menjelma padang ilalang, semak dan hutan belantara. (Abidah El Khalieqy, 
2001: 2). 
 
Kubenamkan diri dalam kamar dan menahan sendiri kesakitan  dan putus asa. 
Hari yang gelap itu berwarna merah darah. Seperti impian masa depanku yang 
tiba-tiba diliputi warna gelap. Keluh kesah kutelan kembali menjadi gumpalan-
gumpalan pemberontakan yang terus mengalir bersama waktu. Bagai air bah 
mencari korban kesekian untuk dikaramkan. Seraya angin topan yang datang 
menimpa pohon-pohon hijau dilereng gunung. (Abidah El Khalieqy, 2001: 94). 
 
Surprise (Kejutan) selain menimbulkan ketegangan atau keingintahunan 
pembaca terhadap isi novel, plot dalam novel PBS ini dapat juga memberikan sesuatu 
yang bersifat mengejutkan. Abidah El Khalieqy menampilkan kejadian kejutan dalam 
kronologis cerita. Hal ini terlihat pada kutipan berikut: 
 Tiba-tiba kurasakan angin berhenti dan menempel di pori-pori. Udara menjadi 
kosong dan jarum jam mati di tengah lingkaran. Senyam dan gamang, sendiri 
dibibir jurang. Seribu kalimat ingin kuungkapkan, namun tak satupun kata 
keluar dari tenggorokan. Aku bisu dihadapannya, ditentang matanya yang indah 
dan kalimat manis bermakna yang keluar dari bibirnya. Tak mampu lagi aku 
menahannya. Tak kuasa lagi aku membandel untuk ikut bersamanya. Namun 
alangkah berat membiarkannya pergi tanpaku. (Abidah El Khalieqy, 2001: 201). 
 
 Unity (kepaduan) terkait dengan totalitas cerita dalam novel PBS mempunyai 
kesatupaduan. Peristiwa-peristiwa yang mengandung konflik, yang muncul diawal 
cerita selalu berkaitan dengan peristiwa sesusahnya. Dengan kata lain, peristiwa satu 
dengan dengan yang lainnya saling paut.  
  Keterkaitan hubungan kepaduan  itu terlihat tatkala Nisa yang menyadari bahwa 
dirinya sudah mendapatkan gelar seorang janda dengan satu putra Mahbub namanya 
(hal: 2). Kemudian peristiwa itu tersusun menjadi kronologis cerita yang komplit Nisa 
menceritakan kehidupan masa kanank-kanaknya, kebandelanya, sikap pertentangan 
dengan ayah ibunya, kisah cintanya dengan lek Khudhori, pernikahan yang tidak 
harmonis dengan Samsudin, dan pernikahan dengan lek Khudhori yang begitu singkat 
dan menyedihkan. 
Urutan peristiwa yang terjalin menjadi plot novel PBS adalah sebagai berikut: 
(a) Tahap Paparan (eksposisi) 
Tahap paparan atau eksposisi novel PBS karya Abidah ini adalah 
tahap pengarang mulai memperkenalkan tempat kejadian cerita, waktu, tokoh-
tokoh cerita dan permasalahan sebagai sumber konflik di antara tokoh-tokoh 
yang bertikai. 
Awal mula diceritakan tentang pernikahan tokoh aku (Nisa) adalah 
pengorbanan seorang perempuan Seorang anak kyai Salafiah sekaligus seorang 
ibu dan isteri. Annisa (23th), seorang perempuan dengan pendirian kuat, cantik, 
dan cerdas. Annisa hidup dalam lingkungan keluarga kiai di pesantren Salafiah 
putri Al Huda Jombang, Jawa Timur. Pesantren Salafiah putri Al Huda adalah 
pesantren kolot dan kaku. Baginya ilmu sejati dan benar hanyalah Quran, Hadist 
dan Sunnah. Ilmu lain yang diperoleh dari buku-buku apalagi buku modern 
dianggap menyimpang. Karena itu para santri, termasuk Annisa, dilarang 
membaca buku-buku tersebut.   
Dalam konteks ini, Annisa juga merefleksi masa lalunya dengan status 
janda berputra satu Mahbub namanya. Ia menjadi seorang ibu karena ditinggal 
oleh suami keduanya Mas Khudhori. Nisa juga teringat keceriaan dengan kakak-
kakaknya. Yang paling Nisa ingat masa kecilnya saat main di belumbang dan 
menolong Rizal saat terjebur ke dalam sungai.  
(b)      Tahap Rangsangan (inciting moment) 
Pada tahap ini peristiwa mulai adanya problem-problem yang 
ditampilkan pengarang untuk kemudian ditingkatkan mengarah pada 
peningkatan konflik. Ada larangan Bapak kepada Annisa belajar naik kuda. 
Yang pada akhirnya Nisa selalu memprotes segala tindakan. Kalau selalu 
dilarang Nisa juga dekat dengn lek Khuhdori sehingga dia selalu teringat dengan 
keceriaan waktu kecil bersama lek Khudhori. Agar Nisa menjadi anak yang 
tidak protes dan bandel akhirnya Bapak (Kiai Hanan) memperoteksi Nisa 
dengan sejumlah aturan salah satunya agar memakai jilbab.  
Seiring berjalannya waktu Nisa selalu merefleksi nama pemberian 
Bapaknya. Teringat juga Silsilah  keluarga Annisa dan kehidupan pondok 
pesantren. Dan Nisa juga mengalami gelisah selau teringat Lek Khudhori sudah 
4 minggu ke Kairo. Nisa selalu mendapatkan surat dan juga kabar dari Lek 
Khudhori. Ibu mengagumi Lek Khudhori. Nisa kebingungan sekaligus kasmaran 
kepada Lek Khudhori. Nisa jalan-jalan ke toko buku dan mampir ke gedung 
bioskop. Nisa merasa bersalah karena ke gedung bioskop. Akhirnya  Nisa 
dihukum ibu bapak karena nonton bioskop. 
(c) Tahap Penggawatan (rising action) 
Tahap ini berawal perlakuan pada Annisa. Pelajaran itu membuat Annisa 
beranggapan bahwa Islam sangat membela laki-laki. Islam meletakkan 
perempuan sangat lemah dan tidak seimbang. Sejak kecil Annisa selalu 
mendapatkan perlakuan tidak adil dari Kiai. Dua orang kakaknya boleh belajar 
berkuda, sementara Annisa tidak boleh hanya karena dirinya perempuan.  Dan 
juga larangan di belajar sekolah umum.  Nisa gelisah terhadap peran perempuan 
dibanding laki-laki dalam belajar. Dalam lamunan dan kegiatan sehari-hari 
Kegelisahan Nisa mulai tinggi dan ingat Lek Khudhori terus. Nisa semakin 
Kasmaran dengan Lek Khudhori dengan mengagumi surat-suratnya.  
(d) Tahap Pertikaian (conflict) 
Pada tahap ini Annisa tidak simpati kepada suaminya 
(Samsudin).Samsudin memaksa Nisa melakukan hubungan badan dan segala 
bentuk perilaku lainnya yang sangat kejam. Nisa mendapat sambutan istimewa 
dan menjalani malam pertama bersama Samsudin. Nisa sakit. Nisa mulai 
penasaran mengapa Samsudin jarang pulang. 
(e) Tahap Konflik Semakin Ruwet (complication) 
Pada tahapan ini Nisa dituduh mandul dan Samsudin mengancam akan 
poligami. Sehingga Samsudin poligami dengan Kalsum dan tinggal satu rumah. 
Karena kondisi itu Nisa tidak dijatah uang sekolah dan kebutuhan sehari hari. 
Karena tinggal serumah Nisa dan Kalsum membicarakan tentang hubungan seks 
dan masa lalunya serta keganjilan Samsudin dalam melakukan hubungan intim. 
Nisa dan Kalsum dituduh konpirasi karena keakrabannya. Nisa mendapat 
perlawanan kasar dari Samsudin dan Kalsum mengatakan bahwa suaminya telah  
kecantol dengan perempuan yang bernama Denok. Nisa mendengar isi hati 
Kulsum tentang keanehan Samsudin yang membuatnya tertekan pikiran dan 
batinnya. 
(f) Tahap Puncak Pertikaian (climax) 
Pada tahap ini, Nisa akhirnya merasa bebas setelah bercerai dengan 
Samsudin). Dan akhirnya Nisa mempunyai kesibukan dengan menjalani kuliah. 
Nisa pergi kuliah ke Jogjakarta.  Dan pada kondisi ini juga Lek Khudhori 
mengajak nikah Nisa. 
(g) Tahap Peleraian (falling action) 
Akhirnya Nisa menikah yang kedua kalinya dengan lek Khudhori. Nisa 
trauma kalau diajak berhubungan dengan Lek Khudhori dan  Nisa berusaha 
melupakan Samsudin. Dia dikampus sangat aktif di organisasi kampus sehingga 
Nisa menikmati suasana batin yang kalut dengan pernikahan dengan Samsudin.  
Saling berbagi dengan mbak Maryam adalah salah satu kegiatan Nisa. Menjadi 
seorang istri Nisa takut kalau mandul. Karena lama tidak pulang Nisa dan Lek 
Khudhori pulang jenguk ibu dan bapak. Inipun membuat hatinya  Nisa gelisah 
karena belum diberi momongan. Namun Nisa akhirnya hamil juga. Saat itulah 
ada kabar yan g tidak sedab. Ada berita kalau Lek Khudhori sudah punya anak 
tatkala Nisa hamil. Nisa dikaruniai putra Mahbub namanya. Nisa menikmati 
keceriaan dengan Mahbub yang sudah berusia 2 tahun.  
Nisa ketemu Samsudin di pesta pernikahan dan dia kelihatan sinis. Nisa 
menyambut kedatangan Lek Khudhori setelah setahun tidak bertemu. Nisa mulai 
gelisah apakah cintanya tidak bertepuk sebelah tangan. Nisa curhat tentang 
kesedihan hidup bersama Samsudin. Momen inilah  Lek Khudhori mengatakan 
cinta kepada Nisa. Nisa menginginkan Lek Khudhori untuk mencumbui, 
membelai, dan memeluknya. Nisa jengkel/tidak merasa tenang memiliki suami 
Samsudin meskipun putra Kiai, Sarjana Hukum, dan sejak malam pertama telah 
menyakiti fisik dan perasaannya. Nisa mengagumi lek Khudhori dan terus 
diskusi masalah kehidupan seperti istri, jodoh, dan percintaan. Nisa 
meninggalkan rumah Samsudin, ingin menunggui bapaknya yang sedang sakit. 
Seluruh  keluarga musyawarah perihal pernikahan Nisa yang diambang 
kehancuran dan perceraian.  
(h)Tahap penyelesaian (denouement) 
Pada tahap ini Nisa dapat kabar kalau Lek Khudhori meninggal di tabrak 
Samsudin dan mengalami pendarahan otak dan di rawat rumah sakit. Ibu dan 
seluruh keluarga berusaha menenangkan Nisa. Kejadian itu Nisa mengalami 
kegoncangan jiwa atas kepergian Lek Khudhori suaminya. Nisa menerima 
kepergian suaminya selama-lamanya dengan ikhlas hidup bersama putra semata 
wayangnya Mahbub. 
3. Penokohan Novel  PBS  
Penokohan dan perwatakan mempunyai hubungan yang sangat erat. 
Penokohan berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih tokohnya 
serta memberi nama tokoh dalam cerita. Perwatakan berhubungan dengan karakteristik 
atau bagaimana watak tokoh-tokoh itu. Keduanya berkaitan dengan tokoh-tokoh dalam 
cerita novel. Dengan perwatakan, dapat menentukan adanya tokoh utama, tokoh 
sekunder, tokoh pelengkap atau tokoh komplementer, dilihat berdasarkan banyak atau 
sedikitnya seorang tokoh berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya.  
Tokoh utama adalah tokoh yang selamanya mendukung ide pengarang, 
mendapat porsi pelukisan relatif lebih banyak daripada tokoh-tokoh lainnya. Selain itu, 
sebab akibat munculnya suatu peristiwa selalu bersumber dari tokoh utama tersebut.  
Dalam  novel  PBS tokoh utama adalah Annisa Nuhaiyyah. Nisa panggilan 
akrabnya ini juga disebut tokoh protagonis, yaitu yang mendominasi dan mendukung  
jalan atau  kronologis cerita. Samsudin adalah  tokoh  antogonis, tokoh yang  menjadi  
sumber  konflik utama dalam  kehidupan Nisa selaku tokoh utama.  Kiai Hanan Abul 
Malik (Bapak) Nisa, Rizal dan juga Wildan, Hajjah Mutmainah Ibu Nisa, dan Lek 
Khudhori, kalsum adalah tokoh tritagonis. Pak Joko, Mbak ulfah, Aisyah, dan  Mbak 
May adalah tokoh tambahan. 
Beberapa deskripsi karakteristik tokoh  novel PBS sebagai berikut: 
a. Annisa Nuhaiyyah memiliki watak yang tidak stabil, mudah terpengaruh, 
jiwanya kuat, suka memprotes dan melawan orang tua. Hal ini bisa dilihat 
pada kutipan berikut: 
“Kemari kau, bocah bandel!” bentak bapakku. Aku maju beberapa langkah. 
Diantara sekian detik jeda, aku sempat menengok ke arah jendela pondok 
dan sejumlah pasang mata  seperti bola kelereng tengah mengintip ke 
arahku. Kudekap juz amma dan buku tajwid didadaku untuk membantu 
meredakan sedikit gelegar nadi dan kegugupanku. 
“Sekarang! Coba jelaskan pada Bapak, kamu kemana saja, dan apa saja 
yang kau lakukan sepulang sekolah. Ayo jangan coba-coba berkata 
bohong!”. (Abidah El Khalieqy, 2001: 33). 
 
b. Samsudin memiliki watak kasar, suka menyakiti wanita, mempermainkan 
wanita, tidak sopan pada orang lain, dan cenderung mau menang sendiri. 
Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
“Bukankah begini lebih mesra, Annisa?” 
“Ku menyakitiku, Samsudin! Kau hanya tahu cara menyakiti seseorang.” 
“Jangan bohong. Kau merasa enak juga kan?” (Abidah El Khalieqy, 2001: 
102). 
 
Lelaki itu duduk di atas kursi rotan sambil mengisap rokok kretek dengan 
begitu nikmatnya. Asapnya melayang-layang ke udara memenuhi ruang 
tamu. Sesekali, sewaktu aku datang mendekat, asap itu menabrak muka dan 
menyusup ke dalam rambutku. Ia tertawa melihat reaksiku yang begitu sebal 
dengan gulungan ular kabut yang keluar dari mulutnya. Malah ia sengaja 
menyembur-yemburkan asap itu dari mulutnya kemukaku, keleherku, juga 
ke arah dadaku. Dan ketika ia hendak menyemburkan asap itu ke daerah 
paling sensitif, aku berdiri tepat dimukanya, berkacak pinggang dan 
menuding mukanya didepan hidungnya. (Abidah El Khalieqy, 2001: 95). 
 
”Baik! Baik! Dengar Samsudin! Pertama, yang ingin kukatakan adalah 
bahwa kau ini laki-laki sakit. Penyakitmu telah membawamu untuk 
menikahiku. Tetapi pernikahan tidak bisa didasarkan oleh satu penyakit. 
Sebab itu aku ingin mengkhulukmu. Kau dengar sekarang?’ 
Ia diam dengan kedua mata melotot dan gigi gemeletuk seakan sedang 
terserang epilepsi. Akupun tak peduli dan melanjutkan kata-kataku dengan 
apa adanya. 
”Kedua, sekian waktu kau telah menyakitiku dan berusaha menularkan 
penyakitmu kepadaku. Tetapi Allah menjagaku dari kedhalimanmu. Maka 
kepada Allah jua kuserahkan balasan setimpal atas semua aniayamu dan 
yang ketiga....” (Abidah El Khalieqy, 2001:  114-115). 
 
c. Lek Khudhori memiliki perwatakan kepribadian yang santun, pandai, bisa 
membimbing orang lain, memiliki wawasan yang luas. Hal ini bisa dilihat 
pada kutipan berikut: 
Memang tidak mendapatkan ikan, tapi ikan-ikan kehidupan selalu 
kudapatkan dari lek khudhori. Ia selalu memberiku cerita-cerita yang 
membesarkan hati. Memberiku semangat untuk terus belajar sampai mati. 
“Kau mesti belajar dan mencari ilmu sampai jasadmu terbaring diantara dua 
batu nisan,” begitu kata lek Khidhori yang selalu kuingat. “Tapi jangan juga 
tergantung pada saya. Kau bisa belajar kemana saja, dan kapan saja. Kau 
mesti terus sekolah, sampai jadi sarjana.” 
Memang, berbeda dengan para pemuda di desa, selain cerdas dan 
berwawasan luas, lek Khudhori memiliki kebiasaan yang agak aneh. 
Bagaimana tidak, sambil memancing pun, lek Khudhori suka berteriak, 
mengucapkan kata-kata yang belum pernah aku dengar sebelumnya. 
(Abidah El Khalieqy, 2001:  24-26). 
 
”Kau beruntung sekali dapat suami seperi mas Khudhori itu, Nis. 
Akhlaknya baik, penuh pengetian dan pengetahuannya luas, tidak seperti 
umumnya para kia dan alumni pondok yang hanya menguasai kitab kuning 
dan enggan membaca buku-buku baru hasilkajian para pakar. (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  271). 
 
d. Bapak (Kiai Haji Hanan Abdul Malik) memiliki perwatakan kepribadian 
yang suka marah, keras kepala, kolot, suka mengancam atau menakut-
nakuti, dan tidak adil. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Tetapi, seminggu kemudian, berita itu telah sampai ketelinga bapak, tanpa 
kutahu angin puyuh dari mana yang telah mengabarkannya. Selain berang, 
Bapak juga mengancam akan mengirimku ke sebuah pesantren yang jauh 
sekali pun aku belum tamat sekolah dasar.  (Abidah El Khalieqy, 2001:  70). 
 
Bapak mulai membuat peraturan-peraturan baru untukku. Sekalipun aku 
masih anak-anak, baru menjelang baligh dan belum memiliki keharusan 
mengenakan jilbab, bapak menyuruhku untuk mengenakannya kecuali 
waktu sekolah. (Abidah El Khalieqy, 2001:  70). 
 
”Ow...ow...ow...jadi begitu. Apa Ibu belum mengatakan padamu kalau naik 
kuda hanya pantas dipelajari oleh kakakmu Rizal, atau kakakmu Wildan. 
Kau tahu, mengapa? Sebab kau ini anak perempuan, Nisa. Nggak pantas, 
anak perempuan kok naik kuda, pencilakan, apalagi keluyuran mengelilingi 
ladang sampai ke blumbang segala. (Abidah El Khalieqy, 2001: 7). 
 
”Sekarang dengar! Mulai hari ini, kau tidak boleh keluar rumah selain 
sekolah dan kepondok. Jika sekali ketahuan membangkang, Bapak akan 
mengunci kamu di dalam kamar selama seminggu. Paham?” 
Aku mengangguk. Kemudian Bapak berbalik sembari menengok ke arah lek 
Khudhori. 
”Anak bandel seperti ini jangan dilulu, nanti kebablasen. Ngelunjak.” Lek 
Khudhori diam dan tenang-tenang saja. Aku terkesan dengan ketenangan 
yang menurutku luar biasa ini. Seakan ia menganggap bapak yang mengada-
ada. Kolot. Kuno. Memangnya mengapa kalau perempuan jadi pahlawan? 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 34). 
 
e. Ibu (Nyai Hajjah Mutmainah) memiliki perwatakan kepribadian yang 
sabar, santun, menepati janji, perhatian kepada anak, penuh kasih dan adil. 
Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
“Sudah, sudah. Sekarang mandi sana. Kau Rizal, kau juga Nisa.” 
Suara ibu menyela sambil mendekati kami berdua, memberi  keputusan 
yang adil. Beberapa santri putri yang berada di dekat pintu, kembali masuk 
ke ruang dapur. Bapak dan Ibu meninggalkan kami dalam kamar mandi. 
(Abidah El Khalieqy, 2001:  7). 
 
Ibu mengangguk dan mendekati tempat dudukku. Dengan berbisik ibu 
bertanya. 
”Boleh Ibu baca surat kairo-mu?” 
”Boleh tapi ada syaratnya.” 
”Apa?” 
”Ibu harus mau merahasiakannya, apapun isinya. Janji.” 
”iya deh. Ibu janji.” (Abidah El Khalieqy, 2001:  54). 
 
Aku menghiba dan berusaha dengan cara apapun untuk meyakinkan bahwa 
peristiwa itu takkan terulang dan sekolahku harus tamat. Mungkin karena 
kasihan, ibu membelaku dan mengatakan bahwa sekolahku harus jalan 
sampai lulus. Baru setelah itu, aku boleh masuk pesantren atau melanjutkan 
sekolah di Tsanawiyah. (Abidah El Khalieqy, 2001:  70). 
 
f. Rizal (Kakak Annisa) memiliki perwatakan kepribadian yang sambong dan 
suka mengancam. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Seperti piring-piring yang berkilatan karena minyak, aku sering mencuri 
pandang ke arah meja makan yang masih terlihat dari tempat cucian. 
Mengamati wajah-wajah mereka yang begitu bahagia. Merdeka. Apalagi 
tangan Rizal mengepal-ngepal sambil bercerita, entah apa yang diceritakan. 
(Abidah El Khalieqy, 2001:  9). 
 
g.  Wildan (Kakak Annisa) memiliki perwatakan kepribadian pendiam, 
banyak merenung dan menunjukkan sikap yang tegas dan tidak gampah 
dipengaruhi. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Berbeda dengan Wildan yang pendiam dan banyak merenung, ia hanya 
mengangguk dan banyak mengerakkan tangannya yang menunjukkan tidak 
setuju. (Abidah El Khalieqy, 2001:  9). 
 
h. Mbak May memiliki perwatakan kepribadian yang baik, perhatian kepada 
orang membutuhkan serta memiliki tanggung jawab yang tinggi. Hal ini 
bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Sengaja kuambil tempat paling tengah persis d depan Ustadz Ali, dan 
sebelah kiri Mbak May untuk menyyaringkan pendengaran dan 
memudahkan bertanya jika perlu. (Abidah El Khalieqy, 2001:  79). 
Bagaimana kalau latihan tilawahnya sehabis makan siang. Mau ya, Mbak?” 
“Iya, iya...tetapi harus sabar lho. Tidak suka marah. Tidak gampang bosan 
dan latihan vokal setiap pagi. Janji?” (Abidah El Khalieqy, 2001:  18). 
 
i. Kalsum memiliki perwatakan kepribadian yang tidak kurang baik, tidak 
memiliki prinsip dalam hidup serta mudah menyerah dalam menyikapi 
hidup. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Kalsum memiliki pemikiran yang serba bebas tanpa batasan hukum agama. 
Ia juga sama sekali tak pernah berfikir tentang syariah dan fiqih 
sebagaimana cara berikirku. Sebab itu, kalsum tak pernah peduli mengenai 
kesucian dan cinta sejati. (Abidah El Khalieqy, 2001:  122-123). 
 
j. Mbak Ulfah memiliki perwatakan kepribadian yang pendiam dan sedikit 
acuh, taat dalam setiap perilakunya. Hal ini bisa dilihat pada kutipan 
berikut: 
Kujawil Mbak Ulfah di sebelah kiriku, iapun menggeleng. Tak bisa 
mengandalkan orang lain untuk memperoleh jawaban, apalagi kebenaran, 
maka untuk kesekian kalinya aku kembali bertanya. (Abidah El Khalieqy, 
2001:  82). 
 
k. Aisyah memiliki perwatakan kepribadian yang dewasa dalam berfikir, budi 
pekertinya baik dan selalu menghibur orang lain atau Nisa. Hal ini bisa 
dilihat pada kutipan berikut: 
Lalu pergi ke rumah Aisyah sahabatku yang paling akrab. Aisyah memang 
bukan santri dipondok kami, tetapi, Aisyah salah satu diantara perempuan 
desa yang sering datang kerumahku, sering juga aku yang sering datang ke 
rumahnya. Meskipun ia sudah kelas Tsanawiyah, aku tak pernah sungkan 
untuk menumpahkan perasaan padanya. (Abidah El Khalieqy, 2001:  58-
59). 
 
l. Pak Joko memiliki perwatakan kepribadian yang genit, mata keranjang, dan 
tidak bisa menjadi teladan bagi para murid-muridnya. Hal ini bisa dilihat 
pada kutipan berikut: 
Setelah sekian buku dan majalah kubuka dan kubolak-balik halamannya, 
rasa capek menyerangku dan membuatku putus asa karena tak satupun puisi 
yang menurutku pantas dan bagus kukirimkan. Seseorang mencolek 
pundakku dari belakang. Aku terkejut bukan main sebab dia adalah Pak 
Joko, guru bahasa Indonesia yang baru, yang suka menggoda dengan lirikan 
mata keranjangnya. (Abidah El Khalieqy, 2001:  56). 
 
4. Setting Novel PBS 
Setting cerita berkaitan dengan waktu dan tempat penceritaan. Waktu dapat 
berarti siang dan malam, tanggal, bula, dan tahun; dapat pula berarti di dalam atau di 
luar rumah, di desa atau di kota, dapat juga di kota mana, di negeri mana dan 
sebagainya. Unsur setting lain yang tidak dapat dipisahkan adalah hasil budaya masa 
lalu, alat transportasi, alat komunikasi, warna lokal dan daerah dan lain-lain.  
a. Setting Waktu  
Novel  PBS telah banyak menampakkan  waktu yang jelas dan spesifik. 
Hal itu nampak sekali bahwa setting yang terkait dengan waktu ini terlihat pada 
kutipan berikut ini: 
Meski sudah berlalu, jauh dibelakang waktu, masa kanak-kanak itu banyak 
menyimpan cerita. Kadang mengasyikkan, tapi lebih banyak  yang 
menyebalkan. Dan kini, setelah aku mendapatkan gelar, sudah memiliki 
Mahbub, anak semata wayang. Cerita itu sering muncul seturut dengan 
pengetahuan yang kudapatkan dari lembaran buku kehidupan. (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  2). 
 
Besoknya hari Minggu sangat cerah. Pagi-pagi sehabis membantu Ibu di dapur, 
kuambil semua uangku yang selama ini kusimpan dalam sebuah kitab yang tidak 
terjangkau oleh penciuman Rizal. (Abidah El Khalieqy, 2001:  58). 
Malam harinya, hingga ayam berkoko melintasi subuh, aku tak kuasa bangun, 
pun tak kuasa menggerakkan badanku karena sakit dan memar. Sekan baru jatuh 
dari tempat ketinggian untuk kemudian nyungsep ke dasar jurang, antara sadar 
dan tak sadar, kupaksakan diri untuk membuka mata dan mengetahui kondisi 
sekeliling. (Abidah El Khalieqy, 2001:  103-104). 
 
Pada suatu sore ketika Samsudin tak ada di rumah kami membincangkan 
banyak hal mengenai hubungan dan pertalian pernikahan kami yang 
problematis. Mbak kalsum begitu antusias membahasnya sehingga aku harus 
menyiapkan buku untuk mencari dan menunjukkan dalil-dalilnya. (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  125-126). 
 
Pagi pun datang dengan benderang, mengucap salam bagi semesta. Aku 
berjingkat tidak untuk menyiapkan sarapan bapak dan ibu. Statusku sebagai istri 
dari seorang laki-laki hanya terikat kewajiban mengurus rumah tangga bagi 
suaminya saja. (Abidah El Khalieqy, 2001:  158). 
 
Kulihat Mbak Kalsum sudah mengantuk dan merasa lelah dengan geliat Fadilah, 
anaknya. Akupun bergegas menuju kamar dan menata hatiku untuk menyambut 
kedatangan  lek Khudhori pada suatu pagi di awal Juli nanti. (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  141-142). 
 
“Kalau belum terlalu capek, temuilah mereka kembali. Memang adat kita seperti 
ini. Jika kalian kangen, kan masih ada esok dan lusa. Dan kau, Nisa sebaiknya 
temani Ibumu diruang tamu, jangan ngumpet terus, tidak baik.” (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  150). 
b. Setting tempat  
Setting tempat adalah tempat cerita. Setting cerita dalam novel PBS ini 
lebih banyak di lingkungan pesantren, Gontor, Jogja, Kairo Mesir, Berlin, RS 
Sarjito, dan  gedung bioskop. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Sejak aku terlahir ke dunia, kata ibuku, Hajjah Mutmainah, aku selalu digadang 
dan diharapkan agar kelak dapat menggantikan posisi bapak. Tetapi, dalam 
benakku, harapan itu tak pernah muncul sebagai cita-cita. Sepertinya, aku lebih 
suka untuk bersekolah dan mencari ilmu yang lebih luas dari kompleks pondok 
kami, juga lebih tinggi dari ilmu yang diperoleh para santri yang paling tua 
sekalipun. 
Pondok kami memang bukan pondok besar sebagaimana pondok pesantren 
Bahrul ulum Tambakberas atau Tebuireng. (Abidah El Khalieqy, 2001:  51-
52). 
 
Berdua menuju gedung bioskop, berdebar juga perasaanku. Ini pengalaman 
pertamaku. Seakan menuju sebuah jurang hitam penuh ular berbisa yang siap 
menggigitku. (Abidah El Khalieqy, 2001:  64). 
 
Keindahan kata-katanya dalam menyatakan kerinduan membuatku terus berada 
dalam situasi kepayang. Ia meminta fotoku terbaru dengan mengenakan baju  
ghalabeya Mesir, kirimannya dan sebait puisi. (Abidah El Khalieqy, 2001:  56). 
 
Didukung lek Khudhori yang mendapat cuti selama setahun setamat mondok di 
Gontor untuk mempersiapkan beasiswanya di Al-Azhar, Kairo, aku habiskan 
seluruh jam mainku untuk latihan naik kuda, mendengar kisah para istri nabi 
dalam al qur’an, para ratu yang terlupakan dan kisah-kisah perempuan sufi dai 
mulut lek Khudhori. (Abidah El Khalieqy, 2001:  25). 
 
“Sedang meneruskan sekolahnya di Berlin, Mbak. Mengambil es-dua.” 
“Berlin? Berlin itu negara Jerman ya....? 
Aku mengangguk bangga, Mbak Kalsum terkesima. (Abidah El Khalieqy, 2001:  
127). 
 
c.   Setting Sosial Budaya  
Pengarang novel ini Abidah El Khalieqy telah  memaparkan cerita dalam 
bentuk peristiwa lebih menonjolkan kultur sosial pondok pesantren tetapi juga 
menempatkan setting budaya tempat-tempat yang sekuler. Misalnya dalam hal 
ini dia memaparkan kondisi sosial budaya di sekitar gedung bioskop dan segala 
aktivitasnya. Hal ini menandakan bahwa novel ini memberikan gambaran 
kehidupan sosial budaya yang komplek meskipun novel ini menceritakan 
kehidupan anggota keluarga para kiai. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Berdua menuju gedung bioskop, berdebar juga perasaanku. Ini pengalaman 
pertamaku. Seakan menuju sebuah jurang hitam penuh ular berbisa yang siap 
menggigitku. (Abidah El Khalieqy, 2001:  64). 
 
“Kalau begitu, panggil saja lekmu kemari dan nonton saja bersamanya. Lagian 
film apa yang ingin kamu tonton? Film Si Unyil atau filmu cinta-cintaan? Kau 
benar-benar ingin merasakan penjara bapakmu. (Abidah El Khalieqy, 2001:  64). 
 
“Entahlah, Kata, lekku sih, termasuk bahasa Arab. Bahasa Arab itu simbolnya 
orang Islam, tapi kalau di negeri Arab, orang jahat juga menggunakan 
bahasa Arab. Para penari perempuan membuka bajunya juga dengan bahasa 
Arab. Ah, entahlah...” (Abidah El Khalieqy, 2001:  61). 
 
“Kalau belum terlalu capek, temuilah mereka kembali. Memang adat kita 
seperti ini. Jika kalian kangen, kan masih ada esok dan lusa. Dan kau, Nisa 
sebaiknya temani Ibumu diruang tamu, jangan ngumpet terus, tidak baik.” 
(Abidah El Khalieqy, 2001:  150). 
 
5. Point of  View Novel  PBS 
    Sudut pandang atau point of view, mengacu pada cara sebuah cerita 
dikisahkan. Ini merupakan cara atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai 
sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi atau novel kepada pembaca. Dengan 
demikian,   sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang 
secara sengaja dipilih oleh pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. 
Segala sesuatu yang dikemukakan dalam karya fiksi, memang milik pengarang, 
pandangan hidup dan tafsirannya terhadap kehidupan. Namun semua itu dalam karya 
fiksi disalurkan lewat sudut pandang tokoh, lewat kaca mata tokoh. 
   Sudut pandang pengarang dalam novel PBS, menggunakan sudut pandang 
orang pertama. Sudut pandang ini pengarang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan 
sebutan kata aku. Disamping itu, pengarang dalam menampilkan tokoh cerita juga 
menyebut nama, atau panggilannya. Sudut pandang yang paling dominan atau menonjol 
dalam novel PBS dengan cara di atas. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Sejak aku terlahir ke dunia, kata ibuku, Hajjah Mutmainah, aku selalu digadang dan 
diharapkan agar kelak dapat menggantikan posisi bapak. Tetapi, dalam benakku, 
harapan itu tak pernah muncul sebagai cita-cita. Sepertinya, aku lebih suka untuk 
bersekolah dan mencari ilmu yang lebih luas dari kompleks pondok kami, juga lebih 
tinggi dari ilmu yang diperoleh para santri yang paling tua sekalipun. 
Pondok kami memang bukan pondok besar sebagaimana pondok pesantren Bahrul ulum 
Tambakberas atau Tebuireng. (Abidah El Khalieqy, 2001:  51-52). 
 
Berbeda dengan Wildan yang pendiam dan banyak merenung, ia hanya mengangguk 
dan banyak mengerakkan tangannya yang menunjukkan tidak setuju. (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  9). 
 
Didukung lek Khudhori yang mendapat cuti selama setahun setamat mondok di Gontor 
untuk mempersiapkan beasiswanya di Al-Azhar, Kairo, aku habiskan seluruh jam 
mainku untuk latihan naik kuda, mendengar kisah para istri nabi dalam al qur’an, para 
ratu yang terlupakan dan kisah-kisah perempuan sufi dai mulut lek Khudhori. (Abidah 
El Khalieqy, 2001:  25). 
 
b. Struktur Novel  Pintu  
1. Tema Novel  Pintu  
Untuk menuju pada kesimpulan tentang tema novel Pintu terlebih dahulu 
dikemukakan beberapa kutipan, setelah membaca novel tersebut, yaitu: 
a) Aku lahir tahun 1968, dengan weton Sabtu Pahing dan memiliki neptu Jawa 
tertinggi yaitu 18. konon ini tandanya aku bukan orang biasa. Contoh orang 
yang lahir dengan tanggalan Jawa sepertiku adalah Sultan Hamengku 
Buwono IX. Artinya, lahir dengan tanggal Jawa seperti ini nantinya menjadi 
seorang pemimpin yang dipuja dan seorang pria yang disenangi. (Fira 
Basuki, 2002:  10). 
 
b) Yang aku ingat di usiaku yang tiga tahun, aku ’melihat sesuatu’ untuk 
pertama kalinya. Saat kami pindah ke rumah baru di Jakarta aku melihat ada 
anak hitam kecil yang bertelanjang dada dan mengenakan popok dari daun 
pisang menari-nari di atas atap. Aku menunjuk anak tersebut sambil berujar, 
”Itu, itu...hayo, sini turun”. Mama saat itu memandangku keheranan dan 
berkata, ”Kamu nunjuk opo to ’le”. Inikah yang disebut dengan indera 
keenam? Aku memang sering melihat jin, hantu, ..... atau apalah namanya. 
((Fira Basuki, 2002:  11). 
 
c) Aku melihat ’mereka’ yang baik. Dalam arti, seperti anak kecil hitam di 
atap yang selalu menemaniku itu ternyata mengaku seorang jin baik dan 
berasal dari keluarga jin yang baik. Aku tidak pernah melihat keluarganya, 
dia pun tidak pernah menawarkan diri untuk mengenalkanku pada 
keluarganya. Oya, aku memanggilnya dengan nama Jeliteng yang artinya si 
hitam. (Fira Basuki, 2002:  11). 
 
d) Sejak usiaku sepuluh tahun, aku rajin membuat dan meminum obat kuat 
sendiri. Tapi aku tidak pernah mencoba resep perkasa, soalnya tujuannya 
adalah memperkuat keperkasaan pria dalam hal ’greng’ pria. Biasanya resep 
ini banyak dipraktekkan oleh para tukang becak di Surabaya yang terkenal 
slebor dan memiliki istri lebih dari satu. Resep ini kudapat dari Pak Haji 
Brewok, guru silatku di kampung belakang rumah. (Fira Basuki, 2002:  18). 
 
e) Tubuhku yang berumur lima belas tahun hampir hangus tersambar petir. Ini 
gara-gara aku tidak menggubris nasihat sang guru yang menyebutkan bahwa 
ilmu memanggil teman di bumi belum sesuai untukku. Ilmu ini 
memungkinkan seseorang memanggil petir, angin, dan hujan sesuai 
kehendak. Mama cerita kalau aku pingsan dan badanku berwarna hitam 
legam. Mama menjerit-jerit histerois menyangka aku sudah tiada. 
Untungnya Mpok Nyit ada di sana dan tahu kalau jantungku masih 
berdenyut. Buru-buru tubuhku diselimuti dan kemudian Mpok Nyit 
membaca doa-doa. Melalui ritual akupun siuman. (Fira Basuki, 2002:  21). 
 
f) Yangti selalu mengingatkan aku akan hal ini. Ilmu silat yang mumpuni saja 
tidaklah cukup. Selain tubuh, batin harus diasah. Kalau mungkin Yangti 
menyampaikannya padaku dengan bicara biasa, artinya tidak terasa. Tapi 
Yangti selalu menentang saat menasehatiku dengan katakata ini. Suaranya 
seakan merasuk, seiring dengan maknanya sendiri. (Fira Basuki, 2002:  25). 
 
g) Pernah, suatu ketika aku bermimpi bertemu seorang kakek berjenggot 
panjang yang menyuruhku untuk pergi ke arah timur. Aku tidak mengerti 
apa maksudnya. Sesudah bangun, keinginan untuk memenuhi perintah si 
kakek itu seperti tidak terbendung. Aku harus pergi kearah timur. 
Timur.....timur mana? Jakarta Timur? Jawa Timur? (Fira Basuki, 2002:  27) 
 
h) Aku seperti disorientasi. Nggak salah nih? Perasaan aku pergi paling lama 
juga tiga hari. Ada apa sih sebenarnya? Lalu, kuraba wajahku. Kumis dan 
brewokku sedikit lebat, benar seperti gembel atau 
gelandangan.....hm.....mungkinkah? ah, masa? Dua minggu? (Fira Basuki, 
2002:  30). 
 
i) Aku masih merinding setiap mengingat hal itu. Begitulah ceritanya. Soal 
mata ketiga ini menjadi hal yang lumrah bagiku. Kemudian aku tahu, istilah 
itu bahkan banyak di pakai oleh orang Tibet. Aku tahu hal ini di kemudian 
hari dari Jigme, suami June. Jigme cerita, beberapa Lama yang berbakat, 
atau memiliki indera keenam, ’di buka’ untuk mengetahui misteri kehidupan 
sepertiku. Ya, ya, ya,....aku berusaha menutup mata. (Fira Basuki, 2002:  
34). 
j) Angin kembali mereda. Aku sadar bahwa Anna tidak sama dengan Jeliteng. 
Anna adalah hantu, sedangkan Jeliteng itu jin. Apa bedanya? Anna dulunya 
adalah manusia biasa seperti aku. Namun karena ia bunuh diri, rohnya tidak 
tenang di alam baka dan gentayangan di dunia. (Fira Basuki, 2002:   62). 
 
k) Pemanas ruangan seperti kembali bekerja baik di kamarku. Anna sudah 
pergi. Tapi ....sehelai rambut pirang tergeletak di bantalku! Rupanya 
semalam suntuk Anna ada di sini. Entah mengapa mataku menuju kalender 
di dinding...... Ops, nggak salah? Kemarin tanggal 15 Desember! Cerita itu 
benar! (Fira Basuki, 2002:  62). 
 
l) Yang aku tidak habis pikir, Yangti yang keturunan Sunan Kalijaga juga 
percaya kejawen. ”Eyang kakung belajar kebatinan, terutama kejawen. 
Beberapa filsafat hidup ilmu itu bermanfaat”, demikian kilahnya. Lebih 
lanjut Yangti berkata kejawen bukan berarti ilmu gaib atau hal-hal gaib 
lainnya. Justru kondisi spiritual bisa diraih jika sesearang percaya penuh 
kepada Gusti Allah, atau Yangti menyebutnya, Gusti Pangeran. Mereka 
yang ingin mencapai kedamaian hidup dan ilmu pengetahuan yang 
sebenarnya harus melakukan hal-hal yang baik. (Fira Basuki, 2002:  26). 
 
m) Aku tahu Yangti bukan orang biasa. Mpok Nyit juga bukan orang biasa. 
Tapi Yangti luar biasa dalam hal lain. Bukan karena darah yang mengalir di 
tubuhnya tapi karena aura Yangti sendiri. Berdekatan apalagi berbicara 
dengan wanita berusia tujuh puluh delapan tahun ini sepertimembawa suatu 
energi. (Fira Basuki, 2002:  26). 
 
n) Pacarku bernama Putri Kemuning, teman June. Kami langgeng pacaran 
hingga aku berangkat ke Amerika Serikat, untuk sekolah di Chicago. Di 
Amrik pun aku masih pacaran dengan Putri hingga datang wanita lainnya. 
(Fira Basuki, 2002:  4). 
 
o) Lewat June Putri berpesan bahwa ia tidak mau lagi berhubungan denganku 
dalam bentuk apapun. Aku merasa kalah. Kalah melawan nafsu. Mengapa 
aku bisa terjerat pada Erna? Bukankah Putri lebih baik dari segalanya? Apa 
yang membuatku kalap? (Fira Basuki, 2002:  78). 
 
p) Aku mengangguk, masih mengagumi kecantikannya. Belum lagi rambutnya 
yang mirip gadis sunsilk, bergoyang-goyang saat ia bicara. Iseng-iseng aku 
mengecek auranya, hm.......kadang berwarna-warna, kadang kecokelatan, 
artinya berbagai perasaan bercampur. (Fira Basuki, 2002:  93). 
 
q) Paris kemudian menarik tangan kananku agar aku mengikuti langkahnya ke 
kamar berdinding kecokelatan dengan lampu yang redup. Aku tidak tahu 
apa yang terjadi. Tapi bibir Paris yang merah tebal itu seperti hendak 
melumatku. Aku tidak menolak. Siapa yang bisa? Paris menelentangkan 
tubuhnya di tempat tidur Queen size. Tubuhnya yang voluptuous, berlekuk 
sempurna tergolek seperti menanti. Tubuhku menjadi panas dan penisku 
perlahan mengalami ereksi. Seperti magnet, aku berjalan kearahnya. (Fira 
Basuki, 2002:  105). 
 
r)  ”Diam deh ’Wie. Dengar ya, Nico mati tadi malam di warung sate si Udel. 
Ada bekas tusukan di perutnya, katanya sih ususnya pake acara keluar 
segalanya. Nggak tau deh, cerita macem-macem, yang jelas Nico mati. 
Titik. Eh, belum titik....polisi datang ke kampus intuk interogasi. Katanya 
mereka mau ketemu kamu. Kabar gosip sih kamu dijadikan salah satu 
tersang....” (Fira Basuki, 2002:  48). 
 
s) Rupanya Mama dan Papa takut Udel akan mencariku ketika keluar dari 
penjara. Mama terutama, sangat kuatir jika Udel memporakporandakan 
masa depanku. Mama hanya memberikan waktu dua bulan untuk berkemas-
kemas, siap berangkat ke Amerika Serikat. Ya, sekolah diluar negeri. ( Fira 
Basuki, 2002:  4). 
 
t) Keadaan keuanganku yang tidak pernah baik kini bisa dikatakan nyaris 
bangkrut. Koleksi compact discku yang menumpuk perlahan kujual ke toko 
cd bekas ataupun kepada teman-teman di kampus. Sampai akhirnya, tidak 
ada lagi yang bisa kujual. Masih sih, ada beberapa koleksiku, tapi aku tidak 
bisa menjualnya! Beberapa CD Rolling Stones adalah kesayanganku, belum 
lagi pembelian dari Putri. (Fira Basuki, 2002:  .81). 
 
u) Begitulah. Setiap bulan aku mendapat pesanan kerja dua hingga tiga proyek. 
Pekerjaannya sendiri lumayan mudah untukku. Misalnya saja, pernah 
Antonio menyuruhku mencari tahu strategi bisnis ”Light Up”, nama sebuar 
bar di kota. Pernah juga aku harus membuka beberapa laporan tahunan 
perusahaan via internet. Satu pekerjaan paling lama hanya membutuhkan 
waktu dua minggu, itu pun waktu terbanyak untuk mencari tahu kata 
kuncinya. Anehnya, terkadang kunci rahasia itu seperti samar-samar muncul 
di layar setelah aku berkonsentrasi. Hm.....mungkinkah karena kelebihan 
mata ketigaku. (Fira Basuki, 2002:  85-86). 
 
v) Ceritanya bermula dari menipisnya uang simpananku. Orang tuaku 
mendadak hanya mengirimkan uang sekadar untuk membayariuran sekolah. 
Aku terpaksa kerja sambilan sebagai ahli pembantu di laboratorium 
komputer. Tetap saja uang yang kudapat tidak mencukupi untuk membayar 
biaya sewa asrama. Disitulah Erna mengulurkan tangannya. ”Bowo, tinggal 
sama aku saja. Aku nggak keberatan kok. Kamarnya Cuma ada satu 
sih....jadi kamu terpaksa tidur di sofa ruang tengah”, ujarnya kala itu. (Fira 
Basuki, 2002: 69). 
 
w) Namun, lagi-lagi, aku si bayi kuning. Kuning bukan hanya seminggu, tapi 
hingga sebulan. Tidak disinari dan tidak diapa-apakan. Berlainan dengan 
sudut pandang kedokteran, bayi kuning menurut orang Jawa justru adalah 
’istimewa’, suatu pertanda bahwa si jabang bayi adalah ’orang pilihan’ atau 
titisan. Untuk menghilangkan warna kuning badan, diadakan prosesi banyu 
gege untukku, yaitu mandi dengan air hangat yang di jemur matahari. (Fira 
Basuki, 2002: 10). 
 
x) Menurut Yangti, dalam literatur Jawa Kuno dikenal adanya kitab Jangka 
Jayabaya. Kitab ini disebut-sebut pakar sejarah sebagai isyarat kerohanian 
sejarah Nusantara masa lampau hingga masa depan. Ciri-cirinya? Satria 
Piningit adalah seorang yang usianya muda atau berjiwa muda, bersifat 
satria yaitu gigih, berani dan bertanggung jawab (ksatria). Disebut piningit 
atau artinya disimpan, karena kedatangannya yang diidam-idamkan dan 
tepat pada masanya. (Fira Basuki, 2002: 136). 
 
y) Dulu, di pedesaan Jawa, terdapat tradisi, anak-anak bermain di halaman saat 
bulan purnama. Menyanyi dan menari adalah kebiasaan mereka, walaupun 
kini depertinya hal itu sudah jarang ditemui. Jadi aku beruntung, masih bisa 
berjumpa dengan anak-anak desa yang menyanyi ini. (Fira Basuki, 2002: 
142). 
 
z) Putri. Kenapa lagi-lagi nama itu muncul? Cukup. Aku sudah capek. Mencari 
perempuan mudah, tapi bukan untuk mencari istri. Yangti selalu 
mewejangiku kalau bisa mencari istri yang bibit, bebet, bobot. Bibit yaitu 
berasal dari keluarga dan keturunan yang baik-baik, bebet yang bisa 
memberikan keturunan yang baik, dan bobot yaitu yang berakhlak atau 
berbudi tinggi. (Fira Basuki, 2002: 150). 
 
      Tokoh probelmatik June dan Bowo melakukan perselingkuhan. June 
berselingkuh karena kurangnya perhatian dari suaminya, Jigme sering pulang malam 
karena sibuk dengan pekerjaannya, sehingga June merasa kesepian. Bowo berselingkuh 
ketika masih berpacaran dengan Putri. Bowo berselingkuh karena faktor ekonomi, 
mulai menipisnya uang simpanan untuk membayar biaya sewa asrama. Sehingga dia 
menerima untuk tinggal bersama Erna dan perselingkuhan pun terjadi. Perselingkuhan 
terjadi karena ada faktor penyebabnya dan ada peluang untuk melakukan 
perselingkuhan. Tidak seharusnya kita sebagai manusia menganggap jelek bahwa 
seseorang telah berselingkuh. Mungkin juga perselingkuhan itu karena perselingkuhan 
itu bukan keinginannya sendiri. Akibat dari suatu kejadian pasti ada penyebabnya. 
     Novel Pintu sangat maskulin. Tokoh utama dalam cerita ini adalah pria, Djati 
Suryo Wibowo Subagio. Novel ini adalah ‘petualangan’ seorang lelaki yang memiliki 
mata ketiga atau indera keenam, yang menyebabkan ia menjadi bagian dari dunia nyata 
maupun yang tidak kasat mata,’tidak tertangkap oleh mata’. Pintu menceritakan tentang 
kehidupan sosial tokoh utama dari masa sekolah, kuliah, pacar, perselingkuhan, indera 
keenam yang dimiliki dan tambatan hati yang akhirnya menjadi isterinya. Budaya Jawa 
dalam novel ini sangat kental. Dengan demikian, tema sentral dalam novel ini adalah 
keluhuran budi pekerti seseorang yang tercabut dari akar budayanya. 
2. Alur / Plot Novel Pintu  
    Berdasarkan kronologis atau urutan waktu, alur novel Pintu ini menggunakan 
alur mundur. Peristiwa-peristiwa yang terjalin melalui alur mundur yang semakin 
menguatkan dan kejelasan cerita. Artinya jalinan cerita yang tersusun dalam bentuk 
cerita melalui peristiwa-peristiwa yang secara kronologis dapat dipahami secara utuh 
dari awal sampai akhir. 
   Terkait dengan kriteria kepadatan, alur Pintu dikategorikan dengan alur yang 
padat. Dengan kata lain, alur dalam novel ini tersusun secara jelas rangakaian ceritanya 
urut dan utuh. 
   Sementara itu kaitannya dengan prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah pemplotan 
yang terdapat pada novel meliputi plausibility (kebolehjadian/masuk akal), suspense 
(tegangan), surprise (kejutan), dan unity (kepaduan). 
   Kronologis  yang terjalin dalam bentuk peristiwa-peristiwa yang membangun 
jalilah sanan cerita dalam plot pada novel pintu menggambarkan cerita yang nyata 
bukan sekedar imajinasi. Salah satu peristiwa yang menggambarkan Plausibility adalah 
banyaknya masyarakat atau kaum laki-laki yang memandang rendah kaum perempuan. 
Dan tidak menutup kemungkinan wanita dijadikan pelarian seksual. Melakukan 
hubungan sebelum nikah atau free sex. Penggambaran ini nyata ada dan sangat mungkin 
mempengaruhi pembaca dalam kehidupan yang sesungguhnya. Hal ini terlihat pada 
kutipan berikut: 
Paris kemudian menarik tangan kananku agar aku mengikuti langkahnya ke 
kamar berdinding kecokelatan dengan lampu yang redup. Aku tidak tahu apa 
yang terjadi. Tapi bibir Paris yang merah tebal itu seperti hendak melumatku. 
Aku tidak menolak. Siapa yang bisa?  
Paris menelentangkan tubuhnya di tempat tidur Queen size. Tubuhnya yang 
voluptuous, berlekuk sempurna tergolek seperti menanti. Tubuhku menjadi 
panas dan penisku perlahan mengalami ereksi. Seperti magnet, aku berjalan 
kearahnya. (Fira Basuki, 2002:  105). 
 
                          Suspense (tegangan) yang terdapat pada peristiwa yang terjalin dalam bentuk 
cerita pada novel Pintu ini mampu menarik perhatian dan keingintahuan pembaca. Daya 
tarik dalam cerita Pintu ini mendorong pembaca untuk mengetahui bagaimana yang 
dilakukan oleh tokoh utama dalam mengemban dan menjalin hidupnya yang penuh liku 
dan penuh dengan petualangan cintanya dengan berganti-ganti wanita. Di samping itu 
bagaimana penggambaran tokoh Bowo yang memiliki indera keenam atau mata 
ketiganya. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut: 
Lewat June Putri berpesan bahwa ia tidak mau lagi berhubungan denganku 
dalam bentuk apapun. Aku merasa kalah. Kalah melawan nafsu. Mengapa aku 
bisa terjerat pada Erna? Bukankah Putri lebih baik dari segalanya? Apa yang 
membuatku kalap? (Fira Basuki, 2002:  78). 
 
Aku masih merinding setiap mengingat hal itu. Begitulah ceritanya. Soal mata 
ketiga ini menjadi hal yang lumrah bagiku. Kemudian aku tahu, istilah itu 
bahkan banyak di pakai oleh orang Tibet. Aku tahu hal ini di kemudian hari dari 
Jigme, suami June. Jigme cerita, beberapa Lama yang berbakat, atau memiliki 
indera keenam, ’di buka’ untuk mengetahui misteri kehidupan sepertiku. Ya, ya, 
ya,....aku berusaha menutup mata. (Fira Basuki, 2002:  34). 
 
  Surprise (kejutan) selain menimbulkan ketegangan atau keingintahunan 
pembaca terhadap isi novel, plot dalam novel Pintu ini dapat juga memberikan sesuatu 
yang bersifat mengejutkan. Fira Basuki menampilkan kejadian kejutan dalam 
kronologis cerita. Hal ini terlihat pada kutipan berikut: 
Lewat June Putri berpesan bahwa ia tidak mau lagi berhubungan denganku 
dalam bentuk apapun. Aku merasa kalah. Kalah melawan nafsu. Mengapa aku 
bisa terjerat pada Erna? Bukankah Putri lebih baik dari segalanya? Apa yang 
membuatku kalap? (Fira Basuki, 2002:  78). 
 
Putri. Kenapa lagi-lagi nama itu muncul? Cukup. Aku sudah capek. Mencari 
perempuan mudah, tapi bukan untuk mencari istri. Yangti selalu mewejangiku 
kalau bisa mencari istri yang bibit, bebet, bobot. Bibit yaitu berasal dari keluarga 
dan keturunan yang baik-baik, bebet yang bisa memberikan keturunan yang 
baik, dan bobot yaitu yang berakhlak atau berbudi tinggi. (Fira Basuki, 2002: 
150). 
 
 Unity (kepaduan) terkait dengan totalitas cerita dalam novel Pintu mempunyai 
kesatupaduan yang sangat bagus. Peristiwa-peristiwa yang mengandung konflik, yang 
muncul diawal cerita selalu berkaitan dengan peristiwa sesudahnya. Dengan kata lain, 
peristiwa satu dengan dengan yang lainnya saling paut untuk menjadi sebuah totalitas 
cerita yang baik. 
 Keterkaitan hubungan kepaduan  itu terlihat tatkala tokoh utama Bowo pada 
awal cerita yang digambarkan sedang menjadi pengantin bersama Aida. Dan 
selanjutnya dikisahkan bagaimana Bowo mencerikan asal mula waktu dia lahir, 
perjalanan dia kuliah di ITB, kemudian dia melakukan tindakan bodoh dan tidak 
beradab terjebak jadi mafia kejahatan komputer, free sex dengan para wanita semisal 
Erna dan juga Paris saat Bowo menjalani kuliah  di Amerika. Sampai akhirnnya Bowo 
menyadari kesalahan-kesalahan masa lalunya. 
Urutan peristiwa yang terjalin menjadi plot novel Pintu adalah sebagai berikut: 
 (a)  Tahap Paparan (Eksposisi) 
Tahap paparan atau eksposisi novel Pintu karya Fira Basuki ini adalah 
tahap pengarang mulai memperkenalkan tempat kejadian cerita, waktu, tokoh-
tokoh cerita dan permasalahan sebagai sumber konflik di antara tokoh-tokoh 
yang bertikai. Awal mula diceritakan tentang pernikahan tokoh aku (Bowo) 
seorang laki-laki play boy yang berasal dari keluarga Jawa yang masih 
memegang teguh prinsip-prinsip kejawennya, yaitu bahwa orang Jawa harus 
menikah dengan orang Jawa pula. Sifat Kejawen yang masih melekat di 
keluarga tokoh Aku terlihat adanya larangan duduk di depan pintu. Suasana 
kejawen lainnya sangat tampak pada pesan-pesan yang disampaikan oleh Yangti 
atau nenek Bowo pada saat ia menikah. 
Bowopun sudah berupaya mematuhi petuah dan saran ibunya agar 
mencari calon isteri orang Jawa. Ia menjalin hubungan kasih dengan Putri 
Kemuning, seorang wanita Jawa keturunan ningrat. Akan tetapi hubungan kasih 
yang lama dibina berdua akhirnya berantakan (gagal total) karena aku 
menyeleweng dengan wanita lain. Dan akhirnya secara tak diduga tokoh aku 
menikahi Aida Fadhilah seorang wanita keturunan Padang yang dikenalnya  
sebagai wanita tomboy, bahkan kelaki-lakian. 
Bowo berharap hari pernikahannya dengan pasaran legi, dan tanggal 27 
merupakan hari keberuntungan baginya. Menurut perhitungan atau keyakinan 
Jawa tanggal 27 yang terdiri dari angka 2 dan 7 yang berjumlah 9 adalah angka 
keberuntungan Jawa. Dan hari dengan pasaran legi yang artinya manis dan 
mudah-mudahan menjadi hari termanis yang membawa kebahagiaan bagi 
keluarga Bowo 
Bagian pertama, pintu gerbang secara flash back menceritakan kelahiran 
seorang bayi aneh, berwarna kuning tapi bukan bayi jaundice (istilah 
kedokteran) melainkan kuning bawaan yang menurut keyakinan Jawa 
merupakan pertanda anak istimewa, karena bayi kuning tersebut merupakan 
titisan dan orang pilihan. Bayi kuning tersebut tak lain adalah tokoh aku, yang 
kemudian diberi nama Djati Surya Wibowo Subagio. Keluarga Bowo sangat 
yakin bahwa Sunan Kalijaga yang masih nenek moyangnya itu menurunkan 
sifat-sifatnya pada Bowo.  
Tokoh Aku (Bowo) lahir pada tahun 1968, dengan weton Sabtu Pahing 
yang memiliki neptu Jawa 18 (tertinggi) yang diyakini bahwa anak yang lahir 
dengan neptu itu bukanlah orang biasa. Apalagi aku lahir bertepatan saat 
matahari berwarna merah siap terbit menyapa dunia. Semakin yakinlah bahwa 
aku bukan anak biasa.  
(b) Tahap Rangsangan (inciting moment) 
Tahap rangsangan adalah peristiwa mulai adanya problem-problem yang 
ditampilkan pengarang untuk kemudian ditingkatkan mengarah pada 
peningkatan konflik. Disaat aku berumur 3 tahun, aku dapat melihat makhluk 
halus (jin), bahkan akhirnya berteman dengan jliteng, anak jin yang berwarna 
hitam yang mengaku tinggal di rerimbunan pohon bambu di belakang rumahnya. 
Ketika Aku berumur hampir 3 tahun tersebut lahirlah June adik perempuannya 
ketika itulah Aku merasa bahwa kasih sayang orang tuanya mulai berkurang, 
dan tak diperhatikan, maka ia sangat membenci adiknya, 
(c) Tahap Penggawatan (rising action) 
Pada tahap ini diceritakan umur 10 tahun Aku belajar sifat kepada Haji 
Brewok. Ia yang semula tak percaya bila aku yakin menurutnya anak orang kaya 
mau belajar sifat padanya segera menerima aku menjadi muridnya setelah mata 
batinnya mengetahui bahwa aku bukan anak biasa, seperti terlihat pada kutipan 
berikut:   
”Anak orang kaya mau belajar sifat, hah? Nggak salah, ha ha ha ? si Pak Raden 
itu berkacak pinggang dan tertawa sampai badannya maju mundur.  
Aku hanya tersenyum kecut dan kemudian mengangguk.  
”Memangnya kamu berani sakit?”  
Aku mengangguk lagi.  
”Coba sini ... ” Pria bertubuh pendek gempal itu mengepalkan tinjunya kearah 
perutku.  
”Eit pinter pula menangkis bocah iki” ujarnya menanggapi tangkisanku.  
Kemudian, entah mengapa ia terdiam sejenak, lalu mengernyitkan alisnya. Tak 
kubiarkan ia membuka telapak tanganku dan mengamatinya. Tiba-tiba wajahnya 
berubah, seperti terkejut ....  
”Kamu anak siapa?”  
Hah?”  
”Jangan hah, jawab!”  
”Anak orang tua saya, Bapak-Ibu Subagio....  
”Aku jadi bingung.  
Pak Haji Brewok menghela napas panjang.” Kamu saya terima jadi murid saya.” 
(Pintu, 2004 : 20).  
 
(d) Tahap Pertikaian (conflict) 
Pada tahap ini terjadinya proses pengalaman batin Aku. Menurut Yangti, 
olah kanuragan atau ilmu silat yang mumpuni saja, yang telah dipelajari Aku 
belum cukup. Selain tubuh, batin juga harus diasah. Yangit menjelaskan bahwa 
Kejawen bukan berarti belajar ilmu ghaib, melainkan bahwa orang yang ingin 
mencapai kedamaian hidup dan ilmu pengetahuan yang sebenarnya harus 
melakukan hal-hal yang baik, karena kondisi spiritual akan dapat diraih jika 
seseorang percaya penuh kepada Gusti Allah. Cipta, rasa, karsa, dan karya 
harus tertuju kepada memayu hayuning bawono, ati suci jumbuhing kawulo 
Gusti. Memayu hayuning bawono berarti memelihara kelestarian suatu 
keindahan alam dan isinya demi kemakmuran dan kedamaian bumi. Sementara, 
ati suci jumbuhing kawuli Gusti berarti keselarasan hubungan antara sesama dan 
Tuhan pencipta alam semesta.  
(e) Tahap Konflik Semakin Ruwet (complication) 
Tahap ini terlihat apa yang dialami oleh Bowo yang diceritakan pernah 
suatu ketika, setelah aku lulus SMA, bermimpi bertemu seorang kakek 
berjenggot panjang menyuruhnya pergi ke timur. Setelah bangun, keinginanya 
untuk pergi memenuhi anjuran tersebut tak terbendung lagi. Aku berpamitan 
pada keluarga pergi berlibur ke Surabaya. Sesampai di Surabaya kata hati Aku 
membisikkan agar Aku menumpang bus jurusan Malang. Maka akupun berlari 
mengejar bus jurusan Malang. Di terminal kota Malang aku melihat kakek tua 
berjenggot panjang yang dilihatnya dalam mimpi berada di dalam sebuah 
angkot, tetapi setelah Aku berada didalam angkot tersebut tak menemukan 
kakek berjenggot panjang yang dilihatnya. Aneh bin ajaib mengapa aku turun di 
desa Pujon, aku sendiri tidak tahu, hanya menuruti kata hati.  
Di Desa Pujon aku menemukan kawasan kuburan di tengah perkebunan 
kembang kol. Tanpa sadar karena kelelahan aku beristirahat, bersandar di salah 
satu batu yang besar dikawasan kuburan tersebut, dan akhirnya terlelap tidur.  
   Ketika aku terbangun, hari sudah pagi. Aku heran karena keadaan 
sekelilingnya berwarna jingga dan tak menemukan kuburan dan perkebunan 
kembang kol tempatnya semula beristirahat. Saat aku menoleh ke belakang, ia 
melihat ada istana dengan bangunan Joglo berselimut kabut. Seperti ada yang 
menyuruh aku untuk menggedor pintu gerbang besar rumah joglo itu. 
Bersamaan dengan terbukanya pintu gerbang besar tersebut keluarlah sinar putih 
seperti sinar laser menghujam tubuh aku. Aku terlempar dan tak ingat apa-apa 
lagi.   
   Keesokan harinya ketika aku tersadar keadaan sudah normal kembali. 
Aku berpikir itu semua hanyalah halusinasi karena kecapaian. Aku merasa heran 
dan terbengong, ia melihat semua orang yang ditemuinya dalam perjalanan 
pulang ke Jakarta menyelimuti warna-warni tertentu, merah, kuning, ungu, 
hijau, hitam dan sebagainya. Aku tambah bengong dan tak percaya karena 
kepergiannya yang menurutnya hanya dua hari dikatakan dua minggu oleh June 
adiknya. Aku dimarahi habis-habisan oleh ibunya karena pamit berlibur ke 
Surabaya. Tetapi setelah dicek lewat telepon ternyata aku tak pernah ke 
Surabaya (di irumah sepupunya). Saat aku menatap wajah mamanya yang baru 
memarahinya, ia melihat warna ungu menyelimuti tubuh mamanya.  
  Semua kejadian aneh dan ganjil yang dialami aku ternyata sudah 
diketahui oleh Yangti. Selanjutnya Yangti menjelaskan bahwa sejak lahir Aku 
memang sudah memiliki bakat indera keenam atau mata ketiga, sehingga aku 
melihat hal-hal yang tidak kasat mata atau mampu menembus apa yang tidak 
bisa diketahui oleh orang lain.  
  Tentang kuburan yang tak terawat yang terletak di Desa Pujon ternyata 
adalah makam keluarga Pangeran Santri, anak Sunan Kalijaga yang tak lain 
adalah Eyang Buyut aku. Yangti berpesan agar aku berhati-hati dengan 
kelebihan aku memiliki mata ketiga karena orang yang memiliki kelebihan 
biasanya banyak cobaan. Warna warni sinar yang menyelimuti setiap orang 
ternyata adalah aura yang menggambarkan batin seseorang. Warna ungu yang 
menyelimuti tubuh mama menandakan bahwa mama sedang dalam suasana 
sedih atau kalut.  
 Dari Kitab Suluk Linglung yang dipinjam dari Yangti aku belajar 
banyak tentang kejawen, termasuk menafsirkan warna warni aura manusia. Dari 
kitab Suluk Linglung itu pula Aku (Bowo) banyak belajar tentang ilmu 
kejiwaan. Lulus SMA, tokoh Aku melanjutkan studi di ITB. Namun karena 
suatu peristiwa pembunuhan mahasiswa senior di ITB, oleh Salman Doyo ( si 
Udel) dan dikhawatirkan nama Bowo terlibat maka oleh orang tuanya, Bowo 
diungsikan kuliah di Amerika.  
(f) Tahap Puncak Pertikaian (climax) 
Tahap puncak pertikaian ini terlihat apa yang dialami oleh Bowo sang 
”petualangan”. Di Amerika Bowo terperangkap oleh ranjau cinta  yang dibangun 
Erna. Erna selalu menurut Bowo untuk menikahinya. Ketika diketahui Erna 
belaku tidak jujur dengan mengatakan kepada Putri kekasih Bowo di Indonesia 
bahwa antara dia dengan Bowo sudah menikah, Bowo marah dan justru 
membencinya. Hubungan antara Bowo dengan Putri pun hancur.  
Putri Kemuning  tak mau lagi ditemui oleh Bowo. Hari demi hari setelah 
putus dengan Putri kekasihnya gara-gara difitnah oleh Erna, kehidupan Bowo 
penuh dengan ketidakberuntungan (sial). Dengan bantuan seorang supranatural 
di New Orleans, yang dikenal sebagai Houngan, Bowo mengetahui bahwa ia 
kena ilmu pelet Erna. Bahkan ketidakberuntungan dan musibah yang datang 
beruntun menimpa Bowo ternyata dikirim oleh Erna. Bowo ditemani seorang 
gadis yang bernama Paris saat pergi ke Houngan (paranormal). Gadis cantik 
bernama Paris ini sangat kesepian hingga akhirnya Bowo pun jatuh dalam 
pelukannya.  
(g) Tahap Peleraian (falling action) 
Pada tahap ini enam bulan setelah liburan bersama gadis bernama Paris. 
Secara tak sengaja Bowo bertemu dengan Paris di kampus tempat kuliahnya. 
Ternyata Paris telah bersuami. Dan sejak pertemuannya kembali itu Bowo dan 
Paris menjalin hubungan gelap. Bowo merupakan tempat pelarian paris karena 
suaminya sangat kejam. Setiap suaminya pergi Paris tentu menemuhi Bowo.  
Suatu hari Bowo dikejutkan oleh berita di sebuah surat kabar yang 
memberitakan kematian Paris karena dibunuh oleh suaminya sendiri. Betapa 
marah dan geramnya hati Bowo.  IaLulus kuliah dengan cerita yang terjadi 
bahwa setelah memperoleh gelar master (S2), Bowo pulang ke Indonesia. Iseng-
iseng menelpon Aida, ternyata ia masih sendiri (belum menikah) maka tanpa 
berpacaran Bowo dan Aida sepakat menikah. Jiliteng, jin teman bermain Bowo 
saat masih kecil mengatakan bahwa Aida bukan jodohnya. Pada saatnya nanti 
akan datang jodoh Bowo yang sesungguhnya. 
(h) Tahap penyelesaian (denouement) 
Tahap penyelesaian dalam novel ini Yangti bertemu Putri kemuning. Di 
pesta pernikahannya itulah Bowo melihat putri, bekas kekasihnya dahulu hadir 
dan memberikan ucapan selamat. Dari penuturan Putri kepada Yangti, Bowo 
mengetahui bahwa Putri masih mencintainya. Cintanya akan dibawa sampai 
mati. Pada pesta pernikahan itu pula Yangti meninggal dunia setelah mendengar 
pernyataan putri bahwa ia tetap mencintai Bowo sampai mati.  
3. Penokohan Novel  Pintu  
    Penokohan dan perwatakan mempunyai hubungan yang sangat erat. 
Penokohan berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih 
tokohnya serta memberi nama tokoh dalam cerita. Perwatakan berhubungan 
dengan karakteristik atau bagaimana watak tokoh-tokoh itu. Keduanya berkaitan 
dengan tokoh-tokoh dalam cerita novel. Dengan perwatakan, dapat menentukan 
adanya tokoh utama, tokoh sekunder, tokoh pelengkap atau tokoh 
komplementer, dilihat berdasarkan banyak atau sedikitnya seorang tokoh 
berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya. Tokoh utama adalah tokoh yang 
selamanya mendukung ide pengarang, mendapat porsi pelukisan relatif lebih 
banyak daripada tokoh-tokoh lainnya. Selain itu, sebab akibat munculnya suatu 
peristiwa selalu bersumber dari tokoh utama tersebut.  
Tokoh utama adalah tokoh yang selamanya mendukung ide pengarang, 
mendapat porsi pelukisan relatif lebih banyak daripada tokoh-tokoh lainnya. 
Selain itu, sebab akibat munculnya suatu peristiwa selalu bersumber dari tokoh 
utama tersebut.  
Dalam novel Pintu tokoh utama adalah Djati Suryo Wibowo Subagio. Bo 
panggilan akrabnya ini juga disebut tokoh protagonis, yaitu yang mendominasi 
dan mendukung jalan atau kronologis cerita. Paris, Erna Damayanti  adalah 
tokoh antogonis, tokoh yang menjadi sumber konflik utama dalam kehidupan 
Nisa selaku tokoh utama. Dan, Mama-Papa, Yangti, June, Putri Kemuning,  
Jigme, Paris Anderson dan  Pak Haji Brewok adalah tokoh tritagonis.  
Beberapa Deskripsi karakteristik tokoh  novel Pintu sebagai berikut: 
a. Djati Suryo Wibowo Subagio (Bowo) memiliki watak yang tidak stabil, 
mudah terpengaruh atau tergoda, anak ajaib yang memiliki indera keenam, 
jiwanya lemah, gegabah, suka main perempuan imannya tipis, pintar dan 
jahat. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Begini, begitu, ah terserahlah, teori apa yang dikatakan orang mengenaiku. 
Namun aku tidak bisa mengelak ucapan orang yang menyebutkan bahwa aku 
anak ’ajaib’. Lebih tepatnya, menurutku ’anak aneh’. Bagaimana tidak aneh, 
jika usiaku yang baru sepuluh bulan, aku sudah pandai bicara dan bahkan bisa 
berhitung dari nol hingga sepuluh. Tentu saja aku tidak ingat hal tersebut, 
namun Yangti berkata bahwa ketika umurku setahun, kepandaianku 
menyamai anak umur tiga tahun. (Fira Basuki, 2002: 11) 
 
Tubuhku yang berumur lima belas tahun hampir hangus tersambar petir. Ini 
gara-gara aku tidak menggubris nasihat sang guru yang menyebutkan bahwa 
ilmu memanggil teman di bumi belum sesuai untukku. Ilmu ini 
memungkinkan seseorang memanggil petir, angin, dan hujan sesuai 
kehendak. Mama cerita kalau aku pingsan dan badanku berwarna hitam 
legam. Mama menjerit-jerit histeris menyangka aku sudah tiada. Untungnya 
Mpok Nyit ada di sana dan tahu kalau jantungku masih berdenyut. Buru-buru 
tubuhku diselimuti dan kemudian Mpok Nyit membaca doa-doa. Melalui 
ritual akupun siuman. (Fira Basuki, 2002:  21). 
 
Lewat June Putri berpesan bahwa ia tidak mau lagi berhubungan denganku 
dalam bentuk apapun. Aku merasa kalah. Kalah melawan nafsu. Mengapa 
aku bisa terjerat pada Erna? Bukankah Putri lebih baik dari segalanya? Apa 
yang membuatku kalap? (Fira Basuki, 2002:  78).  
 
Aku mengangguk. Aku tidak mau mengaku dihadapannya kalau itu pun 
pertama kali aku melakukannya. Satu kali kenikmatan tadi membawaku 
berkali-kali. (Fira Basuki, 2002:  73).  
 
b. Eyang Putri (Yangti) memiliki perwatakan kepribadian yang perhatian 
kepada para cucu, memiliki pandangan sempit atau primordial. Hal itu terlihat 
dari kutipan berikut: 
Yangti adalah keturunan ketujuh dari pangeran  santri, anak dari sunan 
kalijaga, yang bernama asli Raden Said. (Fira Basuki, 2002: 10). 
 
c. Aida Fadhilah memiliki perwatakan kepribadian yang unik, tomboy dan 
sedikit urakan tetapi juga sosok wanita yang arif dalam bertutur kata. Hal itu 
terlihat pada kutipan berikut: 
Kupeluk rapat-rapat istriku. Rasanya bangga mendengar kata-kata arif dan 
menghibur keluar dari bibirnya. Belum lagi gayanya yang lembut dan kalem, 
berbeda dari biasanya. (Fira Basuki, 2002: 2). 
 
Dari awal aku menyukainya. Ia beda, dalam arti sedikit tomboy. Cara 
bicaranya ceplas-ceplos, gaya duduknya dengan  satu kaki dilipat dan 
dipangku kaki lainnya mirip laki-laki. Belum lagi rambutnya yang keriting 
tapi super pendek, yang terus terang mirip sapu lidi. Aida bukan tipikal 
perempuan remaja yang lembut atau kemayu, tapi dia memiliki apa yang 
kusebut the X-factor. (Fira Basuki, 2002: 3). 
 
d. Putri Kemuning memiliki perwatakan kepribadian yang sopan, jujur, pintar, 
kaya raya, dan keluarga ningrat. Hal itu terlihat dari kutipan berikut: 
Padahal kalau dipikir-pikir ia memenuhi syarat sebagai menantu pilihan 
mama, sama dengan putri. Mereka berdua orang jawa ningrat, beragama 
Isalam, pintar, berpenampilan ganteng, atau cantik, dan berasal dari keluarga 
kaya raya. (Fira Basuki, 2002: 4). 
 
Suara putri terdengar makin sayu. Aku seperti tidak percaya apa yang 
kudengar. Putri tidak pernah berbohong padaku, itu aku tahu persis. Lagi pula 
apa untungnya dia mengada-ada? (Fira Basuki, 2002: 75). 
 
e. June Larasati  Subagio, memiliki perwatakan kepribadian yang emosional, 
mudah singgung dan gampang marah, dan juga sentimentil. Hal itu terlihat 
pada kutipan berikut: 
Aku selalu mengoda June bahwa ia labil secara emosional karena ia suka 
mengarang. June mudah sekali marah, senang, tertawa dalam beberapa saat. 
Jiwa dan pikiran June selalu terfokus pada perasaan. Selayaknya perempuan 
lain, June selalu mendahulukan perasaan dari pada rasional. Namun, untuk 
seorang June, porsi itu terkadang berlebihan. (Fira Basuki, 2002: 118). 
 
Kamu mbok ya yang sabar dan ngalah sedikit sama Mbak Erna….” 
“June tidak begeming. “Mas, bukannya yang tua seharusnya lebih banyak 
mengalah?” jawabnya dingin. (Fira Basuki, 2002: 73). 
 
f. Paris Anderson memiliki perwatakan kepribadian suka berbohong atau tidak 
jujur, dan  bukan wanita baik-baik (suka selingkuh). Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
Paris berbohong kepadaku. Ia tidak sendiri. Perempuan ini telah menikah. 
Nama belakangnya Anderson, nama si suami. Ia bukan pelayan restoran di 
kota, ia bekerja diperpustakaan kampus. Paris  satu universitas denganku, 
jurusan sastra Inggris dengan minor pelajaran seni lukis. (Fira Basuki, 2002: 
111). 
 
Pendek kata, Paris dan aku kemudian bersama. Lebih dari itu, hari-harinya 
diluar sebagai istri tertindas, dihabiskan bersamaku. 
“I like yoy, B,” ujarnya berulang kali. 
Aku mengangguk. “I know what you really want to say,” ujarku. 
Paris tersenyum dan mengangguk. “tapi aku tidak bisa mengatakannya.” (Fira 
Basuki, 2002: 112). 
 
g. Erna Damayanti memiliki perwatakan kepribadian yang kurang baik suka 
berbohong, suka marah-marah, fitnah, wanita penggoda, tidak gampang 
marah dan suka memaksakan kehendak Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Aku tersinggung. Erna yang tadinya kukenal datar tanpa emosi, kini meledak-
ledak bagai orang kesurupan. Ia mengeluarkan kopor dan mulai memasukkan 
baju-bajunya (Fira Basuki, 2002: 74). 
 
“Sepertinya nggak cukup, Erna bahkan datang ke rumah Mas. Coba to Mas, 
kok bisa-bisanya dia datang ke rumahku? Dia datang pas orang tuaku ada 
dirumah. Dia bilang supaya aku jangan menganggu suaminya...hik..” ((Fira 
Basuki, 2002: 75). 
 
h. Mama memiliki perwatakan kepribadian yang baik, keibuan, kadang 
terkadang emosian. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
“Nyuwun duko, Ma, Pa,” kataku sambil bersujud dihadapan mereka.” 
“Mama-Papa tahu kamu nggak mungkin ‘mbunuh orang, ya ‘kan Bowo?” 
tanya mama miris. (Fira Basuki, 2002: 51). 
 
i. Papa memiliki perwatakan kepribadian yang tenang dalam menghadapi 
masalah, taat beribadah, selalu berfikiran positif kepada orang lain, tidak 
gampang buruk sangka dan perhatian kepada anak-nakanya. Hal  itu terlihat 
pada kutipan berikut: 
Aku tahu papa pasti sholat. Apa yang aku lakukan  disini? Sebaiknya aku 
menyerahkan hal ini pada Yang Terkuasa di atas sana. Nasibku semua sudah 
ditentukan, bukan begitu? (Fira Basuki, 2002: 52). 
 
“Nyuwun duko, Ma, Pa,” kataku sambil bersujud dihadapan mereka.” 
“Mama-Papa tahu kamu nggak mungkin ‘mbunuh orang, ya ‘kan Bowo?” 
tanya mama miris. (Fira Basuki, 2002: 51). 
 
j. Pak Brewok memiliki perwatakan kepribadian yang tegas, belas kasih dan 
pintar memberi semangat. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
 
”Anak orang kaya mau belajar sifat, hah? Nggak salah, ha ha ha ? si Pak 
Raden itu berkacak pinggang dan tertawa sampai badannya maju mundur.  
Aku hanya tersenyum kecut dan kemudian mengangguk.  
”Memangnya kamu berani sakit?”  
Aku mengangguk lagi.  
”Coba sini ... ” Pria bertubuh pendek gempal itu mengepalkan tinjunya kearah 
perutku.  
”Eit pinter pula menangkis bocah iki” ujarnya menanggapi tangkisanku.  
Kemudian, entah mengapa ia terdiam sejenak, lalu mengernyitkan alisnya. 
Tak kubiarkan ia membuka telapak tanganku dan mengamatinya. Tiba-tiba 
wajahnya berubah, seperti terkejut ....  
”Kamu anak siapa?”  
Hah?”  
”Jangan hah, jawab!”  
     ”Anak orang tua saya, Bapak-Ibu Subagio....  
     ”Aku jadi bingung.  
Pak Haji Brewok menghela napas panjang.” Kamu saya terima jadi murid 
saya.” (Pintu, 2004 : 20).  
 
4. Setting Novel Pintu  
 
a. Setting waktu  
Novel Pintu ini tidak begitu banyak yang menyebutkan terkait dengan 
setting waktu. Hanya disini disebutkan tahun dan juga kini (abad 21). Hal itu 
terlihat pada kutipan berikut: 
Windy City, 10 November 1987 
Putri dear 
Apa kabar? Semoga kamu tetap hangat di sana, walaupun  tidak aku peluk. (Fira 
Basuki, 2002: 55). 
 
Wildwood, Missouri (dekat St. Louis), Juli 1993 
“Micel…micel….micel laci lacel 
Milelemicel miledo miledo, 
Micel micel micelala, 
Milelemicel miledo miledo…la,la,…la” ((Fira Basuki, 2002: 69). 
 
Jakarta, 27 Oktober 2000 
Tanggalan Jawa: Legi 
“…. Turuta atut aruntut, karongron saatri ratri, yayah mimi lan mintuna, 
nadyan teken ingin don adi, aywa doh dunungnira, a wibawa ing swargadi…” 
(Fira Basuki, 2002: 1). 
 
Aku lahir tahun 1968, dengan weton Sabtu Pahing dan memiliki neptu Jawa 
tertinggi yaitu 18. konon ini tandanya aku bukan orang biasa. Contoh orang yang 
lahir dengan tanggalan Jawa sepertiku adalah Sultan Hamengku Buwono IX. 
Artinya, lahir dengan tanggal Jawa seperti ini nantinya menjadi seorang 
pemimpin yang dipuja dan seorang pria yang disenangi. (Fira Basuki, 2002:  10). 
 
Yang aku ingat di usiaku yang tiga tahun, aku ’melihat sesuatu’ untuk pertama 
kalinya. Saat kami pindah ke rumah baru di Jakarta aku melihat ada anak hitam 
kecil yang bertelanjang dada dan mengenakan popok dari daun pisang menari-
nari di atas atap. Aku menunjuk anak tersebut sambil berujar, ”Itu, itu...hayo, 
sini turun”. Mama saat itu memandangku keheranan dan berkata, ”Kamu nunjuk 
opo to ’le”. Inikah yang disebut dengan indera keenam? Aku memang sering 
melihat jin, hantu, ..... atau apalah namanya. ((Fira Basuki, 2002:  11). 
 
Sejak usiaku sepuluh tahun, aku rajin membuat dan meminum obat kuat 
sendiri. Tapi aku tidak pernah mencoba resep perkasa, soalnya tujuannya adalah 
memperkuat keperkasaan pria dalam hal ’greng’ pria. Biasanya resep ini banyak 
dipraktekkan oleh para tukang becak di Surabaya yang terkenal slebor dan 
memiliki istri lebih dari satu. Resep ini kudapat dari Pak Haji Brewok, guru 
silatku di kampung belakang rumah. (Fira Basuki, 2002:  18). 
 
June datang ke Amerika bulan juni 1990, begitu ia lulus SMA. Ia berkukuh 
ingin tinggal Mandiri, karena itu ia menolak kuliah di Chicago denganku. (Fira 
Basuki, 2002: 67). 
 
b. Setting tempat 
Setting tempat adalah tempat cerita. Dalam novel Pintu ini settingnya lebih 
banyak di kota besar. Hal itu terlihat penyebutan kota-kota di dalam negeri 
maupun di luar negeri.  Dan juga penyebutan nama kampus. Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
Cuma pacaran dengan Aida nyaris mustahil. Pertama karena dia tinggal di 
Bandung, kedua karena dalam seminggu di Bandung Kutahu dari teman-teman 
kalau kakaknya, Aini, ternyata naksir aku. Lebih lanjut, Aida sepertinya selalu 
memusuhi aku dan tidak suka padaku. Sempat aku bertandang ke rumahnya di 
daerah Sangkuriang, yang kudapatkan hanyalah obrolan dan keramahtamahan 
dari Aini, sedangkan ia sendiri konon memilih tinggal di kamarnya 
mendengarkan musik. (Fira Basuki, 2002: 3). 
 
Yang aku ingat, diusiaku yang tiga tahun, aku ‘melihat sesuatu’ untuk pertama 
kalinya. Saat kami pindah ke rumah baru di Jakarta, aku melihat ada anak 
hitam kecil yang bertelanjang dan mengenakan popok dari daun pisang menari-
nari di atas atap. (Fira Basuki, 2002: 11). 
 
Pergilah aku ke Surabaya dengan bus malam.Sampai di sana pukul sembilan 
pagi, lalu aku berjalan mondar-mandir tanpa arah. Tentu saja aku sebenarnya 
tahu sedikit kota Surabaya, mengingat kami sekeluarga beberapa kali pernah ke 
sana. Bahkan June lahir di kota pahlawan ini. (Fira Basuki, 2002: 27). 
 
Di Chicago ini ternyata kasus Paris terbilang umum. Aku Pernah membaca 
bahwa departemen kepolisian Chicago rata-rata menerima sekitar 655 telepon 
pengaduan seputar domestic violence setiap harinya. (Fira Basuki, 2002: 113). 
 
Babler Memorial State Park yang luasnya 2350 acre terletak di Wildwood, 
Missouri atau kira-kira 20 mil dari St Louis. Berada disekitar pegunungan 
Ozark dengan kawasan hutan wisata disebut Cochran Woods, June pasti senang 
jika menemukan burung-burung woodpecker liar. (Fira Basuki, 2002: 70). 
 
“Mas Bowo apa kabar?” 
“Baik. Kamu yang apa kabar? Gimana di Singapura?” 
“Aku….ya, beginilah.” 
“Kamu diapain sama Jigme?” (Fira Basuki, 2002: 118) 
  
“Dan Singapura adalah tempat adikmu sekarang tinggal ya? 
Aku mengangguk. “Ya. Mereka menikah September tahun lalu dan June 
menikuti Jigme, suaminya yang bekerja di Singapura. (Fira Basuki, 2002: 122). 
 
Namun sebuah sumber mengkonfirmasikan bahwa Erna sebenarnya 
dipertahankan sebagai karyawati karena orang tuanya termasuk tokoh 
masyarakat yang terpandang. Erna bahkan pernah mengecap bangku sekolah di 
Amerika. (Fira Basuki, 2002: 138). 
 
Aku sedang berada di New Orleans menikmati Mardi Gras di sekitar French 
Quarter, tepatnya Bourbon Street. (Fira Basuki, 2002: 89). 
 
 
c. Setting Sosial Budaya  
Pengarang novel ini Fira Basuki telah  memaparkan cerita dalam bentuk 
peristiwa lebih menonjolkan kultur sosial budaya Jawa. Namun juga menempatkan 
setting budayabarat cukup dominan. Misalnya dalam hal ini dia memaparkan kondisi 
sosial budaya di Amerika serikat dan segala aktivitasnya sekulernya. Hal ini berarti 
bahwa novel ini memberikan gambaran kehidupan sosial budaya dari kehidupan 
keluarga dengan kultur Jawa yang konservatif. Meskipun juga digambarkan dalam 
novel ini menceritakan kehidupan keluarga dengan wawasan dan pendidikan tinggi. Hal 
itu terlihat pada kutipan berikut: 
2. Aku lahir tahun 1968, dengan weton Sabtu Pahing dan memiliki neptu Jawa 
tertinggi yaitu 18. konon ini tandanya aku bukan orang biasa. Contoh orang 
yang lahir dengan tanggalan Jawa sepertiku adalah Sultan Hamengku 
Buwono IX. Artinya, lahir dengan tanggal Jawa seperti ini nantinya menjadi 
seorang pemimpin yang dipuja dan seorang pria yang disenangi. (Fira Basuki, 
2002:  10). 
 
3. Yang aku ingat di usiaku yang tiga tahun, aku ’melihat sesuatu’ untuk 
pertama kalinya. Saat kami pindah ke rumah baru di Jakarta aku melihat ada 
anak hitam kecil yang bertelanjang dada dan mengenakan popok dari daun 
pisang menari-nari di atas atap. Aku menunjuk anak tersebut sambil berujar, 
“Itu, itu...hayo, sini turun”. Mama saat itu memandangku keheranan dan 
berkata, ”Kamu nunjuk opo to ’le”. Inikah yang disebut dengan indera 
keenam? Aku memang sering melihat jin, hantu, ..... atau apalah namanya. 
((Fira Basuki, 2002:  11). 
 
4. Sejak usiaku sepuluh tahun, aku rajin membuat dan meminum obat kuat 
sendiri. Tapi aku tidak pernah mencoba resep perkasa, soalnya tujuannya 
adalah memperkuat keperkasaan pria dalam hal ’greng’ pria. Biasanya resep 
ini banyak dipraktekkan oleh para tukang becak di Surabaya yang terkenal 
slebor dan memiliki istri lebih dari satu. Resep ini kudapat dari Pak Haji 
Brewok, guru silatku di kampung belakang rumah. (Fira Basuki, 2002:  18). 
 
5. Pernah, suatu ketika aku bermimpi bertemu seorang kakek berjenggot 
panjang yang menyuruhku untuk pergi ke arah timur. Aku tidak mengerti apa 
maksudnya. Sesudah bangun, keinginan untuk memenuhi perintah si kakek 
itu seperti tidak terbendung. Aku harus pergi kearah timur. Timur.....timur 
mana? Jakarta Timur? Jawa Timur? (Fira Basuki, 2002:  27) 
 
6. Aku seperti disorientasi. Nggak salah nih? Perasaan aku pergi paling lama 
juga tiga hari. Ada apa sih sebenarnya? Lalu, kuraba wajahku. Kumis dan 
brewokku sedikit lebat, benar seperti gembel atau 
gelandangan.....hm.....mungkinkah? ah, masa? Dua minggu? (Fira Basuki, 
2002:  30). 
 
7. Pemanas ruangan seperti kembali bekerja baik di kamarku. Anna sudah pergi. 
Tapi ....sehelai rambut pirang tergeletak di bantalku! Rupanya semalam 
suntuk Anna ada di sini. Entah mengapa mataku menuju kalender di 
dinding...... Ops, nggak salah? Kemarin tanggal 15 Desember! Cerita itu 
benar! (Fira Basuki, 2002:  62). 
 
8. Yang aku tidak habis pikir, Yangti yang keturunan Sunan Kalijaga juga 
percaya kejawen. ”Eyang kakung belajar kebatinan, terutama kejawen. 
Beberapa filsafat hidup ilmu itu bermanfaat”, demikian kilahnya. Lebih lanjut 
Yangti berkata kejawen bukan berarti ilmu gaib atau hal-hal gaib lainnya. 
Justru kondisi spiritual bisa diraih jika sesearang percaya penuh kepada Gusti 
Allah, atau Yangti menyebutnya, Gusti Pangeran. Mereka yang ingin 
mencapai kedamaian hidup dan ilmu pengetahuan yang sebenarnya harus 
melakukan hal-hal yang baik. (Fira Basuki, 2002:  26). 
 
9. Aku tahu Yangti bukan orang biasa. Mpok Nyit juga bukan orang biasa. Tapi 
Yangti luar biasa dalam hal lain. Bukan karena darah yang mengalir di 
tubuhnya tapi karena aura Yangti sendiri. Berdekatan apalagi berbicara 
dengan wanita berusia tujuh puluh delapan tahun ini sepertimembawa suatu 
energi. (Fira Basuki, 2002:  26). 
 
10. Pacarku bernama Putri Kemuning, teman June. Kami langgeng pacaran 
hingga aku berangkat ke Amerika Serikat, untuk sekolah di Chicago. Di 
Amrik pun aku masih pacaran dengan Putri hingga datang wanita lainnya. 
(Fira Basuki, 2002:  4). 
 
11. Lewat June Putri berpesan bahwa ia tidak mau lagi berhubungan denganku 
dalam bentuk apapun. Aku merasa kalah. Kalah melawan nafsu. Mengapa 
aku bisa terjerat pada Erna? Bukankah Putri lebih baik dari segalanya? Apa 
yang membuatku kalap? (Fira Basuki, 2002:  78). 
 
12. Aku mengangguk, masih mengagumi kecantikannya. Belum lagi rambutnya 
yang mirip gadis sunsilk, bergoyang-goyang saat ia bicara. Iseng-iseng aku 
mengecek auranya, hm.......kadang berwarna-warna, kadang kecokelatan, 
artinya berbagai perasaan bercampur. (Fira Basuki, 2002:  93). 
 
13. Paris kemudian menarik tangan kananku agar aku mengikuti langkahnya ke 
kamar berdinding kecokelatan dengan lampu yang redup. Aku tidak tahu apa 
yang terjadi. Tapi bibir Paris yang merah tebal itu seperti hendak melumatku. 
Aku tidak menolak. Siapa yang bisa? Paris menelentangkan tubuhnya di 
tempat tidur Queen size. Tubuhnya yang voluptuous, berlekuk sempurna 
tergolek seperti menanti. Tubuhku menjadi panas dan penisku perlahan 
mengalami ereksi. Seperti magnet, aku berjalan kearahnya. (Fira Basuki, 
2002:  105). 
 
14.  ”Diam deh ’Wie. Dengar ya, Nico mati tadi malam di warung sate si Udel. 
Ada bekas tusukan di perutnya, katanya sih ususnya pake acara keluar 
segalanya. Nggak tau deh, cerita macem-macem, yang jelas Nico mati. Titik. 
Eh, belum titik....polisi datang ke kampus intuk interogasi. Katanya mereka 
mau ketemu kamu. Kabar gosip sih kamu dijadikan salah satu tersang....” 
(Fira Basuki, 2002:  48). 
 
15. Rupanya Mama dan Papa takut Udel akan mencariku ketika keluar dari 
penjara. Mama terutama, sangat kuatir jika Udel memporakporandakan masa 
depanku. Mama hanya memberikan waktu dua bulan untuk berkemas-kemas, 
siap berangkat ke Amerika Serikat. Ya, sekolah diluar negeri. ( Fira Basuki, 
2002:  4). 
 
16. Keadaan keuanganku yang tidak pernah baik kini bisa dikatakan nyaris 
bangkrut. Koleksi compact discku yang menumpuk perlahan kujual ke toko 
cd bekas ataupun kepada teman-teman di kampus. Sampai akhirnya, tidak ada 
lagi yang bisa kujual. Masih sih, ada beberapa koleksiku, tapi aku tidak bisa 
menjualnya! Beberapa CD Rolling Stones adalah kesayanganku, belum lagi 
pembelian dari Putri. (Fira Basuki, 2002:  .81). 
 
17. Begitulah. Setiap bulan aku mendapat pesanan kerja dua hingga tiga proyek. 
Pekerjaannya sendiri lumayan mudah untukku. Misalnya saja, pernah 
Antonio menyuruhku mencari tahu strategi bisnis ”Light Up”, nama sebuar 
bar di kota. Pernah juga aku harus membuka beberapa laporan tahunan 
perusahaan via internet. Satu pekerjaan paling lama hanya membutuhkan 
waktu dua minggu, itu pun waktu terbanyak untuk mencari tahu kata 
kuncinya. Anehnya, terkadang kunci rahasia itu seperti samar-samar muncul 
di layar setelah aku berkonsentrasi. Hm.....mungkinkah karena kelebihan 
mata ketigaku. (Fira Basuki, 2002:  85-86). 
 
18. Ceritanya bermula dari menipisnya uang simpananku. Orang tuaku mendadak 
hanya mengirimkan uang sekadar untuk membayariuran sekolah. Aku 
terpaksa kerja sambilan sebagai ahli pembantu di laboratorium komputer. 
Tetap saja uang yang kudapat tidak mencukupi untuk membayar biaya sewa 
asrama. Disitulah Erna mengulurkan tangannya. ”Bowo, tinggal sama aku 
saja. Aku nggak keberatan kok. Kamarnya Cuma ada satu sih....jadi kamu 
terpaksa tidur di sofa ruang tengah”, ujarnya kala itu. (Fira Basuki, 2002: 69). 
 
19. Namun, lagi-lagi, aku si bayi kuning. Kuning bukan hanya seminggu, tapi 
hingga sebulan. Tidak disinari dan tidak diapa-apakan. Berlainan dengan 
sudut pandang kedokteran, bayi kuning menurut orang Jawa justru adalah 
’istimewa’, suatu pertanda bahwa si jabang bayi adalah ’orang pilihan’ atau 
titisan. Untuk menghilangkan warna kuning badan, diadakan prosesi banyu 
gege untukku, yaitu mandi dengan air hangat yang di jemur matahari. (Fira 
Basuki, 2002: 10). 
 
20. Menurut Yangti, dalam literatur Jawa Kuno dikenal adanya kitab Jangka 
Jayabaya. Kitab ini disebut-sebut pakar sejarah sebagai isyarat kerohanian 
sejarah Nusantara masa lampau hingga masa depan. Ciri-cirinya? Satria 
Piningit adalah seorang yang usianya muda atau berjiwa muda, bersifat satria 
yaitu gigih, berani dan bertanggung jawab (ksatria). Disebut piningit atau 
artinya disimpan, karena kedatangannya yang diidam-idamkan dan tepat pada 
masanya. (Fira Basuki, 2002: 136). 
 
21. Dulu, di pedesaan Jawa, terdapat tradisi, anak-anak bermain di halaman saat 
bulan purnama. Menyanyi dan menari adalah kebiasaan mereka, walaupun 
kini depertinya hal itu sudah jarang ditemui. Jadi aku beruntung, masih bisa 
berjumpa dengan anak-anak desa yang menyanyi ini. (Fira Basuki, 2002: 
142). 
 
22. Putri. Kenapa lagi-lagi nama itu muncul? Cukup. Aku sudah capek. Mencari 
perempuan mudah, tapi bukan untuk mencari istri. Yangti selalu 
mewejangiku kalau bisa mencari istri yang bibit, bebet, bobot. Bibit yaitu 
berasal dari keluarga dan keturunan yang baik-baik, bebet yang bisa 
memberikan keturunan yang baik, dan bobot yaitu yang berakhlak atau 
berbudi tinggi. (Fira Basuki, 2002: 150). 
 
5. Point of  View Novel Pintu 
Sudut pandang atau point of view, mengacu pada cara sebuah cerita dikisahkan. 
Ini merupakan cara atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam 
sebuah karya fiksi atau novel kepada pembaca. Dengan demikian  sudut pandang pada 
hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih oleh 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang 
dikemukakan dalam karya fiksi, memang milik pengarang, pandangan hidup dan 
tafsirannya terhadap kehidupan. Namun semua itu dalam karya fiksi disalurkan lewat 
sudut pandang tokoh, lewat kaca mata tokoh. 
Sudut pandang pengarang dalam novel Pintu, menggunakan sudut pandang 
orang pertama. Sudut pandang ini pengarang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan 
sebutan kata aku. Disamping itu, pengarang dalam menampilkan tokoh cerita juga 
menyebut nama, atau panggilannya. Sudut pandang yang paling dominan atau menonjol 
dalam novel Pintu dengan cara di atas. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Itulah pesan Eyang putri atau Yangti yang dibisikkan ke  telingaku saat aku 
bersujud di hadapannya. Yangti memang pandai nembang dan hapal banyak 
kinanthi. (Fira Basuki, 2002: 1). 
 
June datang ke Amerika bulan juni 1990, begitu ia lulus SMA. Ia berkukuh 
ingin tinggal Mandiri, karena itu ia menolak kuliah di Chicago denganku. (Fira 
Basuki, 2002: 67). 
 
Cuma pacaran dengan Aida nyaris mustahil. Pertama karena dia tinggal di 
Bandung, kedua karena dalam seminggu di Bandung Kutahu dari teman-teman 
kalau kakaknya, Aini, ternyata naksir aku. Lebih lanjut, Aida sepertinya selalu 
memusuhi aku dan tidak suka padaku. Sempat aku bertandang ke rumahnya di 
daerah Sangkuriang, yang kudapatkan hanyalah obrolan dan keramahtamahan 
dari Aini, sedangkan ia sendiri konon memilih tinggal di kamarnya 
mendengarkan musik. (Fira Basuki, 2002: 3). 
 
“Nyuwun duko, Ma, Pa,” kataku sambil bersujud dihadapan mereka.” 
“Mama-Papa tahu kamu nggak mungkin ‘mbunuh orang, ya ‘kan Bowo?” tanya 
mama miris. (Fira Basuki, 2002: 51). 
 
 
3. Persamaan  dan Perbedaan Unsur-unsur Struktur Novel PBS dan Pintu 
 Sebagai bentuk karya sastra tentunya terdapat persamaan dan perbedaan unsur-
unsur yang terdapat di dalam novel, tak terkecuali novel PBS dan Pintu.  Persamaan dan 
perbedaan unsur-unsur kedua novel PBS dan Pintu, dapat dilihat dua  segi yaitu: (1) isi, 
dan (2) strukturnya.  
a.  Segi isi  
            Segi isi meliputi unsur-unsur: 
 1.  Unsur Sosial  
      Unsur sosial dalam novel PBS dapat dilihat pada kutipan berikut: 
     Pondok kami memang bukan pondok besar sebagaimana pondok pesantren 
Bahrul Ulum Tambak Beras atau Tebuireng. Hanya saja, ada beberapa 
kompleks yang telah dibangun oleh Bapak, yang kemudian dihuni oleh lima 
puluh santri putri, dengan ustadz yang paling tua dan dipercaya oleh bapak, 
yaitu ustadz Ali (Abidah El Khalieqy, 2001: 52). 
 
 Sedangkan  unsur sosial dalam novel Pintu dapat dilihat pada kutipan berikut: 
 Chicago adalah kota yang terindah! Swear! Tentu saja aku tidak bisa bilang 
Jakarta juga indah....hehehe...Tapi benar sayang, begitu kelaur dari airport 
O’Hare, aku tak berhenti-henti berdecak kagum. (Fira Basuki, 2002: 55) 
 
 2.  Unsur Budaya 
      Unsur budaya dalam novel PBS dapat dilihat pada kutipan berikut: 
  “Yang aneh apanya, Bu. Pak Guru bilang kewajiban seorang  perempuan itu 
banyak sekali, ada yang mencuci, memasak menyetrika, mengepel, menyapu, 
menyuapi, menyusui, memandikan dan banyak sekali (Abidah El Khalieqy, 
2001: 14). 
  
 Sedangkan Unsur budaya dalam novel Pintu dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 
“Jangan duduk di depan pintu.” 
“Kenapa?” 
“Nggak ilok.” 
“....Ojo ngene, ojo ngono....”. (Jangan begini jangan begitu). Aduh susahnya 
jadi orang Jawa (Fira Basuki, 2002: viii). 
 
 3).  Unsur Feminisme 
      Unsur Feminisme dalam novel PBS dapat dilihat pada kutipan berikut: 
 “Anakku, Nisa. Di dunia ini, semua yang diciptakan Allah, apa saja jenis 
kelaminnya, baik laki-laki atau perempuan, semuanya sama baiknya, sama 
bagusnya, sama enaknya. Sebab Allah juga memberikan kenikamatan yang 
sama pada keduanya. Tinggal bagaimana kita mensyukurinya. Jadi laki-laki, 
enak. Jadi perempuan juga enak. “Tapi aku ingin belajar naik kuda dan pergi 
ke kantor.” (Abidah El Khalieqy, 2001: 15). 
 
b. Segi  Struktur 
           Segi strukturnya meliputi unsur-unsur: 
1).  Tema sentral yang diangkat berbeda.  
2).  Sama-sama secara konvensional yaitu menggunakan alur secara jelas    
3). Terkait dengan penokohan tokoh utama dalam PBS dan Pintu secara jenis 
kelamin berbeda. PBS tokoh utamanya wanita sedangkan Pintu tokoh 
utamanya laki-laki.   
            4).  Kedua novel ini menggunakan setting yang berbeda karena kehidupan  
tokoh berbeda. Perbedaan itu terlihat bahwa tokoh utama dalam novel PBS 
lebih banyak di Jawa khususnya di Jombang, Jogjakarta. Sedangkan dalam 
Pintu tokoh utamanya lebih banyak di Amerika (New Orlands, Sinagapura, 
dan Juga Missouri) atau luar negeri meskipun dalam novel ini juga 
menggunakan setting dalam negeri khususnya Jawa. Misalnya, Surabaya, 
Bandung,  dan Sangkuriang. Setting sosial budaya memiliki perbedaan yaitu 
dilihat dari cara pergaulan dan interaksi tokoh.  
   5)  Terkait dengan sudut pandang pengarang, kedua novel ini ada kesamaan  
yaitu sama-sama menggunakan tokoh “akuan”.  
 4. Nilai-Nilai  Pendidikan dalam Novel PBS dan Pintu 
 
Karya sastra mempunyai struktur yang sangat kompleks. Demikian juga susunan 
unsur-unsur yang membentuk keseluruhan karya juga sangat kompleks. Sebuah karya 
sastra merupakan suatu sistem norma. Untuk memberi penilaian karya sastra tidak dapat 
ditinggalkan menganalisis atau menguraikan karya sastra itu dengan menggunakan 
sistem norma sastra. Setiap membaca karya sastra, sebenarnya suatu usaha untuk 
menangkap norma-norma atau niali-nilai sastra.  
Nilai pendidikan yang terdapat dalam karya sastra dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa nilai pendidikan yang bisa diperoleh dari sebuah cerita (dalam hal ini novel). 
Nilai pendidikan itu diantaranya adalah yang berhubungan  dengan sosial,  budaya, 
kemanusiaan, religi/agama, dan moral. 
Novel PBS dan Pintu ini telah menggambarkan dengan detail bagaimana amat 
sangat urgennya kehidupan sosial yang dilakukan oleh manusia pada umumnya dan 
tokoh-tokoh dalam novel ini. Hal itu tak terkecuali juga masalah budaya, kemanusiaan, 
religi/agama dan moral yang dapat kita gali dalam novel ini untuk kehidupan kita yang 
lebih baik. 
a. Nilai Pendidikan Sosial  
Nilai pendidikan sosial pada dasarnya adalah terkait apa yang ada dalam diri 
manusia khususnya masyarakat akan menjadikan manusia sadar akan pentingnya 
kehidupan kelompok dalam ikatan kekeluargaan antara individu satu dengan yang lain. 
Dalam novel PBS dan Pintu telah digambarkan dengan jelas bahwa kehidupan 
sosial adalah denyut dan nadi kehidupan manusia. Maka dalam novel ini tergambar 
bagaimana tokoh utama sebagaimana makhluk invidu dan juga sosial.  
a. Nilai Pendidikan Sosial dalam Novel PBS 
Tokoh Nisa sebagai tokoh utama dalam novel ini memiliki jiwa yang peka 
terhadap situasi dan keadaan. Nisa selalu membantu Ibunya membersihkan perabot 
dapur yang kotor. Nisa lebih mementingkan membantu Ibunya dalam membersihkan 
priring-piring yang kotor meskipun ia sudah ditunggu oleh Mbak May untuk belajar 
mengaji. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Maka, dalam kehangatan matahari dilereng pegunungan itu, sehabis makan siang 
dan mencuci piring yang dipenuhi minyak sambal, kuah sayur dan sisa makanan 
yang telah berganti warna, aku bergegas menuju ke pondok, ke kamar nomr 
enam, kamar Mbak May. Berbeda dengan ruang lainnya, kamar Mbak May, 
agak sedikit luas, dan di dalamnya seseorang yang masih memakai mukena 
sedang menantiku sambil membaca Al-Quran. Setelah Ibu dan lek Sumi 
kembali, aku langsung masuk ke dalam kamar. 
”Maaf, Mbak. Nisa terlambat, ya? Soalnya harus cuci piring dulu. Bantu Ibu.” 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 20). 
 
Meskipun tokoh aku terkadang menjadi sosok yang bandel dan membantah 
kemauan orang tuanya khususnya Bapaknya, ia tetap memiliki komitmen sosial untuk 
belajar dengan teman-teman sekampungnya. Nisa tidak pernah luntur jiwa sosialnya 
kepada sesamanya. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
”.... Namun, aku sendiri tak pernah terrik untuk mengikutinya, kecuali hanya 
untuk menuruti keinginan Bapak. Itulah sebabnya, aku sering bermain dan 
belajar bersama teman-teman sekampung, yang tidak terdaftar sebagai santri 
pondok, paling-paling hanya bertandang ke kamar Mbak May. (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 52). 
 
b. Nilai Pendidikan Sosial dalam Novel Pintu  
Tokoh Aku (Bowo) memilki jiwa, empati dan perilaku yang terkait dengan 
kehidupan sosial. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Aku berniat tulus ingin membantunya. Aku lalu minta beberapa bantuan empat 
teman Indonesia yang percaya kata-katanya. Rata-rata mereka adalah pesilat 
seperti aku. Diantara meraka adalah Mas Eko, salah satu pesilat yang kebetulan 
tinggal di Chicago. Bersama mereka aku melakukan sembahyang tahlilan  
spesial untuk Anna (Fira basuki, 2002: 64). 
 
Tokoh Aku (Bowo) merasa kehilangan dengan kehadiran Anna. Anna adalah 
sosok yang ikut memberikan warna kehidupan pribadi tokoh Aku. Sehingga sampai 
akhir hayatnya hubungan itu sampai terjalin, yaitu mengunjungi pusara dan 
membersihkannya. Hal itu terlihat pada kutipan: 
Malamnya Anna tidak datang lagi. Aku sedikit kehilangan juga, walaupun 
pertemuan kami seperti merasa dekat dengannya. Aku seperti merasakan 
penderitaanya. Yang pasti aku seperti masih rindu ingin melihat wajah aslinya 
(Fira basuki, 2002: 64). 
 
Bowo sebagai tokoh utama (Aku) dalam novel ini juga terlihat digambarkan 
seorang yang berjiwa sosial, welas asih,  dan  perhatian kepada orang-orang yang 
dikenalnya bahkan yang memfitnahnya. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Aku menjual semua barangnya dan memberikan baju-bajunya ke Salvation 
Army, sebuah badan sosial tempat penampungan sumbangan. Aku mengirimkan 
uangnya lewat pos. Aku bahkan pindah tinggal dengan Mas Eko dan Mas 
Dadang. (Fira basuki, 2002: 76). 
 
Tokoh Bowo bukan saja berjiwa sosial kepada orang lain tetapi ia juga perhatian 
kepada keluarganya khususnya June adiknya yang sekolah di Singapura. Tokoh Aku 
membantu uang SPP. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Aku berhasil lulus sarjana dibidang komputer. Jadi, kini aku harus menyimpan 
uang untuk meneruskan master, seperti impian Mama. Oya aku juga membantu 
uang sekolah June setiap bulannya. Orang tuaku benar-benar tidak lagi 
mengirimku uang, mereka hanya membayar sekolah June (Fira basuki, 2002: 
86). 
 
b. Nilai Pendidikan Budaya  
Koentjaraningrat (1985: 18) mengemukakan bahwa sistem nilai budaya terdiri 
atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga 
masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. 
Suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan 
manusia. Nilai–nilai budaya yang terkandung didalam cerita dapat diketahui melalui 
penelaahan terhadap karakteristik dan perilaku tokoh-tokoh dalam cerita. 
Secara terperinci F. Kluckhohn (dalam Koentjaraningrat, 1994: 435) secara 
universal nilai-nilai budaya dari semua negara di dunia ke dalam lima kategori 
berdasarkan lima masalah terpenting di dalam kehidupan semua manusia, yaitu: (1) 
masalah universal mengenai hakikat hidup; (2) masalah universal mengenai hakikat dari 
kerja serta usaha manusia; (3) masalah universal mengenai hubungan antara manusia 
dan alam; (4) persepsi manusia tentang waktu; dan (5) masalah universal mengenai 
hubungan antara manusia dan sesamanya. 
 
 
1. Nilai Pendidikan  Budaya dalam Novel PBS  
Nisa selaku tokoh utama dalam novel ini  adalah sosok pribadi yang cantik dan 
cerdas sekaligus pemberani. Nisa selalu menjadi sosok yang melawan dan pemberontak 
dalam kultur pesantren salafiah yang terkenal kolot dan kuno. Nisa memiliki 
kepribadian ingin membela hak-hak para perempuan yang selama ini tidak adil atau 
selalu dianaktirikan serta kalah dengan laki-laki. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Sejak aku terlahir ke dunia, kata ibuku, Hajjah Mutmainah, aku selalu digadang 
dan diharapkan agar kelak dapat menggantikan posisi bapak. Tetapi, dalam 
benakku, harapan itu tak pernah muncul sebagai cita-cita. Sepertinya, aku lebih 
suka untuk bersekolah dan mencari ilmu yang lebih luas dari kompleks pondok 
kami, juga lebih tinggi dari ilmu yang diperoleh para santri yang paling tua 
sekalipun. 
Pondok kami memang bukan pondok besar sebagaimana pondok pesantren 
Bahrul ulum Tambakberas atau Tebuireng. (Abidah El Khalieqy, 2001:  51-52). 
 
2. Nilai Penddikan Budaya dalam Novel Pintu  
Bowo selaku tokoh utama dalam novel ini adalah pribadi yang unik. Dia selalu 
menurut apa yang disarankan oleh Yangti. Ia besar dikalangan kultur jawa. Sehingga 
setiap tindakkannya mencerminkan dan menjunjung budaya Jawa misalnya mengetuk 
pintu bila mau memasuki kamar yang bukan miliknya. Hal itu terlihat pada kutipan 
berikut: 
Aku mengetok kamar Yangti 
“Masuk Le.” 
Aku buru-buru duduk di sebelah Yangti yang sepertinya sudah menanti 
kedatanganku. (Fira basuki, 2002: 31). 
 
Tokoh Aku (Bowo) dalam novel Pintu ini sosok orang yang berikiran bebas, 
liar, dan jahat. Sehingga pola hidupnya cenderung mudah tergoda oleh pengaruh budaya 
terkadang tidak sesuai kultur yang ia terima saat masih kecil. Ia menjadi sosok orang  
yang  tanpa kendali sehingga ia dipenjara karena terjebak mafia kejahatan. Hal itu 
terlihat pada kutipan berikut: 
Mr. William menjanjikan semua ini hanya sementara jika aku menuruti 
nasihatnya. Menurutnya, sebaiknya aku pura-pura menjadi pelajar asing yang 
lugu dan tidak tahu menahu soal hukum di Amerika. Jadi ia akan berkilah bahwa 
aku sekedar pelajar asing yang jenius dan ingin mencoba-coba kepintaran 
komputerku dengan membobol beberapa lembaga pemerintahan. (Fira basuki, 
2002: 88). 
 
c. Nilai Pendidikan Kemanusiaan  
Nilai-nilai pendidikan kemanusiaan dari tokoh-tokoh novel menurut adalah 
Mangunwijaya: (1) sikap pribadi yang keras, teguh, kuat, dan tegas dalam 
memperjuangkan harga diri sebagai seorang perempuan; (2) sikap dan nilai keberanian 
dalam melawan penindasan, kesewenang-wenangan terhadap kaum lemah; (3) nilai 
keberanian melawan kebatilan, ketidakadilan, pengekangan diri manusia; (4) nilai 
kecerdasan, rasional, keadilan, kejujuran, kesederhanaan, dan keberanian berkorban, (5) 
nilai perlawanan terhadap perlakuan merendahkan derajat kemanusiaan; (6) nilai 
pentingnya pembelaan terhadap kaum lemah. 
1. Nilai Pendidikan  Kemanusiaan dalam Novel PBS  
Tokoh Aku (Annisa) dalam novel ini memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi. Ia 
selalu membela orang lemah, orang yang membutuhkan pertolongan, dan selalu 
mencurahkan perhatiannya pada orang yang nyaris celaka (Rizal). Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
Setelah memeras akal, kuambil sepotong kayu dan mengulurkannya ke arah 
Rizal. Dengan rasa takut, ia mencengkramnya dan aku menariknya dengan 
sekuat tenaga. Agaknya ketakutan telah memberi tenaga lebih di urat tanganku 
yang mungil. Didorong juga keinginan Rizal untuk selamat, kami saling 
membahu, mencari keselamatan. (Abidah El Khalieqy, 2001: 4). 
 
Tokoh aku (Nisa) sebagai seorang istri yang sah Samsudin selalu mendapatkan 
tekanan baik fisik dan batin. Samsudin menjadikan Nisa sebagai sebagai sasaran 
kekerasan dalam rumah tangga. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
“Sejak malam pertama sampai sekarang, tak bosan-bosannya, ia menyakitiku, 
menjambak rambutku, menendang dan menempeleng, memaksa dan memaki 
serta melecehkanku sebagai perempuan dan seorang istri.”  
“Masyaallah! Benarkah itu, Anakku?” Ibu merangkul dan terisak,” mengapa kau 
tidak pernah mengatakannya pada Ibu, Nisa. Mengapa....? (Abidah El Khalieqy, 
2001: 161-162). 
 
Sebagai tokoh utama dalam novel ini Nisa menjadi sentral dalam cerita sehingga 
ia selalu menarik baik kata-kata maupun perilakunya. Nisa selalu mendapatkan 
perlakuan yang tidak manusiawi dari Bapaknya dan juga dari para kakaknya. Ia selalu 
menjadi “objek” dan simbol malapetaka. Ia sering diperlakukan tidak adil oleh 
bapaknya karena ia perempuan. Hal itu bisa kita lihat pada kutipan berikut: 
.....Tidak seperti Wildan dan Rizal, yang bebas keluyuran dalam kuasanya, main 
bola main layang-layang, sementara aku disekap di dapur untuk mencuci kotoran 
mereka, mengiris bawang hingga mataku pedas demi kelezatan dan kenyamanan 
perut mereka.( Abidah El Khalieqy, 2001: 44). 
 
2. Nilai Pendidikan Kemanusiaan  dalam Novel  Pintu  
Tokoh Aku (bowo) adalah sosok orang yang peduli terhadap derajat 
kemanusiaan orang lain, baik itu yang dikenal atau tidak. Hal itu terlihat saat kematian 
paris yang menghebohkan. Tokoh aku mengutuk kebiadaban tersebut. Hal itu terlihat 
pada kutipan berikut: 
Rasanya baru kemarin Paris meracau aneh. Kini Paris tiada, meninggal 
mengenaskan ditangan suami. Aku mengutuk diri. Mengapa baru kini suami 
ditangkap polisi? Laki-laki macam apa aku ini membiarkan Paris terkunkung 
bahaya (Fira Basuki, 2002: 131). 
 
Tokoh Bowo juga sosok yang memiliki pribadi yang sederhana. Ia tidak silau 
meskipun ia keturunan priyayi dan memiliki mata ketiga (bisa melihat alam gaib). Hal 
itu terlihat dengan jelas pada kutipan berikut: 
Martabat. Apa arti sebuah darah priyayi, mata ketiga, dan martabat? Banyak. 
Untuk keluargaku, untuk diriku sendiri. Hal ini yang membuatku insyaf. 
Seharusnya, selain dosa, aku takut hal lain: penyakit kelamin. Untungnya aku 
selamat dari AIDS. (Fira Basuki, 2002: 144). 
 
d. Nilai Pendidikan Religius/Agama  
Nilai religius dapat dikatakan nilai dasar kemanusiaan yang berkaitan dengan 
ketuhanan secara umum dan diakui oleh semua pemeluk agama. Dicontohkan lagu 
”Tuhan” karya Bimbo, semua pemeluk agama mengatakan bahwa lagu itu mempunyai 
nilai religius. Dan Mangunwijaya mengatakan bahwa karya sastra yang baik itu religius.  
1. Nilai Pendidikan  Religius/Agama dalam Novel PBS  
Dengan sikap hormat dan tawadu’ kepada orang tua khususnya Ibu tokoh Nisa 
selalu mendengarkan nasihat-nasihat agama yang dapat dijadikan pemahaman dalam 
menjalani kehidupan dan menjawab permasalahan-permasalahn hidup. Ia mendapatkan 
nasihat tentang kekuasaan Allah yang Maha agung. Hal itu bisa dilihat pada kutipan 
berikut: 
“Anakku, Nisa. Didunia ini, semua yang diciptakan oleh Allah, apa saja jenis 
kelaminnya, baik laki-laki mapun perempuan, semuanya sama baiknya, sama 
bagusnya, sama enaknya. Sebab Allah juga memberikan kenikmatan yang sama 
pada keduanya. Tinggal bagaimana kita mensyukurinya. Jadi laki-laki, enak. 
Jadi perempuan juga enak. (Abidah El Khalieqy, 2001: 15). 
 
Tidak itu saja sosok Nisa sebagai tokoh utama dalam novel ini juga memiliki 
semangat yang tinggi untuk belajar khususnya belajar ilmu agama. Ia selalu belajar 
kepada siapa saja termasuk kepada Mbak May untuk mengajari baca qira’ah. Hal itu 
terlihat pada kutipan berikut: 
Dengan berbisik ditelinga Mbak May, agar tidak didengar oleh orang lain, 
kuucapkan keinginan secara pelan dan spontan. 
“Mbak....maukah Mbak May, mengajariku qira’ah?” 
“Mengapa tidak? Jika Nisa mau, Nisa bisa datang ke kamar Mbak May setiap 
sore menjelang magrib.” (Abidah El Khalieqy, 2001: 17). 
 
Sebagai anak seorang pemilik pesantren Nisa telah didik untuk belajar agama. 
Sehingga tak mengherankan kalau Nisa sudah menyelesaikan tiga puluh juz Al qur’an 
yang ia pelajari. Oleh karena itu, ibunya juga memberikan dorongan dengan 
mengadakan pengajian. Hal ini terlihat pada kutipan berikut: 
Dan kini, sejak lek Khudhori tingal disini, aku telah menyelesaikan tiga puluh 
juz dan Ibu menyelenggarakan acara khataman.Bahkan mengundang juga kiai 
Jamaluddin untuk memberi pengajian. (Abidah El Khalieqy, 2001: 40). 
 
Nisa sebagai tokoh utama dalam novel ini oleh Abidah El Khalieqy 
digambarkan sebagai sosok yang unik. Dalam novel ini ia dididik oleh bapaknya 
sebagai kepala keluarga yang juga pengasuh pondok pesantren  untuk menjadi 
perempuan yang bisa menghargai kehormatan wanita. Ia harus menutup aurat meski 
belum baliq. Hal itu karena kultur pesantren yang mereka hadapi. Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
.....Tidak seperti Wildan dan Rizal, yang bebas keluyuran dalam kuasanya, main 
bola main layang-layang, sementara aku disekap di dapur untuk mencuci kotoran 
mereka, mengiris bawang hingga mataku pedas demi kelezatan dan kenyamanan 
perut mereka. Kemarin Bapak bilang, katanya aku harus segera mengenakan 
kerudung dan baju kurung, sebab sekalipun belum baligh, katanya tubuhku 
bongsor sekan gadis usia dua belas tahun yang harus memakai jilbab. (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 44-45). 
 
2. Nilai Pendidikan Religius/Agama dalam Novel  Pintu  
Tokoh aku (Bowo) adalah lelaki yang terlahir dengan berfikiran yang jernih dan 
rasional. Ia menyakini bahwa kelahirannya tidak ada sangkut pautnya dengan Sunan 
Kalijaga sebagai salah satu penyebar agama Islam. Apalagi ia reinkarnasinya. Hal itu 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Konon, kabar kelahiranku telah diramalkan. Konon, jiwa Sunan Kalijaga akan 
menitis kembali, ke aku.... Tapi, ah apa-apaan sih. Aku nggak merasa titisan 
siapa-siapa. Lagi pula, katanya keluargaku beragama Islam, yang sudah tentu 
tidak percaya reinkarnasi (Fira Basuki, 2002: 10). 
 
Terlahir di lingkungan keluarga yang beragama Islam  taat beribadah. Hal itu 
terlihat bagaimana papa yang mengasuh Bowo dari kecil selalu menjalankan 
ibadah puasa senin-kamis. Terlihat pada kutipan berikut: 
Lambat laun aku malah mendapat sokongan penuh Papa. Biar Papa tidak terang-
terangan mengeluti ilmu bela diri, tapi Papa sering bermeditasi dan rajin 
berpuasa Senin-Kamis. (Fira Basuki, 2002: 21). 
 
Dengan mengingat pesan dan nasihat Yangti tokoh Aku (Bowo) menjadi sosok 
yang kuat akan pendirian. Ia selalu ingat akan keesaan Tuhan Sang pencipta.  Hal itu 
terlihat pada kutipan berikut: 
“Ingat cipta, rasa, karsa, dan karya yang tertuju pada mamayu hayuning 
buwono. Ati suci jumbuhing kawula Gusti, “ kata Yangti berulang kali. 
Mamayu hayuning buwono adalah memelihara kelestarian atau keindahan dunia 
dan isinya demi kemakmuran dan kedamaian bumi. Sementara, Ati suci 
jumbuhing kawula Gusti adalah keselarasan hubungan antara sesama dan Tuhan 
pencipta semesta alam. (Fira Basuki, 2002: 26). 
Ajaran agama secara jelas diungkapkan oleh Fira Basuki melalui penggambaran 
tokoh aku (Bowo) dan Pak Haji Brewok bahwa manusia dalam hidupnya untuk selalu 
bersandar pada Sang Pencipta. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Banyak yang menyebutkan, termasuk Pak Haji Brewok, manusia yang bisa 
mengalahkan serta mengatur hawa nafsu yang disimbolkan oleh keempat warna 
dan menyatukannya dengan pancer atau bayu sejati (tenaga dalam, chi, atau 
prana), atau sering disebut: sedulur papat, kelima pancer (empat serangkai plus 
tenaga dalam), bisa mencapai keselarasan hubungan antarmanusia dan pencipta, 
atau yang telah disebut Yangti: mamayu hayuning buwono. Ati suci jumbuhing 
kawula Gusti. (Fira Basuki, 2002: 44). 
 
e. Nilai  Pendidikan Moral  
Moral diartikan sebagai norma dan konsep kehidupan yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat. Nilai-nilai pendidikan moral tersebut dapat mengubah perbuatan, perilaku, 
dan sikap serta kewajiban moral dalam masyarakat yang baik, seperti budi pekerti, 
akhlak, dan etika (Joko Widagdo, 2001: 30). 
Moral merupakan laku perbuatan manusia dipandang dari nilai-nilai baik dan 
buruk, benar dan salah, dan berdasarkan adat kebiasaan dimana individu berada (Burhan 
Nurgiyantoro, 2002: 319). Pendidikan  moral memungkinkan manusia memilih secara 
bijaksana yang benar dan yang salah atau tidak benar. Pesan-pesan moral dapat 
disampaikan pengarang secara langsung dan bisa pula tidak secara langsung. Makin 
besar kesadaran manusia tentang baik buruk itu, maka makin besar moralitasnya. 
Pendidikan besar sekali pengaruhnya atas perkembangan moralitas. Seseorang yang 
makin terang pengetahuannya tentang sesuatu yang baik dan tidak baik, akan mudah 
mengadakan pilihan. 
1. Nilai  Pendidikan  Moral dalam Novel  PBS  
Nisa yang tumbuh di lingkungan pesantren yang seharusnya menjadi teladan 
baik itu kata-kata maupun perbuatannya ternyata ia tidak begitu. Ia sudah memiliki 
nyali untuk tidak jujur kepada orang tua yang telah mengajarkan hidup sesuai dengan 
etika dan adab. Hal itu terlihat bagaimana ia membohongi orang tuanya. Hal itu terlihat 
pada kutipan berikut: 
Aku merasa, inikah akibatnya jika membohongi orang tua dan tidak berkata 
jujur. Mimpi apa aku semalam hingga aku bertemu dengan monster mengerikan. 
Apakah aku harus lari berteriak minta tolong? Tetapi benarkah dia ini penjahat? 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 66). 
 
Karena Nisa sering mendapatkan perlakuan yang tidak adil Nisa sering 
melakukan tindakan yang seharusnya tidak dilakukan oleh seorang putri kiai yang 
punya pondok pesantren. Ia mengintip pembicaraan perihal rencana penikahannya 
dengan Samsudin putra kiai Hanan. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Pastilah mereka mengira, alangkah bodoh dan naifnya aku ini, sehingga untuk 
menentukan nasib masa depanku sendiri, tek perlu melibatkanku. Sebelum ibu 
tahu kalau aku mengintip, segera aku berjingkat dan kembali masuk ke kamar. 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 90). 
 
Sebagai seorang istri semestinya Nisa untuk taat kepada suami Samsudin. Tapi 
apa kenyataannya bahwa Nisa tidak memperlakukan suaminya dengan baik. Bahkan ia 
telah memaki-maki suaminya. Nisa telah melkukan tuduhan kepa suaminya telah 
memperkosanya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut: 
Aku hendak berteriak, tapi kalah cepat dengan telapak tangannya yang 
membungkam mulutku. Aku menyerah untuk sementara. Dan setelah itu, ketika 
ia selesai dan merasa puas dibakar nafsu, kutuding mukanya dengan sedikit 
putus asa. 
”Kau memperkosaku, Samsudin! Kau telah memperkosaku!” (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 97). 
 
2. Nilai Pendidikan Moral dalam Novel Pintu  
Dalam novel ini tokoh utama aku (Bowo) mendapatkan perlakuan yang tidak 
nyaman dan mengusik ketenangan pikiran dan batinnya. Sehingga membuat tokoh aku 
kehilangan kendali dan mengumpat kepada orang menghinanya. Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
“Hai kamu sipit!” teriak salah seorang senior. Benar kan kataku? Meski tidak 
menyebut kata cina, bisa kurasakan ia pilih kasih. “Diancuk,” umpatku dengan 
logat ala Jawa Timuran. 
“Apa kamu bilang? Kamu anak baru kan? Hati-hati di OS entar ya!” ujarnya 
dengan tangan kanan memegang kerah kemejaku sambil mengepulkan asap 
rokoknya diwajahku. (Fira Basuki, 2002: 45-46). 
 
Penulis novel ini telah menghadirkan tokoh utama aku (Bowo) sebagai orang 
yang tidak bermoral. Ia selalu tidak bisa menahan nafsunya melihat lawan jenis 
sehingga ia melakukan hubungan yang semestinya dilakukan oleh seorang yang telah 
menikah secara sah. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Satu, dua bulan tinggal dengan Erna berjalan biasa. Tapi memang setan senang 
dengan orang berlainan jenis yang menyendiri. Suatu malam, saat aku bersiap 
menarik selimut di sofa, aku melihat Erna melintas menuju dapur dengan hanya 
menggunakan kutang dan celana dalam. Entah sengaja, entah memang begitulah 
pakaian tidurnya. Aku terbius bisikan setan dan mengikuti Erna kembali menuju 
kamarnya: mengikuti buah dadanya dan tubuh sensualnya. Sesudahnya adalah 
sejarah (Fira Basuki, 2002: 72-73). 
 
Orang yang baik semestinya harus konsekuen dalam bertutur kata. Namun tidak 
berlaku pada tokoh utama aku (Bowo). Ia ingkar janji untuk menikahi Erna. Hal ini 
yang akhirnya Erna memaki-maki dengan segala bentuk. Hal itu terlihat pada kutipan 
berikut: 
Memang benar begitu Erna memberiku ultimatum dan pulang ke Jakarta, aku 
juga membuat keputusan. Aku tidak akan menikahi wanita yang tidak aku cintai. 
Titik. Aku memberitahukannya lewat telepon. Dia memaki-makiku dengan 
segala panggilan. “Urus itu semua apartemen! Kirim barang-barangku ke 
Jakarta. (Fira Basuki, 2002: 76). 
 
Tokoh utama aku (Bowo) benar-benar seorang petualang cinta sejati. Setelah 
melakukan hubungan seks diluar nikah dengan Erna, kini tokoh aku digambarkan juga 
melakukan hubungan seks diluar nikah dengan tokoh Paris Antonia teman wanitanya 
yang baru saja dikenalnya. Kutipan novel sebagai berikut: 
Paris melentangkang tubuhnya ditempat tidur Queen size. Tubuhnya yang 
voluptuous, berlekuk sempurna tergolek seperti menanti. Tubuhku menjadi 
panas dan penisku perlahan mengalami ereksi. Seperti magnet, aku berjalan ke 
arahnya. 
Aku kini berada di atasnya. Jari Paris seperti menari-nari di sekujur tubuhku, 
hingga ke baju atasan. Yang kurasa setelah itu angin dari AC kamar mengibas 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Struktur Naratif Novel PBS dan Pintu 
Struktur yang terdapat pada novel PBS dan Novel Pintu  pada dasarnya adalah 
peristiwa di dalam masyarakat menjadi suatu keseluruhan karena ada relasi timbal-balik 
antara bagian-bagiannya dan antara bagian dan keseluruhan. Hubungan itu tidak hanya 
bersifat positif, seperti kemiripan dan keselarasan, melainkan juga negatif seperti 
misalnya pertentangan dan konflik.  
a. Struktur Naratif Novel PBS 
 Struktur naratif novel PBS dibangun oleh peristiwa-peristiwa yang tersusun 
secara berututan dan sangat kronologis. Keterkaitan antara peristiwa satu dengan 
lainnya terjalin secara koheren dan padu. Dengan kata lain, antara peristiwa sebelum 
dan sesudahnya memiliki keterkaitan dalam jalinan yang  runtut sehingga menjadi 
sebuah totalitas yang utuh dalam hal ceritanya. 
Urutan peristiwa yang terjalin menjadi plot novel PBS adalah (tahap 
pemaparan atau exposition) berawal ketika Annisa merefleksi masa lalunya dengan 
janda berputra satu Mahbub namanya. Ia menjadi seorang ibu karena ditinggal oleh 
suami keduanya Mas Khudhori. Nisa teringat keceriaan dengan kakak-kakaknya dan 
juga teringat masa kecilnya main di belumbang dan menolong Rizal kejebur ke sungai.  
 Rangsangan (inciting moment) pada novel ini adanya larangan Bapak kepada 
Annisa belajar naik kuda. Yang pada akhirnya Nisa selalu memprotes segala tindakan. 
Karena perlakuan tersebut akhirnya Nisa mulai dekat dengan lek Khudhori sehingga dia 
selalu teringat dengan keceriaan waktu kecil bersama lek Khudhori. Agar Nisa menjadi 
anak yang tidak protes dan bandel akhirnya Bapak (Kiai Hanan) memperoteksi Nisa 
dengan sejumlah aturan salah satunya agar memakai jilbab. Seiring berjalannya waktu 
Nisa selalu merefleksi kejadian-kejadian yang pernah dialaminya salah satunya terkait 
dengan nama pemberian Bapaknya. Teringat juga Silsilah  keluarga Annisa dan 
kehidupan pondok pesantren. Dan Nisa juga mengalami gelisah selau teringat lek 
Khudhori sudah empat  Minggu ke Kairo. Nisa selalu mendapatkan surat dan juga kabar 
dari Lek Khudhori. Ibu mengagumi lek Khudhori. Nisa kebingungan sekaligus 
kasmaran kepada lek Khudhori. Nisa jalan-jalan ke toko buku dan mampir ke gedung 
bioskop. Nisa merasa bersalah karena ke gedung bioskop Nisa dihukum ibu bapak 
karena nonton bioskop. 
Penggawatan (rising action) dalam novel ini  Nisa gelisah terhadap peran 
perempuan dibanding laki-laki dalam belajar. Dalam lamunan dan kegiatan sehari-hari 
Kegelisahan Nisa mulai tinggi dan ingat lek Khudhori terus. Nisa semakin Kasmaran 
dengan lek Khudhori dengan mengagumi surat-suratnya. Nisa mendengar rencana akan 
dijodohkan dengan Udin (Samsudin). Nisa bingung karena menjalani haid pertama kali.  
Konflik atau pertikaian (conflict) Nisa tidak simpati kepada suaminya 
(Samsudin).  Samsudin maksa Nisa melakukan hubungan badan dan segala bentuk 
perilaku lainnya yang sangat kejam. Nisa mendapat sambutan istimewa dan menjalani 
malam pertama bersama Samsudin. Nisa sakit. Nisa mulai penasaran mengapa 
Samsudin jarang pulang. 
 Tahap konflik yang semakin ruwet (complication) Nisa dituduh mandul dan 
Samsudin mengancam akan poligami. Sehingga Samsudin poligami dengan Kalsum dan 
tinggal satu rumah. Karena kondisi itu Nisa tidak dijatah uang sekolah dan kebutuhan 
sehari hari. Karena tinggal serumah Nisa dan Kalsum membicarakan tentang hubungan 
seks dan masa lalunya serta keganjilan Samsudin dalam melakukan hubungan intim. 
Nisa dan Kalsum dituduh konpirasi karena keakrabannya. Nisa mendapat perlawanan 
kasar dari Samsudin dan Kalsum mengatakan bahwa suaminya telah  memiliki 
perempuan idaman lain yang bernama Denok. Nisa mendengar isi hati Kalsum tentang 
keanehan Samsudin yang membuatnya tertekan pikiran dan batinnya. 
Klimak dalam novel ini  (climax atau pertikaian)  Nisa akhirnya merasa bebas 
setelah bercerai dengan Samsudin. Karena kehidupan yang dijalaninya bersama 
suaminya tidak membuat bahagia. Dan dalam kondisi inilah dia selalu mendapatkan 
perhatian dari lek Khudhori. Lek Khudhori menyarankan agar Nisa untuk kuliah saja. 
Akhirnya Nisapun menuruti saran Lek khudhori dan kini Nisa  mempunyai kesibukan 
dengan menjalani kuliah. Nisa pergi kuliah ke Jogjakarta dengan semangat.  Dan pada 
kondisi ini juga lek Khudhori mengajak nikah Nisa. 
Pada tahapan peleraian  (falling action) terlihat dengan jelas  Akhirnya Nisa 
menikah yang kedua kalinya dengan lek Khudhori. Nisa trauma kalau diajak 
berhubungan dengan lek Khudhori dan  Nisa berusaha melupakan Samsudin. Dia 
dikampus sangat aktif di organisasi kampus sehingga Nisa menikmati suasana batin 
yang kalut dengan pernikahan dengan Samsudin.  Saling berbagi dengan mbak Maryam 
adalah salah satu kegiatan Nisa. Menjadi seorang istri Nisa takut kalau mandul. Karena 
lama tidak pulang Nisa dan lek Khudhori pulang jenguk ibu dan bapak.  
Inipun membuat hatinya Nisa gelisah karena belum juga diberi momongan. 
Namun Nisa akhirnya hamil juga. Saat itulah ada kabar yan g tidak sedab. Ada berita 
kalau Lek Khudhori sudah punya anak tatkala Nisa hamil. Nisa dikaruniai putra 
Mahbub namanya. Nisa menikmati keceriaan dengan Mahbub yang sudah berusia dua 
tahun. Nisa ketemu Samsudin di pesta pernikahan dan dia kelihatan sinis. Nisa 
menyambut kedatangan lek Khudhori setelah setahun tidak bertemu. Nisa mulai gelisah 
apakah cintanya tidak bertepuk sebelah tangan. Nisa curhat tentang kesedihan hidup 
bersama Samsudin. Momen inilah  Lek Khudhori mengatakan cinta kepada Nisa. Nisa 
menginginkan Lek Khudhori untuk mencumbui, membelai, dan memeluknya. Nisa 
jengkel/tidak merasa tenang memiliki suami Samsudin meskipun putra kiai, Sarjana 
Hukum, dan sejak malam pertama telah menyakiti fisik dan perasaannya. Nisa 
mengagumi lek Khudhori dan terus diskusi masalah kehidupan seperti istri, jodoh, dan 
percintaan. Nisa meninggalkan rumah Samsudin, ingin menunggui bapaknya yang 
sedang sakit. Seluruh  keluarga musyawarah perihal pernikahan Nisa yang diambang 
kehancuran dan perceraian.  
Pada tahap penyelesaian (denouement) Nisa dapat kabar kalau lek Khudhori 
meninggal di tabrak Samsudin dan mengalami pendarahan otak dan di rawat rumah 
sakit. Ibu dan seluruh keluarga berusaha menenangkan Nisa. Kejadian itu Nisa 
mengalami kegoncangan jiwa atas kepergian Lek Khudhori suaminya. Nisa menerima 
kepergian suaminya selama-lamanya dengan ikhlas hidup bersama putra semata 
wayangnya Mahbub. 
Tokoh-tokoh yang ditampilkan pengarang untuk memaparkan jalinan cerita 
adalah tokoh muda penuh visioner dan energik. Tokoh-tokoh cerita baik tokoh utama 
maupun tokoh tambahan semua adalah orang yang berpendidikan. Misalnya tokoh Nisa 
pandai ilmu umum dan juga agama putri seorang kiai. Begitu juga dengan Samsudin 
meski agak urakan dia adalah tokoh yang digambarkan panadai karena dia juga puta 
seorang kiai. 
Dalam naratif novel PBS ini, pengarang menampilkan bagaimana sosok Nisa 
yang merupakan simbol perlawanan terhadap kemapanan dalam memperlakukan 
wanita. Sehingga dari awal sampai akhir tokoh utama sengaja ditampilkan sosok yang 
konsisten terhadap protes dalam ajaran agama dan juga derajat kemanusiaan. 
Unsur-unsur yang terkait dengan setting,  dalam cerita pengarang memaparkan 
secara utuh. Artinya dalam PBS ini settingnya ditampilkan secara gamblang baik itu 
setting waktu, tempat, dan sosial-budaya. Dengan cara itu pengarang akan memudahkan 
pembaca memahami cerita. 
Penyelesaian cerita yang dialami tokoh utama dalam hal ini Nisa sangat 
menyedihkan. Bagaimana tidak setelah mengalami sikap ketidakadilan dalam keluarga, 
kegagalan rumah tangga dengan Samsudin ia juga mengalami musibah. Ia harus 
menjadi single perent, karena suaminya lek Khudhori meninggal akibat ditabrak mantan 
suaminya yang pertama Samsudin. Nisa harus membesarkan Mahbub putranya dengan 
seorang diri di atas masa lalunya yang kurang enak. 
Novel PBS ini banyak makna yang terkandung di dalamnya. Kita  baik itu, 
siswa, guru, dosen dan juga para orang tua untuk bercermin dan belajar menghadapi 
masalah dan mencari solusinya dengan sabar, tanpa emosi dan lebih mengedepankan  
sikap rendah diri dan beradab. Sebab bagaimapun juga dalam kehidupan banyak 
masalah yang terkadang pelik dan sulit dipecahkan. Artinya dilematika kehidupan 
sangat bervariasi. Untuk itu dalam mengambil keputusan haruslah bijak. 
Novel yang diciptakan pengarang, selalu mengandung nilai-nilai yang pernuh 
mendapatkan perhatian bagi siapa saja khususnya pembaca. Pembaca dalam menyikapi 
isi cerita dan mengambil nilai-nilainya haruslah selektif dengan cermat. Baik itu yang 
terkait dengan nilai pendidikan sosial, budaya, kemanusiaan, agama, dan moral. 
Pembaca dalam memahami isi cerita novel tentunya selalu berhadapan pada nilai 
yang berlainan yang dimaksudkan pengarang. Dengan kata lain nilai-nilai yang 
terkandung dalam novel yang ditampilkan oleh pengarang tidak menutup kemungkinan 
berbeda dengan interpretasi pembaca. Oleh karena itu, pembaca perlu memperhatikan 
dampak positif dan negatif. 
b. Struktur Naratif Novel Pintu  
      Struktur naratif novel Pintu dibangun oleh peristiwa-peristiwa yang tersusun 
secara berututan dan sangat kronologis. Keterkaitan antara peristiwa satu dengan 
lainnya terjalin secara koheren dan padu. Dengan kata lain, antara peristiwa sebelum 
dan sesudahnya memiliki keterkaitan dalam jalinan yang  runtut sehingga menjadi 
sebuah totalitas yang utuh dalam hal ceritanya. 
      Urutan peristiwa yang terjalin menjadi plot novel Pintu pada tahap paparan  
(eksposisi) karya Fira Basuki ini adalah pengarang mulai memperkenalkan tempat 
kejadian cerita, waktu, tokoh-tokoh cerita dan permasalahan sebagai sumber konflik di 
antara tokoh-tokoh yang bertikai. Awal mula diceritakan tentang pernikahan tokoh aku 
(Bowo) seorang laki-laki play boy yang berasal dari keluarga Jawa yang masih 
memegang teguh prinsip-prinsip kejawennya, yaitu bahwa orang Jawa harus menikah 
dengan orang Jawa pula. Sifat Kejawen yang masih melekat di keluarga tokoh Aku 
terlihat adanya larangan duduk di depan pintu. Suasana kejawen lainnya sangat tampak 
pada pesan-pesan yang disampaikan oleh Yangti atau nenek Bowo pada saat ia 
menikah. 
       Bowopun sudah berupaya mematuhi petuah dan saran ibunya agar mencari 
calon isteri orang Jawa. Ia menjalin hubungan kasih dengan Putri Kemuning, seorang 
wanita Jawa keturunan Ningrat. Akan tetapi hubungan kasih yang lama dibina berdua 
akhirnya berantakan (gagal total) karena aku menyeleweng dengan wanita lain. Dan 
akhirnya secara tak diduga tokoh aku menikahi Aida Fadhilah seorang wanita keturunan 
Padang yang dikenalnya  sebagai wanita tomboy, bahkan kelaki-lakian. Bowo berharap 
hari pernikahannya dengan pasaran legi, dan tanggal 27 merupakan hari keberuntungan 
baginya. Menurut perhitungan atau keyakinan Jawa tanggal 27 yang terdiri dari angka 2 
dan 7 yang berjumlah 9 adalah angka keberuntungan Jawa. Dan hari dengan pasaran 
legi yang artinya manis dan mudah-mudahan menjadi hari termanis yang membawa 
kebahagiaan bagi keluarga Bowo. 
     Pada bagian pertama, pintu gerbang secara flash back menceritakan kelahiran 
seorang bayi aneh, berwarna kuning tapi bukan bayi jaundice (istilah kedokteran) 
melainkan kuning bawaan yang menurut keyakinan Jawa merupakan pertanda anak 
istimewa, karena bayi kuning tersebut merupakan titisan dan orang pilihan. Bayi kuning 
tersebut tak lain adalah tokoh aku, yang kemudian diberi nama Djati Surya Wibowo 
Subagio. Keluarga Bowo sangat yakin bahwa Sunan Kalijaga yang masih nenek 
moyangnya itu menurunkan sifat-sifatnya pada Bowo.  
        Tokoh Aku (Bowo) lahir pada tahun 1968, dengan weton Sabtu Pahing yang 
memiliki neptu Jawa 18 (tertinggi) yang diyakini bahwa anak yang lahir dengan neptu 
itu bukanlah orang biasa. Apalagi aku lahir bertepatan saat matahari berwarna merah 
siap terbit menyapa dunia. Semakin  yakinlah bahwa aku bukan anak biasa.  
        Pada tahap rangsangan (inciting moment). Tahap rangsangan adalah 
peristiwa mulai adanya problem-problem yang ditampilkan pengarang untuk kemudian 
ditingkatkan mengarah pada peningkatan konflik. Disaat aku berumur 3 tahun, aku 
dapat melihat makhluk halus (jin), bahkan akhirnya berteman dengan jliteng, anak jin 
yang berwarna hitam yang mengaku tinggal di rerimbunan pohon bambu di belakang 
rumahnya. Ketika Aku berumur hampir 3 tahun tersebut lahirlah June adik 
perempuannya ketika itulah Aku merasa bahwa kasih sayang orang tuanya mulai 
berkurang, dan tak diperhatikan, maka ia sangat membenci adiknya. 
     Pada tahap  penggawatan (rising action)  ini diceritakan umur 10 tahun Aku 
belajar sifat kepada Haji Brewok. Ia yang semula tak percaya bila aku yakin 
menurutnya anak orang kaya mau belajar sifat padanya segera menerima aku menjadi 
muridnya setelah mata batinnya mengetahui bahwa aku bukan anak biasa. 
     Pada tahap pertikaian (conflict)  ini terjadinya proses pengalaman batin Aku. 
Menurut Yangti, olah kanuragan atau ilmu silat yang mumpuni saja, yang telah 
dipelajari Aku belum cukup. Selain tubuh, batin juga harus diasah. Yangit menjelaskan 
bahwa Kejawen bukan berarti belajar ilmu ghaib, melainkan bahwa orang yang ingin 
mencapai kedamaian hidup dan ilmu pengetahuan yang sebenarnya harus melakukan 
hal-hal yang baik, karena kondisi spiritual akan dapat diraih jika seseorang percaya 
penuh kepada Gusti Allah. Cipta, rasa, karsa, dan karya harus tertuju kepada memayu 
hayuning bawono, ati suci jumbuhing kawulo Gusti. Memayu hayuning bawono berarti 
memelihara kelestarian suatu keindahan alam dan isinya demi kemakmuran dan 
kedamaian bumi. Sementara, ati suci jumbuhing kawuli Gusti berarti keselarasan 
hubungan antara sesama dan Tuhan pencipta alam semesta. 
    Pada tahap konflik semakin ruwet (complication) ini terlihat apa yang dialami 
oleh Bowo yang diceritakan pernah suatu ketika, setelah aku lulus SMA, bermimpi 
bertemu seorang kakek berjenggot panjang menyuruhnya pergi ke timur. Setelah 
bangun, keinginanya untuk pergi memenuhi anjuran tersebut tak terbendung lagi. Aku 
berpamitan pada keluarga pergi berlibur ke Surabaya. Sesampai di Surabaya kata hati 
Aku membisikkan agar Aku menumpang bus jurusan Malang. Maka akupun berlari 
mengejar bus jurusan Malang. Di terminal kota Malang aku melihat kakek tua 
berjenggot panjang yang dilihatnya dalam mimpi berada di dalam sebuah angkot, tetapi 
setelah Aku berada didalam angkot tersebut tak menemukan kakek berjenggot panjang 
yang dilihatnya. Aneh bin ajaib mengapa aku turun di desa Pujon, aku sendiri tidak 
tahu, hanya menuruti kata  hati.  
      Di Desa Pujon aku menemukan kawasan kuburan di tengah perkebunan 
kembang kol. Tanpa sadar karena kelelahan aku beristirahat, bersandar di salah satu 
batu yang besar dikawasan kuburan tersebut, dan akhirnya terlelap tidur.  
      Ketika aku terbangun, hari sudah pagi. Aku heran karena keadaan sekelilingnya 
berwarna jingga dan tak menemukan kuburan dan perkebunan kembang kol tempatnya 
semula beristirahat. Saat aku menoleh ke belakang, ia melihat ada istana dengan 
bangunan Joglo berselimut kabut. Seperti ada yang menyuruh aku untuk menggedor 
pintu gerbang besar rumah joglo itu. Bersamaan dengan terbukanya pintu gerbang besar 
tersebut keluarlah sinar putih seperti sinar laser menghujam tubuh aku. Aku terlempar 
dan tak ingat apa-apa lagi.  
Keesokan harinya ketika aku tersadar keadaan sudah normal kembali. Aku 
berpikir itu semua hanyalah halusinasi karena kecapaian. Aku merasa heran dan 
terbengong, ia melihat semua orang yang ditemuinya dalam perjalanan pulang ke 
Jakarta menyelimuti warna-warni tertentu, merah, kuning, ungu, hijau, hitam dan 
sebagainya. Aku tambah bengong dan tak percaya karena kepergiannya yang 
menurutnya hanya dua hari dikatakan dua minggu oleh June adiknya. Aku dimarahi 
habis-habisan oleh ibunya karena pamit berlibur ke Surabaya. Tetapi setelah dicek lewat 
telepon ternyata aku tak pernah ke Surabaya (di rumah sepupunya). Saat aku menatap 
wajah mamanya yang baru memarahinya, ia melihat warna ungu menyelimuti tubuh 
mamanya. 
       Semua kejadian aneh dan ganjil yang dialami aku ternyata sudah diketahui oleh 
Yangti. Selanjutnya Yangti menjelaskan bahwa sejak lahir Aku memang sudah 
memiliki bakat indera keenam atau mata ketiga, sehingga aku melihat hal-hal yang tidak 
kasat mata atau mampu menembus apa yang tidak bisa diketahui oleh orang lain.  
     Tentang kuburan yang tak terawat yang terletak di Desa Pujon ternyata adalah 
makam keluarga Pangeran Santri, anak Sunan Kalijaga yang tak lain adalah Eyang 
Buyut aku. Yangti berpesan agar aku berhati-hati dengan kelebihan aku memiliki mata 
ketiga karena orang yang memiliki kelebihan biasanya banyak cobaan. Warna-warni 
sinar yang menyelimuti setiap orang ternyata adalah aura yang menggambarkan batin 
seseorang. Warna ungu yang menyelimuti tubuh mama menandakan bahwa mama 
sedang dalam suasana sedih atau kalut.  
   Dari Kitab Suluk Linglung yang dipinjam dari Yangti aku belajar banyak tentang 
kejawen, termasuk menafsirkan warna warni aura manusia. Dari kitab Suluk Linglung 
itu pula Aku (Bowo) banyak belajar tentang ilmu kejiwaan. Lulus SMA, tokoh Aku 
melanjutkan studi di ITB. Namun karena suatu peristiwa pembunuhan mahasiswa senior 
di ITB, oleh Salman Doyo (si Udel) dan dikhawatirkan nama Bowo terlibat maka oleh 
orang tuanya, Bowo diungsikan kuliah di Amerika.  
     Pada tahap puncak pertikaian (climax) ini terlihat apa yang dialami oleh 
Bowo sang ”petualangan”. Di Amerika Bowo terperangkap oleh ranjau cinta  yang 
dibangun Erna. Erna selalu menurut Bowo untuk menikahinya. Ketika diketahui Erna 
belaku tidak jujur dengan mengatakan kepada Putri kekasih Bowo di Indonesia bahwa 
antara dia dengan Bowo sudah menikah, Bowo marah dan justru membencinya. 
Hubungan antara Bowo dengan Putri pun hancur. Putri Kemuning  tak mau lagi ditemui 
oleh Bowo. Hari demi hari setelah putus dengan Putri kekasihnya gara-gara difitnah 
oleh Erna, kehidupan Bowo penuh dengan ketidakberuntungan (sial). Dengan bantuan 
seorang supranatural di New Orleans, yang dikenal sebagai Houngan, Bowo 
mengetahui bahwa ia kena ilmu pelet Erna. Bahkan ketidakberuntungan dan musibah 
yang datang beruntun menimpa Bowo ternyata dikirim oleh Erna. Bowo ditemani 
seorang gadis yang bernama Paris saat pergi ke Houngan (paranormal). Gadis cantik 
bernama Paris ini sangat kesepian hingga akhirnya Bowo pun jatuh dalam pelukannya.  
      Pada tahap peleraian (falling action) ini enam bulan setelah liburan bersama 
gadis bernama Paris. Secara tak sengaja Bowo bertemu dengan Paris di kampus tempat 
kuliahnya. Ternyata Paris telah bersuami. Dan sejak pertemuannya kembali itu Bowo 
dan Paris menjalin hubungan gelap. Bowo merupakan tempat pelarian paris karena 
suaminya sangat kejam. Setiap suaminya pergi Paris tentu menemuhi Bowo. Suatu hari 
Bowo dikejutkan oleh berita di sebuah surat kabar yang memberitakan kematian Paris 
karena dibunuh oleh suaminya sendiri. Betapa marah dan geramnya hati Bowo.  Setelah 
ia Lulus kuliah dengan setelah memperoleh gelar master (S2), Bowo pulang ke 
Indonesia. Iseng-iseng menelpon Aida, ternyata ia masih sendiri (belum menikah) maka 
tanpa berpacaran Bowo dan Aida sepakat menikah. Jiliteng, jin teman bermain Bowo 
saat masih kecil mengatakan bahwa Aida bukan jodohnya. Pada saatnya nanti akan 
datang jodoh Bowo yang sesungguhnya. 
Pada tahap penyelesaian (denouement) novel ini terlihat Yangti bertemu dengan 
Putri Kemuning. Di pesta pernikahan itulah Bowo melihat putri, bekas kekasihnya 
dahulu hadir dan memberikan ucapan selamat. Dari penuturan Putri kepada Yangti, 
Bowo mengetahui bahwa Putri masih mencintainya. Cintanya akan dibawa sampai mati. 
Pada pesta pernikahan itu pula Yangti meninggal dunia setelah mendengar pernyataan 
putri bahwa ia tetap mencintai Bowo sampai mati.  
              Tokoh-tokoh yang ditampilkan pengarang Fira Basuki untuk memaparkan 
jalinan cerita adalah tokoh muda penuh visioner dan energik. Tokoh-tokoh cerita baik 
tokoh utama maupun tokoh tambahan semua adalah orang yang berpendidikan. 
Misalnya tokoh Bowo adalah sosok orang muda pandai, mahasiswa lulusan S-2, dan 
orang yang memiliki indera keenam.  
               Dalam naratif novel Pintu ini, pengarang menampilkan bagaimana sosok 
Bowo yang merupakan simbol pria jawa yang sedang menempuh pendidikan ternyata 
tidak bisa mengendalikan nafsu seksnya. Sehingga dia menjadi petualangan cinta dan 
wanita. Sehingga dari awal sampai akhir tokoh utama sengaja ditampilkan sosok  selalu 
mengalami masalah dengan teman-teman wanita. Budaya selingkuh selalu menjadi gaya 
hidupnya. 
                 Unsur-unsur yang terkait dengan setting,  dalam cerita pengarang 
memaparkan secara utuh. Artinya dalam Pintu  ini settingnya ditampilkan secara 
gamblang baik itu setting waktu, tempat, dan sosial-budaya. Dengan cara itu pengarang 
akan memudahkan pembaca memahami cerita. 
                Penyelesaian cerita yang dialami tokoh utama dalam hal ini Bowo sangat 
membahagiakan dan sekaligus menyedihkan. Bagaimana tidak setelah mengalami dan 
menjalani pertualangan cinta dengan sejunlah wanita akhirnya menempuh kebahagiaan 
menikah dengan Aida Fadhilah. Namun sisi lain Bowo juga mengalami kesedihan saat 
dihari bahagia, Yangtinya meninggal disaat pesta pernikahannya. Hal itu terjadi karena 
perjumpaan yangti dengan Putri Kemuning pacar Bowo. 
               Novel Pintu ini banyak makna yang terkandung di dalamnya. Kita  baik itu, 
siswa, guru, dosen dan juga para orang tua untuk bercermin dan belajar menghadapi 
masalah dan mencari solusinya dengan sabar, tanpa emosi dan lebih mengedepankan  
sikap rendah diri dan beradab. Sebab bagaimapun juga dalam kehidupan banyak 
masalah yang terkadang pelik dan sulit dipecahkan. Artinya dilematika kehidupan 
sangat bervariasi. Untuk itu dalam mengambil keputusan haruslah bijak. Dan terpenting 
juga sikap moral yang baik harus selalu menjadi nomor satu. 
              Novel yang diciptakan pengarang, selalu mengandung nilai-nilai yang pernuh 
mendapatkan perhatian bagi siapa saja khususnya pembaca. Pembaca dalam menyikapi 
isi cerita dan mengambil nilai-nilainya haruslah selektif dengan cermat. Baik itu yang 
terkait dengan nilai pendidikan sosial, budaya, kemanusiaan, agama, dan moral. 
             Pembaca dalam memahami isi cerita novel tentunya selalu berhadapan pada 
nilai yang berlainan yang dimaksudkan pengarang. Dengan kata lain nilai-nilai yang 
terkandung dalam novel yang ditampilkan oleh pengarang tidak menutup kemungkinan 
berbeda dengan interpretasi pembaca. Misalnya terkait dengan budaya barat atau asing. 
Oleh karena itu, pembaca perlu memperhatikan dampak positif dan negatif. 
2. Unsur-unsur Struktur Pembentuk Novel PBS dan Pintu  
a. Tema  
1. Tema Novel PBS  
Abidah El Khalieqy ingin menuturkan tentang kisah perjalanan hidup seorang 
perempuan yang bernama Annisa yang biasa dipanggil Nisa. Ia selalu mendapatkan 
perlakuan tidak adil dalam berbagai hal. Nisa selalu diposisikan pada titik paling nol. 
Keberadaannya seakan-akan menjadi penghalang bagi kaum laki-laki. Sehingga tak 
mengherankan kalau Nisa selalu melakukan pemberontakan atau protes terhadap 
keberadaannya khususnya dan kaum perempuan. 
Dalam novel ini secara umum pengarang ingin mengungkapkan bahwa perlunya 
pengakuan atas eksistensi perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata 
lain, tema sentral dalam novel ini cenderung ingin menyuarakan kesetaraan hak 
terhadap perempuan. Perempuan mesti mendapatkan hak yang sama dalam memperoleh 
segala macam. Perempuan bukan menjadi objek semata. 
2. Tema Novel Pintu  
Pandangan Fira Basuki tentang perselingkuhan adalah bahwa terkadang 
perselingkuhan terjadi bukan karena keinginan orang itu sendiri. Tokoh probelmatik 
June dan Bowo melakukan perselingkuhan. June berselingkuh karena kurangnya 
perhatian dari suaminya, Jigme sering pulang malam karena sibuk dengan pekerjaannya, 
sehingga June merasa kesepian. Bowo berselingkuh ketika masih berpacaran dengan 
Putri. Bowo berselingkuh karena faktor ekonomi, mulai menipisnya uang simpanan 
untuk membayar biaya sewa asrama. Sehingga dia menerima untuk tinggal bersama 
Erna dan perselingkuhan pun terjadi. Perselingkuhan terjadi karena ada faktor 
penyebabnya dan ada peluang untuk melakukan perselingkuhan. Tidak seharusnya kita 
sebagai manusia menganggap jelek bahwa seseorang telah berselingkuh. Mungkin juga 
perselingkuhan itu karena perselingkuhan itu bukan keinginannya sendiri. Akibat dari 
suatu kejadian pasti ada penyebabnya. 
Novel Pintu sangat maskulin. Tokoh utama dalam cerita ini adalah pria, Djati 
Suryo Wibowo Subagio. Novel ini adalah ‘petualangan’ seorang lelaki yang memiliki 
mata ketiga atau indera keenam, yang menyebabkan ia menjadi bagian dari dunia nyata 
maupun yang tidak kasat mata,’tidak tertangkap oleh mata’. Pintu menceritakan tentang 
kehidupan sosial tokoh utama dari masa sekolah, kuliah, pacar, perselingkuhan, indera 
keenam yang dimiliki dan tambatan hati yang akhirnya menjadi isterinya. Budaya Jawa 
dalam novel ini sangat kental. Dengan demikian, tema sentral dalam novel ini adalah 
keluhuran budi pekerti seseorang yang tercabut dari akar budayanya. 
Secara intertekstualitas novel PBS dan Pintu memiliki perbedaan dalam tema. 
PBS bertemakan perlunya pengakuan atas eksistensi perempuan dalam kehidupan 
sehari-hari sedangkan Pintu bertemakan keluhuran budi pekerti seseorang yang 
tercabut dari akar budayanya. 
b. Alur / Plot  
1. Alur/Plot PBS  
Berdasarkan kronologis atau urutan waktu, alur novel PBS ini menggunakan alur 
mundur, yang terjalin melalui alur maju yang semakin menguatkan dan kejelasan cerita. 
Artinya jalinan cerita yang tersusun dalam bentuk cerita melalui peristiwa-peristiwa 
yang secara kronologis dapat dipahami secara utuh dari awal sampai akhir. Terkait 
dengan kriteria kepadatan, alur PBS dikategorikan dengan alur yang padat.  
Kronologis  yang terjalin dalam bentuk peristiwa-peristiwa yang membangun 
jalilah sanan cerita dalam plot pada novel PBS menggambarkan cerita yang nyata bukan 
sekedar imajinasi. Salah satu peristiwa yang menggambarkan plausibility adalah 
banyaknya masyarakat atau kaum laki-laki yang memandang rendah kaum perempuan. 
Perempuan selalu mendapatkan perlakuan yang tidak wajar dalam berbagai sisi 
kehidupan.  
Peristiwa yang terjalin dalam bentuk cerita pada novel PBS ini mampu menarik 
perhatian dan keingintahuan pembaca. Mengapa tokoh Anisa selalu mendapatkan 
perlakuan begitu? Daya tarik dalam cerita PBS ini mendorong pembaca untuk 
mengetahui bagaimana yang dilakukan oleh tokoh utama dalam mengemban dan 
menjalin hidupnya yang penuh dengan protes dan pengekangan. 
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Gambar 4. Alur (Plot) Novel PBS  
 Pokok-pokok Peristiwa dalam Novel PBS 
1)  Annisa merefleksi masa lalunya dengan janda berputra satu (exsposition). 
2)  Nisa teringat keceriaan dengan kakak-kakaknya.  
3)  Larangan Bapak kepada Annisa belajar naik kuda (inciting moment). 
4)  Keceriaan waktu kecil bersama lek Khudhori.  
5)  Bapak (Kiai Hanan) memperoteksi Nisa dengan sejumlah aturan salah  satunya 
agar memakai jilbab.  
6) Nisa merefleksi nama pemberian Bapaknya.  
7) Silsilah  keluarga Annisa dan kehidupan pondok pesantren.  
8) Lek Khudhori sudah 4 minggu ke Kairo.  
9) Ibu mengagumi Lek Khudhori.  
10) Nisa kebingungan sekaligus kasmaran kepada lek Khudhori. 
11) Nisa jalan-jalan ke toko buku dan mampir ke gedung bioskop.  
12) Nisa merasa bersalah karena ke gedung bioskop.  
13) Nisa dihukum ibu bapak karena nonton bioskop.  
14) Nisa gelisah terhadap peran perempuan dibanding laki-laki dalam belajar 
(rising actions). 
15) Kegelisahan Nisa mulai tinggi dan ingat Lek Khudhori terus. 
16) Nisa semakin Kasmaran dengan Lek Khudhori dengan mengagumi surat-suratnya.  
17) Nisa mendengar rencana akan dijodohkan dengan Udin (Samsudin).  
18) Nisa bingung karena menjalani haid pertama kali.  
19) Nisa tidak simpati kepada suaminya (Samsudin) (conflict) 
20) Samsudin maksa Nisa melakukan hubungan badan dan segala bentuk perilaku 
lainnya yang sangat kejam. 
21) Nisa mendapat sambutan istimewa dan menjalani malam pertama bersama 
Samsudin.  
22) Nisa sakit.  
23) Nisa mulai penasaran mengapa Samsudin jarang pulang.  
24) Nisa dituduh mandul dan Samsudin mengancam akan poligami 
(complication). 
25) Samsudin poligami dengan Kalsum dan tinggal satu rumah. 
26) Nisa tidak dijatah uang sekolah dan kebutuhan sehari hari. 
27) Nisa dan Kalsum membicarakan tentang hubungan seks dan masa lalunya serta 
keganjilan Samsudin dalam melakukan hubungan intim. 
28) Nisa dan Kulsum dituduh konpirasi karena keakrabannya.  
29) Nisa mendapat perlawanan kasar dari Samsudin dan Kalsum mengatakan bahwa 
suaminya telah  kecantol dengan perempuan yang bernama Denok.  
30) Nisa mendengar isi hati Kalsum tentang keanehan Samsudin yang membuatnya 
tertekan pikiran dan batinnya. 
31) Nisa menyambut kedatangan Lek Khudhori setelah setahun tidak bertemu.  
32) Nisa mulai gelisah apakah cintanya tidak bertepuk sebelah tangan  
33) Nisa curhat tentang kesedihan hidup bersama Samsudin. Momen inilah  Lek 
Khudhori mengatakan cinta kepada Nisa. 
34) Nisa menginginkan Lek Khudhori untuk mencumbui, membelai, dan 
memeluknya.  
35) Nisa jengkel/tidak merasa tenang memiliki suami Samsudin meskipun putra Kiai, 
Sarjana Hukum, dan sejak malam pertama telah menyakiti fisik dan perasaannya. 
36) Nisa mengagumi Lek Khudhori dan terus diskusi masalah kehidupan seperti istri, 
jodoh, dan percintaan. 
37) Nisa meninggalkan rumah Samsudin, ingin menunggui bapaknya yang sedang 
sakit.  
38) Seluruh  keluarga musyawarah perihal pernikahan Nisa yang diambang 
kehancuran dan perceraian.  
39) Nisa akhirnya merasa bebas setelah bercerai dengan Samsudin (climax). 
40) Nisa pergi kuliah ke Jogjakarta.  
41) Lek Khudhori mengajak nikah Nisa.  
42) Nisa menikah yang kedua kalinya dengan lek Khudhori (falling actions). 
43) Nisa trauma kalau diajak berhubungan dengan Lek Khudhori dan  Nisa berusaha 
melupakan Samsudin.  
44) Nisa dikampus sangat aktif di organisasi kampus. 
45) Nisa menikmati suasana batin yang kalut dengan pernikahan dengan Samsudin.  
46) Nisa saling berbagi dengan mbak Maryam.  
47) Nisa takut kalau mandul.  
48) Nisa dan lek Khudhori pulang jenguk ibu dan bapak  
49) Nisa gelisah belum diberi momongan.  
50) Nisa akhirnya hamil juga. 
51) Ada berita kalau lek Khudhori sudah punya anak tatkala Nisa hamil.  
52) Nisa dikaruniai putra Mahbub namanya.  
53) Nisa menikmati keceriaan dengan Mahbub yang sudah berusia 2 tahun.  
54) Nisa ketemu Samsudin di pesta pernikahan dan dia kelihatan sinis.  
55) Nisa dapat kabar kalau lek Khudhori meninggal karena di tabrak Samsudin 
dan mengalami pendarahan otak dan di rawat rumah sakit. (denouement). 
56) Ibu dan seluruh keluarga berusaha menenangkan Nisa  
57) Nisa mengalami kegoncangan jiwa atas kepergian Lek Khudhori suaminya.  
58) Nisa menerima kepergian suaminya selama-lamanya dengan ikhlas hidup bersama 
putra semata wayangnya Mahbub.  
            Dari rentetan peristiwa di atas dapat dikelompokkan  ke dalam beberapa bagian 
peristiwa sesuai tahapan alur suatu cerita. Tahap pemaparan atau exposition  dari bagian 
peristiwa 1 sampai dengan 2. Bagian 1 Annisa merefleksi masa lalunya dengan janda 
berputra satu Mahbub namanya. Ia menjadi seorang ibu karena ditinggal oleh suami 
keduanya Mas Khudhori. Bagian 2 Nisa teringat keceriaan dengan kakak-kakaknya. 
Nisa teringat masa kecilnya main dibelumbang dan menolong rizal kejebur ke sungai.  
             Bagian 3, 4, 5 ,6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,  adalah tahap inciting moment. Pada 
bagian ini ada larangan Bapak kepada Annisa belajar naik kuda. Yang pada akhirnya 
Nisa selalu memprotes segala tindakan. Kalau selalu dilarang Nisa juga dekat dengn 
Lek Khuhdori sehingga dia selalu teringat dengan keceriaan waktu kecil bersama Lek 
Khudhori. Agar Nisa menjadi anak yang tidak protes dan bandel akhirnya Bapak (Kiai 
Hanan) memperoteksi Nisa dengan sejumlah aturan salah satunya agar memakai jilbab. 
Seiring berjalannya waktu Nisa selalu merefleksi nama pemberian Bapaknya. Teringat 
juga silsilah  keluarga Annisa dan kehidupan pondok pesantren. Dan Nisa juga 
mengalami gelisah selalu teringat lek Khudhori sudah empat  Minggu ke Kairo. Nisa 
selalu mendapatkan surat dan juga kabar dari lek Khudhori. Dan Nisa mengatakan ini 
semua pada Ibu. Dan dia mengagumi lek Khudhori. Nisa kebingungan sekaligus 
kasmaran kepada Lek Khudhori. Karena Nisa tertarik masalah puisi akhirnya dia jalan-
jalan ke toko buku dan juga mampir ke gedung bioskop yang merupakan pantangan 
bagi keluraga yang hidup di pesantren. Nisa merasa bersalah karena ke gedung bioskop 
Nisa dihukum ibu bapak karena nonton bioskop. 
            Bagian 14, 15, 16, 17, 18  adalah tahap rising action. Pada tahap ini Nisa gelisah 
terhadap peran perempuan dibanding laki-laki dalam belajar. Dalam lamunan dan 
kegiatan sehari-hari Kegelisahan Nisa mulai tinggi dan ingat lek Khudhori terus. Nisa 
semakin Kasmaran dengan Lek Khudhori dengan mengagumi surat-suratnya. Nisa 
mendengar rencana akan dijodohkan dengan Udin (Samsudin). Nisa bingung karena 
menjalani haid pertama kali.  
           Bagian 19, 20, 21, 22, 23 adalah tahap conflict. Pada tahap ini Nisa tidak simpati 
kepada suaminya (Samsudin).  Samsudin maksa Nisa melakukan hubungan badan dan 
segala bentuk perilaku lainnya yang sangat kejam. Nisa mendapat sambutan istimewa 
dan menjalani malam pertama bersama Samsudin. Nisa sakit. Nisa mulai penasaran 
mengapa Samsudin jarang pulang. 
             Bagian  24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38 adalah tahap 
complication. Pada tahap ini Nisa dituduh mandul dan Samsudin mengancam akan 
poligami. Sehingga Samsudin poligami dengan Kalsum dan tinggal satu rumah. Karena 
kondisi itu Nisa tidak dijatah uang sekolah dan kebutuhan sehari hari. Karena tinggal 
serumah Nisa dan Kalsum membicarakan tentang hubungan seks dan masa lalunya serta 
keganjilan Samsudin dalam melakukan hubungan intim. Nisa dan Kalsum dituduh 
konpirasi karena keakrabannya. Nisa mendapat perlawanan kasar dari Samsudin dan 
Kalsum mengatakan bahwa suaminya memiliki  perempuan lain  yang bernama Denok. 
Nisa mendengar isi hati Kalsum tentang keanehan Samsudin yang membuatnya tertekan 
pikiran dan batinnya. 
             Bagian 39, 40, 41 adalah tahap climax. Pada tahap ini Nisa akhirnya merasa 
bebas setelah bercerai dengan Samsudin. Suami yang telah memenjarakan pikiran dan 
perasaanya. Dan akhirnya Nisa mempunyai kesibukan dengan menjalani kuliah. Nisa 
pergi kuliah ke Jogjakarta.  Dan pada kondisi ini juga Lek Khudhori mengajak nikah 
Nisa. 
Bagian 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, adalah tahap falling 
action. Pada tahap ini Nisa menikah yang kedua kalinya dengan lek Khudhori. Nisa 
trauma kalau diajak berhubungan dengan lek Khudhori dan  Nisa berusaha melupakan 
Samsudin. Nisa dikampus sangat aktif di organisasi kampus. Nisa menikmati suasana 
batin yang kalut dengan pernikahan dengan Samsudin.  Nisa Saling berbagi dengan 
mbak Maryam. Nisa takut kalau mandul. Nisa dan Lek Khudhori pulang jenguk ibu dan 
bapak Nisa gelisah belum diberi momongan. Nisa akhirnya hamil juga. Ada berita kalau 
Lek Khudhori sudah punya anak tatkala Nisa hamil. Nisa dikaruniai putra Mahbub 
namanya.  
Nisa menikmati keceriaan dengan Mahbub yang sudah berusia dua tahun. Dan 
tak sengaja Nisa ketemu Samsudin di pesta pernikahan dan dia kelihatan sinis. Karena 
sudah setahun akhirnya Lek Khudhori  pulang. Peristiwa ini tak di lewatkan oleh Nisa. 
Ia turut juga menyambut kedatangan lek Khudhori setelah setahun tidak bertemu. Nisa 
mulai gelisah apakah cintanya tidak bertepuk sebelah tangan. Nisa curhat tentang 
kesedihan hidup bersama Samsudin. Momen inilah  Lek Khudhori mengatakan cinta 
kepada Nisa. Nisa menginginkan Lek Khudhori untuk mencumbui, membelai, dan 
memeluknya. Nisa jengkel/tidak merasa tenang memiliki suami Samsudin meskipun 
putra Kiai, Sarjana Hukum, dan sejak malam pertama telah menyakiti fisik dan 
perasaannya. Nisa mengagumi Lek Khudhori dan terus diskusi masalah kehidupan 
seperti istri, jodoh, dan percintaan. Nisa meninggalkan rumah Samsudin, ingin 
menunggui bapaknya yang sedang sakit. Seluruh  keluarga musyawarah perihal 
pernikahan Nisa yang diambang kehancuran dan perceraian.  
Bagian 55, 56, 57, 58, adalah tahap denouement. Pada tahap ini Nisa dapat kabar 
bahwa Lek Khudhori meninggal karena ditabrak  lari oleh Samsudin sehingga  
mengalami pendarahan otak dan di rawat rumah sakit. Ibu dan seluruh keluarga 
berusaha menenangkan Nisa. Nisa mengalami kegoncangan jiwa atas kepergian Lek 
Khudhori suaminya. Nisa menerima kepergian suaminya selama-lamanya dengan ikhlas 
hidup bersama putra semata wayangnya Mahbub.  
2.  Alur / Plot Pintu  
Berdasarkan kronologis atau urutan waktu, alur novel Pintu ini menggunakan 
alur mundur. Peristiwa-peristiwa yang terjalin melalui alur mundur  yang semakin 
menguatkan dan kejelasan cerita. Artinya jalinan cerita yang tersusun dalam bentuk 
cerita melalui peristiwa-peristiwa yang secara kronologis dapat dipahami secara utuh 
dari awal sampai akhir. 
Terkait dengan kriteria kepadatan, alur Pintu dikategorikan dengan alur yang 
padat. Dengan kata lain, alur dalam novel ini tersusun secara jelas rangakaian ceritanya 
urut dan utuh. 
Kronologis  yang terjalin dalam bentuk peristiwa-peristiwa yang membangun 
jalilah sanan cerita dalam plot pada novel pintu menggambarkan cerita yang nyata 
bukan sekedar imajinasi. Salah satu peristiwa yang menggambarkan Plausibility adalah 
banyaknya masyarakat atau kaum laki-laki yang memandang rendah kaum perempuan. 
Dan tidak menutup kemungkinan wanita dijadikan pelarian seksual. Melakukan 
hubungan sebelum nikah atau free sex. Penggambaran ini nyata ada dan sangat mungkin 
mempengaruhi pembaca dalam kehidupan yang sesungguhnya.  Bagaimana 
penggambaran tokoh Bowo yang dibesarkan dalam kultrur Jawa dan juga memiliki 
indra keenam ternyata dia malah melakukan perilaku yang merugikan diri sendiri dan 
juga kehormatan sebagai orang laki-laki. 
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Gambar 5. Alur (Plot) Novel Pintu 
 
Pokok-pokok Peristiwa dalam Novel Pintu 
1. Pernikahan aku (Bowo) dengan Aida (exposition). 
2. Yangti menyetujui pernikahan Bowo karena istrinya juga orang Jawa.  
3. Dicarikan siapa sebenarnya Bowo terutama proses kelahirannya yang aneh.  
4. Di usia tiga tahun Bowo dapat melihat jin (inciting moment) 
5. Bowo sempat  iri kehadiran adiknya June lahir dengan nama yang modern  
6. Bowo usia 10 tahun dan segala kelebihan indra keenamnya (rising action) 
7. Bowo penasaran tentang istilah mata ketiga (indra keenam)  
8. Bowo belajar silat ke Pak Haji Brewok  
9. Mama menegur agar Bowo ingat belajar dan jangan mementingkan silatnya 
10. Bowo mendapat cerita yang bahwa dia masih keturunan Sunan Kalijaga. 
(conflict) 
11. Bowo memiliki ilmu gaib  
12. Bowo mengagumi Yangti  yang serba tahu  
13. Bowo semakin tidak paham apa yang ada  
14. Bowo bermimpi ketemu kakek berjenggot (complication) 
15. Bowo pergi Surabaya berhari-hari  
16. Yangti mengetahui apa yang dialami Aku  
17. Bowo kuliah di ITB, ada peristiwa pembunuhan yang  membuat orang tuanya cemas  
18. Bowo pindah studi ke Amerika  
19. Bowo terlibat dan terperangkap cinta Erna sehingga terjadi free sex. (climax). 
20. Bowo difitnah Erna karena Bowo dianggap ingkar janji  
21. Bowo kena pelet Erna  
22. Bowo terjebak wanita lagi Paris namanya dan terjadi free sex  
23. Secara tidak sengaja Bowo mempergoki Paris bersama suaminya (falling 
action). 
24. Ada kabar Paris meninggal karena dibunuh suaminya  
25. Bowo lalu kuliah S2 pulang ke Indonesia dan menikah dengan Aida.  
26. Di pesta pernikahan Bowo mendapat ucapan selamat dari Putri Kemuning mantan 
kekasihnya dulu  
27. Yangti ketemu Putri Kemuning  disaat pesta pernikahan (denouement) 
28. Putri bingung saat yangti meninggal dalam pelukannya  
29. Bowo menuduh Putri Kemuning bahwa kematian Yangti akibat omongan putri  
30. Seluruh keluarga berduka cita atas kematian Yangti saat acara pesta pernikahan 
Bowo. 
                 Dari rentetan peristiwa di atas dapat dikelompokkan  ke dalam beberapa 
bagian peristiwa sesuai tahapan alur suatu cerita. Tahap pemaparan atau exposition  dari 
bagian peristiwa 1, 2, 3. Pada tahap ini dimulai dari pernikahan tokoh aku (Bowo) 
dengan Aida mantan kekasihnya. Yangti menyetujui pernikahan Bowo karena istrinya 
juga orang Jawa meski darah Padang.  Diceritakan siapa sebenarnya Bowo terutama 
proses kelahirannya yang aneh. 
                Pada bagian 4, 5 adalah tahap inciting moment. Pada tahap ini  di usia 3 tahun   
Bowo dapat melihat jin. Bowo sempat  iri kehadiran adiknya June lahir dengan nama 
yang modern. 
     Pada bagian 6, 7, 8, 9 adalah tahap rising action.. Pada bagian ini adalah tahap 
Bowo mendapat cerita yang bahwa dia masih keturunan Sunan Kalijaga. Bowo 
memiliki ilmu gaib. Bowo mengagumi Yangti  yang serba tahu.Bowo semakin tidak 
paham apa yang ada. Pada bagian 10, 11, 12, 13  adalah tahap conflict. Pada tahap ini 
Bowo pergi Surabaya berhari-hari. Yangti mengetahui apa yang dialami Aku. Bowo 
kuliah di ITB, ada peristiwa pembunuhan yang  membuat orang tuanya cemas.  
               Pada bagian 14, 15, 16, 17, 18 adalah tahap complication. Pada tahap ini Bowo 
Bowo bermimpin ketemu kakek berjenggot. Bowo pergi Surabaya berhari-hari. Yangti 
mengetahui apa yang dialami Aku. Bowo kuliah di ITB, ada peristiwa pembunuhan 
yang  membuat orang tuanya cemas. Bowo pindah studi ke Amerika  
              Pada bagian 19, 20, 21, 22 adalah tahap climact. Pada tahap ini Bowo terlibat 
dan terperangkap cinta Erna sehingga terjadi free sex. Bowo difitnah Erna karena Bowo 
dianggap ingkar janji. Bowo kena pelet Erna. Bowo terjebak wanita lagi Paris namanya 
dan terjadi free sex . 
              Pada bagian 23, 24, 25, 26  adalah tahap falling action. Pada tahap ini secara 
tidak sengaja Bowo mempergoki Paris bersama suaminya.  Ada kabar Paris meninggal 
karena dibunuh suaminya. Dan tak lama setelah itu Bowo lalu pulang ke Indonesia 
setalah lulus S2 dan menikah dengan Aida. Di pesta pernikahan Bowo mendapat ucapan 
selamat dari Putri Kemuning mantan kekasihnya dulu.  
Pada bagian 27, 28, 29, 30 adalah tahap denoument. Yangti ketemu Putri 
Kemuning saat pesta pernikahan Bowo dengan Aida. Putri bingung saat yangti 
meninggal dalam pelukannya. Bowo menuduh Putri Kemuning bahwa kematian Yangti 
akibat omongan putrid. Seluruh keluarga berduka cita atas kematian Yangti saat acara 
pesta pernikahan Bowo. 
              Dari pembahasan tentang alur Novel PBS dan Pintu bila dikaji menggunakan 
model alur yang sama. Secara konvensional menggunakan alur yang sama. Masing-
masing terdiri atas tiga bagian jalinan peristiwa yaitu; awal, tengah, dan akhir. Alur 
awal dirinci menjadi tahap paparan (eksposisi), rangsangan (inciting moment), dan 
penggawatan (rising actions). Alur tengah terdiri atas pertikaian (conflict), perumitan 
(complication), dan puncak (climax). Alur akhir terdiri atas peleraian (falling actions), 
dan penyelesaian (denoument). 
c. Penokohan dan Perwatakan 
            1. Penokohan dan Perwatakan Novel PBS  
  Penokohan dan perwatakan mempunyai hubungan yang sangat erat. Penokohan 
berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih tokohnya serta memberi 
nama tokoh dalam cerita. Perwatakan berhubungan dengan karakteristik atau bagaimana 
watak tokoh-tokoh itu. Keduanya berkaitan dengan tokoh-tokoh dalam cerita novel. 
Dengan perwatakan, dapat menentukan adanya tokoh utama, tokoh sekunder, tokoh 
pelengkap atau tokoh komplementer, dilihat berdasarkan banyak atau sedikitnya 
seorang tokoh berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya.  
Dalam novel  PBS tokoh utama adalah Anisa Nuhaiyyah. Nisa panggilan 
akrabnya ini juga disebut tokoh protagonis, yaitu yang mendominasi dan mendukung 
jalan atau kronologis cerita. Samsudin adalah tokoh antogonis, tokoh yang menjadi 
sumber konflik utama dalam kehidupan Nisa selaku tokoh utama. Dan juga Kiai Hanan 
Abul Malik ayah Nisa, Rizal dan juga Wildan. Sedangkan Hajjah Mutmainah ibu Nisa, 
Lek Khudhori, adalah tokoh tritagonis.  
            2. Penokohan dan Perwatakan Novel Pintu  
Penokohan dan perwatakan mempunyai hubungan yang sangat erat. Penokohan 
berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih tokohnya serta memberi 
nama tokoh dalam cerita. Perwatakan berhubungan dengan karakteristik atau bagaimana 
watak tokoh-tokoh itu. Keduanya berkaitan dengan tokoh-tokoh dalam cerita novel. 
Dengan perwatakan, dapat menentukan adanya tokoh utama, tokoh sekunder, tokoh 
pelengkap atau tokoh komplementer, dilihat berdasarkan banyak atau sedikitnya 
seorang tokoh berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya. Tokoh utama adalah tokoh 
yang selamanya mendukung ide pengarang, mendapat porsi pelukisan relatif lebih 
banyak daripada tokoh-tokoh lainnya. Selain itu, sebab akibat munculnya suatu 
peristiwa selalu bersumber dari tokoh utama tersebut.  
Tokoh utama adalah tokoh yang selamanya mendukung ide pengarang, 
mendapat porsi pelukisan relatif lebih banyak daripada tokoh-tokoh lainnya. Selain itu, 
sebab akibat munculnya suatu peristiwa selalu bersumber dari tokoh utama tersebut.  
Dalam novel Pintu tokoh utama adalah Djati Suryo Wibowo Subagio. Bo 
panggilan akrabnya ini juga disebut tokoh protagonis, yaitu yang mendominasi dan 
mendukung jalan atau kronologis cerita. Paris, Erna Damayanti  adalah tokoh 
antogonis, tokoh yang menjadi sumber konflik utama dalam kehidupan Nisa selaku 
tokoh utama. Dan, Mama-Papa, Yangti, June, Putri Kemuning,  Paris Anderson adalah 
tokoh tritagonis.  Tokoh tambahan adalah Pak Haji Brewok. 
Sesuai pendekatan intertekstualitas penokohan dan perwatakan kedua novel PBS 















































































               
Gambar 6. Perbandingan Penokohan Novel PBS dan Pintu 
 
 
Tokoh-Tokoh dalam novel PBS dan novel Pintu 
        a). Beberapa Deskripsi Karakteristik Tokoh  Novel PBS  sebagai berikut: 
1.  Anissa Nuhaiyyah memiliki watak yang tidak stabil, mudah terpengaruh, 
jiwanya kuat, suka memprotes dan melawan orang tua. Hal ini bisa dilihat pada 
kutipan berikut: 
“Kemari kau, bocah bandel!” bentak bapakku. Aku maju beberapa langkah. 
Diantara sekian detik jeda, aku sempat menengok ke arah jendela pondok dan 
sejumlah pasang mata  seperti bola kelereng tengah mengintip ke arahku. 
Kudekap juz amma dan buku tajwid didadaku untuk membantu meredakan 
sedikit gelegar nadi dan kegugupanku. 
“Sekarang! Coba jelaskan pada Bapak, kamu kemana saja, dan apa saja yang 
kau lakukan sepulang sekolah. Ayo jangan coba-coba berkata bohong!”. 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 33). 
 
2. Samsudin memiliki watak kasar, suka menyakiti wanita, mempermainkan 
wanita, tidak sopan pada orang lain, dan cenderung mau menang sendiri. Hal ini 








Pak Joko  
Tokoh Tambahan  Pak Brewok 
 
Putri  
“Bukankah begini lebih mesra, Annisa?” 
“Ku menyakitiku, Samsudin! Kau hanya tahu cara menyakiti seseorang.” 
“Jangan bohong. Kau merasa enak juga kan?” (Abidah El Khalieqy, 2001: 102). 
Lelaki itu duduk di atas kursi rotan sambil mengisap rokok kretek dengan begitu 
nikmatnya. Asapnya melayang-layang ke udara memenuhi ruang tamu. Sesekali, 
sewaktu aku datang mendekat, asap itu menabrak muka dan menyusup ke dalam 
rambutku. Ia tertawa melihat reaksiku yang begitu sebal dengan gulungan ular 
kabut yang keluar dari mulutnya. Malah ia sengaja menyembur-yemburkan asap 
itu dari mulutnya kemukaku, keleherku, juga ke arah dadaku. Dan ketika ia 
hendak menyemburkan asap itu ke daerah paling sensitif, aku berdiri tepat 
dimukanya, berkacak pinggang dan menuding mukanya didepan hidungnya. 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 95). 
 
”Baik! Baik! Dengar Samsudin! Pertama, yang ingin kukatakan adalah bahwa 
kau ini laki-laki sakit. Penyakitmu telah membawamu untuk menikahiku. Tetapi 
pernikahan tidak bisa didasarkan oleh satu penyakit. Sebab itu aku ingin 
mengkhulukmu. Kau dengar sekarang?’ 
Ia diam dengan kedua mata melotot dan gigi gemeletuk seakan sedang terserang 
epilepsi. Akupun tak peduli dan melanjutkan kata-kataku dengan apa adanya. 
 
”Kedua, sekian waktu kau telah menyakitiku dan berusaha menularkan 
penyakitmu kepadaku. Tetapi Allah menjagaku dari kedhalimanmu. Maka 
kepada Allah jua kuserahkan balasan setimpal atas semua aniayamu dan yang 
ketiga....” (Abidah El Khalieqy, 2001:  114-115). 
 
3. Lek Khudhori memiliki perwatakan kepribadian yang santun, bisa 
membimbing orang lain, memiliki wawasan yang luas. Hal ini bisa dilihat pada 
kutipan berikut: 
Memang tidak mendapatkan ikan, tapi ikan-ikan kehidupan selalu kudapatkan 
dari lek khudhori. Ia selalu memberiku cerita-cerita yang membesarkan hati. 
Memberiku semangat untuk terus belajar sampai mati. “Kau mesti belajar dan 
mencari ilmu sampai jasadmu terbaring diantara dua batu nisan,” begitu kata lek 
Khidhori yang selalu kuingat. “Tapi jangan juga tergantung pada saya. Kau bisa 
belajar kemana saja, dan kapan saja. Kau mesti terus sekolah, sampai jadi 
sarjana. 
”Memang, berbeda dengan para pemuda di desa, selain cerdas dan berwawasan 
luas, lek Khudhori memiliki kebiasaan yang agak aneh. Bagaimana tidak, sambil 
memancing pun, lek Khudhori suka berteriak, mengucapkan kata-kata yang 
belum pernah aku dengar sebelumnya. (Abidah El Khalieqy, 2001:  24-26). 
 
”Kau beruntung sekali dapat suami seperi mas Khudhori itu, Nis. Akhlaknya 
baik, penuh pengetian dan pengetahuannya luas, tidak seperti umumnya para kia 
dan alumni pondok yang hanya menguasai kitab kuning dan enggan membaca 
buku-buku baru hasilkajian para pakar. (Abidah El Khalieqy, 2001:  271).  
 
4. Bapak (Kiai Haji Hanan Abdul Malik) memiliki perwatakan kepribadian yang 
suka marah, keras kepala, kolot, suka mengancam atau menakut-nakuti, dan 
tidak adil. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Tetapi, seminggu kemudian, berita itu telah sampai ketelinga bapak, tanpa 
kutahu angin puyuh dari mana yang telah mengabarkannya. Selain berang, 
Bapak juga mengancam akan mengirimku ke sebuah pesantren yang jauh sekali 
pun aku belum tamat sekolah dasar.  (Abidah El Khalieqy, 2001:  70). 
 
Bapak mulai membuat peraturan-peraturan baru untukku. Sekalipun aku masih 
anak-anak, baru menjelang baligh dan belum memiliki keharusan mengenakan 
jilbab, bapak menyuruhku untuk mengenakannya kecuali waktu sekolah. 
(Abidah El Khalieqy, 2001:  70). 
 
”Ow...ow...ow...jadi begitu. Apa Ibu belum mengatakan padamu kalau naik kuda 
hanya pantas dipelajari oleh kakakmu Rizal, atau kakakmu Wildan. Kau tahu, 
mengapa? Sebab kau ini anak perempuan, Nisa. Nggak pantas, anak perempuan 
kok naik kuda, pencilakan, apalagi keluyuran mengelilingi ladang sampai ke 
blumbang segala. (Abidah El Khalieqy, 2001: 7). 
 
”Sekarang dengar! Mulai hari ini, kau tidak boleh keluar rumah selain sekolah 
dan kepondok. Jika sekali ketahuan membangkang, Bapak akan mengunci kamu 
di d alam kamar selama seminggu. Paham?” 
Aku mengangguk. Kemudian Bapak berbalik sembari menengok ke arah lek 
Khudhori. 
”Anak bandel seperti ini jangan dilulu, nanti kebablasen. Ngelunjak.” Lek 
Khudhori diam dan tenang-tenang saja. Aku terkesan dengan ketenangan yang 
menurutku luar biasa ini. Seakan ia menganggap bapak yang mengada-ada. 
Kolot. Kuno. Memangnya mengapa kalau perempuan jadi pahlawan? (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 34). 
 
5.  Ibu (Nyai Hajjah Mutmainah) memiliki perwatakan kepribadian yang sabar, 
santun, menepati janji, perhatian kepada anak, penuh kasih dan adil. Hal ini bisa 
dilihat pada kutipan berikut: 
“Sudah, sudah. Sekarang mandi sana. Kau Rizal, kau juga Nisa.” 
Suara ibu menyela sambil mendekati kami berdua, memberi keputusan yang 
adil. Beberapa santri putri yang berada di dekat pintu, kembali masuk ke ruang 
dapur. Bapak dan Ibu meninggalkan kami dalam kamar mandi. (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  7). 
Ibu mengangguk dan mendekati tempat dudukku. Dengan berbisik ibu bertanya. 
”Boleh Ibu baca surat kairo-mu?” 
”Boleh tapi ada syaratnya.” 
”Apa?” 
”Ibu harus mau merahasiakannya, apapun isinya. Janji.” 





Aku menghiba dan berusaha dengan cara apapun untuk meyakinkan bahwa 
peristiwa itu takkan terulang dan sekolahku harus tamat. Mungkin karena 
kasihan, ibu membelaku dan mengatakan bahwa sekolahku harus jalan sampai 
lulus. Baru setelah itu, aku boleh masuk pesantren atau melanjutkan sekolah di 
Tsanawiyah. (Abidah El Khalieqy, 2001:  70). 
 
6. Tokoh Rizal (Kakak Annisa) memiliki perwatakan kepribadian yang sambong 
dan suka mengancam. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Seperti piring-piring yang berkilatan karena minyak, aku sering mencuri 
pandang ke arah meja makan yang masih terlihat dari tempat cucian. Mengamati 
wajah-wajah mereka yang begitu bahagia. Merdeka. Apalagi tangan Rizal 
mengepal-ngepal sambil bercerita, entah apa yang diceritakan. (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  9). 
 
7. Tokoh Wildan (Kakak Annisa) memiliki perwatakan kepribadian pendiam, 
banyak merenung dan menunjukkan sikap yang tegas dan tidak gampah 
dipengaruhi. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Berbeda dengan Wildan yang pendiam dan banyak merenung, ia hanya 
mengangguk dan banyak mengerakkan tangannya yang menunjukkan tidak 
setuju. (Abidah El Khalieqy, 2001:  9). 
 
8. Mbak May memiliki perwatakan kepribadian yang baik, perhatian kepada orang 
membutuhkan serta memiliki tanggung jawab yang tinggi. Hal ini bisa dilihat 
pada kutipan berikut: 
Sengaja kuambil tempat paling tengah persis d depan Ustadz Ali, dan sebelah 
kiri Mbak May untuk menyyaringkan pendengaran dan memudahkan bertanya 
jika perlu. (Abidah El Khalieqy, 2001:  79). 
Bagaimana kalau latihan tilawahnya sehabis makan siang. Mau ya, Mbak?” 
“Iya, iya...tetapi harus sabar lho. Tidak suka marah. Tidak gampang bosan dan 
latihan vokal setiap pagi. Janji?” (Abidah El Khalieqy, 2001:  18). 
 
9. Kalsum memiliki perwatakan kepribadian yang tidak kurang baik, tidak 
memiliki prinsip dalam hidup serta mudah menyerah dalam menyikapi hidup. 
Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Kalsum memiliki pemikiran yang serba bebas tanpa batasan hukum agama. Ia 
juga sama sekali tak pernah berfikir tentang syariah dan fiqih sebagaimana cara 
berikirku. Sebab itu, kalsum tak pernah peduli mengenai kesucian dan cinta 
sejati. (Abidah El Khalieqy, 2001:  122-123). 
 
10. Mbak Ulfah memiliki perwatakan kepribadian yang pendiam dan sedikit acuh, 
taat dalam setiap perilakunya. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Kujawil Mbak Ulfah di sebelah kiriku, iapun menggeleng. Tak bisa 
mengandalkan orang lain untuk memperoleh jawaban, apalagi kebenaran, maka 
untuk kesekian kalinya aku kembali bertanya. (Abidah El Khalieqy, 2001:  82). 
 
11. Aisyah memiliki perwatakan kepribadian yang dewasa dalam berfikir, budi 
pekertinya baik dan selalu menghibur orang lain atau Nisa. Hal ini bisa dilihat 
pada kutipan berikut: 
Lalu pergi ke rumah Aisyah sahabatku yang paling akrab. Aisyah memang 
bukan santri dipondok kami, tetapi, Aisyah salah satu diantara perempuan desa 
yang sering datang kerumahku, sering juga aku yang sering datang ke rumahnya. 
Meskipun ia sudah kelas Tsanawiyah, aku tak pernah sungkan untuk 
menumpahkan perasaan padanya. (Abidah El Khalieqy, 2001:  58-59). 
 
12. Pak Joko memiliki perwatakan kepribadian yang genit, mata keranjang, dan 
tidak bisa menjadi teladan bagi para murid-muridnya. Hal ini bisa dilihat pada 
kutipan berikut: 
Setelah sekian buku dan majalah kubuka dan kubolak-balik halamannya, rasa 
capek menyerangku dan membuatku putus asa karena tak satupun puisi yang 
menurutku pantas dan bagus kukirimkan. Seseorang mencolek pundakku dari 
belakang. Aku terkejut bukan main sebab dia adalah Pak Joko, guru bahasa 
Indonesia yang baru, yang suka menggoda dengan lirikan mata keranjangnya. 






      b). Beberapa Deskripsi Karakteristik Tokoh  Novel Pintu sebagai berikut: 
1. Djati Suryo Wibowo Subagio (Bowo) memiliki watak yang tidak stabil, mudah 
terpengaruh atau tergoda, anak ajaib yang memiliki indera keenam, jiwanya 
lemah, gegabah, suka main perempuan imannya tipis, pintar dan jahat. Hal ini 
bisa dilihat pada kutipan berikut: 
Begini, begitu, ah terserahlah, teori apa yang dikatakan orang mengenaiku. 
Namun aku tidak bisa mengelak ucapan orang yang menyebutkan bahwa aku 
anak ’ajaib’. Lebih tepatnya, menurutku ’anak aneh’. Bagaimana tidak aneh, jika 
usiaku yang baru sepuluh bulan, aku sudah pandai bicara dan bahkan bisa 
berhitung dari nol hingga sepuluh. Tentu saja aku tidak ingat hal tersebut, namun 
Yangti berkata bahwa ketika umurku setahun, kepandaianku menyamai anak 
umur tiga tahun. (Fira Basuki, 2002: 11) 
 
Tubuhku yang berumur lima belas tahun hampir hangus tersambar petir. Ini 
gara-gara aku tidak menggubris nasihat sang guru yang menyebutkan bahwa 
ilmu memanggil teman di bumi belum sesuai untukku. Ilmu ini memungkinkan 
seseorang memanggil petir, angin, dan hujan sesuai kehendak. Mama cerita 
kalau aku pingsan dan badanku berwarna hitam legam. Mama menjerit-jerit 
histeris menyangka aku sudah tiada. Untungnya Mpok Nyit ada di sana dan tahu 
kalau jantungku masih berdenyut. Buru-buru tubuhku diselimuti dan kemudian 
Mpok Nyit membaca doa-doa. Melalui ritual akupun siuman. (Fira Basuki, 
2002:  21). 
 
Lewat June Putri berpesan bahwa ia tidak mau lagi berhubungan denganku 
dalam bentuk apapun. Aku merasa kalah. Kalah melawan nafsu. Mengapa aku 
bisa terjerat pada Erna? Bukankah Putri lebih baik dari segalanya? Apa yang 
membuatku kalap? (Fira Basuki, 2002:  78).  
 
Aku mengangguk. Aku tidak mau mengaku dihadapannya kalau itu pun pertama 
kali aku melakukannya. Satu kali kenikmatan tadi membawaku berkali-kali. 
(Fira Basuki, 2002:  73).  
 
2. Eyang Putri (Yangti) memiliki perwatakan kepribadian yang perhatian kepada 
para cucu, memiliki pandangan sempit atau primordial. Hal itu terlihat dari 
kutipan berikut: 
Yangti adalah keturunan ketujuh dari pangeran  santri, anak dari sunan kalijaga, 
yang bernama asli Raden Said. (Fira Basuki, 2002: 10). 
 
3. Aida Fadhilah memiliki perwatakan kepribadian yang unik, tomboy dan sedikit 
urakan tetapi juga sosok wanita yang arif dalam bertutur kata. Hal itu terlihat 
pada kutipan berikut: 
Kupeluk rapat-rapat istriku. Rasanya bangga mendengar kata-kata arif dan 
menghibur keluar dari bibirnya. Belum lagi gayanya yang lembut dan kalem, 
berbeda dari biasanya. (Fira Basuki, 2002: 2). 
 
Dari awal aku menyukainya. Ia beda, dalam arti sedikit tomboy. Cara bicaranya 
ceplas-ceplos, gaya duduknya dengan  satu kaki dilipat dan dipangku kaki 
lainnya mirip laki-laki. Belum lagi rambutnya yang keriting tapi super pendek, 
yang terus terang mirip sapu lidi. Aida bukan tipikal perempuan remaja yang 
lembut atau kemayu, tapi dia memiliki apa yang kusebut the X-factor. (Fira 
Basuki, 2002: 3). 
 
4. Putri Kemuning memiliki perwatakan kepribadian yang sopan, jujur, pintar, 
kaya raya, dan keluarga ningrat. Hal itu terlihat dari kutipan berikut: 
Padahal kalau dipikir-pikir ia memenuhi syarat sebagai menantu pilihan mama, 
sama dengan putri. Mereka berdua orang jawa ningrat, beragama Isalam, pintar, 
berpenampilan ganteng, atau cantik, dan berasal dari keluarga kaya raya. (Fira 
Basuki, 2002: 4). 
 
Suara putri terdengar makin sayu. Aku seperti tidak percaya apa yang kudengar. 
Putri tidak pernah berbohong padaku, itu aku tahu persis. Lagi pula apa 
untungnya dia mengada-ada? (Fira Basuki, 2002: 75). 
 
5. June Larasati  Subagio, memiliki perwatakan kepribadian yang emosional, 
mudah singgung dan gampang marah, dan juga sentimentil. Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
Aku selalu mengoda June bahwa ia labil secara emosional karena ia suka 
mengarang. June mudah sekali marah, senang, tertawa dalam beberapa saat. 
Jiwa dan pikiran June selalu terfokus pada perasaan. Selayaknya perempuan 
lain, June selalu mendahulukan perasaan dari pada rasional. Namun, untuk 
seorang June, porsi itu terkadang berlebihan. (Fira Basuki, 2002: 118). 
 
 
            Kamu mbok ya yang sabar dan ngalah sedikit sama Mbak Erna….” 
“June tidak begeming. “Mas, bukannya yang tua seharusnya lebih banyak 
mengalah?” jawabnya dingin. (Fira Basuki, 2002: 73). 
 
6. Paris Anderson memiliki perwatakan kepribadian suka berbohong atau tidak 
jujur, dan  bukan wanita baik-baik (suka selingkuh). Hal itu terlihat pada kutipan 
berikut: 
Paris berbohong kepadaku. Ia tidak sendiri. Perempuan ini telah menikah. Nama 
belakangnya Anderson, nama si suami. Ia bukan pelayan restoran di kota, ia 
bekerja diperpustakaan kampus. Paris  satu universitas denganku, jurusan sastra 
Inggris dengan minor pelajaran seni lukis. (Fira Basuki, 2002: 111). 
 
Pendek kata, Paris dan aku kemudian bersama. Lebih dari itu, hari-harinya diluar 
sebagai istri tertindas, dihabiskan bersamaku. 
“I like yoy, B,” ujarnya berulang kali. 
Aku mengangguk. “I know what you really want to say,” ujarku. 
Paris tersenyum dan mengangguk. “tapi aku tidak bisa mengatakannya.”  
(Fira Basuki, 2002: 112). 
 
7. Erna Damayanti memiliki perwatakan kepribadian yang kurang baik suka 
berbohong, suka marah-marah, fitnah, wanita penggoda, tidak gampang marah 
dan suka memaksakan kehendak Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Aku tersinggung. Erna yang tadinya kukenal datar tanpa emosi, kini meledak-
ledak bagai orang kesurupan. Ia mengeluarkan kopor dan mulai memasukkan 
baju-bajunya (Fira Basuki, 2002: 74). 
 
“Sepertinya nggak cukup, Erna bahkan datang ke rumah Mas. Coba to Mas, kok 
bisa-bisanya dia datang ke rumahku? Dia datang pas orang tuaku ada dirumah. 
Dia bilang supaya aku jangan menganggu suaminya...hik..” ((Fira Basuki, 2002: 
75). 
 
8. Mama memiliki perwatakan kepribadian yang baik, keibuan, kadang terkadang 
emosian. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
 
“Nyuwun duko, Ma, Pa,” kataku sambil bersujud dihadapan mereka.” 
“Mama-Papa tahu kamu nggak mungkin ‘mbunuh orang, ya ‘kan Bowo?” tanya 
mama miris. (Fira Basuki, 2002: 51). 
 
9. Papa memiliki perwatakan kepribadian yang tenang dalam menghadapi 
masalah, taat beribadah, selalu berfikiran positif kepada orang lain, tidak 
gampang buruk sangka dan perhatian kepada anak-nakanya. Hal  itu terlihat 
pada kutipan berikut: 
Aku tahu papa pasti sholat. Apa yang aku lakukan  disini? Sebaiknya aku 
menyerahkan hal ini pada Yang Terkuasa di atas sana. Nasibku semua sudah 
ditentukan, bukan begitu? (Fira Basuki, 2002: 52). 
 
“Nyuwun duko, Ma, Pa,” kataku sambil bersujud dihadapan mereka.” 
“Mama-Papa tahu kamu nggak mungkin ‘mbunuh orang, ya ‘kan Bowo?” tanya 
mama miris. (Fira Basuki, 2002: 51). 
 
10. Pak Brewok memiliki kepribadian yang tanggung jawab dan memiliki sikap 
yang tegas. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut: 
”Anak orang kaya mau belajar sifat, hah? Nggak salah, ha ha ha ? si Pak Raden 
itu berkacak pinggang dan tertawa sampai badannya maju mundur.  
Aku hanya tersenyum kecut dan kemudian mengangguk.  
”Memangnya kamu berani sakit?”  
Aku mengangguk lagi.  
”Coba sini ... ” Pria bertubuh pendek gempal itu mengepalkan tinjunya kearah 
perutku.  
”Eit pinter pula menangkis bocah iki” ujarnya menanggapi tangkisanku.  
Kemudian, entah mengapa ia terdiam sejenak, lalu mengernyitkan alisnya. Tak 
kubiarkan ia membuka telapak tanganku dan mengamatinya. Tiba-tiba wajahnya 
berubah, seperti terkejut ....  
”Kamu anak siapa?”  
Hah?”  
”Jangan hah, jawab!”  
”Anak orang tua saya, Bapak-Ibu Subagio....  
”Aku jadi bingung.  
Pak Haji Brewok menghela napas panjang.” Kamu saya terima jadi murid saya.” 





 d. Setting  
1.  Setting Novel PBS 
Setting cerita berkaitan dengan waktu dan tempat penceritaan. Setiing novel PBS 
secara global atau garis besar yang dikaji disini adalah sebagai berikut: 
a. Setting Waktu  
Novel  PBS telah banyak menampakkan  waktu yang jelas dan spesifik. Hal itu 
nampak sekali bahwa setting yang terkait dengan waktu ini terlihat pada kutipan berikut 
ini: 
Meski sudah berlalu, jauh dibelakang waktu, masa kanak-kanak itu banyak 
menyimpan cerita. Kadang mengasyikkan, tapi lebih banyak  yang 
menyebalkan. Dan kini, setelah aku mendapatkan gelar, sudah memiliki 
Mahbub, anak semata wayang. Cerita itu sering muncul seturut dengan 
pengetahuan yang kudapatkan dari lembaran buku kehidupan. (Abidah El 
Khalieqy, 2001:  2). 
 
b. Setting tempat  
Setting tempat adalah tempat cerita. Setting cerita dalam novel PBS ini lebih 
banyak di lingkungan pesantren, Gontor, Jogja, Kairo Mesir, dan  gedung bioskop. Hal 
itu terlihat pada kutipan berikut: 
Sejak aku terlahir ke dunia, kata ibuku, Hajjah Mutmainah, aku selalu digadang 
dan diharapkan agar kelak dapat menggantikan posisi bapak. Tetapi, dalam 
benakku, harapan itu tak pernah muncul sebagai cita-cita. Sepertinya, aku lebih 
suka untuk bersekolah dan mencari ilmu yang lebih luas dari kompleks pondok 
kami, juga lebih tinggi dari ilmu yang diperoleh para santri yang paling tua 
sekalipun. 
Pondok kami memang bukan pondok besar sebagaimana pondok pesantren 
Bahrul ulum Tambakberas atau Tebuireng. (Abidah El Khalieqy, 2001:  51-
52). 
 
Berdua menuju gedung bioskop, berdebar juga perasaanku. Ini pengalaman 
pertamaku. Seakan menuju sebuah jurang hitam penuh ular berbisa yang siap 
menggigitku. (Abidah El Khalieqy, 2001:  64). 
 
Keindahan kata-katanya dalam menyatakan kerinduan membuatku terus berada 
dalam situasi kepayang. Ia meminta fotoku terbaru dengan mengenakan baju  
ghalabeya Mesir, kirimannya dan sebait puisi. (Abidah El Khalieqy, 2001:  56). 
 
Didukung lek Khudhori yang mendapat cuti selama setahun setamat mondok di 
Gontor untuk mempersiapkan beasiswanya di Al-Azhar, Kairo, aku habiskan 
seluruh jam mainku untuk latihan naik kuda, mendengar kisah para istri nabi 
dalam al qur’an, para ratu yang terlupakan dan kisah-kisah perempuan sufi dai 
mulut lek Khudhori. (Abidah El Khalieqy, 2001:  25). 
 
c.  Setting Sosial Budaya  
Pengarang novel ini abidah El Khalieqy telah  memaparkan cerita dalam bentuk 
peristiwa lebih menonjolkan kultur sosial pondok pesantren tetapi juga menempatkan 
setting budaya tempat-tempat yang sekuler. Misalnya dalam hal ini dia memaparkan 
kondisi sosial budaya di sekitar gedung bioskop dan segala aktivitasnya. Hal ini 
menandakan bahwa novel ini memberikan gambaran kehidupan sosial budaya yang 
komplek meskipun novel ini menceritakan kehidupan anggota keluarga para kiai. Hal 
itu terlihat pada kutipan berikut: 
Berdua menuju gedung bioskop, berdebar juga perasaanku. Ini pengalaman 
pertamaku. Seakan menuju sebuah jurang hitam penuh ular berbisa yang siap 
menggigitku. (Abidah El Khalieqy, 2001:  64). 
 
“Kalau begitu, panggil saja lekmu kemari dan nonton saja bersamanya. Lagian 
film apa yang ingin kamu tonton? Film Si Unyil atau filmu cinta-cintaan? Kau 
benar-benar ingin merasakan penjara bapakmu. (Abidah El Khalieqy, 2001:  64). 
 
2.   Setting Novel Pintu  
          a. Setting waktu  
   Novel Pintu ini tidak begitu banyak yang menyebutkan terkait dengan setting 
waktu. Hanya disini disebutkan tahun dan juga kini (abad 21). Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
Windy City, 10 November 1987 
Putri dear 
Apa kabar? Semoga kamu tetap hangat di sana, walaupun  tidak aku peluk. 
(Fira Basuki, 2002: 55). 
 
Wildwood, Missouri (dekat St. Louis), Juli 1993 
  “Micel…micel….micel laci lacel 
   Milelemicel miledo miledo, 
   Micel micel micelala, 
               Milelemicel miledo miledo…la,la,…la” ((Fira Basuki, 2002: 69). 
 
Jakarta, 27 Oktober 2000 
Tanggalan Jawa: Legi 
“…. Turuta atut aruntut, karongron saatri ratri, yayah mimi lan mintuna, 
nadyan teken ingin don adi, aywa doh dunungnira, a wibawa ing swargadi…” 
(Fira Basuki, 2002: 1). 
 
Aku lahir tahun 1968, dengan weton Sabtu Pahing dan memiliki neptu Jawa 
tertinggi yaitu 18. konon ini tandanya aku bukan orang biasa. Contoh orang 
yang lahir dengan tanggalan Jawa sepertiku adalah Sultan Hamengku Buwono 
IX. Artinya, lahir dengan tanggal Jawa seperti ini   nantinya menjadi seorang 
pemimpin yang dipuja dan seorang pria yang disenangi. (Fira Basuki, 2002:  
10). 
Yang aku ingat di usiaku yang tiga tahun, aku ’melihat sesuatu’ untuk 
pertama kalinya. Saat kami pindah ke rumah baru di Jakarta aku melihat ada 
anak hitam kecil yang bertelanjang dada dan mengenakan popok dari daun 
pisang menari-nari di atas atap. Aku menunjuk anak tersebut sambil berujar, 
”Itu, itu...hayo, sini turun”. Mama saat itu memandangku keheranan dan 
berkata, ”Kamu nunjuk opo to ’le”. Inikah yang disebut dengan indera 
keenam? Aku memang sering melihat jin, hantu, ..... atau apalah namanya. 
((Fira Basuki, 2002:  11). 
 
Sejak usiaku sepuluh tahun, aku rajin membuat dan meminum obat kuat 
sendiri. Tapi aku tidak pernah mencoba resep perkasa, soalnya tujuannya 
adalah memperkuat keperkasaan pria dalam hal ’greng’ pria. Biasanya resep ini 
banyak dipraktekkan oleh para tukang becak di Surabaya yang terkenal slebor 
dan memiliki istri lebih dari satu. Resep ini kudapat dari Pak Haji Brewok, 
guru silatku di kampung belakang rumah. (Fira Basuki, 2002:  18). 
 
June datang ke Amerika bulan juni 1990, begitu ia lulus SMA. Ia berkukuh 
ingin tinggal Mandiri, karena itu ia menolak kuliah di Chicago denganku. (Fira 




b.   Setting tempat 
             Setting tempat adalah tempat cerita. Dalam novel Pintu ini settingnya lebih 
banyak di kota besar. Hal itu terlihat penyebutan kota-kota di dalam negeri maupun di 
luar negeri.  Dan juga penyebutan nama kampus. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Cuma pacaran dengan Aida nyaris mustahil. Pertama karena dia tinggal di 
Bandung, kedua karena dalam seminggu di Bandung Kutahu dari teman-teman 
kalau kakaknya, Aini, ternyata naksir aku. Lebih lanjut, Aida sepertinya selalu 
memusuhi aku dan tidak suka padaku. Sempat aku bertandang ke rumahnya di 
daerah Sangkuriang, yang kudapatkan hanyalah obrolan dan keramahtamahan 
dari Aini, sedangkan ia sendiri konon memilih tinggal di kamarnya 
mendengarkan musik. (Fira Basuki, 2002: 3). 
 
Yang aku ingat, diusiaku yang tiga tahun, aku ‘melihat sesuatu’ untuk pertama 
kalinya. Saat kami pindah ke rumah baru di Jakarta, aku melihat ada anak 
hitam kecil yang bertelanjang dan mengenakan popok dari daun pisang menari-
nari di atas atap. (Fira Basuki, 2002: 11). 
 
Pergilah aku ke Surabaya dengan bus malam.Sampai di sana pukul sembilan 
pagi, lalu aku berjalan mondar-mandir tanpa arah. Tentu saja aku sebenarnya 
tahu sedikit kota Surabaya, mengingat kami sekeluarga beberapa kali pernah 
ke sana. Bahkan June lahir di kota pahlawan ini. (Fira Basuki, 2002: 27). 
 
Di Chicago ini ternyata kasus Paris terbilang umum. Aku Pernah membaca 
bahwa departemen kepolisian Chicago rata-rata menerima sekitar 655 telepon 
pengaduan seputar domestic violence setiap harinya. (Fira Basuki, 2002: 113). 
 
Babler Memorial State Park yang luasnya 2350 acre terletak di Wildwood, 
Missouri atau kira-kira 20 mil dari St Louis. Berada disekitar pegunungan 
Ozark dengan kawasan hutan wisata disebut Cochran Woods, June pasti 
senang jika menemukan burung-burung woodpecker liar. (Fira Basuki, 2002: 
70). 
 
“Mas Bowo apa kabar?” 
“Baik. Kamu yang apa kabar? Gimana di Singapura?” 
“Aku….ya, beginilah.” 
“Kamu diapain sama Jigme?” (Fira Basuki, 2002: 118) 
  
“Dan Singapura adalah tempat adikmu sekarang tinggal ya? 
Aku mengangguk. “Ya. Mereka menikah September tahun lalu dan June 
menikuti Jigme, suaminya yang bekerja di Singapura. (Fira Basuki, 2002: 
122). 
 
Namun sebuah sumber mengkonfirmasikan bahwa Erna sebenarnya 
dipertahankan sebagai karyawati karena orang tuanya termasuk tokoh 
masyarakat yang terpandang. Erna bahkan pernah mengecap bangku sekolah di 
Amerika. (Fira Basuki, 2002: 138). 
 
Aku sedang berada di New Orleans menikmati Mardi Gras di sekitar French 
Quarter, tepatnya Bourbon Street. (Fira Basuki, 2002: 89). 
 
c. Setting Sosial Budaya  
Pengarang novel ini Fira Basuki telah  memaparkan cerita dalam bentuk 
peristiwa lebih menonjolkan kultur sosial budaya Jawa. Namun juga menempatkan 
setting budaya barat cukup dominan. Misalnya dalam hal ini dia memaparkan kondisi 
sosial budaya di Amerika serikat dan segala aktivitasnya sekulernya. Hal ini berarti 
bahwa novel ini memberikan gambaran kehidupan sosial budaya dari kehidupan 
keluarga dengan kultur Jawa yang konservatif. Meskipun juga digambarkan dalam 
novel ini menceritakan kehidupan keluarga dengan wawasan dan pendidikan tinggi. Hal 
ini terlihat pada kutipan berikut: 
d. Aku lahir tahun 1968, dengan weton Sabtu Pahing dan memiliki neptu Jawa 
tertinggi yaitu 18. konon ini tandanya aku bukan orang biasa. Contoh orang yang 
lahir dengan tanggalan Jawa sepertiku adalah Sultan Hamengku Buwono IX. 
Artinya, lahir dengan tanggal Jawa seperti ini nantinya menjadi seorang 
pemimpin yang dipuja dan seorang pria yang disenangi. (Fira Basuki, 2002:  10). 
 
e. Yang aku ingat di usiaku yang tiga tahun, aku ’melihat sesuatu’ untuk pertama 
kalinya. Saat kami pindah ke rumah baru di Jakarta aku melihat ada anak hitam 
kecil yang bertelanjang dada dan mengenakan popok dari daun pisang menari-
nari di atas atap. Aku menunjuk anak tersebut sambil berujar, ”Itu, itu...hayo, 
sini turun”. Mama saat itu memandangku keheranan dan berkata, ”Kamu nunjuk 
opo to ’le”. Inikah yang disebut dengan indera keenam? Aku memang sering 
melihat jin, hantu, ..... atau apalah namanya. ((Fira Basuki, 2002:  11). 
 
f. Sejak usiaku sepuluh tahun, aku rajin membuat dan meminum obat kuat sendiri. 
Tapi aku tidak pernah mencoba resep perkasa, soalnya tujuannya adalah 
memperkuat keperkasaan pria dalam hal ’greng’ pria. Biasanya resep ini banyak 
dipraktekkan oleh para tukang becak di Surabaya yang terkenal slebor dan 
memiliki istri lebih dari satu. Resep ini kudapat dari Pak Haji Brewok, guru 
silatku di kampung belakang rumah. (Fira Basuki, 2002:  18). 
 
g. Pernah, suatu ketika aku bermimpi bertemu seorang kakek berjenggot panjang 
yang menyuruhku untuk pergi ke arah timur. Aku tidak mengerti apa 
maksudnya. Sesudah bangun, keinginan untuk memenuhi perintah si kakek itu 
seperti tidak terbendung. Aku harus pergi kearah timur. Timur.....timur mana? 
Jakarta Timur? Jawa Timur? (Fira Basuki, 2002:  27). 
 
h. Aku seperti disorientasi. Nggak salah nih? Perasaan aku pergi paling lama juga 
tiga hari. Ada apa sih sebenarnya? Lalu, kuraba wajahku. Kumis dan brewokku 
sedikit lebat, benar seperti gembel atau gelandangan.....hm.....mungkinkah? ah, 
masa? Dua minggu? (Fira Basuki, 2002:  30). 
 
i. Pemanas ruangan seperti kembali bekerja baik di kamarku. Anna sudah pergi. 
Tapi ....sehelai rambut pirang tergeletak di bantalku! Rupanya semalam suntuk 
Anna ada di sini. Entah mengapa mataku menuju kalender di dinding...... Ops, 
nggak salah? Kemarin tanggal 15 Desember! Cerita itu benar! (Fira Basuki, 
2002:  62). 
 
j. Yang aku tidak habis pikir, Yangti yang keturunan Sunan Kalijaga juga percaya 
kejawen. ”Eyang kakung belajar kebatinan, terutama kejawen. Beberapa filsafat 
hidup ilmu itu bermanfaat”, demikian kilahnya. Lebih lanjut Yangti berkata 
kejawen bukan berarti ilmu gaib atau hal-hal gaib lainnya. Justru kondisi 
spiritual bisa diraih jika sesearang percaya penuh kepada Gusti Allah, atau 
Yangti menyebutnya, Gusti Pangeran. Mereka yang ingin mencapai kedamaian 
hidup dan ilmu pengetahuan yang sebenarnya harus  melakukan hal-hal yang 
baik. (Fira Basuki, 2002:  26). 
 
k.  Aku tahu Yangti bukan orang biasa. Mpok Nyit juga bukan orang biasa. Tapi 
Yangti luar biasa dalam hal lain. Bukan karena darah yang mengalir di 
tubuhnya tapi karena aura Yangti sendiri. Berdekatan apalagi berbicara dengan 
wanita berusia tujuh puluh delapan tahun ini sepertimembawa suatu energi. 
(Fira Basuki, 2002:  26). 
 
l.  Pacarku bernama Putri Kemuning, teman June. Kami langgeng pacaran hingga 
aku berangkat ke Amerika Serikat, untuk sekolah di Chicago. Di Amrik pun 
aku masih pacaran dengan Putri hingga datang wanita lainnya. (Fira Basuki, 
2002:  4). 
 
m.  Lewat June Putri berpesan bahwa ia tidak mau lagi berhubungan denganku 
dalam bentuk apapun. Aku merasa kalah. Kalah melawan nafsu. Mengapa aku 
bisa terjerat pada Erna? Bukankah Putri lebih baik dari segalanya? Apa yang 
membuatku kalap? (Fira Basuki, 2002:  78). 
 
n.  Aku mengangguk, masih mengagumi kecantikannya. Belum lagi rambutnya 
yang mirip gadis sunsilk, bergoyang-goyang saat ia bicara. Iseng-iseng aku 
mengecek auranya, hm.......kadang berwarna-warna, kadang kecokelatan, 
artinya berbagai perasaan bercampur. (Fira Basuki, 2002:  93). 
 
o. Paris kemudian menarik tangan kananku agar aku mengikuti langkahnya ke 
kamar berdinding kecokelatan dengan lampu yang redup. Aku tidak tahu apa 
yang terjadi. Tapi bibir Paris yang merah tebal itu seperti hendak melumatku. 
Aku tidak menolak. Siapa yang bisa? Paris menelentangkan tubuhnya di tempat 
tidur Queen size. Tubuhnya yang voluptuous, berlekuk sempurna tergolek seperti 
menanti. Tubuhku menjadi panas dan penisku perlahan mengalami ereksi. 
Seperti magnet, aku berjalan kearahnya. (Fira Basuki, 2002:  105). 
 
p.  ”Diam deh ’Wie. Dengar ya, Nico mati tadi malam di warung sate si Udel. Ada 
bekas tusukan di perutnya, katanya sih ususnya pake acara keluar segalanya. 
Nggak tau deh, cerita macem-macem, yang jelas Nico mati. Titik. Eh, belum 
titik....polisi datang ke kampus intuk interogasi. Katanya mereka mau ketemu 
kamu. Kabar gosip sih kamu dijadikan salah satu tersang....” (Fira Basuki, 2002:  
48). 
 
q. Rupanya Mama dan Papa takut Udel akan mencariku ketika keluar dari penjara. 
Mama terutama, sangat kuatir jika Udel memporakporandakan masa depanku. 
Mama hanya memberikan waktu dua bulan untuk berkemas-kemas, siap 
berangkat ke Amerika Serikat. Ya, sekolah diluar negeri. (Fira Basuki, 2002:  4). 
 
r. Keadaan keuanganku yang tidak pernah baik kini bisa dikatakan nyaris 
bangkrut. Koleksi compact discku yang menumpuk perlahan kujual ke toko cd 
bekas ataupun kepada teman-teman di kampus. Sampai akhirnya, tidak ada lagi 
yang bisa kujual. Masih sih, ada beberapa koleksiku, tapi aku tidak bisa 
menjualnya! Beberapa CD Rolling Stones adalah kesayanganku, belum lagi 
pembelian dari Putri. (Fira Basuki, 2002:  .81). 
 
s. Ceritanya bermula dari menipisnya uang simpananku. Orang tuaku mendadak 
hanya mengirimkan uang sekadar untuk membayariuran sekolah. Aku terpaksa 
kerja sambilan sebagai ahli pembantu di laboratorium komputer. Tetap saja uang 
yang kudapat tidak mencukupi untuk membayar biaya sewa asrama. Disitulah 
Erna mengulurkan tangannya. ”Bowo, tinggal sama aku saja. Aku nggak 
keberatan kok. Kamarnya Cuma ada satu sih....jadi kamu terpaksa tidur di sofa 
ruang tengah”, ujarnya kala itu. (Fira Basuki, 2002: 69). 
 
t. Namun, lagi-lagi, aku si bayi kuning. Kuning bukan hanya seminggu, tapi 
hingga sebulan. Tidak disinari dan tidak diapa-apakan. Berlainan dengan sudut 
pandang kedokteran, bayi kuning menurut orang Jawa justru adalah ’istimewa’, 
suatu pertanda bahwa si jabang bayi adalah ’orang pilihan’ atau titisan. Untuk 
menghilangkan warna kuning badan, diadakan prosesi banyu gege untukku, 
yaitu mandi dengan air hangat yang di jemur matahari. (Fira Basuki, 2002: 10). 
 
u. Menurut Yangti, dalam literatur Jawa Kuno dikenal adanya kitab Jangka 
Jayabaya. Kitab ini disebut-sebut pakar sejarah sebagai isyarat kerohanian 
sejarah Nusantara masa lampau hingga masa depan. Ciri-cirinya? Satria Piningit 
adalah seorang yang usianya muda atau berjiwa muda, bersifat satria yaitu gigih, 
berani dan bertanggung jawab (ksatria). Disebut piningit atau artinya disimpan, 
karena kedatangannya yang diidam-idamkan dan tepat pada masanya. (Fira 
Basuki, 2002: 136). 
 
v. Dulu, di pedesaan Jawa, terdapat tradisi, anak-anak bermain di halaman saat 
bulan purnama. Menyanyi dan menari adalah kebiasaan mereka, walaupun kini 
depertinya hal itu sudah jarang ditemui. Jadi aku beruntung, masih bisa 
berjumpa dengan anak-anak desa yang menyanyi ini. (Fira Basuki, 2002: 142). 
 
w. Putri. Kenapa lagi-lagi nama itu muncul? Cukup. Aku sudah capek. Mencari 
perempuan mudah, tapi bukan untuk mencari istri. Yangti selalu mewejangiku 
kalau bisa mencari istri yang bibit, bebet, bobot. Bibit yaitu berasal dari keluarga 
dan keturunan yang baik-baik, bebet yang bisa memberikan keturunan yang 
baik, dan bobot yaitu yang berakhlak atau berbudi tinggi. (Fira Basuki, 2002: 
150). 
 
Setting waktu novel PBS dan Pintu  tidak ada persamaan, kecuali yang terkait 
dengan perubahan suasana misalnya penggambaran suasana pagi, siang,  dan malam. 
Dalam novel PBS tidak secara tersirat maupun tersurat dijelaskan kapan peristiwa itu 
terjadi. Namun novel Pintu secara gamlang disebutkan waktunya. Sehingga dalam Pintu 
secara terperinci dapat dicermati. 
Secara intertekstualitas terkait dengan setting tempat novel PBS dan Pintu juga 
mempunyai perbedaan. Kedua novel tersebut menggunakan setting tempat yang 
berbeda. PBS menggunakan setting  di dalam negeri (Jawa) misalnya: di Jombang, dan 
Jogjakarta. Sedang setting dalam negeri novel Pintu Surabaya, Bandung, Sangkuriang. 
Sedangkan luar negeri dalam PBS diantaranya kota, Berlin Jerman, Kairo Mesir. Setting 
luar negeri dalam Pintu diantaranya, Amerika, Chicago, Singapura, dan Missouri. 
Dengan demikian, dapat dikatakan terkait dengan setiing bahwa novel PBS tidak 

























































Novel PBS  
Namun terkait dengan dengan setting  sosial budaya masyarakat  dalam novel 
PBS dan Pintu ada kemipripan atau kesamaan yang signifikan. Hal itu terlihat salah satu 
tokoh dalam Lek Khudhori seorang yang belajar diluar negeri. Begitu juga dengan 
Bowo tokoh utama Pintu yang kuliah di Amerika. Kedua tokoh tersebut memberikan 
warna kehidupan yang unik dalam novel. Lek Khudori setelah pulang dari Berlin, dan 
juga kairo telah menularkan ilmunya kepada para mahasiswa dan juga pondok 
pesantren. Sedangkan Bowo dalam novel tersebut digambarkan orang yang kehilangan 
kendali karena selalu melakukan kejahatan dan free sex. Sehingga dapat dikatakan 
meskipun sama-sama mengenyam pindikan luar negeri atau barat ternyata seseorang 
mengalami orientasi hidup yang berbeda. 
Hal lain dalam novel ini juga sama-sama mengangkat kultur Jawa yang 
dominan. Dalam PBS menyajikan kultur Jawa dalam Pesantren akan tetapi dalam Pintu 
lebih mengarah pada kultur jawa yang penuh dengan mistik, kesaktian, dan juga ruh 
serta ilmu gaib. 
Secara intekstualitas setting kehidupan novel PBS dan Pintu ada kesamaan yaitu 
keduanya menggabungkan antara sosial budaya jawa dengan kehidupan barat. Novel 
Pintu lebih detail mengulas setiing budaya, dan tempat tentang kultur Indonesia Jawa 
dan juga kultur Amerika (barat).  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa novel Pintu 
merupakan hipogram dari PBS bila kita tinjau dari sisi setting sosial budaya. 
 
 
e. Point of View  
         1. Point of View Novel PBS  
Sudut pandang atau point of view, mengacu pada cara sebuah cerita dikisahkan. 
Ini merupakan cara atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam 
sebuah karya fiksi atau novel kepada pembaca. Dengan demikian,   sudut pandang pada 
hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih oleh 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang 
dikemukakan dalam karya fiksi, memang milik pengarang, pandangan hidup dan 
tafsirannya terhadap kehidupan. Namun semua itu dalam karya fiksi disalurkan lewat 
sudut pandang tokoh, lewat kaca mata tokoh. 
Sudut pandang pengarang dalam novel PBS, menggunakan sudut pandang orang 
pertama. Sudut pandang ini pengarang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan sebutan 
kata aku. Disamping itu, pengarang dalam menampilkan tokoh cerita juga menyebut 
nama, atau panggilannya. Sudut pandang yang paling dominan atau menonjol dalam 
novel PBS dengan cara di atas. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Sejak aku terlahir ke dunia, kata ibuku, Hajjah Mutmainah, aku selalu digadang 
dan diharapkan agar kelak dapat menggantikan posisi bapak. Tetapi, dalam 
benakku, harapan itu tak pernah muncul sebagai cita-cita. Sepertinya, aku lebih 
suka untuk bersekolah dan mencari ilmu yang lebih luas dari kompleks pondok 
kami, juga lebih tinggi dari ilmu yang diperoleh para santri yang paling tua 
sekalipun.Pondok kami memang bukan pondok besar sebagaimana pondok 
pesantren Bahrul ulum Tambakberas atau Tebuireng. (Abidah El Khalieqy, 
2001:  51-52). 
Berbeda dengan Wildan yang pendiam dan banyak merenung, ia hanya 
mengangguk dan banyak mengerakkan tangannya yang menunjukkan tidak 
setuju. (Abidah El Khalieqy, 2001:  9). 
 
Didukung lek Khudhori yang mendapat cuti selama setahun setamat mondok di 
Gontor untuk mempersiapkan beasiswanya di Al-Azhar, Kairo, aku habiskan 
seluruh jam mainku untuk latihan naik kuda, mendengar kisah para istri nabi 
dalam al qur’an, para ratu yang terlupakan dan kisah-kisah perempuan sufi dai 
mulut lek Khudhori. (Abidah El Khalieqy, 2001:  25). 
 
         2). Point of View Novel Pintu  
Sudut pandang atau point of view, mengacu pada cara sebuah cerita dikisahkan. 
Ini merupakan cara atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam 
sebuah karya fiksi atau novel kepada pembaca. Dengan demikian  sudut pandang pada 
hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih oleh 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang 
dikemukakan dalam karya fiksi, memang milik pengarang, pandangan hidup dan 
tafsirannya terhadap kehidupan. Namun semua itu dalam karya fiksi disalurkan lewat 
sudut pandang tokoh, lewat kaca mata tokoh. 
Sudut pandang pengarang dalam novel Pintu, menggunakan sudut pandang 
orang pertama. Sudut pandang ini pengarang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan 
sebutan kata aku. Disamping itu, pengarang dalam menampilkan tokoh cerita juga 
menyebut nama, atau panggilannya. Sudut pandang yang paling dominan atau menonjol 
dalam novel Pintu dengan cara di atas. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Itulah pesan Eyang putri atau Yangti yang dibisikkan ke  telingaku saat aku 
bersujud di hadapannya. Yangti memang pandai nembang dan hapal banyak 
kinanthi. (Fira Basuki, 2002: 1). 
 
June datang ke Amerika bulan juni 1990, begitu ia lulus SMA. Ia berkukuh 
ingin tinggal Mandiri, karena itu ia menolak kuliah di Chicago denganku. (Fira 
Basuki, 2002: 67). 
 
Cuma pacaran dengan Aida nyaris mustahil. Pertama karena dia tinggal di 
Bandung, kedua karena dalam seminggu di Bandung Kutahu dari teman-teman 
kalau kakaknya, Aini, ternyata naksir aku. Lebih lanjut, Aida sepertinya selalu 
memusuhi aku dan tidak suka padaku. Sempat aku bertandang ke rumahnya di 
daerah Sangkuriang, yang kudapatkan hanyalah obrolan dan keramahtamahan 
dari Aini, sedangkan ia sendiri konon memilih tinggal di kamarnya 
mendengarkan musik. (Fira Basuki, 2002: 3). 
 
“Nyuwun duko, Ma, Pa,” kataku sambil bersujud dihadapan mereka.” 
“Mama-Papa tahu kamu nggak mungkin ‘mbunuh orang, ya ‘kan Bowo?” tanya 
mama miris. (Fira Basuki, 2002: 51). 
 
Namun terkait dengan dengan setting  sosial budaya masyarakat  dalam novel 
PBS dan Pintu ada kemiripan atau kesamaan yang signifikan. Hal itu terlihat salah satu 
tokoh dalam Lek Khudhori seorang yang belajar diluar negeri. Begitu juga dengan 
Bowo tokoh utama Pintu yang kuliah di Amerika. Kedua tokoh tersebut memberikan 
warna kehidupan yang unik dalam novel. Lek Khudori setelah pulang dari Berlin, dan 
juga kairo telah menularkan ilmunya kepada para mahasiswa dan juga pondok 
pesantren. Sedangkan Bowo dalam novel tersebut digambarkan orang yang kehilangan 
kendali karena selalu melakukan kejahatan dan free sex. Sehingga dapat dikatakan 
meskipun sama-sama mengenyam pindikan luar negeri atau barat ternyata seseorang 
mengalami orientasi hidup yang berbeda. 
Hal lain dalam novel ini juga sama-sama mengangkat kultur Jawa yang 
dominan. Dalam PBS menyajikan kultur Jawa dalam pesantren akan tetapi dalam Pintu 
lebih mengarah pada kultur Jawa yang penuh dengan mistik, kesaktian, dan juga ruh 
serta ilmu gaib. 
Secara intekstualitas setting kehidupan novel PBS dan Pintu ada kesamaan yaitu 
keduanya menggabungkan antara sosial budaya Jawa dengan kehidupan Barat. Novel 
Pintu lebih detail mengulas setiing budaya, dan tempat tentang kultur Indonesia Jawa 
dan juga kultur Amerika (Barat).  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa novel Pintu 
merupakan hipogram dari PBS bila kita tinjau dari sisi setting sosial budaya. 
3. Persamaan  dan Perbedaan Unsur-unsur Struktur  Novel PBS dan Pintu 
 Sebagai bentuk karya sastra tentunya terdapat persamaan dan perbedaan unsur-
unsur yang terdapat di dalam novel, tak terkecuali novel PBS dan Pintu.  Persamaan dan 
perbedaan unsur-unsur kedua novel PBS dan Pintu, dapat dilihat dua  segi yaitu: (1) isi, 
dan (2) strukturnya.  
a.  Segi isi  
    Segi isi meliputi unsur-unsur: 
 1.  Unsur Sosial  
      Unsur sosial yang dominan dalam novel PBS  terlihat pada tokoh utamanya 
yaitu Nisa yang dibesarkan dalam kultur sosial yang tinggi. Hal itu tercermin Nisa yang 
dibesarkan dalam kehidupan pesantren kuat. Hal itu  dapat dilihat pada kutipan berikut: 
     Pondok kami memang bukan pondok besar sebagaimana pondok pesantren 
Bahrul Ulum Tambak Beras atau Tebuireng. Hanya saja, ada beberapa 
kompleks yang telah dibangun oleh Bapak, yang kemudian dihuni oleh lima 
puluh santri putri, dengan ustadz yang paling tua dan dipercaya oleh bapak, 
yaitu ustadz Ali (Abidah El Khalieqy, 2001: 52). 
 
 Sedangkan  unsur sosial dalam novel Pintu terlihat begitu antusiasnya Bowo 
sebagai tokoh utama mengabarkan kepada Putri bahwa kehidupan sosial di 
Chicago dan di Jakarta berbeda. Hal  dapat dilihat pada kutipan berikut: 
 Chicago adalah kota yang terindah! Swear! Tentu saja aku tidak bisa bilang 
Jakarta juga indah....hehehe...Tapi benar sayang, begitu kelaur dari airport 
O’Hare, aku tak berhenti-henti berdecak kagum. (Fira Basuki, 2002: 55) 
 
 2.  Unsur Budaya 
      Budaya pesantren memiliki keunikan tersendiri bila dibanding dengan 
budaya di luar pesantren. Tokoh utama Nisa selalu melakukan pemberontakan budaya 
yang ada di pesantren. Misalnya Nisa berusaha untuk memberontak kepada ibunya 
bahwa mencuci dan menyapu bukan urusan perempuan. Unsur budaya dalam novel PBS 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 
  “Yang aneh apanya, Bu. Pak Guru bilang kewajiban seorang  perempuan itu 
banyak sekali, ada yang mencuci, memasak menyetrika, mengepel, menyapu, 
menyuapi, menyusui, memandikan dan banyak sekali (Abidah El Khalieqy, 
2001: 14). 
  
 Tokoh Bowo selalu mendapatkan sentuhan budaya Jawa yang kolot bahkan 
konservatif dari Yangti. Misalnya terlihat bahwa tokoh Bowo tidak boleh 
duduk di depan pintu. Sedangkan Unsur budaya dalam novel Pintu dapat 
dilihat pada kutipan berikut: 
“Jangan duduk di depan pintu.” 
“Kenapa?” 
“Nggak ilok.” 
“....Ojo ngene, ojo ngono....”. (Jangan begini jangan begitu). Aduh susahnya 




 3.  Unsur Feminisme 
      Kuatnya kemauan tokoh utama Nisa dalam novel untuk mendapatkan 
perlakuan yang sama dengan laki-laki perlu mendapatkan perhatian. Misalnya, 
keinginan Nisa  belajar naik kuda dan pergi ke kantor. Hal ini menandakan bahwa  
unsur Feminisme dalam novel ini sangat dominan. Hal itu terlihat dalam novel PBS 
pada kutipan berikut: 
 “Anakku, Nisa. Di dunia ini, semua yang diciptakan Allah, apa saja jenis 
kelaminnya, baik laki-laki atau perempuan, semuanya sama baiknya, sama 
bagusnya, sama enaknya. Sebab Allah juga memberikan kenikamatan yang 
sama pada keduanya. Tinggal bagaimana kita mensyukurinya. Jadi laki-laki, 
enak. Jadi perempuan juga enak. “Tapi aku ingin belajar naik kuda dan pergi 
ke kantor.” (Abidah El Khalieqy, 2001: 15). 
 
 Berdasarkan unsur-unsur isi novel PBS dan Pintu terdapat persamaan dan 
perbedaan yang mendasar. Persamaan terlihat pada unsur sosial dan budaya. Unsur 
sosial pada PBS dan Pintu sama-sama  menyajikan bahwa kehidupan sosial 
kemasyarakatan khususnya kehidupan keluarga yang sangat kolot. Sedangkan unsur 
budaya kedua novel ini cenderung sama yaitu masalah kehidupan dengan latar belakang 
budaya Jawa yang kolot bahkan cenderung konservatif. 
 Sedangkan perbedaan yang mendasar dari kedua novel PBS dan Pintu pada 
unsur feminisme. Pada novel PBS berusaha memberontak kemapanan kehidupan 
perempuan yang termajinalkan oleh peran laki-laki. Hal ini bukti karena tokoh utama 
Nisa selalu membantah bahkan cenderung kehilangan kendali dalam memperjuangan 
hak-haknya. Dia selalu membantah kepada orang tua dan juga suaminya padahal dalam 
kultur pesantren hal itu tidak dibenarkan. Sementara itu dalam novel Pintu cenderung 
maskulin. Hal itu karena tokoh utama dalam novel ini adalah Bowo seorang laki-laki 
yang dibesarkan di tengah keluarga pada kultur Jawa yang kolot. Seiring berjalannya 
waktu justru Bowo sebagai tokoh utama cenderung mempermainkan wanita. Bowo 
selalu mudah mengobral janji bahwa melakukan tindakan amoral kepada pada 
perempuan yang semsetinya mendapat perhatian dan perlindungan. Justru Bowo 
kehilangan kendali dan tidak memperhatiikan jati diri. Jadi kedua novel PBS dan Pintu 
memiliki persamaan unsur-unsur terkait dengan sosial budaya dan memiliki perbedaan 
dalam unsur feminisme. 
b. Segi Struktur 
     Segi strukturnya meliputi unsur-unsur: 
1. Tema sentral yang diangkat berbeda. Persamaan dan perbedaaan tema  
Novel PBS dan Pintu secara nyata dapat dilihat dari proses penciptaannya. 
Keduanya diciptakan oleh pengarang yang berbeda,  namun ada kesamaan 
yang spesifik selain sama-sama diciptakan oleh seorang wanita.  Kedua 
novel ini juga memiliki keeratan struktur naratif yang sama.  Dengan 
demikian,  secara umum  tema yang diangkat berbeda. Novel PBS 
bertemakan  perlunya pengakuan atas eksistensi perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari. Nisa selalu melakukan pembelaan dan juga protes 
terhadap perlakuan yang diterimanya yang seakan-akan dianggap tidak 
mampu. Hanya laki-laki yang mampu. Dengan kata lin tokoh Nisa selalu 
menyuarakan adanya kesamaan hak dan tanggung jawab yang harus 
dilakukan oleh seorang perempuan. Sedangkan  Pintu bertemakan 
keluhuran budi pekerti seseorang yang tercabut dari akar budayanya. 
Novel Pintu sangat maskulin. Tokoh utama dalam cerita ini adalah pria, 
Djati Suryo Wibowo Subagio. Novel ini adalah ‘petualangan’ seorang 
lelaki yang memiliki mata ketiga atau indera keenam, yang menyebabkan 
ia menjadi bagian dari dunia nyata maupun yang tidak kasat mata,’tidak 
tertangkap oleh mata’. Pintu menceritakan tentang kehidupan sosial tokoh 
utama dari masa sekolah, kuliah, pacar, perselingkuhan, indera keenam 
yang dimiliki dan tambatan hati yang akhirnya menjadi isterinya. Budaya 
Jawa dalam novel ini sangat kental.  Jadi Secara intertekstualitas novel 
PBS dan Pintu memiliki perbedaan dalam tema. PBS bertemakan perlunya 
pengakuan atas eksistensi perempuan dalam kehidupan sehari-hari 
sedangkan Pintu bertemakan keluhuran budi pekerti seseorang yang 
tercabut dari akar budayanya. 
2. Alur kedua novel PBS dan Pintu,  secara konvensional  menggunakan alur 
yang sama yaitu alur  mundur. Alur novel PBS terlihat diawal cerita 
mengisahkan kehidupan tokoh aku (Nisa) yang berstatus janda dengan 
beranak satu. Kemudian diceritakan masa lalu atau masa kecilnya hingga 
pernikahanya dengan Lek Khudhori. Sedangkan  novel Pintu,  diawali 
dengan pernikahan tokoh Aku (Bowo) dengan Aida Fadhilah. Kemudian 
diceritakan masa kecilnya sampai perjalanan masa remaja dan 
pendidikannya. Jadi secara intertekstualitas kedua novel tersebut memiliki 
kesamaan dalam alur yaitu sama-sama secara konvensional yaitu 
menggunakan alur mundur.    
3.  Terkait dengan penokohan tokoh utama dalam PBS dan Pintu secara jenis 
kelamin berbeda. PBS tokoh utamanya wanita sedangkan Pintu tokoh 
utamanya laki-laki. Teknik karakterisasi kedua novel menggunakan 
teknik yang sama yaitu  teknik telling showing, dan perpaduan dari teknik 
keduanya. Baik itu di PBS maupun di Pintu karakter tokoh tidak selalu 
digambarkan secara gamblang dan terperinci tetapi dapat diketahui dari 
dialog antartokoh dan lewat dialog tokoh. Namun kedua tokoh tersebut 
memiliki sikap kepribadian yang sama yaitu sama-sama memiliki 
komitmen untuk belajar dengan giat dan mandiri dalam menyikapi 
permasalahan hidup. Hal itu terbukti tokoh Nisa dalam PBS, dia memiliki 
jiwa yang  kuat untuk memperjuangkan prinsip dan hakikat hidup. Tokoh 
aku (Nisa)  selalu memperjuangkan yang semestinya diterima oleh 
perempuan, misalnya belajar atau memperoleh pendidikan. Begitu juga 
Bowo  dalam Pintu yang tetap menjunjung tinggi budaya Jawa meskipun 
ia kuliah di Amerika. 
    4. Kedua novel ini menggunakan setting yang berbeda karena kehidupan  
tokoh berbeda. Perbedaan itu terlihat bahwa tokoh utama dalam novel PBS 
lebih banyak di Jawa khususnya di Jombang, Jogjakarta. Sedangkan dalam 
Pintu  tokoh utamanya lebih banyak di Amerika (New Orlands, 
Sinagapura, dan Juga Missouri) atau luar negeri meskipun dalam novel ini 
juga menggunakan setting dalam negeri khususnya Jawa. Misalnya, 
Surabaya, Bandung,  dan Sangkuriang. Setting sosial budaya memiliki 
perbedaan yaitu dilihat dari cara pergaulan dan interaksi tokoh. Dalam 
PBS tokoh utama setting budayanya adalah kolot karena tokoh utama 
dibesarkan dalam sosiokultur di Pondok Pesantren di Jombang. Sedangkan 
dalam Pintu setting budaya modern karena tokoh utama hidup dalam 
kultur Amerika karena Bowo menjalani kuliah di Amerika.  Jadi bila 
dikaitkan dengan intertekstualitas antara novel PBS dan Pintu tidak 
memiliki keterkaitan, akan tetapi memiliki kesamaan akar budaya yang 
sama yaitu sosiokultur Jawa. Dengan demikian, PBS lebih kepada 
sosiobudaya Jawa yang sedikit kolot dengan baisis pesantren sedangkan 
Pintu sosiobudaya Jawa dengan perilaku modern karena lebih banyak di 
Negeri Barat yaitu Amerika. 
   5,  Terkait dengan sudut pandang pengarang, kedua novel ini ada kesamaan  
yaitu sama-sama menggunakan tokoh “akuan”. Terkait dengan sudut 
pandang pengarang, kedua novel ini ada kesamaan  yaitu sama-sama 
menggunakan tokoh akuan dalam memaparkan cerita. Dengan kata lain 
kedua novel tersebut tokoh utamanya adalah Aku. Sehingga secara 
intertekstualitas novel PBS merupakan hipogram karena diciptakan 
lebih dahulu sedangkan Pintu merupakan sebagai tranformasinya 
karena diciptakan lebih akhir. 
 
4. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel PBS dan Pintu 
Karya sastra mempunyai struktur yang sangat kompleks. Demikian juga susunan 
unsur-unsur yang membentuk keseluruhan karya juga sangat kompleks. Sebuah karya 
sastra merupakan suatu sistem norma. Untuk memberi penilaian karya sastra tidak dapat 
ditinggalkan menganalisis atau menguraikan karya sastra itu dengan menggunakan 
sistem norma sastra. Setiap membaca karya sastra, sebenarnya suatu usaha untuk 
menangkap norma-norma atau nilai-nilai sastra.  
Nilai pendidikan yang terdapat dalam karya sastra dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa nilai pendidikan yang bisa diperoleh dari sebuah cerita (dalam hal ini novel). 
Nilai pendidikan itu diantaranya adalah yang berhubungan  dengan sosial,  budaya, 
kemanusiaan, religi/agama, dan moral. 
Novel PBS dan Pintu ini telah menggambarkan dengan detail bagaimana amat 
sangat urgennya kehidupan sosial yang dilakukan oleh manusia pada umumnya dan 
tokoh-tokoh dalam novel ini. Hal itu tak terkecuali juga masalah budaya, kemanusiaan, 
religi/agama dan moral yang dapat kita gali dalam novel ini untuk kehidupan kita yang 
lebih baik. 
a. Nilai Pendidikan Sosial  
     Nilai pendidikan sosial pada dasarnya adalah terkait apa yang ada dalam diri 
manusia khususnya masyarakat akan menjadikan manusia sadar akan pentingnya 
kehidupan kelompok dalam ikatan kekeluargaan antara individu satu dengan yang lain. 
Dalam novel PBS dan Pintu telah digambarkan dengan jelas bahwa kehidupan 
sosial adalah denyut dan nadi kehidupan manusia. Maka dalam novel ini tergambar 
bagaimana tokoh utama sebagaimana makhluk invidu dan juga sosial.  
1. Nilai Pendidikan Sosial dalam Novel PBS 
Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan sosial novel PBS, maka 
terlihat bahwa tokoh Nisa sebagai tokoh utama dalam novel ini memiliki jiwa yang peka 
terhadap situasi dan keadaan. Sejak kecil Nisa sudah didik dan  selalu membantu Ibunya 
membersihkan perabot dapur yang kotor. Nisa lebih mementingkan membantu Ibunya 
dalam membersihkan priring-piring yang kotor meskipun ia sudah ditunggu oleh Mbak 
May untuk belajar mengaji. Untuk nilai pendidikan sosial ini novel PBS melekat pada 
tokoh utamanya. Meskipun tokoh aku terkadang menjadi sosok yang bandel dan 
membantah kemauan orang tuanya khususnya Bapaknya, ia tetap memiliki komitmen 
sosial untuk belajar dengan teman-teman sekampungnya. Nisa tidak pernah luntur jiwa 
sosialnya kepada sesamanya.  
Maka, dalam kehangatan matahari dilereng pegunungan itu, sehabis makan siang 
dan mencuci piring yang dipenuhi minyak sambal, kuah sayur dan sisa makanan 
yang telah berganti warna, aku bergegas menuju ke pondok, ke kamar nomor 
enam, kamar Mbak May. Berbeda dengan ruang lainnya, kamar Mbak May, 
agak sedikit luas, dan di dalamnya seseorang yang masih memakai mukena 
sedang menantiku sambil membaca Al-Quran. Setelah Ibu dan lek Sumi 
kembali, aku langsung masuk ke dalam kamar. 
“Maaf, Mbak. Nisa terlambat, ya? Soalnya harus cuci piring dulu. Bantu Ibu.” 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 20). 
 
“.... Namun, aku sendiri tak pernah terik untuk mengikutinya, kecuali hanya 
untuk menuruti keinginan Bapak. Itulah sebabnya, aku sering bermain dan 
belajar bersama teman-teman sekampung, yang tidak terdaftar sebagai santri 
pondok, paling-paling hanya bertandang ke kamar Mbak May. (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 52). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan sosial dalam 
novel PBS, bahwa pendidikan sosial sebaiknya dan seharusnya ditanamkan sejak kecil 
seperti yang dilakukan oleh orang tua Nisa. Seorang anak harus bisa membantu orang 
tua untuk selalu membantu segala kegiatan di dalam rumah. Misalnya membersihkan, 
mencuci  piring kotor.  Meskipun juga bahwa tokoh aku (Nisa) terkadang menjadi sosok 
yang bandel dan membantah kemauan orang tuanya khususnya Bapaknya, ia tetap 
memiliki komitmen sosial untuk belajar dan ingat dengan teman-teman sekampungnya. 
Nisa tidak pernah luntur jiwa sosialnya kepada sesamanya meskipun ia tinggal di 
lingkungan pondok pesantren.  
Sedangkan nilai negatif  yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan 
sosial dalam novel PBS, bahwa Nisa selalu disuruh untuk membersihkan perabot dapur 
yang kotor. Nisa harus ikut untuk membantu ibunya karena dia anak perempuan satu-
satunya. Karena disuruh-suruh terus untuk membantu ibunya membersihkan perabot 
rumah tangga sehingga Nisa mengalami kejenuhan dan tidak ikhlas dalam berkerja. 
Sehingga ia mencari pelampisan belajar dengan teman-temannya sepermainan sejak 
kecil. Nisa sekan-akan mengalami kejenuhan sehingga ia lari dari rumah karena harus 
membantu membersihkan di dapaur. Dalam konteks yang demikian, orang tua harus 
memberikan pendidikan sosial yang tepat  kepada anaknya. Jiwa sosial harus menjadi 
bagian pendidikan anak dalam sebuah keluarga sehingga kelak anak memiliki empati 
dan sikap kepedulian pada sesama. 
 
 
2. Nilai Pendidikan Sosial dalam Novel Pintu  
Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan sosial novel Pintu, maka 
terlihat bahwa tokoh Aku (Bowo) memiliki jiwa, empati dan perilaku  yang baik terkait 
dengan kehidupan sosial. Bowo dalam membantu orang lain selalau dijiwai secara 
ikhlas dan tidak pamrih.  Jiwa sosial tokoh aku terlihat sekali bahwa tokoh Aku (Bowo) 
merasa kehilangan dengan kehadiran Anna. Anna adalah sosok yang ikut memberikan 
warna kehidupan pribadi tokoh Aku. Sehingga sampai akhir hayatnya hubungan itu 
sampai terjalin, yaitu mengunjungi pusara dan membersihkannya.  
Dan tak kalah pentingnya, jiwa besar tokoh aku (Bowo) perlu diteledani. Ia tidak 
goyah semangat sosialnya meski dia sendiri mendapatkan pertentangan dari orang-
orang sekitarnya. Bowo sebagai tokoh utama (Aku) dalam novel ini juga terlihat 
digambarkan seorang yang berjiwa sosial, welas asih,  dan  penuh perhatian. Ia tetap 
sabar dan tenang meskipun  orang-orang yang dikenalnya itu telah memfitnahnya. 
Tokoh Bowo bukan saja berjiwa sosial kepada orang lain tetapi ia juga perhatian kepada 
keluarganya khususnya June adiknya yang sekolah di Singapura. Tokoh Aku membantu 
uang SPP.  
Aku berniat tulus ingin membantunya. Aku lalu minta beberapa bantuan empat 
teman Indonesia yang percaya kata-katanya. Rata-rata mereka adalah pesilat 
seperti aku. Diantara meraka adalah Mas Eko, salah satu pesilat yang kebetulan 
tinggal di Chicago. Bersama mereka aku melakukan sembahyang tahlilan  
spesial untuk Anna (Fira basuki, 2002: 64). 
 
Malamnya Anna tidak datang lagi. Aku sedikit kehilangan juga, walaupun 
pertemuan kami seperti merasa dekat dengannya. Aku seperti merasakan 
penderitaanya. Yang pasti aku seperti masih rindu ingin melihat wajah aslinya 
(Fira basuki, 2002: 64). 
 
Aku menjual semua barangnya dan memberikan baju-bajunya ke Salvation 
Army, sebuah badan sosial tempat penampungan sumbangan. Aku mengirimkan 
uangnya lewat pos. Aku bahkan pindah tinggal dengan Mas Eko dan Mas 
Dadang. (Fira basuki, 2002: 76). 
 
Aku berhasil lulus sarjana dibidang komputer. Jadi, kini aku harus menyimpan 
uang untuk meneruskan master, seperti impian Mama. Oya aku juga membantu 
uang sekolah June setiap bulannya. Orang tuaku benar-benar tidak lagi 
mengirimku uang, mereka hanya membayar sekolah June (Fira basuki, 2002: 
86). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan sosial dalam 
novel Pintu, bahwa pendidikan sosial sebaiknya ditanamkan sejak kecil seperti yang 
dilakukan oleh Papa-Mama Bowo. Tokoh Bowo bukan saja berjiwa sosial kepada orang 
lain tetapi ia juga perhatian kepada keluarganya khususnya June adiknya yang sekolah 
di Singapura. Tokoh Aku selalu membantu uang SPP. Memiliki jiwa sosial itu perlu 
ditumbuhkan. Berbuat baik kepada sesama kaitannya dengan jiwa sosial jangan hanya 
sebatas pada anggota atau seluruh keluarga tetapi juga pada orang lain. Dalam konteks 
itu,  papa-mama Bowo telah berhasil mendidik putra-putrinya ke arah jiwa sosial 
kepada sesama. 
Nilai negatif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan sosial dalam 
novel Pintu, bahwa pendidikan sosial yang berlebihan seperti yang dialami oleh tokoh 
Aku memberikan dampak yang tidak baik. Hal itu terlihat, bagaimana ia selalu menurut 
apa saja yang diinginkan temannya untuk membantu padahal dia sendiri juga perlu 
mendaptkan perhatian baik dari segi mental. Dengan kata lain peran orang tua kaitannya 
dengan pendidikan sosial bahwa orang tua perlu memberikan pemahaman kepada anak-
anak bahwa berjiwa sosial sangalah bagus dan baik tapi harus proporsional, moderat 
dan tidak berlebihan. 
 
 
b. Nilai Pendidikan Budaya  
Nilai–nilai budaya yang terkandung didalam cerita dapat diketahui melalui 
penelaahan terhadap karakteristik dan perilaku tokoh-tokoh dalam cerita. Hal itu terlihat 
sebagai berikut: 
1. Nilai Pendidikan  Budaya dalam Novel  PBS  
Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan budaya dalam novel PBS, 
maka terlihat bahwa tokoh Nisa selaku tokoh utama dalam novel ini  adalah sosok 
pribadi yang cantik dan cerdas sekaligus pemberani. Nisa selalu menjadi sosok yang 
melawan dan pemberontak dalam kultur pesantren salafiah yang terkenal kolot dan 
kuno. Nisa memiliki kepribadian ingin membela hak-hak para perempuan yang selama 
ini tidak adil atau selalu dianaktirikan serta kalah dengan laki-laki. Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
Sejak aku terlahir ke dunia, kata ibuku, Hajjah Mutmainah, aku selalu digadang 
dan diharapkan agar kelak dapat menggantikan posisi bapak. Tetapi, dalam 
benakku, harapan itu tak pernah muncul sebagai cita-cita. Sepertinya, aku lebih 
suka untuk bersekolah dan mencari ilmu yang lebih luas dari kompleks pondok 
kami, juga lebih tinggi dari ilmu yang diperoleh para santri yang paling tua 
sekalipun. 
Pondok kami memang bukan pondok besar sebagaimana pondok pesantren 
Bahrul ulum Tambakberas atau Tebuireng. (Abidah El Khalieqy, 2001:  51-52). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan budaya  
dalam novel PBS, bahwa pendidikan budaya sebaiknya ditanamkan sejak kecil agar 
anak dalam menjalani hidup punya prinsip. Penggambaran yang telah dilakukan Abidah 
dalam cerita bahwa orang tua Nisa yang kolot dalam mendidik anak ada sisi positifnya. 
Itu dilakukan semata-mata agar anak memperhatikan ana yang diinginkan orang tua. 
Misalnya bagaimana Bapaknya mengharuskan Nisa untuk belajar agama dan menjadi 
seorang pemimpin. Jadi nilai-nilai positif dari pendidikan budaya bahwa kita bisa 
belajar dai Nisa untuk bisa jadi pemimpin kita harus belajar. 
Nilai negatif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan budaya  
dalam novel PBS, bahwa pendidikan budaya sebaiknya ditanamkan sejak kecil agar 
anak dapat memperoleh pelajaran hidup yang penting dalam hidupnya. Sebagai orang 
tua jangan memaksakan kehendak. Sebagai orang tua jangan terlalu memaksakan 
kehendak bahwa anak harus mengikuti pendidikan budaya pesantren semata akan tetapi 
didunia pendidikan formal juga memiliki pendidikan budaya yang berbeda dengan 
budaya pesantren. Jadi pendidikan budaya semestinya harus seimbang dan jangan berat 
sebelah. 
2.  Nilai Pendidikan Budaya dalam Novel Pintu  
Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan budaya dalam novel Pintu, 
maka terlihat bahwa tokoh Bowo selaku tokoh utama dalam novel ini adalah seorang 
pribadi yang unik. Dia selalu menurut apa yang disarankan oleh Yangti.Bahkan 
kepatuhannya melebihi kepatuhannya dengan Mama-Papanya. Ia besarkan di kalangan 
kultur jawa. Sehingga setiap tindakkannya mencerminkan dan menjunjung budaya Jawa 
misalnya, soapan santun,  sungkem dengan mencium tangan, mengetuk pintu bila mau 
memasuki kamar yang bukan miliknya. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Aku mengetok kamar Yangti 
“Masuk Le.” 
Aku buru-buru duduk di sebelah Yangti yang sepertinya sudah menanti 
kedatanganku. (Fira basuki, 2002: 31). 
 
Tokoh Aku (Bowo) dalam novel Pintu ini sosok orang yang berikiran bebas, 
liar, dan jahat. Kebebasannya ia selalu melakukan apa saja tanpa kontrol termasuk 
melakukan sesuatu yang melanggar norma dan etika sebagai pria yang besar dalam 
kultur Jawa. Sehingga pola hidupnya cenderung mudah tergoda oleh pengaruh budaya 
barat sesuai kehidupannya di Amerika yang tidak sesuai kultur yang ia terima saat 
masih kecil. Waktu kecil ia diramalkan banyak orang akan menjadi sososk pribadi yang 
istimewa. Namun kenyataannya ia menjadi sosok orang  yang  tanpa kendali.  Sehingga 
tak mengherankan bila ia dipenjara karena terjebak mafia kejahatan yang biasa 
dilakukan oleh orang-orang yang berbudaya barat.  Tokoh Bowo mengalami perubahan 
sikap dan psikologis tatkala menjalani kehidupan di Amerika. Padahal Mama-Papa telah 
mendidiknya dengan etika dan kultur budaya Jawa yang adi luhung. Hal itu terlihat 
pada kutipan: 
Mr. William menjanjikan semua ini hanya sementara jika aku menuruti 
nasihatnya. Menurutnya, sebaiknya aku pura-pura menjadi pelajar asing yang 
lugu dan tidak tahu menahu soal hukum di Amerika. Jadi ia akan berkilah bahwa 
aku sekedar pelajar asing yang jenius dan ingin mencoba-coba kepintaran 
komputerku dengan membobol beberapa lembaga pemerintahan. (Fira basuki, 
2002: 88). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan budaya  
dalam novel Pintu, bahwa pendidikan budaya sebaiknya ditanamkan sejak kecil agar 
seseorang selalu berpegang prinsip yang diajarkan saat di keluarga. Hal yang sangat 
mendasar perlu diteladani tokoh Bowo selaku tokoh utama dalam novel ini adalah 
seorang pribadi yang unik. Dia selalu menurut apa yang disarankan oleh Yangti.Bahkan 
kepatuhannya melebihi kepatuhannya dengan Mama-Papanya. Ia besarkan di kalangan 
kultur jawa. Sehingga setiap tindakkannya mencerminkan dan menjunjung budaya Jawa 
misalnya, soapan santun, sungkem dengan mencium tangan, mengetuk pintu bila mau 
memasuki kamar yang bukan miliknya. Mengapa demikian? Dengan cara itu kendali 
diri sosok pribadi seseorang seperti yang dilakukan oleh oleh Mama-Papa, dan Yangti 
akan menjadikan seseorang tidak tercabut dari akar budaya seiring dengan globalisasi 
tehnologi dan peradaban baru. 
Nilai negatif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan budaya 
dalam novel Pintu, bahwa pendidikan budaya harus selalu melihat kondisi dan situasi 
jangan terlalu berlebihan. Kalau melakukan pendidikan budaya pada anak terlalu 
berlebihan atau kolot dan ketat akan menjadikan seseorang menjadi trauma psikologis. 
Tokoh bowo yang selalu bekti pada Papa-Mama dan terutama Yangti saat di rumah 
ternyata mengalami perubahan bila berada di luar rumaha. Tokoh Bowo mengalami 
“kegoyahan” budaya yang ia terima sejak kecil. Ia berubah drastis saat berbenturan 
dengan budaya baru di negeri asing (Amerika). 
Dalam konteks yang demikian, tentunya dalam melakukan pendidikan budaya 
kepada anak di rumah atau keluarga harus berdasarkan etika dan kehalus budi. Anak 
diajari secara ikhlas dan menghayati budaya sendiri agar tidak terjebak pada sikap 
hedonis. Dan yang terpenting anak, orang tua, dan seluruh keluarga untuk selalu 
menjadikan budaya yang dianut sejak kecil menjadi bagian hidup yang tidak 
terpisahkan.  
c. Nilai Pendidikan Kemanusiaan  
          Nilai-nilai pendidikan kemanusiaan yang terdapat dalam novel PBS dan Pintu 
secara khusus sebagai berikut: 
 
1. Nilai Pendidikan  Kemanusiaan dalam Novel PBS  
        Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan kemanusiaan novel PBS, 
maka terlihat bahwa tokoh Aku (Anissa) dalam novel ini memiliki rasa kemanusiaan 
yang tinggi. Hal itu didasari bahwa ia sejak kecil dididik oleh orang tuanya yang 
berprofesi sebagai kiai yang memiliki banyak santri. Didikan  itulah, tak mengherankan 
bia Ia selalu membela orang lemah, orang yang membutuhkan pertolongan, dan selalu 
mencurahkan perhatiannya pada orang yang nyaris celaka. Ia melakukan tanpa pamrih 
apapun.  Ia melakukan itu semua pada saat bermain dengan kakaknya Rizal dan tanpa 
diduga ternyata kakaknya hampir saja tidak tertolong nyawanya. Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
Setelah memeras akal, kuambil sepotong kayu dan mengulurkannya ke arah 
Rizal. Dengan rasa takut, ia mencengkramnya dan aku menariknya dengan 
sekuat tenaga. Agaknya ketakutan telah memberi tenaga lebih di urat tanganku 
yang mungil. Didorong juga keinginan Rizal untuk selamat, kami saling 
membahu, mencari keselamatan. (Abidah El Khalieqy, 2001: 4). 
 
Tokoh aku (Nissa) sebagai seorang istri yang sah Samsudin selalu mendapatkan 
tekanan baik fisik dan batin. Samsudin menjadikan Nisa sebagai sebagai sasaran 
kekerasan dalam rumah tangga. Hal itu terlihat pada kutipan: 
“Sejak malam pertama sampai sekarang, tak bosan-bosannya, ia menyakitiku, 
menjambak rambutku, menendang dan menempeleng, memaksa dan memaki 
serta melecehkanku sebagai perempuan dan seorang istri.”  
“Masyaallah! Benarkah itu, Anakku?” Ibu merangkul dan terisak,” mengapa kau 
tidak pernah mengatakannya pada Ibu, Nisa. Mengapa....? (Abidah El Khalieqy, 
2001: 161-162). 
 
Sebagai tokoh utama dalam novel ini Nissa menjadi sentral dalam cerita 
sehingga ia selalu menarik baik kata-kata maupun perilakunya. Nisa selalu 
mendapatkan perlakuan yang tidak manusiawi dari Bapaknya dan juga dari para 
kakaknya. Ia selalu menjadi “objek” dan simbol malapetaka. Ia sering diperlakukan 
tidak adil oleh bapaknya karena ia perempuan. Hal itu bisa kita lihat pada kutipan 
berikut: 
.....Tidak seperti Wildan dan Rizal, yang bebas keluyuran dalam kuasanya, main 
bola main layang-layang, sementara aku disekap di dapur untuk mencuci kotoran 
mereka, mengiris bawang hingga mataku pedas demi kelezatan dan kenyamanan 
perut mereka.( Abidah El Khalieqy, 2001: 44). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan kemanusiaan 
dalam novel PBS, bahwa pendidikan kemanusiaan sebaiknya ditanamkan sejak kecil 
agar seseorang tokoh aku (Nissa) begitu sentral dalam hidupnya sehingga didikan orang 
tuanya terkait dengan nilai kemanusiaan ini menjadi Nissa sosok yang yang tegar dalam 
menjalani kehidupan. Ia selalu menjadi “sinterkelas’ bagi orang-orang yang 
membutuhkan. Karena didikan orang tuanya yang berada di lingkungan pesantren maka 
sediktt kolot. Kekolotan dalam mendidik Nissa ini akhirnya juga berdampak negatif 
pada kepribadian Nissa.  
Nilai negatif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan 
kemanusiaan dalam novel PBS bahwa pendidikan kemanusiaan harus memberikan 
pengaruh yang baik pembentukan kepribadian dan karakter seseorang. Hal yang negatif 
tidak bisa kita jadikan acuan misalnya apa yang dialami tokoh utama dalam novel ini. 
Nissa yang bergitu sentral dalam cerita sehingga ia selalu menarik baik kata-kata 
maupun perilakunya. Nisa selalu mendapatkan perlakuan yang tidak manusiawi dari 
Bapaknya dan juga dari para kakaknya. Ia selalu menjadi “objek” dan simbol 
malapetaka. Ia sering diperlakukan tidak adil oleh bapaknya karena ia perempuan bila 
dibandingkan dengan dua kakaknya yang berjenis laki-laki. 
Dalam konteks yang demikian, sebagai orang tua kaitannya dengan pendidikan 
kemanusiaan perlu adanya sikap adil dan kebesaran jiwa. Jangan memandang jenis 
kelamin dalam memberikan kasih sayang. Memandang rendah karena perempuan begitu 
juga sebaliknya. Adil dalam memberikan pendidikan kemanusiaan dalam keluarga 
adalah mutlak adanya. 
2. Nilai Pendidikan Kemanusiaan  dalam Novel  Pintu  
        Bila  dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan kemanusiaan novel Pintu, 
maka terlihat bahwa tokoh Aku (Bowo) adalah sosok orang yang peduli terhadap derajat 
kemanusiaan orang lain, baik itu yang dikenal atau tidak. Hal itu terlihat saat kematian 
Paris yang menghebohkan. Tokoh aku mengutuk kebiadaban tersebut. Hal ini karena 
Bowo telah mendapat didikan yang kuat dari keluarganya saat kecil sampai beranjak 
dewasa khususnya dari Yangtinya. Ia diajar untuk selalu menghargai orang lain. Hal itu 
terlihat saat salah satu temannya Paris yang meninggal karena kebiadaban suaminya. 
Terlihat pada kutipan berikut: 
Rasanya baru kemarin Paris merasa aneh. Kini Paris tiada, meninggal 
mengenaskan ditangan suami. Aku mengutuk diri. Mengapa baru kini suami 
ditangkap polisi? Laki-laki macam apa aku ini membiarkan Paris terkunkung 
bahaya (Fira Basuki, 2002: 131). 
 
Sebagai tokoh utama Bowo dalam novel ini digambarkan sebagai   sosok yang 
memiliki pribadi yang sederhana dan rendah diri. Ia tidak silau meskipun ia keturunan 
priyayi dan memiliki mata ketiga (bisa melihat alam gaib). Ia selalu tidak sombong. 
Selalu ingat dosa yang pernah dilakukan. Baginya darah priyayi bukanlah jaminan 
tentang derajat seseorang. Paling tidak ingin memberikan gambaran pribadi keluarga 
Bowo yang selalu mengedepankan sikap rendah diri pada sesama dan menghargai 
derajat kemanusiaan. Bagi Bowo semua manusia memiliki derajat yang sama dan tidak 
ada bedanya. Hal itu terlihat dengan jelas pada kutipan berikut: 
Martabat. Apa arti sebuah darah priyayi, mata ketiga, dan martabat? Banyak. 
Untuk keluargaku, untuk diriku sendiri. Hal ini yang membuatku insyaf. 
Seharusnya, selain dosa, aku takut hal lain: penyakit kelamin. Untungnya aku 
selamat dari AIDS. (Fira Basuki, 2002: 144). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan kemanusiaan 
dalam novel Pintu, bahwa pendidikan kemanusiaan sebaiknya ditanamkan sejak kecil. 
Tokoh utama Bowo dalam novel ini digambarkan sebagai   sosok yang memiliki pribadi 
yang sederhana dan rendah diri. Ia tidak silau meskipun ia keturunan priyayi dan 
memiliki mata ketiga (bisa melihat alam gaib). Ia selalu tidak sombong. Selalu ingat 
dosa yang pernah dilakukan. Baginya darah priyayi bukanlah jaminan tentang derajat 
seseorang. Paling tidak ingin memberikan gambaran pribadi keluarga Bowo yang selalu 
mengedepankan sikap rendah diri pada sesama dan menghargai derajat kemanusiaan. 
Bagi Bowo semua manusia memiliki derajat yang sama dan tidak ada bedanya. Jadi 
tidak relevan bila dalam konteks sekarang dalam memberikan pendidikan kemanusiaan 
masih menonjolkan sikap primordial. Sudah saatnya orang tua untuk memberikan 
pendidikan kemanusiaan yang tepat dan berdampak pada kehidupan diri anak. 
Nilai negatif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan 
kemanusiaan dalam novel Pintu bahwa pendidikan kemanusiaan sebaiknya ditanamkan 
sejak kecil. Dalam penanaman pendidikan kemanusiaan pada anak harus dimbangi 
dengan pemahaman dan hakikat kehidupan. Hal terlihat bagaimana upaya yang sudah 
dilakukan Mama-Papa dan juga Yangti  untuk memberikan pemahaman kepada tokoh 
utama Bowo untuk selalu berbuat baik kepada sesama tetapi kenyataannya berlainan. 
Bowo justru ikut larut dalam tindakan yang tidak manusiawi dengan melakukan 
tindakan free sex dengan Paris, dan juga Erna. Tindakan ceroboh yang 
tidakberperikemanusiaan yang dilakukan oleh Bowo ini bisa juga sebabkan oleh 
longgarnya atau kurangnya perhatian orang tua. Oleh karena itu orang tua harus tetap 
melakukan pendidikan kemanusiaan kepada anak atau anggota keluarga dimanapun dan 
kapanpun. Misalnya apa yang terjadi pada Bowo yang mengalami kegoyangan pikiran 
saat dia di Amerika dan jauh dari pengawasan orang tua adalah contoh negatif. Jadi 
orang tua dalam melakukan pendidikan apapun harus utuh. Anak atau anggota keluarga 
harus terus diamati dan diperhatikan kapanpun meskipun dia talah beranjak dewasa atau 
berkeluarga. 
d. Nilai Pendidikan Religius/Agama  
    Nilai religius dapat dikatakan nilai dasar kemanusiaan yang berkaitan dengan 
ketuhanan secara umum dan diakui oleh semua pemeluk agama.  
1. Nilai Pendidikan  Religius/Agama dalam Novel PBS  
Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan religius /agama novel PBS, 
maka terlihat bahwa tokoh Aku (Anissa) dalam novel ini memiliki sikap yang religius. 
Tentunya apa yang dilakukan dalam hidup oleh Nissa adalah hasil kasih sayang dan 
perhatian kedua orang tuanya. Kiai dan Nyai selalu mengajarkan Nissa untuk selalu 
bersikap hormat dan tawadu’ kepada orang tua khususnya Ibu.  Tokoh Nissa selalu 
mendengarkan nasihat-nasihat agama yang dapat dijadikan pemahaman dalam 
menjalani kehidupan dan menjawab permasalahan-permasalahan hidup. Ia selalu 
mendapatkan nasihat tentang kekuasaan Allah yang Maha Agung. Hal itu bisa dilihat 
pada kutipan berikut: 
“Anakku, Nisa. Didunia ini, semua yang diciptakan oleh Allah, apa saja jenis 
kelaminnya, baik laki-laki mapun perempuan, semuanya sama baiknya, sama 
bagusnya, sama enaknya. Sebab Allah juga memberikan kenikmatan yang sama 
pada keduanya. Tinggal bagaimana kita mensyukurinya. Jadi laki-laki, enak. 
Jadi perempuan juga enak. (Abidah El Khalieqy, 2001: 15). 
 
Orang tua Nisa selalu mengingatkan untuk belajar dan belajar demi masa 
depannnya. Sehingga tidak mengherankan bila  saja sosok Nissa sebagai tokoh utama 
dalam novel ini juga memiliki semangat yang tinggi untuk belajar khususnya belajar 
ilmu agama. Ia selalu belajar kepada siapa saja termasuk kepada Mbak May untuk 
mengajari baca qira’ah. Sebagai anak seorang pemilik pesantren Nisa telah didik untuk 
belajar agama. Sehingga tak mengherankan kalau Nisa sudah menyelesaikan tiga puluh 
juz Al qur’an yang ia pelajari. Ibunya juga memberikan dorongan dengan mengadakan 
pengajian. Nissa sebagai tokoh utama dalam novel ini oleh Abidah El Khalieqy 
digambarkan sebagai sosok yang unik. Dalam novel ini ia dididik oleh bapaknya 
sebagai kepala keluarga yang juga pengasuh pondok pesantren  untuk menjadi 
perempuan yang bisa menghargai kehormatan wanita. Ia harus menutup aurat meski 
belum baliq. Hal itu karena kultur pesantren yang mereka hadapi. Hal itu terlihat pada 
kutipan berikut: 
Dengan berbisik ditelinga Mbak May, agar tidak didengar oleh orang lain, 
kuucapkan keinginan secara pelan dan spontan. 
“Mbak....maukah Mbak May, mengajariku qira’ah?” 
“Mengapa tidak? Jika Nisa mau, Nisa bisa datang ke kamar Mbak May setiap 
sore menjelang magrib.” (Abidah El Khalieqy, 2001: 17). 
 
Dan kini, sejak lek Khudhori tingal disini, aku telah menyelesaikan tiga puluh 
juz dan Ibu menyelenggarakan acara khataman. Bahkan mengundang juga kiai 
Jamaluddin untuk memberi pengajian. (Abidah El Khalieqy, 2001: 40). 
 
.....Tidak seperti Wildan dan Rizal, yang bebas keluyuran dalam kuasanya, main 
bola main layang-layang, sementara aku disekap di dapur untuk mencuci kotoran 
mereka, mengiris bawang hingga mataku pedas demi kelezatan dan kenyamanan 
perut mereka. Kemarin Bapak bilang, katanya aku harus segera mengenakan 
kerudung dan baju kurung, sebab sekalipun belum baligh, katanya tubuhku 
bongsor sekan gadis usia dua belas tahun yang harus memakai jilbab. (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 44-45). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan 
religius/agama dalam novel PBS, bahwa pendidikan religius/agama sebaiknya 
ditanamkan sejak kecil. Apa yang sudah dilakuan oleh orang tua Nissa adalah salah satu 
bentuk wujud kasih sayang dan perhatian dalam belajar ilmu khususnya ilmu agama. 
Tokoh utama Nissa dalam novel ini dengan tekun belajar agama sehingga diapun 
memiliki wawasan yang luas. Ibunya juga memberikan dorongan dengan mengadakan 
pengajian. Nissa sebagai tokoh utama dalam novel ini oleh Abidah El Khalieqy 
digambarkan sebagai sosok yang unik. Dalam novel ini ia dididik oleh bapaknya 
sebagai kepala keluarga yang juga pengasuh pondok pesantren  untuk menjadi 
perempuan yang bisa menghargai kehormatan wanita. Ia harus menutup aurat meski 
belum baliq. 
Nilai negatif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan 
religius/agama dalam novel PBS, bahwa pendidikan religius/agama yang diajarkan oleh 
orang tua haruslah moderat jangan fanatik. Hal itu terlihat bahwa Kiai Hanan dan Nyai 
orang tua Nissa dalam mendidik anak khususnya pendidikan religius/agama sangat 
kaku. Orang tua tidak memperhatikan kondisi psikologis anak. Hal itu terlihat saat 
orang tua Nissa agar belajar Qira’ah padahal dia sebenarnya malas. Begitu juga 
bagaimana bentuk pendidikan religius/agama yang kurang pas terlihat pada kekakuan 
sikap dan pandangan Bapaknya bahwa Nissa harus pakai jilbab meski belum baliq. 
Dalam konteks ini orang tua terlalu memaksakan kehendak bahwa anak harus begini 
atau begitu kalau tidak salah. Sebaiknya dalam konteks ini orang tua sudah saatnya 
dalam mengajarkan pendidikan religius/agama harus bersifat moderat dan anak harus 
diajak berfikir yang jernih bukan hanya diberikan konsep tanpa ada argumen yang 
masuk akal. Kalau hal ini dilakukan secara otomatis anak dalam mempeoleh pendidikan 
religius/agama dapat menghayati dalam alam nyata atau kehidupan. 
2. Nilai Pendidikan Religius/Agama dalam Novel  Pintu  
Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan religius /agama novel Pintu, 
terlihat bahwa tokoh aku (Bowo) memiliki sikap yang religius. Hal itu karena ia 
memperoleh pendidikan dari Mama-Papa dan juga Yangti. Misalnya apa yang 
dilakukan oleh Yangti dalam membeberkan proses dan sejarah kelahiran Bowo. 
Ternayata tokoh aku (Bowo) adalah lelaki yang terlahir dengan berfikiran yang jernih 
dan rasional. Ia menyakini bahwa kelahirannya tidak ada sangkut pautnya dengan Sunan 
Kalijaga yang notabene penyebar agama Islam. Apalagi ia reinkarnasinya. Dengan 
mengingat pesan dan nasihat Yangti tokoh Aku (Bowo) menjadi sosok yang kuat akan 
pendirian. Ia selalu ingat akan keesaan Tuhan Sang pencipta.  Ajaran agama secara jelas 
diungkapkan oleh Fira Basuki melalui penggambaran tokoh aku (Bowo) dan Pak Haji 
Brewok bahwa manusia dalam hidupnya untuk selalu bersandar pada Sang Pencipta. 
Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Konon, kabar kelahiranku telah diramalkan. Konon, jiwa Sunan Kalijaga akan 
menitis kembali, ke aku.... Tapi, ah apa-apaan sih. Aku nggak merasa titisan 
siapa-siapa. Lagi pula, katanya keluargaku beragama Islam, yang sudah tentu 
tidak percaya reinkarnasi (Fira Basuki, 2002: 10). 
 
Terlahir di lingkungan keluarga yang beragama Islam  taat beribadah. Hal itu 
terlihat bagaimana papa yang mengasuh Bowo dari kecil selalu menjalankan 
ibadah puasa senin-kamis. Terlihat pada kutipan berikut: 
Lambat laun aku malah mendapat sokongan penuh Papa. Biar Papa tidak terang-
terangan mengeluti ilmu bela diri, tapi Papa sering bermeditasi dan rajin 
berpuasa Senin-Kamis. (Fira Basuki, 2002: 21). 
 
“Ingat cipta, rasa, karsa, dan karya yang tertuju pada mamayu hayuning 
buwono. Ati suci jumbuhing kawula Gusti, “ kata Yangti berulang kali. 
Mamayu hayuning buwono adalah memelihara kelestarian atau keindahan dunia 
dan isinya demi kemakmuran dan kedamaian bumi. Sementara, Ati suci 
jumbuhing kawula Gusti adalah keselarasan hubungan antara sesama dan Tuhan 
pencipta semesta alam. (Fira Basuki, 2002: 26). 
 
Banyak yang menyebutkan, termasuk Pak Haji Brewok, manusia yang bisa 
mengalahkan serta mengatur hawa nafsu yang disimbolkan oleh keempat warna 
dan menyatukannya dengan pancer atau bayu sejati (tenaga dalam, chi, atau 
prana), atau sering disebut: sedulur papat, kelima pancer (empat serangkai plus 
tenaga dalam), bisa mencapai keselarasan hubungan antarmanusia dan pencipta, 
atau yang telah disebut Yangti: mamayu hayuning buwono. Ati suci jumbuhing 
kawula Gusti. (Fira Basuki, 2002: 44). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan 
religius/agama dalam novel Pintu, bahwa pendidikan religius/agama sebaiknya 
ditanamkan sejak kecil. Apa yang sudah dilakukan oleh orang tua dan yangti kepada 
anak anak sangat baik. Dengan cara ini anak-anak akan memiliki keimanan dan prinsip 
yang kuat terhadap keesaan Tuhan sang pencipta alam ini. Pendidikan religius/agama 
yang diberikan kepada  Bowo dapat menjadikan kuat mentalnya sehingga dia memiliki 
spirit hidup yang jelas dalam menjalani kehidupan. Dan dalam konteks ini tentunya apa 
yang dilakukan oleh orang tua dan yangti perlu mendapatkan keteladanan bagi proses 
pendidikan anak tentang religius/agama. 
Nilai negatif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan 
religius/agama dalam novel Pintu, bahwa pendidikan religius/agama sebaiknya 
ditanamkan sejak kecil oleh orang tua dan Yangti masih kurang tepat. Hal itu terlihat 
jelas bagaimana Yangti mengajarkan pendidikan agama hanya karena masa lalu. 
Maksudnya bahwa Bowo harus beragama Islam karena garis keturunan yangti berasal 
dari Sunan kalijaga juga beragama Islam. Yangti dalam memberikan pendidikan religius 
atau agama hanya berdasarkan sisi historis bukan pada hakikat dan juga amaliahnya. 
Dan dalam konteks ini tentunya apa yang dilakukan oleh orang tua dan yangti perlu 
mendapatkan perhatian bagi proses pendidikan religius/agama untuk anak-anak. 
Sehingga tidak mengherankan bagitu Bowo memasuki masa remaja justru tingkat 
keimanannya mengalami “degradasi”. Bowo lupa bahwa apa yang dilakukan semuanya 
telah melanggar nilai-nilai pendidikan religius/agama. Misalnya dia melakukan 
hubungan free sex atau perzinaan dengan Paris, dan juga Erna yang bukan mukrim. Jadi 
dalam mengajarkan pendidikan religius/agama kepada anak harus utuh jangan hanya 
konsep semata akan tetapi lebih menekankan pada praktik hidup yang sesungguhnya. 
e. Nilai  Pendidikan Moral  
    Moral diartikan sebagai norma dan konsep kehidupan yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat. Pendidikan  moral memungkinkan manusia memilih secara bijaksana yang 
benar dan yang salah atau tidak benar. Pesan-pesan moral dapat disampaikan pengarang 
secara langsung dan bisa pula tidak secara langsung. Makin besar kesadaran manusia 
tentang baik buruk itu, maka makin besar moralitasnya. Pendidikan besar sekali 
pengaruhnya atas perkembangan moralitas. Seseorang yang makin terang 
pengetahuannya tentang sesuatu yang baik dan tidak baik, akan mudah mengadakan 
pilihan. 
1). Nilai  Pendidikan  Moral dalam Novel  PBS  
Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan moral novel PBS, terlihat 
bahwa tokoh Aku (Anissa) dalam novel ini memiliki sikap yang  kurang bermoral. 
Nissa yang tumbuh di lingkungan pesantren yang seharusnya menjadi teladan baik itu 
kata-kata maupun perbuatannya ternyata ia tidak begitu. Ia sudah memiliki nyali untuk 
tidak jujur kepada orang tua yang telah mengajarkan hidup sesuai dengan etika dan 
adab. Hal itu terlihat bagaimana ia membohongi orang tuanya. Itu semua  Nissa sering 
mendapatkan perlakuan yang tidak adil.  Nissa sering juga  melakukan tindakan yang 
seharusnya tidak dilakukan oleh seorang putri kiai yang punya pondok pesantren. Ia 
mengintip pembicaraan perihal rencana penikahannya dengan Samsudin putra kiai 
Hanan.  Tidak itu saja sebagai seorang istri semestinya Nissa untuk taat kepada suami 
Samsudin. Tapi apa kenyataannya bahwa Nissa tidak memperlakukan suaminya dengan 
baik. Bahkan ia telah memaki-maki suaminya. Nisa telah melakukan tuduhan kepada 
suaminya telah memperkosanya. Apa yang dilakukan oleh Anissa bukan suatu hal biasa. 
Itu semua dikarenakan proses pendidikan moral yang kurang tepat yang dilakukan oleh 
orang tua. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Aku merasa, inikah akibatnya jika membohongi orang tua dan tidak berkata 
jujur. Mimpi apa aku semalam hingga aku bertemu dengan monster mengerikan. 
Apakah aku harus lari berteriak minta tolong? Tetapi benarkah dia ini penjahat? 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 66). 
 
Pastilah mereka mengira, alangkah bodoh dan naifnya aku ini, sehingga untuk 
menentukan nasib masa depanku sendiri, tek perlu melibatkanku. Sebelum ibu 
tahu kalau aku mengintip, segera aku berjingkat dan kembali masuk ke kamar. 
(Abidah El Khalieqy, 2001: 90). 
 
Aku hendak berteriak, tapi kalah cepat dengan telapak tangannya yang 
membungkam mulutku. Aku menyerah untuk sementara. Dan setelah itu, ketika 
ia selesai dan merasa puas dibakar nafsu, kutuding mukanya dengan sedikit 
putus asa. 
”Kau memperkosaku, Samsudin! Kau telah memperkosaku!” (Abidah El 
Khalieqy, 2001: 97). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan moral dalam 
novel PBS, bahwa pendidikan moral sebaiknya ditanamkan sejak kecil. Sebagai anak 
tidak seharusnya melakukan perilaku yang tidak bermoral, melanggar etika dan sopan 
santun. Karena itu semua bukan saja menjadi tanggung jawab diri sendiri akan tetapi 
juga tanggung jawab keluarga. 
Sebagai seorang istri Nisa terntunya harus berperilaku sopan dan 
menghargainya. Jangan lantas pernikahannya tidak didasari cinta kasih Nissa 
memperlakukan suaminya dengan tidak sopan. 
Orang tua tentunya harus berbuat adil dan bijaksana agar proses pendidikan 
moral yang diajarkan pada anak dalam keluarga dapat menjadi bagian kehidupannya. 
Nilai negatif  yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan moral 
dalam novel PBS, bahwa pendidikan moral sebaiknya ditanamkan sejak kecil. Seorang 
anak harus patuh pada orang tua, kakak, dan juga suami. Tindakan-tindakan atau 
perbuatan Nissa yang tidak jujur kepada orang tua, membohongi orang tuanya,  Ia 
mengintip pembicaraan perihal rencana penikahannya dengan Samsudin adalah 
tindakan yang salah. Dan juga apa yang dilakukan oleh Samsuddin juga salah karena 
mereka juga memperlakukan wanita bukan pada tempatnya. 
2). Nilai Pendidikan Moral dalam Novel Pintu  
Bila dikaji secara detail kandungan nilai pendidikan moral novel Pintu, terlihat 
bahwa tokoh aku (Bowo) mendapatkan perlakuan yang tidak nyaman dan mengusik 
ketenangan pikiran dan batinnya. Sehingga membuat tokoh aku kehilangan kendali dan 
mengumpat kepada orang menghinanya.  Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
“Hai kamu sipit!” teriak salah seorang senior. Benar kan kataku? Meski tidak 
menyebut kata cina, bisa kurasakan ia pilih kasih. “Diancuk,” umpatku dengan 
logat ala Jawa Timuran. 
“Apa kamu bilang? Kamu anak baru kan? Hati-hati di OS entar ya!” ujarnya 
dengan tangan kanan memegang kerah kemejaku sambil mengepulkan asap 
rokoknya diwajahku. (Fira Basuki, 2002: 45-46). 
 
Penulis novel ini telah menghadirkan tokoh utama aku (Bowo) sebagai orang 
yang tidak bermoral. Ia selalu tidak bisa menahan nafsunya melihat lawan jenis 
sehingga ia melakukan hubungan yang semestinya dilakukan oleh seorang yang telah 
menikah secara sah. Hal itu terlihat pada kutipan berikut: 
Satu, dua bulan tinggal dengan Erna berjalan biasa. Tapi memang setan senang 
dengan orang berlainan jenis yang menyendiri. Suatu malam, saat aku bersiap 
menarik selimut di sofa, aku melihat Erna melintas menuju dapur dengan hanya 
menggunakan kutang dan celana dalam. Entah sengaja, entah memang begitulah 
pakaian tidurnya. Aku terbius bisikan setan dan mengikuti Erna kembali menuju 
kamarnya: mengikuti buah dadanya dan tubuh sensualnya. Sesudahnya adalah 
sejarah (Fira Basuki, 2002: 72-73). 
 
Orang yang baik semestinya harus konsekuen dalam bertutur kata. Namun tidak 
berlaku pada tokoh utama aku (Bowo). Ia ingkar janji untuk menikahi Erna. Hal ini 
yang akhirnya Erna memaki-maki dengan segala bentuk. Hal itu terlihat pada kutipan 
berikut: 
Memang benar begitu Erna memberiku ultimatum dan pulang ke Jakarta, aku 
juga membuat keputusan. Aku tidak akan menikahi wanita yang tidak aku cintai. 
Titik. Aku memberitahukannya lewat telepon. Dia memaki-makiku dengan 
segala panggilan. “Urus itu semua apartemen! Kirim barang-barangku ke 
Jakarta. (Fira Basuki, 2002: 76). 
 
Tokoh utama aku (Bowo) benar-benar seorang petualang cinta sejati. Setelah 
melakukan hubungan seks diluar nikah dengan Erna, kini tokoh aku digambarkan juga 
melakukan hubungan seks diluar nikah dengan tokoh Paris teman wanitanya yang baru 
saja dikenalnya. Kutipan novel sebagai berikut: 
Paris melentangkang tubuhnya ditempat tidur Queen size. Tubuhnya yang 
voluptuous, berlekuk sempurna tergolek seperti menanti. Tubuhku menjadi 
panas dan penisku perlahan mengalami ereksi. Seperti magnet, aku berjalan ke 
arahnya. 
Aku kini berada di atasnya. Jari Paris seperti menari-nari di sekujur tubuhku, 
hingga ke baju atasan. Yang kurasa setelah itu angin dari AC kamar mengibas 
dada telanjangku. (Fira Basuki, 2002: 105-106). 
 
Nilai positif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan moral dalam 
novel Pintu, bahwa pendidikan moral sebaiknya ditanamkan sejak kecil. Apa yang 
dilakukan Bowo untuk menahan kesabaran  tatkala mendapatkan makian atau ejekan 
dari orang lain ia tetap sabar perlu diteladani.  
Dan yang terpenting juga dalam kaitannya dengan nilai pendidikan moral sudah 
saatnya orang tua lebih memfokuskan pada kehidupan yang sesungguhnya. Artinya, 
sikap untuk menepati janji, dan tidak melakukan hubungan diluar nikah agar menjadi 
bagian yang terintegral dalam pendidikan moral dalam keluarga. Jangan seperti apa 
yang dilakukan oleh Bowo yang melakukan tidak bermoral menjadi contoh. Pada hal 
sewaktu kecil menginjak remaja dan saat awal di Amerika dia selalu memegang teguh 
didikan saat di dalam keluarga yang dilakukan oleh Mama-Papa, dan juga Yangti. 
Nilai negatif yang dapat diambil kaitannya dengan nilai pendidikan moral dalam 
novel Pintu, bahwa pendidikan moral sebaiknya ditanamkan sejak kecil. Melakukan 
free sex, memaki-maki, ingkar janji adalah pendidikan moral yang negatif. Pendidikan 
moral dalam kelaurga khususnya anak-anak harus lebih menekankan pada penghayatan 




SIMPULAN, IMPLIKASI , DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Pada bagian ini merupakan penyimpulan dari bab analisis dan pembahasan 
terhadap hasil penelitian serta menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun 
simpulannya sebagai berikut: 
1. Struktur Naratif Novel PBS dan Pintu 
Struktur naratif PBS mengisahkan kehidupan Annisa. Kisah ini  didasarkan 
pada novel karya Abidah El Khalieqy, Kisah pengorbanan seorang perempuan, anak 
kyai salafiah sekaligus seorang ibu dan isteri. Annisa (23 tahun), seorang perempuan 
dengan pendirian kuat, cantik dan cerdas. Annisa hidup dalam lingkungan keluarga kiai 
di pesantren yang kolot. 
Nisa dalam kehidupannya selalu mendapatkan perlakukan yang tidak adil dari 
orang tua dan juga suaminya Samsudin. Orang tua Nisa selalu menganggap perempuan 
harus dibelakang tidak boleh dibarisan depan dalam kehidupan. Sedangkan Samsudin 
memperlakukan Nisa tidak manusia bahkan lebih memposisikan Nisa seakan-akan 
hanya sebagai pelengkap bahkan hanya sebagai pelampisan seks. Sikap Samsudin 
memicu perceriaan dengan Nisa. Dan Nisa akhirnya menikah dengan lek Khudhori. 
Kehadiran lek Khudhori di hati Nisa cukup singkat. Karena Nisa mendapat kabar kalau 
lek Khudhori meninggal di tabrak Samsudin dan mengalami pendarahan otak dan di 
rawat rumah sakit. Ibu dan seluruh keluarga berusaha menenangkan Nisa. Kejadian itu 
Nisa mengalami kegoncangan jiwa atas kepergian Lek Khudhori suaminya. Nisa 
menerima kepergian suaminya selama-lamanya dengan ikhlas hidup bersama putra 
semata wayangnya Mahbub. 
Struktur naratif Pintu dimulai dari pernikahan tokoh aku (Bowo) dengan Aida 
mantan kekasihnya. Yangti menyetujui pernikahan Bowo karena istrinya juga orang 
Jawa meski darah Padang.  Diceritakan siapa sebenarnya Bowo terutama proses 
kelahirannya yang aneh. Di usia  tiga tahun   Bowo dapat melihat jin. Dan ia punya adik 
dengan nama June. Bowo sempat  iri kehadiran adiknya June lahir dengan nama yang 
modern. Bowo mendapat cerita yang bahwa dia masih keturunan Sunan Kalijaga. Bowo 
memiliki ilmu gaib. Bowo mengagumi Yangti  yang serba tahu.Bowo semakin tidak 
paham apa yang ada. Bowo pergi Surabaya berhari-hari. Yangti mengetahui apa yang 
dialami Aku. Bowo kuliah di ITB, ada peristiwa pembunuhan yang  membuat orang 
tuanya cemas.  
Bowo bermimpin ketemu kakek berjenggot. Bowo pergi Surabaya berhari-hari. 
Yangti mengetahui apa yang dialami Aku. Bowo kuliah di ITB, ada peristiwa 
pembunuhan yang  membuat orang tuanya cemas. Bowo pindah studi ke Amerika. 
Bowo terlibat dan terperangkap cinta Erna sehingga terjadi free sex. Bowo difitnah Erna 
karena Bowo dianggap ingkar janji. Bowo kena pelet Erna. Bowo terjebak wanita lagi 
Paris namanya dan terjadi free sex . Secara tidak sengaja Bowo mempergoki Paris 
bersama suaminya.  Ada kabar Paris meninggal karena dibunuh suaminya.  
Bowo lalu kuliah S2 pulang ke Indonesia dan menikah dengan Aida. Di pesta 
pernikahan Bowo mendapat ucapan selamat dari Putri Kemuning mantan kekasihnya 
dulu. Yangti ketemu Putri disaat pesta pernikahan. Putri bingung saat yangti meninggal 
dalam pelukannya. Bowo menuduh Putri Kemuning bahwa kematian Yangti akibat 
omongan putri. Seluruh keluarga berduka cita atas kematian Yangti saat acara pesta 
pernikahan Bowo. 
2. Unsur-unsur Struktur Pembentuk Novel PBS dan Pintu 
Tema dalam novel PBS  secara umum pengarang ingin mengungkapkan bahwa 
perlunya pengakuan eksistensi perempauan. Sedangkan Tema novel Pintu, 
menceritakan tentang kehidupan sosial tokoh utama dari masa sekolah dan para 
wanitanya. Budaya Jawa dalam novel ini sangat kental. Dengan demikian, tema sentral 
dalam novel ini adalah keluhuran budi pekerti seseorang yang tercabut dari akar 
budayanya. 
Alur novel PBS dan Pintu bila dikaji secara cermat menggunakan model alur 
yang sama, yaitu alur konvensional yang sama. Penokohan tokoh utama dalam novel  
PBS adalah Annisa Nuhaiyyah. Nisa panggilan akrabnya ini juga disebut tokoh 
protagonis, yaitu yang mendominasi dan mendukung jalan atau kronologis cerita. 
Samsudin adalah tokoh antogonis, tokoh yang menjadi sumber konflik utama dalam 
kehidupan Nisa selaku tokoh utama. Dan juga Kiai Hanan Abul Malik ayah Nisa, Rizal 
dan juga Wildan. Sedangkan Hajjah Mutmainah ibu Nisa, Lek Khudhori, Kalsum 
adalah tokoh tritagonis. Sedangkan Pak Joko, Mbak May, Mbak Ulfah, dan Aisyah 
adalah tokoh tambahan. 
Dalam novel Pintu tokoh utama adalah Djati Suryo Wibowo Subagio. Bo 
panggilan akrabnya ini juga disebut tokoh protagonis, yaitu yang mendominasi dan 
mendukung jalan atau kronologis cerita. Paris, Erna Damayanti  dan Paris adalah tokoh 
antogonis, tokoh yang menjadi sumber konflik utama dalam kehidupan Bowo selaku 
tokoh utama. Dan, Mama-Papa, Yangti, June, Putri Kemuning sebagai tokoh tritagonis.  
Pak Haji Brewok adalah tokoh tambahan.  
Setting waktu novel PBS dan Pintu  tidak ada persamaan, kecuali yang terkait 
dengan perubahan suasana misalnya penggambaran suasana pagi, siang,  dan malam. 
Dalam novel PBS tidak secara tersirat maupun tersurat dijelaskan kapan peristiwa itu 
terjadi. Namun novel Pintu secara gamblang disebutkan waktunya. Sehingga dalam 
Pintu secara terperinci dapat dicermati dengan detail. 
Secara intertekstualitas terkait dengan setting tempat novel PBS dan Pintu juga 
mempunyai perbedaan.Dengan demikian, dapat dikatakan terkait dengan setiing tempat 
bahwa novel PBS tidak hipogram novel Pintu. Dalam novel ini juga, keduanya sama-
sama mengangkat kultur Jawa yang dominan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
novel Pintu merupakan hipogram dari PBS  bila kita tinjau dari sisi setting sosial 
budayanya. Sudut pandang pengarang dalam novel PBS dan Pintu, menggunakan 
sudut pandang orang pertama. Sudut pandang ini pengarang menampilkan tokoh-tokoh 
cerita dengan sebutan kata akuan.  
3. Persamaan dan Perbedaan  Unsur-unsur Struktur  Novel PBS dan Pintu 
        Berdasarkan unsur-unsur novel PBS dan Pintu terdapat persamaan dan 
perbedaan yang mendasar. Hal itu terlihat dari segi isi dan struktur. Segi isi meliputi: (1) 
sosial, (2) budaya, dan (3) feminisme. Sedangkan dari segi struktur dapat dilihat dari (1) 
tema, (2) alur, (3) penokohan, (4) setting, dan (5) point of view/sudut pandang.  
Pada novel PBS berusaha memberontak kemapanan kehidupan perempuan. 
Sementara itu dalam novel Pintu keluhuran budi seseorang yang tercabut dari akar 
budayanya. Novel PBS dan Pintu secara nyata diciptakan oleh pengarang yang berbeda. 
Secara intertekstualitas kedua novel tersebut memiliki kesamaan alur  yaitu mundur.  
Terkait dengan penokohan tokoh utama dalam PBS dan Pintu secara jenis kelamin 
berbeda. Teknik karakterisasi kedua novel menggunakan teknik yang sama yaitu  teknik 
telling showing, dan perpaduan dari teknik keduanya.  
Setting sosial budaya memiliki perbedaan yaitu dilihat dari cara pergaulan dan 
interaksi tokoh. Dalam PBS tokoh utama setting budayanya adalah kolot karena tokoh 
utama dibesarkan dalam sosiokultur di Pondok Pesantren di Jombang. Sedangkan dalam 
Pintu setting budaya modern karena tokoh utama hidup dalam kultur Amerika karena 
Bowo menjalani kuliah di Amerika.  Jadi PBS lebih kepada sosiobudaya Jawa yang 
sedikit kolot dengan baisis pesantren sedangkan Pintu sosiobudaya Jawa dengan 
perilaku modern karena lebih banyak di Negeri Barat yaitu Amerika. Terkait dengan 
sudut pandang pengarang, kedua novel ini ada kesamaan  yaitu sama-sama 
menggunakan tokoh akuan dalam memaparkan cerita. Dengan kata lain kedua novel 
tersebut tokoh utamanya adalah “Aku”.  
4. Nilai Pendidikan dalam Novel  PBS dan Pintu 
    Nilai pendidikan sosial dalam novel PBS, bahwa pendidikan sosial sebaiknya 
dan seharusnya ditanamkan sejak kecil seperti yang dilakukan oleh orang tua Nisa. Nilai 
pendidikan sosial dalam novel Pintu, bahwa pendidikan sosial sebaiknya ditanamkan 
sejak kecil seperti yang dilakukan oleh Papa-Mama Bowo. Dengan demikian,  kedua 
novel tersebut selalau mengingatkan kepada manusia untuk selalu memiliki jiwa 
sosial, ingat kepada orang sekeliling kita. 
Nilai pendidikan budaya  dalam novel PBS, bahwa orang tua Nisa yang kolot 
dalam mendidik anak ada sisi positifnya. Nilai-nilai positif dari pendidikan budaya 
bahwa kita bisa belajar dai Nisa.  Nilai pendidikan budaya  dalam novel Pintu, bahwa 
pendidikan budaya sebaiknya ditanamkan sejak kecil agar seseorang selalu berpegang 
prinsip yang diajarkan saat di keluarga. Dengan kata lain pendidikan budaya harus 
menjadi bagian pendidikan sepanjang hayat agar manusia selalu konsisten dalam 
memahami dan menghayati budaya yang dimiliki. 
Nilai pendidikan kemanusiaan dalam novel PBS, bahwa pendidikan 
kemanusiaan sebaiknya ditanamkan sejak kecil agar seseorang tokoh aku (Nissa) begitu 
sentral dalam hidupnya sehingga didikan orang tuanya. Nilai pendidikan kemanusiaan 
dalam novel Pintu, bahwa pendidikan kemanusiaan sebaiknya ditanamkan sejak kecil. 
Jadi tidak relevan bila dalam konteks sekarang dalam memberikan pendidikan 
kemanusiaan masih menonjolkan sikap primordial atau kesukuan. Sudah saatnya 
orang tua untuk memberikan pendidikan kemanusiaan yang tepat dan berdampak 
pada kehidupan diri anak. 
Nilai pendidikan religius/agama dalam novel PBS, bahwa pendidikan 
religius/agama sebaiknya ditanamkan sejak kecil. Nilai pendidikan religius/agama 
dalam novel Pintu, bahwa pendidikan religius/agama sebaiknya ditanamkan sejak kecil. 
Apa yang sudah dilakukan oleh orang tua dan yangti kepada anak anak sangat baik.. 
Pendidikan agama tidak hanya dberikan pada waktu kecil saja akan tetapi harus 
sepanjang hayat. Karena pendidikan agama adalah dimensi yang hakiki dalam 
diri manusia. 
Nilai pendidikan moral dalam novel PBS, bahwa sebagai anak tidak seharusnya 
melakukan perilaku yang tidak bermoral, melanggar etika dan sopan santun.  Nilai 
pendidikan moral dalam novel Pintu, bahwa yang dilakukan Bowo untuk menahan 
kesabaran  tatkala mendapatkan makian atau ejekan dari orang lain ia tetap sabar perlu 
diteladani. Namun Jangan seperti apa yang dilakukan oleh Bowo yang melakukan 
tidak bermoral menjadi contoh. Manusia hendaknya jangan mudah kehilangan 
kendali.  
 B. Implikasi 
Akhir-akhir ini perkembangan dan perubahan paradigma sastra khususnya  
masalah pernovelan Indonesia cukup mengembirakan. Hal itu terlihat adanya fenomena 
yang dapat direalisasikan pemanfaatannya dalam dunia pendidikan. Dengan kata lain, 
sastra kini telah dan harus menjadi bagian integral dalam proses individu di sekolah. 
Dalam konteks ini novel PBS dan Pintu, yang menjadi bahan utama penelitian dengan 
pendekatan intertekstualitas. Dengan tujuan kehadiran sastra tersebut akan mampu 
membuka wawasan manusia yang memiliki kepekaan empati, perasaan,  jiwa dan 
pikiran jika dibaca dengan penuh pemahaman. Sebab bagaimanapun juga sastra adalah 
refleksi kehidupan sesungguhnya yang dialami oleh pembaca (masyarakat). 
Novel PBS dan Pintu, menempatkan wanita sebagai tokoh-tokoh cerita. Pada 
PBS tokoh utamanya adalah seorang wanita yaitu Annisa. Sedangkan dalam Pintu tokoh 
utamanya laki-laki tetapi masalah pokok semuanya bersumber dari wanita. Hal ini 
terlihat tokoh utama Bowo selalu melakukan perilaku yang tidak bermoral dengan 
wanita. Begitu juga wanita yang melakukan free sex dengan Bowo semuanya juga 
mengalami perikau yang tidak bermoral. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penokohan dan perwatakan cerita yang menampilakan sosok wanita ternyata dapat 
mengubah peta pernovelan Indonesia. Novel itu dapat memberikan nilai-nilai baru yang 
harus diperjuangkan dan diraih. Nilai-nilai tersebut antara lain: pengetahuan 
keagamaan, pemahaman tentang moral budi pekerti, kompleksitas kehidupan sosial, 
pemahaman berbagai budaya, serta masalah kesetaraan hak kaum wanita. Dan juga 
perlunya kesadaran para wanita untuk menahan diri agar tidak mengeksploitasi seks dan 
kehidupan yang membuat tatanan kehidupan menjadi tidak baik. 
Implikasi secara teoritis bahwa dengan banyaknya penelitian sastra dengan 
berbagai pendekatan, kajian sastra dengan pendekatan interteksualitas ini dapat 
memperkaya masalah telaah sastra. Model kajian secara struktural yang dilanjutkan 
dengan intertekstualitas  dapat menjadi acuan pengkajian sastra dengan pendekatan 
yang berbeda dan variabel yang berbeda pula. kajian novel dengan pendekatan 
intertekstualitas dapat pula menjadi salah satu model pembelajaran apresiasi sastra, 
khususnya apresiasi prosa fiksi.  
Implikasi secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
rujukan telaah sastra dalam rangka memperbaiki pembelajaran apresiasi sastra di 
sekolah-sekolah dalam berbagai jenjang baik itu SD, SMP, dan SMA. Kajian novel 
dengan pendekatan intertekstualitas ini merupakan salah satu kajian novel yang 
menggunakan dua pendekatan dalam menelaah dan mengapresiasi dua karya novel atau 
lebih. Dua pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan strukturalisme dan dilanjutkan 
dengan pendekatan intertekstualitas.  
Dalam dunia pendidikan, pendekatan intertekstualitas ini dapat dilakukan untuk 
pembelajaran apresiasi sastra di Sekolah Menengah Atas yang dapat diawali dengan 
melakukan kajian dua cerpen atau lebih, dan juga dua karya puisi atau lebih untuk dicari 
persamaan, perbedaan, karya yang menjadi hipogram dan karya transformasinya.  
Dalam  rangka  pembenahan pembelajaran sastra, apresiasi sastra tidak hanya 
sekedar memberikan teori-teori sastra saja. Kegiatan apresiasi sastra harus mampu 
mendorong peserta didik lebih mencintai, mampu berkreasi melalui bahan ajar sastra 
yang diberikan guru. Model demikian akan membentuk kepribadian peserta didik 
memiliki ketangguhan jiwa yang mandiri, utuh dan berbudi luhur.  
Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa pendidik 
diharapkan mampu mewujudkan  suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, menelaah karya 
sastra dengan pendekatan interteks dapat menjadi salah satu cara untuk mewujudkan 
amanat Undang-undang Sisdiknas tersebut.  
PP RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan juga 
mengamanatkan bahwa pendidik harus memiliki kompetensi pedagogik. Indikator 
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh pendidik, antara lain : (1) memahami 
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, 
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta 
didik; (2) memfasilitasi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki.  
Pembelajaran telaah novel ini dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 
aspek kepribadian peserta didik. Aspek kognitif perkembangannya melalui peningkatan 
pengetahuan, dan perluasan bahasa. Aspek kognitif yang dapat diperoleh dari 
pembelajara kajian sastra adalah pengetahuan sastra dan pengetahuan mengatasi 
berbagai konflik yang terjadi. Aspek afektif, pengembangannya menyangkut 
peningkatan emotif atau perasaan. Aspek kepribadian yang dapat diperoleh dari kegiatan 
mengkaji  novel adalah nilai pendidikan yang termuat di dalam novel yang ditelaah.  
 
C. Saran-saran 
Saran-saran ini ditujukan kepada pendidik dan tenaga kependidikan, para peserta 
didik, para peneliti sastra, penulis buku dan sastrawan untuk dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengabdikan tugas-tugas mereka.  
1. Untuk Pendidik  
a. Novel PBS dan Pintu sebagai novel sangat baik digunakan sebagai bahan pelajaran 
sastra, karena masing-masing novel mempunyai struktur naratif yang berbeda tetapi 
nuansa cerita yang hampir sama. Disamping itu dapat digunakan sebagai bahan 
membandingkan unsur-unsur struktur novel untuk dapat ditemukan persamaan dan 
perbedaannya.  
b. Nilai pendidikan yang terkandung dalam novel PBS dan Pintu  sangat baik untuk 
nilai pendidikan bagi siswa SMP, dan  SMA serta generasi muda umumnya. 
Pendidikan nilai sosial, budaya, kemanusiaan, keagamaan/religius,  moral sangat 
baik untuk ditanamkan kepada generasi muda.  
c. Memotivasi siswa memberikan pemaknaan terhadap novel PBS dan Pintu  baik dari 
segi kesastraan maupun dari segi kehidupan rumah tangga dan kemasyarakatan.  
d. Sudah saatnya guru bahasa dan sastra Indonesia di sekolah berani menghadirkan 
novel-novel mutakhir untuk melengkapi novel-novel konvensional yang sudah ada.  
2. Untuk Para Siswa  
Para siswa hendaknya dapat memilih dan memilah dalam memaknai kandungan 
isi dalam karya Novel. Nilai-nilai yang positif yang patut kita teladani kita ambil 
sebagai pegangan dalam menapaki kehidupan. Sedangkan nilai-nilai yang negatif, 
cukup kita ambil hikmahnya, kemudian kita singkirkan jauh-jauh.  
a. Para siswa khususnya kaum wanita, sikap dan watak tokoh wanita hendaknya 
konsisten, mandiri, dan tetap eksis. Seorang wanita harus memiliki prinsip dan 
pandangan hidup yang teguh sehingga  dalam menghadapi persoalan hidup tidak 
mudah goyah. Novel PBS dan Pintu patut menjadi renungan agar kaum wanita 
tidak mudah pasrah dan menyerah pada persoalan yang menimpanya.  
b. Para siswa khususnya kaum lelaki, hendaknya dapat meneladani sikap dan watak  
Lek Khudhori dalam novel PBS dan Bowo dalam novel Pintu. Keduanya adalah 
sosok lelaki yang berpendidikan tinggi dengan latar kepribadian yang berbeda. Lek 
Khudhori  tidak egois, berani mengakui segala kekurangan dan kelemahannya, serta 
kesalahan-kesalahan yang tidak disadari sebelumnya, sebagai sumber munculnya 
permasalahan. Berwawasan luas dan bijaksana, menjadi oarang laki-laki yang 
bertanggung jawab sampai akhir hayatnya. Sedangkan Bowo hadir menjadi sosok 
yang kurang bertanggung jawab meskipun dia berpendidikan tinggi dan punya 
indara keenam dengan kultur Jawa yang kolot. Bowo selalu melakukan free sek 
dengan para wanita yang baru saja di kenalnya. Dalam konteks ini, Bowo selalu 
memandang rendah wanita. Karena wanita selalu tereksploitasi seks bila bertemu 
dengan dirinya. Berdasarkan kedua tokoh tersebu baik itu lek Khudhori maupun 
Bowo hendaknya dalam kehidupan kaum lelaki harus menghargai dan melindungi 
kaum wanita. Sebagai kaum lelaki harusnya dapat mengakui segala kelebihan yang 
dimiliki kaum wanita. Sesuai kodratnya wanita adalah kaum yang lemah, mudah 
terkena godaan, karena dibuat dari tulang rusuk kiri paling bawah yang melengkung 
dan mudah patah. Maka kita dapat harus menerima dan melindungi dari segala 
kelemahan dan kekurangannya, dengan penuh tanggung jawab.  
3.  Untuk Peneliti Sastra  
Penelitian sastra yang dilakukan ini hanyalah sebagian kecil dari sekian luas 
ruang penelitian dan pengkajian sastra di Indonesia. Masih banyak pendekatan 
pengkajian sastra yang dapat dilakukan. Oleh karena itu, para peneliti sastra diharapkan 
dapat mengkaji karya sastra dengan pendekatan lainnya, sehingga dapat menemukan 
sendi-sendi kesastraan dan dapat memperkaya khasanah penelitian sastra di Indonesia 
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